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ABSTRAK

Nama : Ayi Satria Yuddha
Program Studi : Kajian llmu Kepolisian
Judul : Manajemen Sekuriti Fisik Pada PT Arun NGL

Blanglancang Lhokseumawe, Aceh.

Tesis ini membahas penyelenggaraan manajemernritseficik pada PT Arun
NGL sebagai salah satu obyek vital industri yangsil® tinggi di Indonesia.
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitkdkusnya pada etnografi,
pendekatannya yuridis manajerial dan metode pemrigm deskriptif analisis.
Hasil penelitian menyarankan kebijakan yanglupediambil oleh menejer
puncak PT Arun NGL terhadap sekuriti fisiknya atiafgenambahan anggaran
sekuriti dan pembenahan aspek manajemen sekutédngkan kepada kepolisian
adalah membuat MoU kepada PT Arun NGL, mengimpléasgkan program
pemolisian komunitas, pengawasan surat ijin openasiBUJP dan usulan revisi
Peraturan Kapolri Nomor 24 tahun 2007 sebagai &k tertulis Kapolda Aceh
untuk peningkatan kualitas pelayanan kepada obyak v

Kata kunci:
Sekuriti fisik, Pemolisian Komunitas, obyek vital.
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ABSTRACT

Name : Ayi Satria Yuddha
Study Program : Police Studies
Title : Physical Security Management of PT ArunING

Blanglancang Lhokseumawe, Aceh

The Thesis talks about the implementation of platsecurity management of PT
Arun NGL as one of vital industrial objects withghi risks in Indonesia. The
research employs qualitative method which focusesthnography as well as
managerial judical approach. It is written usin@lgtical descriptive method. The
results of the research recommend some policigsatbanecessarily taken by top
managers of the company : the increase of secoutlget, the improvement of
the aspects of security management, the establighofiean MoU with the local
police, the implementation of community policingograms, the supervision of
BUJP operational license and the proposal of negithie regulation of Indonesian
National Police Chief No. 24/2007 as a written gplof Aceh Regional Police
Chief in order to improve the quality of securigrace to the vital object.

Key words :
Physical security, community policing, vital object
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini tentang penyelenggaraan manajenpengamanan fisik
(physical securitypada PT Arun NGL sebagai salah satu industri yaeresiko
tinggi di Indonesia termasuk di dalamnya peranas@egmangku kepentingan
dalam penyelenggaraan manajemen pengamanan fisdkURPTNGL.

Stabilitas keamanan menjadi syarat mutlak dalamadusaha. Dengan
aman maka perasaan menjadi tentram sehingga aktproduksi dapat berjalan
dengan baik. Terkait dengan hal tersebut pemerimlatrah berkewajiban
mengupayakan stabilitas keamanan namun disisukaha penciptaan keamanan
tidak semata-mata menjadi tanggung jawab pemersagh melainkan juga dari
masyarakat termasuk pengusaha. Tanggung jawab rakaya terhadap
penciptaan rasa aman dilingkungannya ini disebuja jusebagai sistem
pengamanan swakarsa. Awaloedin (2010) mendefims&stem Pengamanan
Swakarsa sebagai suatu sistem keamanan yang mgagapahidupnya peranan
dan tanggung jawab masyarakat dalam pembinaan kesamenenyeimbangkan
dan menyesuaikan hubungan satu sama lain, yangutuidn berkembang atas
kehendak dan kemampuan masyarakat sendiri, untwujmekan daya tangkal,
daya cegah dan daya penanggulangan masyarakatiaprsagala kemungkinan
gangguan keamanan serta daya tanggap dan penyesnasyarakat terhadap
setiap perubahan dan dinamika sosial yang membutkgan bentuk pola sikap
kebiasaan dan perilaku masyarakat, sehingga gand@umatibmas dapat dicegah
sedini mungkin, sejak dari sumber dasarnya dandsekufisik aparatur keamanan
digunakan seminimal mungkin dan secara selektif.

“Aman” menurut Soebroto dalam Mudjilin (2010:2)engandung 4
(empat) unsur pokok yaitu : perasaan bebas daggyem fisik maupun psikis;
perasaan bebas dari kekhawatiran; perasaan behassda; perasaan damai
lahiriah dan batiniah. Adapun Maslow memasukkarukdian akan rasa aman di
tingkatan kedua setelah kebutuhan fisiologis daraltingkatan hirarki kebutuhan
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manusia.

Penciptaan rasa aman dilingkungan perusahaan astmwm telah
dijelaskan sebelumnya sudah diterapkan pada PT Nfh sebagai salah satu
upaya menghindari aset dari ancaman kerudiass prevention).Pendapat

Hadiman (2010) tentang sifat aset :

a. langka (scarce)yang diartikan tidak mudah di dapat dan dapat dipak
untuk berbagai penggunaan yang menghasilkan produk
b. terbatas (limited) yang diartikan bagaimanapun besarnya perusahaan

asetnya tetap terbatas.

Sehingga setiap penggunaan aset harus hati-h@&@n&arset mempunyai
alternatif penggunaan dari yang paling menguntumgkampai yang kurang
menguntungkan karena bila tidak bisa terjadi pewdsr aset yang dapat
berakibat memperbeseost.

Aset menurut Hadiman (2010) adalah uang, jumlaigy@apat diterima,
kekayaan fisik, kekayaan intelektual, informastertu, darclaim, oleh karena itu
aset harus dijaga atau dilindungi. Sebagaimana dalam sekuriti (Hadiman,
2010) aman itu mahal, tapi lebih mahal bila tidedaa.

Efisiensi menurut Bhayangkara (2008) berhubungaigdn metode kerja,
efisiensi adalah rasio antara input dan output dan@aput adalah sumber daya
dan output adalah efektifitas, bilamana sumber dalgk dikelola dengan benar
atau prosesnya tidak benar maka akan mempengarahi pkencapaian
keberhasilan (efektifitas). Input sebagai wujud rekoisasi yang tentu saja
perolehan sumber dayanya melalui pengorbanan yamghramun kualitas dan
kuantitasnya terkadang tidak diperhatikan karerteaseorang, organisasi dan
perusahaan ingin mendapatkan hasil keuntungan gabgsar-besarnya dengan
modal serta usaha yang sekecil mungkin. Berkaitangan efisiensi yang
dilakukan oleh perusahaan, pada kenyataannya dindmm masih banyak obyek
vital industri yang tidak didukung pengamanan yargnadai yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku untuk mengamankan asetniaredakan beberapa

faktor, yaitu:
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a. Perusahaan hanya berpikir bagaimana menghasikaduk sebanyak-
banyaknya dengan biaya yang murah sehingga kegemuperusahaan
semakin besar. Dengan menekan biaya pengeluanain birharap
keuntungan yang sebanyak-banyaknya, maka secaraati$ berbagai
aspek lain yang sebenarnya terkait walaupun setidek langsung
terhadap laba perusahaan menjadi terabaikan. Safataspek yang sering
diabaikan adalah masalah keamanan. Kualitas dantikas sekuriti fisik
tidak memenuhi standar sekuriti.

b. Perusahaan sudah memperhitungkan mahalnya biyaysy harus
dikeluarkan demi aspek keamanan perusahaan, gehipgrusahaan

mentolerir kehilangan aset-aset dalam lingkunganny

Hadiman (2010) mengatakan bahwa kejahatan seharusihgpat
diminimalisir oleh perusahaan sedini mungkin, melgiranti keras yaitu upaya
sekuriti level 1 s/d VI, penggunaan piranti-piralinak diantaranya pembuatan
cek lis kesiapan operasionalisasi perusahaan, psarbudan pemberlakuan
prosedur, diskripsi teknis, pembuatan statistik daafik, format ketertiban
administrasi dan penetapan jadwal kegiatan perasah&dangkah-langkah
tersebut sebagai upagekuriti dalam fungsinya di perusahaan yaitu rkbjadian
buruk (zero incident) nihil kecelakaarfzero accident)nihil kehilangan anggaran
(zero budget losshihil kehilangan waktizero time loss)danfull compliance/
sesuai.

Penulis ingin menunjukkan manajemen sekuriti figdng diaplikasikan
oleh PT Arun NGL dalam mencegah timbulnya kejahatan pelaku kejahatan
yang berasal dari dalam maupun luar perusahaamdsis ini. Manajemen
sekuriti yang diteliti adalah manajemen sekurgikfiyang diselenggarakan oleh
perusahaan guna mencegah hilangnya aset-aset lpgains®T Arun NGL sudah
mengaplikasikan sekuriti fisik di lingkungan perngan akan tetapi perusahaan
masih mengalami gangguan keamanan seperti pencdaanunjuk rasa yang
dapat menghambat pencapaian kinerja perusahaarmaseparusahaan yang
ditunjuk oleh Pertamina dalam mengelola gas LNG.

Kilang Arun mendasari bukprofile PT Arun NGL tahun 2010, adalah

unit pengolahan tambang gas alam cair / LNGquid Natural Gas).
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Pembangunan Kilang Arun dimulai pada akhir tahu419leh Bechtel Inc
sebagai kontraktor utamanya dengan menyiapkan Bpuoduksi(Train awal)
sebagai sarana pendukung awal produR3i Arun NGL sendiri adalah badan
hukum berbentuk Persero yang ditunjuk oleh Pertanselaku operator untuk
mengelola Kilang Arun (Nirlaba). Kilang Arun didian atas dasar pembagian
saham sebagai bentuk perjanjian kerjasama baifjipjeasarian gas dimana 50 %
saham milik Pertamina dan sisanya adalah mitrakeg yaitu 30 % saham milik
PT Exxon Mobil dan 15 % saham milik JILC. Aset KitgaArun sendiri dimiliki
dan dibangun oleh PT Pertamina. PT Pertamina adal@h satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor migasasil produksi Kilang
Arun selain LNG adalah kondensat dan LPG yang Membebaku sama yaitu
LNG yang dipasok dari ladang gas Arun oleh Bd&on Mobilyang terletak di
Lhoksukon Aceh Utara. Kilang Arun terletak di Bldemgcang Lhokseumawe
Aceh, menempati lahan seluas 1.897 Ha yang tediagplansite area594 Ha
dan Community areal.303 Ha yang dilengkapi dengan 2 pelabuhan khusus
pengangkut produksinya. PT Arun NGL didukung ol&t8 &aryawanin-house
dan 912 karyawaaut-sourch

Keberadaan PT Arun NGL dalam memproduksi gas atam telah
membawa manfaat bagi negara utamanya sebagai @Enghevisa dan
merupakan pendapatan negara terbesar setelah niwyak Namun tidak saja
negara yang diuntungkan dari obyek vital induski, itetapi juga sejumlah
pengusaha lain dan masyarakat sekitar ikut menglerananfaat atas
keberadaannya. Sebagaimana Simanjuntak (2009:2patakan bahwa setiap
perusahaan usaha kecil atau besar, selalu menyakgentingan banyak orang
antara lain pemerintah, konsumen, perusahaan peagguasyarakat sekitar,
perusahaan pemasok, pekerja dan pengusaha, peng&gjaarg dan manajemen
serta beberapa pihak terkait lainnya. Masing-magegangku kepentingan
tersebut memiliki peran dan kepentingan atas pbassa tersebut misalnya
pengusaha yang mengharapkan keuntungan yang tipgkgrja mengandalkan
perusahaan sebagai sumber penghasilan maupun tempagaktualisasi
keberhasilan, dan masyarakat serta pemerintah abefderusahaan sebagai

sumber kesempatan kerja dan devisa.
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PT Arun NGL dapat dikategorikan sebagai obyek vtalustri yang
berisiko tinggi di Indonesia karena asetnya yangahedan sebagai penghasil
devisa bagi negara termasuk menyangkut kepentibgdmagai pihak dan akan
berdampak luas bilamana aktivitasnya tergangguagseimana dijelaskan dalam
pasal 1 Keputusan Presiden RI Nomor 6 tahun 20@rtg pengamanan obyek
vital bahwa obyek vital adalah kawasan atau lokasi, bangureuniatstalasi dan /
atau usaha yang menyangkut hajat hidup orang bakgglkentingan negara dan /
atau sumber pendapatan negara yang bersifat strateg

Penciptaan rasa aman yang dilakukan oleh PT ArGh Nalah satunya
menyelenggarakan manajemen pengamanan(psigsical security)Manajemen
pengamanan fisik dilakukan untukemberikan jaminan bagi perusahaan agar
tidak mengalami kerugian serta kondisi yang belzsahcaman dan gangguan.
Strauss (1980) dalam bukun$acurity Problem in a Modern Societhengatakan
bahwa :“security is prevention of losses of all kinds frevhatever causesang
diterjemahkan sebagai pengamanan adalah mencegajigkedari sebab apapun.
Agar pengamanan ini dapat berjalan dengan baik nd@gkatuhkan manajemen
karena manajemen merupakan suatu ilmu agar haswfsiif dan efisien.
Pengertian fisik menurut Hadiman (2010) mencaksik fbangunan itu sendiri.
Dengan demikian pengertian manajemen pengamangénnfisnurut Hadiman
(2010) adalah upaya mencegah terjadinya kerugiansgdab apapun dengan
menggunakan wujud fisik pengamanan yang didukumggs manajemen agar
hasilnya bagus yaitu sangkil (efektif atau yangediékan benar) dan mangkus
(efisien atau cara mengerjakannya benar).

Keberadaan sekuriti sebagai wujud dari pengamamaakarsa, sebagai
penanggung jawab penyelenggaraan pengamanan in¢uastustrial security)
diemban oleh kepala proyek yang domainnya adpitatat yang fokusnya pada
pencegahan kerugian(loss prevention) Adapun pengorganisasian tugas
pengamanan suatu industri dalam manajemen sekhitstri tentunya juga harus
memegang prinsip-prinsip organisasi yang baik diamya pembagian pekerjaan
yang jelas menurut tujuan, proses waktu ataupuasiphkubungan otoritas yang
jelas; ruang lingkup yang jelas; kesatuan komapédagelegasian tanggungjawab;

kerjasama melalui pelatihan dan komunikasi (Hadira@4a.0).
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Sebagai perusahaan yang ditunjuk untuk mengeld\s Loleh PT
Pertamina, maka teknis operasional produksi hirgggi@m pengamanan menjadi
tanggung jawab sepenuhnya PT Arun NGL. Sejak dikaHannya UU No. 13
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dimana perusatibarikan kesempatan
untuk menerima tenagaut-sourchmaka semula satuan pengamanan (satpam)
pada PT Arun NGL yang berstatus-house, sejak tahun 2004 sudah mulai
dilakukan proses tender Badan Usaha jasa Penga(BUddr), otomatis personel
satpam yang semulm-house beralih status menjadiut-sourch dan dibawah
naungan BUJP. Pada tahun 2004 dipercayakan pad® BUProtecom tender
berikutnya dimenangkan oleh BUJP PT Nawakara, gdlaya BUJP PT Bella
Prayatama dan terakhir pada bulan Oktober 2010 rdingkan oleh BUJP PT
Bina Nanggroe. Masing-masing BUJP bergerak dibidasg penyediaan tenaga
pengamanan. Proses tender dilakukan setiap tahummyan bilamana dinilai
baik maka diperpanjang secara otomatis. Adapunopelssatuan pengamanan
tetap menggunakan personel permanen atauneksusesatpam PT Arun NGL
atau eksout-sourchingBUJP PT Protecomyang jumlahnya fluktuatif dalam
setiap pergantian BUJP, terakhir jumlah satpameddb88 orang.

Untuk melakukan pengawasan pada satpamt-sourching dan
menjembatani kepentingan dengan pihak manajemedrBit NGL, PT Arun
NGL telah menugaskan satpamhouseyang berjumlah 7 oran@elain satpam,
untuk pengamanan fisik perusahaan juga dilengk&h Barier, Fances alat
komunikasi, pos jaga, akses kontl©C TV, dan kunci pengaman.

Gangguan menurut pasal 1 Peraturan Menteri Pesinaa Nomor 03/M-
IND/PER/4/2005 tentang Pengamanan Obyek Vital,add&hdakan yang sudah
nyata dan menimbulkan kerugian. Gangguan keamanag ‘erjadi pada PT
Arun NGL berdasarkan data kejadian di perusahaalaldpencurian kabel
tembaga dan besi, dimana pelakunya berasal dangodalam maupun luar
perusahaan, meskipun hal tersebut tidak menggasegara langsung jalannya
aktivitas Train LNG, namun dikategorikan tetap nggkan karena perusahaan
telah kehilangan asetnya. Pencurian yang dilakalaim orang dalam khususnya
tenaga out-sourch yang bekerja sama dengan Satpam untuk mengeluarkan

material tanpa ijin, adapun pelaku dari luar adal@manfaatkan kelengahan
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petugas Satpam dengan cara melewati pagar yang mgetidak memenuhi
standar sekuriti ditambah beberapa fasilitas peagam meliputi penerangan,
kunci, barier yang tidak ideal. Banyak faktor yang menjadikaangr sampai
nekat melakukan pencurian. Salah satu faktor periyg/a adalah ketimpangan
masalah pangan karena sulitnya mendapatkan lapaega@naan dan pemerataan
pendapatan khususnya yang dialami oleh tenaga kaufasourch Kasus
pencurian tidak saja menjadi permasalahan sekpatia PT Arun NGL,
permasalahan sekuriti lainnya yaitu unjuk rasa dkatan Keluarga Besar
Blanglancang (IKBAL) yang menuntutesetlementPemerintah Aceh saat
pembangunan lokasi Kilang Arun tahun 1974.

Gangguan keamanan tersebut sangat merugikan peamsakarena
banyaknya aset-aset perusahaan yang hilang alebhatipan meskipun aset yang
dicuri tidak langsung berhubungan dengan aktiptasiuksi. Hal ini sangat ironis
sekali dimana PT Arun NGL sudah menyelenggarakamapeenen sekuriti fisik,
namun masih terjadi hilangnya aset-aset perusahdaka dari itu, penulis
memilih untuk melakukan penelitian di PT Arun NGang fokus penelitiannya
pada penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik.

1.2 Masalah Pendlitian

Menurut Sugiyono (2009:32) masalah berbeda dengenusan masalah.
Kalau masalah itu merupakan kesenjangan antarayapg diharapkan dengan
yang terjadi, maka rumusan masalah itu berupa mpgatan penelitiar{research
guestion)yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpudla®. Namun
demikian terdapat kaitan erat antara masalah dangan masalah, karena setiap
rumusan masalah penelitian harus didasarkan pasalaha

Masalah dalam penelitian ini adalah PT Arun NGLaudhelaksanakan
manajemen pengamanan fisik, namun perusahaan nmresigalami gangguan
pada aset. Tentu saja membuat perusahaan meng&kmmgian. Penulis
menganggap masalah ini penting karena menurut Edams Young Consulting
bahwa hasil penelitiannya pada tahun 2009 sampH) 2érhadap perusahaan-
perusahaan di 132 negara adalah :
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84 % penipuarffraud) dalam perusahaan dilakukan oleh karyawan
sendiri,

hampir separuhnya dilakukan oleh pargdwan yang sudah bekerja
selama lima tahun lebih.

jumlah kerugian perusahaan - perusahdania setiap tahun adalah
milyaran dollar,

modus operandinya antara lain adalah Imef@enyelewengan dalam
pengadaan barang, penipuan cek yang bebeitzr, melalucomputer
fraud yaitu penggunaan perangkat lunak secara ilegapenyingkapan
info rahasia (Hadiman, 2010).

Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah :

Seberapa efektif penyelenggaraan manajemen penganfaik (physical
security)pada PT Arun NGL?

Bila belum efekiif, apa yang menjadi kendala in&igan ekstenalnya?
Bagaimana menejemen pengamanan figghysical security) yang

standardyang perlu diterapkan PT Arun NGL?

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini bahwa penyelenggaraanajemen sekuriti

fisik pada PT Arun NGL belum optimal.

14

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

untuk mengetahui dan menganalisis seberapaifefatyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik pada PT Arun NGL,

untuk mengetahui dan menganalisis kendala-kangal baik internal
maupun eksternal,

untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana jemea sekuriti fisik
yang ideal bagi PT Arun NGL.
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15 Kegunaan Pendlitian

a.

Kegunaan Akademis

Mengembangkan teori-teori dan  konsep yangrkdit@an

dengan manajemen sekuriti dalam lingkupiakaj ilmu

kepolisian ~ untuk mempelajari berbagai isu pentdalam

penyelenggaraan  sistem keamanan swakarsa di rakaya
utamanya dibidang pengamanan industri  yanigasilnya

dapat menjadi  masukan dalam pengembangaimu

kepolisian.

Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi baBiT Arun NGL

untuk memperbaiki kekurangan dalam penyelengaraarajemen
pengamanan fisiknya. Model sistem pengamanadifairapkan
menjadi  salah satu acuan untuk menjawpdrmasalahan
tentang sistem pengamanan fisik yang telpagi industri

berisiko tinggi. Sementara itu bagi Polri, haghplitian ini akan
menjadi masukan dalam melaksanakan tugas dan goerygen
selaku aparat negara dibidang keamanan khysuganggung
jawab dibidang koordinasi, pembinaan teknis danngpwasan

pada obyek vital industri.

1.6 Tata Urut Penulisan

Tata urut penulisan tesis ini adalah sebagai beriku

Bab |

Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan ini, penulis jelaskan tentang
latar belakang dari dilakukannya penelitan tentang
penyelenggaraan manajemen sekuriti fipxda PT Arun
NGL. Kemudian setelah latar belakang, penuienjelaskan
tentang masalah penelitian serta hipotesitel&h itu, penulis
mengungkapkan tujuan dan kegunaan paselitian yang

dilakukan.
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Bab I

Bab IV

Bab V

10

Tinjauan Literatur

Dalam Bab 1l berjudul tinjauan literatur. Raolb ini terbagi
dalam 2 bagian yaitu literatur teori dan literdtonsep. Dalam
literatur teori, penulis menjelaskan tentpegggunaan teori-
teori yang terkait dengan penelitian yang penlalkukan. Ada
3 (tiga) teori yang penulis gunakan dalgesis ini. Ketiga
teori ini berasal dari pengetahuan gyaberbeda namun
terkait dengan masalah penelitian. Disaqierisi literatur
teori, pada bab ini juga berisi literatkwnsep. Pada literatur
konsep, penulis menjelaskan konsep-konsapy gigunakan

agar menjadi batasan dari masalah dari peneiitian

Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Pada bab ini menjelaskan tentang gambarmaonmu wilayah
penelitian yang terdiri atas gambaran umum Rdeara Satu,
Kecamatan Muara Satu dan PT Arun NGL disampindata
gangguan keamanan sebelum dan sesudah Misuhkielan
potensi ancaman pada PT Arun NGL.

Metode Penelitian

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentantpaepenelitian

yang digunakan dalam penelitian. Djsimetode yang
digunakan menjadi pedoman bagi penulisulumelakukan

penelitian sehingga dapat dipertanggungjawabkaara ilmiah.

Disamping metode penelitian, penuljsga menjelaskan
operasionalisasi faktor - faktor yang diteléebagai batasan
penelitian yang dilakukan oleh penulis berikunber data yang

akan digunakan oleh penulis. Setelah ditentukemasionalisasi
faktor — faktor yang akan diteliti makpenulis menyusun
pedoman wawancara yang akan dijadikan sebealyaikt untuk

mengumpulkan informasi.

Hasil Penelitian

Pada bab ini, berisi hasil penelitian untuk menjawartanyaan
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Bab VI
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penelitian yaitu efektifkah penyelenggaraan nmeman sekuriti
fisik pada PT Arun NGL dilihat dari maemen satpam,
fasilitas pengamanan fisik, upaya seku@RTED dan peran
pemangku kepentingan. Selanjutnya kendalay yaditemukan

baik secara internal maupun eksternal.

Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini, penulis menjelaskan analisa tephtgtauan yang
didapatkan mengacu dari teori dan konsepg yada. Secara
tidak langsung bahwa hasil pembahasan terselalalakondisi

ideal atau kondisi yang diharapkan bpgnyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik pada PT Arun NGL.

Penutup

Pada bab ini, penulis menjelaskan kesimpulanreleomendasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalahpenyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik pada PT Arun NGL beluiekéf yang
disebabkan oleh faktor internal dan eketl dari PT Arun
NGL. Idealnya bahwa penyelenggaraan mamejesekuriti
fisik adalah mengikuti standar sekurihamun terbatasnya
anggaran maka diperlukan pengambilan kedijalang tepat
oleh menejer sekuriti untuk penguatan sekusik fperusahaan.
Oleh karena itu, dalam bab imenulis memberikan
rekomendasi sehingga dapat menjadi mastdiam rangka

peningkatan sistem sekuriti fisik pada PT ArunlNG
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BAB ||

TINJAUAN LITERATUR

Pada Bab Il tentang tinjauan literatur ini beruparitteori dan konsep-
konsep yang digunakan untuk memberikan penjelasamimahami fakta-fakta

penyelenggaraan manajemen pengamanan fisik padauPTNGL

21  Literatur Teori
211 Teori Manaemen

Terry (1986) menyatakan bahwa “Manajemen merupaehuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan repeanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untekemiukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkalunpalmanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber lain”.

Proses disini diartikan sebagai suatu cara yasgmsatik yang sudah

ditetapkan dalam melakukan kegiatan. Berikut prosasajemen :

P o » SASARAN

o— 11t
el

Gambar 2.1 Proses Manajemen

Sumber data : T€986:38), Asas-Asas Manajemen
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Proses vital manajemen terdiri dafPlanning — Organizing — Actuating
dan Control. Sumber — sumber daya dasar dikelola oleh fungsingsi dasar
manajemen Yyaitu: Perencanaan - Pengorganisasian enAgddrakkan —
Pengawasan, agar sasaran-sasaran yang ditetagiarietaapai. Sumber-sumber
daya dasar tersebut meliputi Men, Methode, Material, Money, Machine,

Information.

2.1.1.1 Perencanaan

Perencanaan mengandung arti bahwa manajer harusilimedan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meagganasumsi-asumsi
mengenai masa yang akan datang dalam hal memsesial serta merumuskan
aktivitas-aktivitas yang diusulkan dan dianggapwpentuk mencapai hasil-hasil
yang diinginkan. Perencanaan mengarahkan tujogensasi dan menetapkan
prosedur terbaik untuk mencapainya. Keuntungan yapat diperoleh dengan

melakukan perencanaan :

a. timbulnya aktivitas-aktivitas ~ teratyang ditujukan kearah
pencapaian sasaran,

b. perencanaan menunjukkan perlu diadakanpgaubahan pada
masa yang akan dating,

C. perencanaan menjawab pertanyaan-pertanydapakah yang

akan terjadi apabila?”

d. ila memberikan sebuah dasar atau $amdantuk melakukan
pengawasan,

e. perencanaan mendorong orang memberilaastasi (sebaik
mungkin),

d. perencanaan memaksakan orang untuk memgnoeErusahaan

secara menyeluruh,

e. perencanaan memperbesar n da mengembangkan
pemanfaatan-pemanfaatan fasilitas,

f. perencanaan membantu seorang manajer mendape. s

2.1.1.2 Pengor ganisasian

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakanndmitnubungan
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kelakuan yang efektif antara orang-orang, @ngnereka dapat bekerja
sama secara efisien dan demikian memperoleh kepupsbadi dalam hal

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondiisgkungan tertentu guna
mencapai tujuan atau sasaran tertentu.

Hal penting dalam pengorganisasian adalah mengimasasikan suatu
kelompok orang-orang berbeda, mempertemukammagacam kepentingan
dan memanfaatkan kemampuan — kemampuan kesgm kesuatu arah
tertentu. Untuk itu diperlukan pembagian jkemdan standarisasi kegiatan

guna terjaminnya keseragaman, ketetapan dalam peacasasaran.

2.1.1.3 Mengger akkan
Adalah usaha untuk menggerakkan atau mengaturotandgelompok
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk rpancsasaran-sasaran

organisasi yang telah ditetapkan.

2.1.1.4 Pengawasan

Pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas untekemukan,
mengoreksi penyimpangan-penyimpangan penting daksi yang dicapai dari
aktivitas-aktivitas yang direncanakan.

Sementara itu, Manullang (2001) mendefinisikaranajemen sebagai :

Seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,upengn, pengarahan,
dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tuginansyidah ditetapkan.

Maka manajemen dapat didefenisikan dari dua sualutang, yaitu :

a. proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalagkargenerapan
tujuan,
b. kompetensi yang dimiliki seseorang yang telah meo#i jabatan

strategis atau manajerial dalam rangka pencapa@asaran

organisasi melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
Dikaitkan dengan sekuriti fisik, Hadiman (2010)ngatakan :

“Manajemen sekuriti fisik sebagai upaya untuk meadeterjadinya kerugian
dari sebab apapun dengan menggunakan wujud fisilggmeanan yang
didukung proses manajemen agar hasilnya bagus gartgkil (efektif /
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yang dikerjakannya benar) dan mangkus (eféktéira  mengerjakannya
benar). Menggunakan proses manajemen yang bepepancanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendaliargnakamanajemen
merupakan suatu ilmu agar hasilnya sangkil dargiazsy.

2.1.2 Teori Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)

Crime Prevention Through Environmental Des{@®PTED)menurut Mc.

Crie (2001:301) adalah upaya pencegahan kejahatanrdenghindari terjadinya
kerugian dengan melakukan perencanaan pengamamannyalibatkan desain
lingkungan. Kejahatan dapat diminimalisir dengarsaile lingkungan dalam
manajemen pengamanan, sehingga terjadi interakgi lyaik dengan lingkungan.
Frekuensi kejadian terutama kejahatan diharapkamurmma karena faktor
korelatif kriminogen (FKK) danpolice hazard(PH) yang berpotensial, dapat
diketahui sedini mungkin sehingga dapat dilakukantisgpasi terhadap
kemungkinan terjadinya kejahatan. Penyelenggaraanggmanan harus
direncanakan berdasarkan penelitian yang kompréhedsngan mem-
pertimbangkan segala aspek yang a@dBTED memiliki empat prinsip dasar
dalam perencanaan keamanan yaitu :

a. pembagian area, yang memudahkan pengawdsaaman dan
lingkungan, sehingga kejadian sekecil apapunatdaikenali atau
mudah dikenali, diawasi dan menghalangrang yang tidak
berkepentingan atau seseorang Yyang akan masagtastidak sah.
Diantara zona perpindahan transisi area g\saiu dengan yang
lainnya terdapat ruang yang termonitor dan tedkén

b. pengawasan lingkungan, dilakukan dengan maaganarea luar /
lingkungan dari dalam dengan jelas, darpatiadengan mudah
untuk meminta bantuan bila diperlukan. Jalan,ggdan akses area
terbuka, tidak menghambat bila sewaktaktu diperlukan. Daerah
yang tidak terjangkau dapat dimonitor dengienggunakanClosed
Circuit TelevisionCCTV) dan sistem alarm.

C. Citra /image, reputasi perusahaan yang memiliki kesan bahwa
lingkungan yang tertata dengan baik, tetadan teratur serta mudah
diawasi dan diamankan. Penggunaan ruang kospnggdamkan secara

efektif sesuai dengan peruntukan.
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d. Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar panasn, bangunan
yang berdekatan, jalan-jalan, pedagang Kakia, ruang kosong
yang belum dimanfaatkan dan taman yang merupak&a yang
harus diawasi dan diamankan. Sistem komunikasi dakses jalan
keluar / masuk terbuka dan siap digunakastikk memerlukan
bantuan darurat. Tidak tersedianya area yangtdapenarik untuk

tempat tinggal para gelandangan.

2.1.3 Teori Strategi Pencegahan K gjahatan Situasional

Strategi pencegahan kejahatan situasional merupbkgran dari teori
strategi pencegahan kejahatan. Teori strategi gehem kejahatan digunakan
untuk menerangkan tentang berbagai bentuk stratgegahan kejahatan yang
diterapkan pada suatu lokasi.

Strategi pencegahan kejahatan menurut Kaiser dal@emmawan
(1994:12) adalah suatu usaha yang meliputi segadlakan yang mempunyai
tujuan yang khusus untuk memperkecil lingkup dakeka&san suatu pelanggaran,
baik itu melalui pengurangan kesempatan-kesempatatuk melakukan
kejahatan, ataupun melalui usaha-usaha pemberiagapé-pengaruh kepada
orang-orang yang secara potensial dapat menjacinggar serta kepada
masyarakat umum.

Dermawan (1994) mengutip pendapat beberapa ahlgatakan terdapat

tiga bentuk strategi pencegahan kejahatan, yaitu :

a. pencegahan kejahatan melalui pendekatasial so biasa disebut
social crime preventioryang mempunyai arti segala kegiatannya
bertujuan untuk menumpas akar penyebabejahktan dan
kesempatan individu untuk melakukan pelargga Populasi umum
(masyarakat) ataupun kelompok - kelompok yang secara
khusus mempunyai  resiko tinggi untukelakukan pelanggaran
menjadi sasarannya,

b. pencegahan kejahatan melalui pendekatanassittal  biasanya
disebut dengarsituasional crime preventiomerhatian utamanya adalah

mengurangi kesempatan seseorang atau kelompaktuk
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melakukan pelanggaran,

C. pencegahan kejahatan melalui pendekatan kena&syan sering disebut
dengancommunity based crime preventipang segala langkahnya
ditujukan untuk memperbaiki kapasitas masyardkdam mengurangi
aksi kejahatan dengan jalan meningkatkarasitgs mereka untuk

menggunakan kontrol sosial informal.

Ronald V. Clarke adalah orang yang pertama kaligaerbangkan teori
situasional crime prevention sebagai strategi pencegahan kejahatan yang di
tujukan untuk suatu jenis kejahatan yang spes#ik ertujuan untuk mengubah
situasi dan kondisi yang ada pada awalnya menggk&m pelaku kejahatan.
Dalam hal strategi pencegahan kejahatan, Clark®7(18nembagi 25 teknik

pencegahan kejahatan yang meliputi :

a. mempersulit upayd@increase the effort)angkah - langkahnya meliputi:

1. memperkuat sasar@arget hardenlyang dapat dilakukan dengan
cara mengunci pintu ruangan yang tidak midgan, memasang
teralis dan gembok,

2. mengendalikan akses ke dalam fasilittntrol access to
facilities),
mengawasi pintu kelugscreen exist),
menjauhkan pelaku dari targeefect offender),
mengendalikan peralatan / senjata yang digunak&akyp(control

tools/weapons).

b. meningkatkan risiko (increase the risk) yang langkah-langkahnya
meliputi :
1. memperluas penjagaéextend guardianship),
2. membantu pengawasan alamfabsist natural surveillance),
3. mengurangi anonimitggeduce anonymity),
4. memberdayakan manajer lokésiilize place managers),
5. memperkuat pengawasan fornf&rengthen formal surveillance),
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C. mengurangi imbalan(reduce the rewards)ang langkah-langkahnya
meliputi :
1. menyembunyikan targétonceal targets),
2. memindahkan targétemove target),
3. memberikan identitas pada befidi@ntify property),
4. mengganggu pasgistrupt markets),
5. mencegah keuntungan yang akan diperoleh pédiky benefits).
d. mengurangi provokasfreduce provocation)yang langkah-langkahnya
meliputi :
1. mengurangi frustasi dan stregsduce frustrations and stress),
2. mencegah munculnya pertengkaiaroid disputes),
3. mengurangi rangsangan emosiofr@duce emotional arousal),
4, menetralisir tekanan rek@meutralize peer pressure),
5. mencegah imitagdiscourage imitation).
e. menghilangkan alasarfremove excuses)yang langkah-langkahnya
meliputi :
1. membuat aturafset rules),
2. menempatkan rambu - rambu larangan mauperintah(post
instruction).

meningkatkan kewaspadaaitert conscience),
meningkatkan kesadaran orang untuk pdgagsist compliance),
mengendalikan peredaran narkoba dan alkgbalrolling drugs

and alcohol).
2.2  Literatur Konsep

2.2.1 Konsep Sekuriti Fisik
Defenisi manajemen sekuriti fisik menurut Fay daldio Crie (2001:307-
308) yang mengatakan bahwa :
Physical security is that part of security conemnwith physical measures
designed to safe guard people, to prevent unaitbdracces to equopment,

facilities, material and documents, and to safedufiem against damage and
loss. The term encompasses measures relating teftéctive and economic use
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of a facility’s full resources to meet anticipatedid actual security threats.
Concern of physical security planners include gesiselection, purchase,
installation, and use of physical barriers, lockafes and valuts, lighting, alarm,
CCTV, electronic surveillance, acces control, amérated electronic measures.
Typically, sistem involve a combination of two enafistrinct measeures to
protect people, physical assets, and intelectuabgrty (Mc Crie, 307-308),
yang terjemahannya sekuriti fisik adalah bagiam skkuriti dengan ukuran fisik
yang didesain untuk menjaga orang-orang, menceagsés yang tidak sah ke
peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokyntim untuk melindunginya
dari kerusakan dan kerugian. Istilah ukuran yasdgdnaan dengan penggunaan
yang ekonomis dan efektif dari suatu sumber daallitts dari ancaman-
ancaman keamanan. Pemerhati dari perencana sdigikit meliputi desain,
pemilihan, pembelian, instalasi dan penggunaaik figenghalang, kunci,
penyelamatan, penerangan, alarm, CCTV, pengawalsétronik. Secara khas,
sistem melibatkan suatu kombinasi dari dua sangtéh ukuran yang berbeda
untuk melindungi orang-orang, aset fisik dan hd&lektual.

Pengertian sekuriti fisik dalam penelitian ini Edamencegah terjadinya
kerugian dari sebab apapun dengan menggunakanrukigia yang didesain
untuk menjaga dan melindungi asset sedangkan fiedasn sekuriti fisik adalah
pengendalian aksedarrier (penghalang),fances (pagar), kunci, penerangan

(lighting), tenaga sekuritiguard),pos jagaguard tower)dan alat komunikasi.

2.2.1.1 Pengendalian Akses

Pengendalian akses menurut Mc. Crie (2001) adalamgendalikan
orang-orang, kendaraan, dan bahan material yangwagl (masuk dan keluar)
suatu areal yang dilindungi. Sistem pengendali&sesa mempergunakan
perangkat keras dan prosedur khusus untuk menda@mmemonitor gerakan
pada suatu wilayah yang dilindungi.

2.2.1.2 Penghalang (Barrier)

Menurut Mc. Crie (2001) bahwa halangan dibangunukintilayah yang
dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu kolam a@mak belukar yang sulit
ditembus yang dapat membuat efek psikologis sebagaghalang jarak. Pagar
yang dibangun juga merupakan suatu halangan uetukis fisik.

2.2.1.3 Pagar (Fances)
Pemagaran adalah sarana utama untuk pengendasias g&ris batas luar
(perimeter) fasilitas Kegunaan dari pagar adalah sebagai penghalang untuk

masuk. Menurut Ricks telah membagi tipe pagar naeSjayaitu :
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a. pagar yang saling terhubugadpain link fencing),

Pagar jenis ini terangkai rapi, dengan bagian psegdiri dari besi kawat

yang terjalin rapi dan tembus pandang dengan bagasnya berupa huruf
“v” dan dilapisi dengan tiga rangkai kawat berd@agar tersebut terbuat
dari baja atau aluminium dengan ketinggian pagéng tidak mencapai 8

kaki atau 2,4 meter,

b. pagar kawat berdufibarbed wire fencing),

Pagar jenis ini tidak direkomendasikan, mengingaitgat berbahaya jika
orang mengenainya. Ketinggian tidak kurang dakaki terbuat dari baja
keras dan aluminium,

C. pagar berduri atau model kawat konsertbebed tape / concertina wire)
Pagar berduri konsertina berbentuk gulungan kawatdusi yang
digulungkan ke dalam menjadi satu, dua atau limburgan dengan
diameter 1 kaki, dikepit bersama-sama berselalnggselan terpakat
sebagai suatu halangan untuk mengamankan satulgdatan atau jalan
kendaraan. Tipe berduri adalah salah satu halayayagnpaling sulit untuk
ditembus karena pagar ini dibuat sangat lentur amiliki duri yang
besar, tajam dan sangat rumit. Tipe berduri adafgangan pada pagar
yang paling tidak baik dipandang dan sulit penahlannya. Dengan
demikian, pada umumnya tidak direkomendasikan kupgnggunaannya

sebagai satu tempat yang permanen.

2.2.1.4 Kunci

Menurut Mc Crie (2001:313) kunci merupakan bagiani ¢gerencanaan
sekuriti fisik. Kunci mempunyai manfaat untuk pragr sekuriti. Mudah
digunakan dan sulit untuk dibuat.

Menurut Eric Oliver dalam Kunarto (2000:38-39) :

a. box lock Kunci jenis Box Lock disebut sebagai rim lock. r€u
memperkuat daun pintu, rumah kunci pada kusern pi@nis kunci yang
murah, mudah didobrak dan pada umumnya mempuaoyaah variasi
kunci yang terbatas,

b. gembok adalah jenis kunci yang tersedia dipdsagan berbagai harga
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dan kualitas, jangan menggunakan kunci yang mewggpuever kurang

dari lima atawshackleyang dapat dibongkar dengan kawat atau besi baja.
Pastikan fungsi pengaitstapler, locking baratau lug karena sama
substansialnya dengan kunci itu sendiri,

C. key tabadalah jenis kunci yang berwarna dan bernomorar@dmmersial
sudah tersedia di pasar sehingga berbagai wapat delokasikan untuk
departemen yang berbeda dan kunci yang diberikagehkepada kepada
pihak yang mempunyabloured disgyang sesuai,

d. key-suited lockadalah kunci yang dibuat dengan sistem perencanaan
(pre-planned systengi mana kunci master tunggal membuka semuanya,
kunci sub master membuka nomor spesifik dan kuresa hanya
membuka kunci tunggal. Dengan demikian seorancekeits hanya
membuka satu kunci yang membuka seluruh pintuadiah yuridiksinya,
maka kepala departemen hanya dapat membuka pada peksinya

sendiri dan pegawai hanya dapat membuka ruangtwsyat sendiri.

2.2.1.5 Penerangan (Lighting)

Menurut O’ Block (1981:314) bahwa penerangan makap sesuatu yang
sangat penting untuk mencegah tindak kejahatan wi@mperkuat faktor
keselamatan publik. Banyak literatur yang menurgwklpengaruh penerangan
terhadap tindak kejahatan dengan membandingkamaaimagkat kejahatan yang
terjadi pada siang hari dengan malam hari, sem@greh pemadaman listrik di
suatu kota. Ada dua manfaat penerangan jika digamakntuk mencegah
terjadinya tindak kejahatan, yaitu :

a. untuk meningkatkan kemungkinan pengamatan terhgidgk kejahatan,
b. untuk memungkinkan suatu struktur kosong mudah asaw

Menurut Mc. Crie (2001 : 315-316) bahwa kekerasam d#ejahatan
properti, kekacauan dan kecelakaan sering terjadapnalam hari atau di area
yang dengan kurang tersinari. Penerangan yangnbaiipakan penghalang yang
baik dari kejahatan, kekacauan dan akses maleglal setelah hari gelap.
Penerangan melindungi publik termasuk petugas Ipatrduk dapat melihat

dengan mudah lingkungannya. Penerangan harus gumjdeg rute patroli.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



22

Kekuatan penerangan diarahkan kearah area yandiln@na orang-orang tidak
sah diperkirakan mendekati fasilitas perusahaan.

Menurut Ricks, Tillet dan Van Meter (1994:97) bahwuatu program
sekuriti yang baik akan memastikan bahwa fasiasn pada malam hari sama
halnya dengan siang hari. Cara paling umum untuknyar@akan tingkat
keaamanan diantara siang dan malam hari adalaflasstiengan pencahayaan
yang bersifat melindungi menambahkan upaya jamkeamanan yang secara
psikologis menghalangi aktivitas penjahat potensial

Dari uraian diatas maka dibuat batasan bahwa pegan merupakan
suatu program sekuriti yang menggunakan pencahayaan digunakan penjaga
properti untuk membantu pengamatan visual merekaaldm hari terhadap
adanya penyusup yang berniat melakukan perbualta ¢ suatu area properti.
Dengan kekeuatan yang diarahkan kearah luar aneandi dimungkinkan pihak-
pihak yang tidak berkepentingan masuk, penerangaarad psikologis dapat

menghalangi aktivitas penjahat potensial untuk kudan kejahatan.

2.2.1.6 Tenaga Sekuriti (Guard)

Menurut Gigliotti dan Jason (1984) tenaga sekadfilah sepenting sistem
perangkat keras yaitu melindungi aset penting. Eferpenting pada tiap-tiap
lingkungan maksimum sekuriti adalah petugas sehkydt Dasar kualifikasinya
adalah kepatutan, fisikk dan kecakapan mental, pgmgan dan pelatihan.

Sennewald (1998) mengatakan ada kelebihan dan &ajan terhadap
sekuriti yang berasal dari pegawai karir perusal{aehouse)dan sekuriti yang
berasal dari non karir (kontrakt-sourch

Sekuriti yang berasal dari pegawai karir kelebilyanadalah :

stabilitas tetap terjaga,
loyalitas lebih tinggi,
memiliki pengetahuan lokal,

memiliki kebanggaan dan motivasi yang lebihging

® 2 0 T W

serta kesempatan bagi komunikasi dan pelatiaag kebih baik.

Sedangkan kekurangannya adalah :
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biaya yang lebih tinggi,
jumlah personel terbatas,

a
b
C. penugasan kerja yang kurang fleksibel,
d potensi disiplin lebih rendah,

e

tingkat keahlian yang terbatas.

Sementara itu sekuriti yang berasal dari pegawai kaoir (kontrak/out
sourch)kelebihannya adalah :

pada umumnya biaya relatif murah,
perusahaan bebas memutuskan jasa kapanpun juga,
fleksibilitas tinggi dalam memperoleh sumberalayanusia,

fleksibilitas tinggi dalam memenuhi kebutuhangikéan usaha luas,

® 2 0 T W

personel yang memiliki keahlian yang khusus.
Sementara itu kekuarangannya adalah :

personel biasanya digaji rendah,
keluar masuknya karyawan relatif tinggi.

kebanggaan kerja yang relatif rendah,

o o T p

motivasi yang relatif rendah.

Menurut Theodore Leavit dalam Hadiman (2010) pezksatpam yang
bagus dapat dilihat dari segi kualitas dan kuamtitdecara kualitas perlu
dilakukan pelatihan secara berkesinambungan untrkcegah terjadinya tindak
pidana yang terjadi, secara kuantitas 10 personaiuku mengawasi /
mengamankan wilayah 1 Ha serta harus mengenalyatilgpenugasan. Secara
teknologi didukung oleh peralatan yang tepat dambantu tugas sekuriti yang
bersangkutan. Secara strategi, perusahaan harupungan cara yang digunakan
untuk menghadapi ancaman yang ada.

2.2.1.7 Pos Jaga (Guard Tower)
Menurut Gigliotti dan Jason (1984:107), menara p&as memastikan
pengaturan sekuriti tingkat tinggi untuk memelihpeamgawasan di wilayah yang

luas. Ketika instalasi dibuat yang harus dipikirkesamanya adalah satu atau lebih
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menara pengawas pada hakikatnya meningkatkan jankie@amanan pada suatu

fasilitas dengan dijaga oleh seorang penjaga.

2.2.1.8 Alat Komunikasi (Communications)

Menurut pendapat Mc. Crie (2001:326) bahwa pengmpan sekuriti
yang efektif harus mengijinkan komunikasi diantan@nejer,supervisoy staf
personel, dan orang lain. Hal ini adalah suatu kétan selama operasi berjalan
normal. Selama keadaan darurat, kebutuhan akan rkkasu lebih besar lagi.
Karena satu sistem tunggal dapat mengkompromikadaan darurat, pemikiran
perencanaan sekuriti dalam bentuk yang sangattbdnmaiana personelnya dapat

saling terhubung selama itu.

2.2.1.9 CCTV (Closed Circuit Television)

Menurut Mc. Crie (2001:317) bahwa televisi yangakdmenampilkan
siaran televisi melainkan menampilkan sinyal meledmgkaian tertutup melalui
kabel listrik atau kabefiber optic dinamakan sistentlosed circuit television
(CCTV) SistemCCTVmelibatkan desain khusus untuk bekerja dengarkeaeaug
tertutup.

Dengan demikian pengertian sekuriti fisik dalam gigian ini adalah
mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapunadenmgnggunakan ukuran
fisik yang didesain untuk menjaga orang-orang, ragab akses yang tidak sah
keperalatan, fasilitas, material dan dokumen-dokurdan untuk melindungi
mereka dari kerusakan dan kerugian. Fokusnya agalafigunaan akses kontrol,

Barrier, Fanceskunci, penerangan, tenaga sekuriti, alat komuni#tasCCTV.

2.2.2 Konsep Pengamanan Proyek Usaha
Hadiman (2010) mengatakan bahwa dalam pengamar@mrekpmusaha
diperlukan upaya taktis dengan urut-urutan kegratanmeliputi :
a. pengamanan parimeter, terbagi atas :
1. zona bebaldree zoneyang diperuntukkan bagi,
a) orang Vaitu : karyawan dengan menggunakaat PAS,
tamu dengan menggunakan surat izin, ®BEkatengan
menggunakan surat PAS, petugas pentbemdgngan

menggunakan surat izin,
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b) kendaraan angkut dengan menggunakan suratmmhut,
C) kendaraan pribadi dengan menggunakan surat izi

2. zona diawas{controled zone / area) yang diperuntukkan bagi
tempat parkir dan alat PAR,

3. zona terbata@imited zone (area)berisi gudang, genset dan panel
listrik. Untuk dapat memasuki area tersebutusia menggunakan
surat izin dari direksi,

4, zona terlarangexclusive zone / area)untuk lokasi pabrik, EDP
dan ruang data. Untuk memasukeaatersebut hanya
diperuntukkan secara selektif dan diperlukan tswzim khusus.

penyelamatan masa depan proyek / usaha, berishng unsur-unsur

kehidupan perusahaan,

1. rangkaian kegiatan,

2. perioritas penyelamatan,
3. cara evakuasi,

4, siapa yang melaksanakan,
5. kemana dievakuasi.

Dalam setiap kegiatan mulai dari nomor 1 dandagaoint “b” ini
akan ditemui unsur-unsur personel, peralatan, litessi bangunan,
keuangan dan administrasi.
penerimaan sumber daya manusia (SDM) di proekberupa cakupan
manajemen SDM meliputi tahap penyaringan, pendidikpenempatan
dan pemeliharaan,
asuransi adalah suatu persetujuan dimana pemaggmengikat diri
kepada tertanggung dengan mendapatkan sejumlath pnéuk mengganti
kerugian karena kehilangan kerugian atau tidakrdiphnya keuntungan
yang diharapkan yang dapat diderita karena pedstiang tidak dapat
diketahui lebih dahulu,

alternatif pengembangan dan kemampuan kekuatan,

1. pengembangan sendiri,
2. gabungan kekuatan seprofesi |,
3. gabungan dengan masyarakat lingkungan,
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4. koordinasi dengan aparat dan instansi terkait.
pemanfaatan kemampuan supranatural yang mernpaieknologi
tradisionil dengan penggunaan tenaga dalam uriteknatif pengamanan

pencegahan terjadinya kerugian.

Konsep Upaya Sekuriti
Gigliotti dan Jason (1984) mengategorikan upayausielsesuai dengan

tingkatan-tingkatan penyelenggaraan sekuriti. AdkeBel dari sistem sekuriti,

seperti diuraikan di bawah ini :

a.

level 1 adalah tingkatanminimum securityyaitu suatu sistem yang
dirancang untuk menghalangi / merintangi bebemggagguan aktivitas
dari luar yang tidak sah dengan peralatan pokokeyapa :

1. simple physical barrier,

2. simple lock.

level 2 adalahlow level securityyaitu suatu sistem sekuriti yang
dirancang untuk menghalangi / merintangi dan mehkde beberapa
gangguan aktivitas dari luar yang tidak sah dengamlatan pokoknya

berupa :

1. basic local alarm security,

2 simple security lighting,

3. basic security physical barrier,
4 high security locks.

level 3 adalahmedium securityyaitu suatu sistem yang harus dirancang
untuk menghalangi atau merintangi, mendeteksindanaksir atau menilai
aktivitas gangguan dari dalam yang tidak sah sepencurian yang
mengarah kepada konspirasi untuk melakukan sabo&sgan peralatan
pokoknya berupa:

1. advance remote alarm system,

2 high security physical barrier at parimeter,

3. guard dogs,
4

watchmen with basic communication.
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d. level 4 adalahhigh level securityaitu sistem pemisahan yang dirancang
untuk menghalangi atau merintangi, mendeteksindanaksir atau menilai
gangguan besar yang berasal dari dalam maupun ldari dengan
peralatan pokoknya berupa :

CCTV,

parimeter alarm system,

highly trained alarm guards with advance comioation,

acces controls,

high security lighting,

local low enforcement coordination,

N o gk~ wDbd R

Formal contingency plans.

e. level 5 adalahmaximum securityaitu suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi atau merintangi, mendeteksi dan menatesl menilai serta
menetralisir semua gangguan baik dari luar mawgdivitas dari dalam
dengan peralatan pokoknya berupa :

1. on site armed response force,

2. sophistecated alarm system.

2.25 Konsep Hubungan Industrial

Hubungan Industrial masuk ke dalam konteks sekumdustri karena
unjuk rasa, pemogokan, pencurian dan lainnya maunikan kerugian bagi
perusahaan (Djamin 2008, him, 8). Lebih lanjut Djamenjelaskan, “...di mana
buruh dan pengusaha adalah m{jartner) yang rukun, tidak hanya mencegah
kerugian [oss preventio) bahkan dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan.”

Sementara itu, menurut Payaman J. Simanjuntak9(20én. 1), adalah
hubungan antara semua pihak yang terkait atau pemnkegan atas proses
produksi barang atau pelayanan jasa disuatu pgerasa Pihak yang
berkepentingan (stakeholders) atau biasa juga disebut sebagai pemangku
kepentingan dapat digolongkan sebagai berikut :

a. perusahaan atau pemegang saham yang sehari-hakildiwanajemen,

b. para pekerja dan serikat pekerja,
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para perusahaan pemasok,
masyarakat konsumen,

perusahaan pengguna,

-~ ® 2 o

masyarakat sekitar,

pemerintah,

- @

para konsultan perusahaan dan atau pengacara,

para arbitrator, konsilator, mediator, dosen,
J- hakim-hakim Pengadilan Hubungan Industrial.

Berikut gambar pemangku kepentingan :

et REMERINASH \KonD
PEKERJA, SERIKAT PERUSAHAAN PERUSAHAAN
. yj‘ 1L .
PERUSAHAAN PIHAK TERKAIT
PEMASOK MASYARAKAT LSM
SEKITAR

GamBa2 Pemangku Kepentingan Perusahaan

Sumber Data : Simanjuntak (2009:3), Manajemen Hghorindustrial

Hubungan industrial sangat diperlukan dalam suasg¢uusahaan dan
relevansinya dengan penyelenggaraan sekuriti fisilperusahaan. Salah satu
output dari hubungan industrial adalah peratufamle), peraturan ini berguna
untuk mengendalikan dan menjamin sekuriti fisikkaenelindungi sember daya
manusia. Adapun prinsip hubungan industrial terseimntaranya (Simanjuntak,
2009:9) adalah :

a. kepentingan bersama antara pengusaha, masyarakaieoherintah,
b. kemitraan dan ketergantungan antara pekerja dagupaha sebagai mitra

yang saling tergantung dan saling membutuhkan,
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hubungan fungsional dan pembagian tugas,
hubungan kekeluargaan,

penciptaan ketenangan dan ketentraman bekerja,

-~ ® 2 o

upaya peningkatan produktivitas,

g. peningkatan kesejahteraan bersama.

Pemangku kepentingdftakeholdersinenurutSolihin (2008) adalah orang
dan kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipehgasleh berbagai
keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan.

Jones dalam Solihin (2008) mengklasifikasikan peyka kepentingan
dalam 2 (dua) kategori, yaitu :

a. inside stakeholdersterdiri atas orang-orang yang memiliki kepentimga
dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan Isedda di dalam
organisasi perusahaan. Yang termasuk ke dalamgdatdnside
Stakeholderadalah pemegang saham, menejer, dan karyawan,

b. outside stakeholderderdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak yang
bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin perusalaan bukan pula
karyawan perusahaan, namun memiliki kepentingematiap perusahaan
dan dipengaruhi oleh keputusan serta tindakan yditakukan oleh
perusahaan. Yang termasuk dalam kategori ini hdgelanggan,

pemasok, pemerintah, masyarakat lokal dan masytesakara umum.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kepadaelku penting dari
10 pelaku dalam pemangku kepentingstakeholderspalam kaitannya dengan
sekuriti, yaitu perusahaan dalam hal ini diwakiglopihak manajemen dan dapat
digolongkan sebagainside stakeholderspemerintah daerah dalam hal ini
diperankan oleh kepolisian setempat yang dapatlafigkan sebagaoutside
stakeholdersdan masyarakat sekitar dalam hal ini yang betdekdengan lokasi
perusahaan yang dapat digolongkan sebagaide stakeholders.

Simanjuntak (2009:3-7) menjelaskan bahwa pemerjrpehgusaha dan
masyarakat memiliki kepentingan, sehingga dapattdikan bahwa perusahaan
adalah sebagai kepentingan bersama. Kepentingamugema diantaranya

menjaga dan mengamankan aset serta mengembangiaagas memberikan
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nilai tambah. Kepentingan pemerintah dan masyarakiatah sebagai sumber
kesempatan kerja dan devisa sedangkan dukungan dibagkan diantaranya
keamanan dan stabilitas. Imbalan dan kontribusi gmgku kepentingan

diantaranya :

Tabel 2.1 Imbalan dan Kontribusi Pemangku Kepeating

Stakeholders Kontribusi ke perusahaan Imbalan dari perusahaan
(pemangku
kepentingan)
Inside Stakeholders
Pemegang Saham Uang dan modal Deviden dan peningkatan harga saham
Para menejer Kemampuan dan keahlian  Gaji, bonus, status, dan kekuasaan
Para karyawan Kemampuan dan keahlian Upah, gaji, bonus, promosi, dan

pekerjaan yang stabil

Outside Stakeholders
Pemerintah Peraturan Pajak

Sumber data : Solihin (2008:4}prporate Social Responsibility.

2.2.6 Konsep Pemolisan Komunitas (Community Policing)
Menurut Trojanowicz dan Bucqueroux sebagaimanatigikoieh Bailey
dalam buku Ensiklopedia llmu Kepolisian Edisi Babndadonesia, pemolisian

komunitas dideskripsikan sebagai berikut :

Pemolisian Komunitas merupakan pembaharuan besangedalam kepolisian
sejak aparat kepolisian menganut prinsip manajeiingah lebih dari setengah
abad lalu. Hal ini merupakan perubahan yang cultigstis dalam konteks
interaksi polisi dengan masyarakat. Sebuah fdisb#au yang memperluas misi
kepolisian dari yang semula cenderung hanya taesfglada kriminalitas berubah
menjadi kewajiban yang mendorong kepolisian umngndayagunakan solusi
kreatif bagi berbagai persoalan dalam masyarakamasuk kriminalitas,
kecemasan masyarakat, ketidaktertiban, dan teggagg kerukunan warga.
Pemolisian komunitas bersandar pada kepercayadmvabehanya dengan
bekerjasamalah masyarakat dan polisi akan mampuingi@tkan mutu
kehidupan di dalam masyarakat, dengan polisi difi@n untuk dapat berperan
tidak hanya sebagai penasehat, fasilitator, daye@ing gagasan baru dengan
basis masyarakat serta disupervisi oleh polisyl@a 1995:112)
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Dalam konsep pemolisian komunitas, polisi menekgratmasyarakat
sebagai mitra. Dengan kemitraan polisi bersama-sa®agan masyarakat
memikul tanggung jawab dalam menjaga keamanan dgrtiban. Tujuannya
adalah mencegah kejahatan, memelihara ketertitam,nteningkatkan kualitas
memiliki kehidupan di lingkungan masyarakat. Pesiah komunitas memiliki
orientasi yang lebih luas dibanding program hubuangesyarakat. Polisi dan
publik menjadi partner dalam menentukan peran ipal& mengidentifikasi
solusi masalah sosial seperti kejahatan dan ke@dztkiran sosial.

Pelaksanaan pemolisian komunif@smmunity policinguntuk di Provinsi
Aceh dititipkan perannya kedalam Tuhapeut ataungia adat desa / gampong
sesuai dengan MoU dengan pimpinan Muspida tingkapiRsi Aceh yang
ditindaklanjuti hingga tingkat kabupaten dan kota.

2.2.7 Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Hadiman (2010 SRadalah bisnis yang peduli pada lingkungan
atau itikad baik / uluran tangan dari perusahaa&m ¢dnggung jawab terhadap
lingkungan yang berkepentingan / berkaitan deng&giakan perusahaan.

Kewajiban atau tanggung jawab sosial dari perusaliersandar kepada
keselarasan dengan tujuan dan nilai-nilai daritsu@syarakat. Kedua hal yaitu
keselarasan dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakaupakan dua premis dasar
tanggung jawab sosial. Premis pertama, perusahidanntewujud dalam suatu
masyarakat karena adanya dukungan masyarakat. €dbhb itu, perilaku
perusahaan dan cara yang digunakan perusahaameagiankan bisnis harus
berada dalam bingkai pedoman yang ditetapkan oletyanakat. Dalam hal ini,
seperti halnya pemerintah, perusahaan memiliki rakntsosial yang berisi
sejumlah hak dan kewajiban. Kontrak sosial itu akaengalami perubahan
sejalan dengan perubahan kondisi masyarakat. Naapanpun perubahan yang
terjadi, kontrak sosial tersebut tetaplah merupattasar bagi legitimasi bisnis.
Premis kedua, yang mendasari tanggung jawab sadaddh bahwa pelaku bisnis
bertindak sebagai agen moral (Bowen dalam Solifp821-2).

Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap masgéragerusahaan
dihadapkan pada tanggung jawab sosial secara amulanggung jawab sosial
masyarakafcorporate social responsibility)nerupakan salah satu dari beberapa
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tanggung jawab perusahaan kepada para pemangkuatikeps (stakeholders).
Dalam perencanaa@SR harus melibatkan melibatkan kerjasama perusahaan
dengan pihak lain diantaranya pemerintah, lembagedaya masyarakat, serta
pihak-pihak calon penerima manf@&@8Rmisalnya masyarakat lokal. Oleh sebab
itu, perencanaarCSR merupakan perencanaan yang terintegrasi dan bukan
semata-mata perencanaan yang dibuat oleh perusateapi dalam hal ini
perusahaan pun harus melibatkan pihak-pihak laimgyakan terlibat dalam
pelaksanaan prograrf@SR agar programCSR dapat berjalan dengan efektif
(Solihin: 2008).
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BAB I11
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Kecamatan Muara Satu adalah salah satu kecamatam dailayah
pemerintahan daerah Kotamadya Lhokseumawe Prowineh. Berikut pet:

Kecamatan Muara Sat

O:u.uﬁ(i PACy }f} L . " | . \
] oy ~

§ e | . ‘i‘ng;l:\LO .;{nEUR PALOH N
PADANG S‘AKTIJ - J {
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2
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c

Gambar 3.1 Peta Kecamatan Muara Satu

Sumber dai: Laporan Intel Dasar Polsek Muara Satu Tahun

3.1  Gambaran Umum Polsek Muara Satu

Lokasi PT Arun NGL berada di wilayah hukum Polseludvh Satu
Koordinasi yang dilakukan antara pihak manajeme®\RIh NGL dengan Polse
Muara Satu umumnya terlt dalam hal penyelesaian gangguan keam

khususnya tindak pidana yang penanganannya ditaagah oleh unit investiga:
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PT Arun NGL berdasarkan TKP pada PT Arun NGL baikui wilayahplansite
dancommunitytermasuk kegiatan pembinaan kamtibmas maupun palebl unit
pada Polsek Muara Satu. Berikut gambaran umum Pd&kmra Satu mengacu

dari laporan Intel Dasar Polsek Muara Satu Tahu®) 2@bagai berikut :

3.1.1 Situasi Wilayah

Wilayah hukum Polsek Muara Satu adalah salah safayat jajaran
Polres Lhokseumawe dan sebagai salah satu wilaggdiméadya Lhokseumawe
yang memiliki peran cukup strategis dimana tumbah bHerkembang industri —
industri baik yang bertaraf internasional maupun sior@al sehingga
mengharumkan nama Propinsi Aceh dalam sejarahngtsel® Muara Satu
membawahi 2 kemukiman dan 11 desa g&mpoengBerikut akan digambarkan

situasi wilayah Polsek Muara Satu.

3.1.1.1 Geogr afi
a. Letak Wilayah
Sebelah utara berbatasan dengan Selat Malaka, akebgmur
berbatasan dengan Kecamatan Muara Dua, sebelatarsdderbatasan
dengan Kecamatan Nisam Aceh Utara dan sebelalt bardatasan
dengan Kecamatan Dewantara.
b. Luas Wilayah
Luas wilayah Kecamatan Muara Satu adalah 55,90 karifagi atas dua
mukim yaitu Mukim Paloh Barat dan Timur.
1. Mukim Paloh Barat,
@) Desa Ujung Pacu,
(b) Desa Blang Naleung Mameh,
(©) Desa Batuphat Barat,
(d) Desa Batuphat Timur,
(e) Desa Blang Pulo.
2. Mukim Paloh Timur,
(@) Desa Padang Sakti,
(b) Desa Cot Trieng,
(c) Desa Paloh Punti,
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(d) Desa Meuria Paloh,
(e) Desa Mns. Dayah,
() Desa Blang Panyang.
C. Iklim
Daerah Kecamatan Muara Satu beriklim tropis, angarat yang
berhembus pada bulan September sampai denganriJahei@apat 2
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Padanb8eptember
angin bertiup dari arah Barat ke Timur dengan patan 12,5 Km/jam
sampai dengan 7 Km/jam. Pada bulan Februari sadgajan Agustus,
angin bertiup dari Utara ke Selatan dengan keeep@tsampai dengan 5
Km/jam. Suhu pada musim panas berkisar 28 — 35 °C.
d. Kondisi Wilayah
Wilayah ~Kecamatan Muara Satu sebelah utara pagen daerah
yang rendah, pantai, lokasi pemukiman pendudulkpdayek vital, adapun
bagian selatan merupakan daerah pegunungan yanagfdiatkan sebagai

lahan peladangan / pertanian dengan perinciargaebarikut :

1. Pekarangan / bangunan : 2.125 Ha
2. Sawah 8 700 Ha
3. Tegalan / kebun A 2.110 Ha
4. Ladang / Huma : 1.900 Ha
5. Tanah yang tidak termanfaatkan : 300 Ha
6. Tambak ; 350 Ha
7. Kolam / empang : 200 Ha
8. Rawa — rawa ) 800 Ha
9. Lain-lain : 22 Ha

3.1.1.2 Demogr afi

a. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Muara Satu berdasarkanPéanilu tahun
2009 sebagai berikut :

1. WNI : 35.862 Jiwa, terdiri dari laki-lakiL7.470

Jiwa dan perempuan 18.392 Jiwa. Dengan
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konsentrasi atau padat penduduk pada
Kecamatan Batuphat Barat 7.571 Jiwa, Desa
Batuphat Timur 6.489 Jiwa dan Desa Blang
Pulo 5.162 Jiwa.

2. WNA : Nihil

b. Pertambahan penduduk Kecamatan Muara Satu

Pertambahan penduduk di Kecamatan Muara Sat didia hal ini
disebabkan karena penduduk pendatang yang selamdinggal di
Kecamatan Muara Satu sebagian besar telah pindahpenduduk asli
banyak yang pindah untuk mencari pekerjaan keattdam.

Komposisi penduduk juga terdiri dari berbagyku diantaranya
suku Minang, Jawa, Batak dan Melayu, disampinglpduok asli Aceh.

Adapun mata pencaharian penduduk Kecamatan Miatrayaitu
50 % bertani, 5 % perikanan, 10 % peternakan, eéagang, 4 % buruh
atau nelayan, 6 % pengrajin, 10 % lain-lain.

C. Tokoh-tokoh masyarakat yang berpengaruh di Ketam Muara Satu
yaitu:
1. Tgk. H Ramli Amin, selaku Kepala Mukim Palohmlir,
2. Tgk. H. M. Ali Adami selaku Kepala Mukim Pal@&arat,
3. Tgk. H. Hamdani selaku pimpinan Pesanyearg beralamat di
Desa Batuphat Timur,
Tgk. Subhan selaku Imam Syik Mesjid Polres Ideknawe,
Tgk. Hasan Jalil, pensiunan KUA Batuphat TImur,
Tgk. H. Sanusi selaku pimpinan Pesantren URecy,
Tgk. H. Khatib Zarbani selaku Imam Syik desdoRaPunti,
Tgk. Abd Rajab selaku Imam Syik desa Batupliaiu,
Tgk. H. Nasir selaku pimpinan Pesantren desadat Barat,

© © N o o b

3.1.1.3 Sumber Daya Alam

a. Topografi
1. Dataran tinggi : 35,5%
2. Dataran rendah : 21,5%

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



37

3. Rawa-rawa : 7,5 %
4, Sawah : 15 %,
5. Tambak : 17 %,
6. lain-lain ; 3,5 %.

Pertanian dan perkebunan

1. Pertanian
Pertanian hasilnya tidak menentu, hal ini dibkba lahan sawah
tanpa pengairan yang tetap atau sawah tadah. hujan

2. Jenis-jenis hasil perkebunan
Hasil perkebunan diantaranya kelapa, mnasawo, pisang,
papaya, ubi kayu, dan sirsak.

3. Hasil laut
Hasil laut diantaranya ikan, udang dan kepiting.

3.1.1.4 Panca Gatra

a.

Aspek ldeologi

Pancasila sebagai ideologi negara belum sepenuhnyaapat

diterima oleh segenap lapisan masyarad@tbagai pedoman hidup

berbangsa dan bernegara bahkan terdapat kelonghokyok masyarakat
yang menyalahartikan ataupun tidak merasa cocaolgate Pancasila.

Aspek Politik

1. Pada zaman orde baru, panggung pdkigh dikuasai oleh
Golkar, namun setelah adanya era reformasiai politik baru
banyak bermunculan serta partai lokauae perjanjian yang
termuat dalam MoU antara Rl dan Gerakan Acehdslaa (GAM)
di Helsinki Swiss yang ikut mengambilgtzan dalam Pemilu
Legislatif.

2. Kebijaksanaan Pemerintah RI dalam menyelasaflonflik Aceh
melalui perundingan yang menghasilkan pgga di Helsinki
disambut positif oleh masyarakat Aceh, namuarkpok kriminal
bersenjata masih ada yang tidak mematuhi igupjgan tersebut.

a) adanya MoU antara Pemerintahan Rl dengan G¥alam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKilak
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menyurutkan tekad GAM untuk memisahkanbAcri
NKRI karena penafsiran yang berbeda olétakp GAM
terhadap isi MoU tersebut,

b) setelah terbentuknya partai lokdi masing-masing
wilayah, sangat mempengaruhi suhu igalitwilayah
hukum Polsek Muara Satu,

C) terpilihnya kepala daerah dari calomdependen yang
berasal dari GAM berpengaruh terhadap kebijakolitik
dalam pemerintah daerah.

3. Kegiatan ekstrim

a) ekstrim kiri G 30 S/PKI tetap merupakamts gerakan
bahaya laten bagi bangsa Indonesia dalaemjalankan
roda pembangunan. Oleh sebab itu sangamerlukan
kewaspadaan yang tinggi bagi semua pilfakkp yang
terkait. Tidak tertutup  kemungkinanmenunggangi
kelompok-kelompok tertentu dalam gerakannya,

b) kelompok KPA (Komisi Peralihan Aceh) padiasarnya
merupakan ancaman utama terhadap integritagshadan
telah berhasil melumpuhkan roda pémsdran sipil
berikut dengan aksi terornya berhasil polambungkam
masyarakat. Bahkan kelompok ini disinyaliatelberhasil
menggalang tokoh-tokoh intelektual muda, LS$&bagian
ulama termasuk media cetak serta tokoh-tokw@syarakat
dengan menurunkan para pejabat pemerintahgkatinlesa
selanjutnya menggantikannya dengan kadeéerkayang
berasal dari mantan kelompok GAM.

4. Tokoh-tokoh politik di Kecamatan Muara Satu :

a) Partai Aceh : Pon Pang
b) Partai Amanat Nasional : Surjadi, SE
C) Partai Demokrat : T. Sofianus, A.md

Aspek Ekonomi

1. Danarecoveryekonomi di NAD yang disalurkan oleh pemerintah
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pusat melalui pemerintah daerah belum mmapu n@sigaasalah
rakyat kecil dan belum menyentuh permasalayemg dihadapi
masyarakat.

2. Kehidupan perekonomian daerah sangat berpgmgéeh bencana
alam tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Dese2@04.

3. Industri / perusahaan besar yang ada edhfia wilayah Polsek
Muara Satu seperti pengelolaan Gas Alam C&T Arun NGL
yang sudah mulai menurun aktivitasngkibat menipisnya
pasokan gas détixxon Mobiledi Kabupaten Aceh Utara, pabrik
Aromanik dan perusahaan air minum nahesepertiMount
Aqua dan Aini Aqua dirasakan belum rpeean  untuk
membantu penduduk miskin.

4. Aksi pemerasan terhadap pengelola obyek AMpebdyek vital dan
pungutan liar terhadap masyarakat baikn#io, pertokoan dan
dijalan raya dengan modus untuk pajak nanggroe.

5. Sebagai tindak lanjut MoU antara pemerintaRardengan GAM
akan dilakukan pemberdayaan ekonomi kepasEntan GAM
berupa pemberian modal dan lahan pertamamun berujung
pada timbulnya permasalahan.

6. Sektor Pertanian
Program dibidang pertanian  dengan mengkan sistem
tumpang sari dan pergantian musim tanhah, ini disebabkan
karena areal persawahan umumnya adalah sawah hagan.

7. Sektor Perkebunan
Perkebunan masih bersifat perkebunan ralatai tradisional,
sedangkan perkebuanan besar atau modern bajkdyeeiola oleh
swasta maupun BUMN tidak ada, hal insedabkan karena
terbatasnya ketersediaan lahan, sedangkgkelunan rakyat /
tradisional sebagian besar sudah banyakghasilkan seperti
pinang, umbi-umbian dan lain sebagainya.

8. Sektor Pertenakan

Peternakan pada umumnya belum dikelola oleh anakgit secara

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



10.

11.

40

profesional dikarenakan usaha di bidangrpekan merupakan

usaha sampingan masyarakat yang mayoritas manpedagang.

Prasarana

a) Hubungan darat
1) Panjang jalan negara beraspal 15,5 Km,
2) Panjang jalan desa yang berasal : 8,3 Km,
3) Panjang jalan desa belum beraspal : 82,3 Km.

b) Hubungan laut
Untuk  keperluan khusus, KecamataMuara Satu
mempunyai satu pelabuhan khusus yaitu pelabtasus
yang terletak di PT Arun NGL yang khusus digtaraoleh
perusahaan tersebut.

C) Hubungan udara
Kecamatan Muara Satu tidak memiliki lapandgarbang
tetapi memiliki 2 buaklelipadatau tempat pendaratan heli
yaitu di perumaha@ommunity) PT Arun NGL yang
terletak di desa Bathupat Barat yang dapatndigan untuk
keperntingan perusahaan maupun dapabékaiip untuk
kepentingan khusus.

Sarana

Antara satu tempat dengan tempat lainnya daldayah hukum

Polsek Muara Satu semuanya sudahatdajlalui dengan

menggunakan kendaraan bermotor. Rinciamlgh kendaraan

bermotor tahun 2010 sebagai berikut :

a) Mobil Jeep, STWG, Mini Bus dan sejenisnya : 8nit,

b) Mobil sedan, sedan stasion dan sejenisnya 300 unit,

C) Bus, Micro bus dan sejenisnya : 211 unit,
d) Pick up, truckdeliverivan, cabin, dump truck 310 unit,

e) Alat berat : 30 unit,
f) Sepeda motor roda dua, roda tiga, scuter : 3.000 unit.
Perbankan

Data Perbankan yang berada di wilayah Kecamdtaara Satu
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a) Bank Mandiri : 1 unit,

b) Bank Rakyat Indonesia > 2 unit,

C) Bank Pembangunan Daerah : 1 unit,

d) Bank Syariah > 1 unit.

Pariwisata

a) Sarana penginapan umum hanya terdap@uekt House

yang terletak di wilayah perumah@ommunity),
b) Tempat wisata
1) Pantai Pusong Baroh di desa Blang NI Mameh

2) Pantai Rancong di desa Rancong.

d. Aspek Sosial Budaya

1.

Kondisi masyarakat Lhokseumawe di wilayah dfeatan Muara
Satu sangat fanatik dengan ajaran agama Islam taat kepada
pemimpin agaménformal Leader)Hal ini dapat dimungkinkan
untuk dimanfaatkan oleh kelompok kepentmgartentu untuk
menggiring masyarakat masuk kedalam kelompoknya.
Ekses dari operasi militer menumbuhkan trauarasikap dendam
dari korban dan keluarganya terhadap aparat keama
Pelaksanaan syariat Islam yang belum dapaikerd) sepenuhnya
dalam pelaksanaan penjatuhan hukuman seringnbelkan pro
dan kontra di kalangan masyarakah dassering  muncul
implementasi yang berlebihan seperti m&akim sendiri di
masyarakat.
Keagamaan
a) Pemeluk agama
Tingkat kerukunan  hidup beragama cenderung
mengarahkan kepada peningkatan yang tifposamun
secara tersamar masih dirasakan adanya oknaorro#ari
golongan ekstrim tertentu yang sengajmerongrong
kerukunan hidup beragama yang mengarah kepPAKRA
dan memerlukan kewaspadaan dari nsggelapisan

masyarakat. Perincian pemeluk agama di KecanMteara
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Satu sebagai berikut :

1) Islam 199 O,
2) Kristen Katolik : 0,03 %,
3) Kristen Protestan : 0,02 %,
4) Budha : 0,05 %.

5. Kesenian
Masyarakat secara umum masih cenderkegada kesenian
tradisional antara lain :

a) Tari Seudati,
b) Tari Teater,
C) Rapai Pase.
e. Aspek Pertahanan dan Keamanan

1. Kesatuan — kesatuan TNI / Polri
a) Koramil 0103 Muara Satu,

b) Koramil 0103 Muara Dua,
C) Polsubsektor Muara Dua,
d) Kompi Kaveleri Serbu / IM,
e) Pos Marinir Rancung.

2. Integrasi antara kesatuan TNI/ Polri sudatjalan dengan baik,
tetapi pada waktu tertentu masih dijumpai Rgseyan khususnya
para anggota dilapangan yang mehggpada timbulnya
perkelahian antar oknum, namun berkat koordiseda kerjasama
yang baik antar kesatuan maka semua madafst dinetralisir.

3. Polsek Muara Satu luas wilayahnya terdiari 28 desa, terbagi

dalam 2 buah kecamatan yaitu Kecamafaara Satu yang
membawahi 11 desa dan Kecamatan Muara Dua ryengpawahi

17 desa yang dilayani pelayanan kepolisian sedingolsubsektor.

3.1.2 Situas Kesatuan

3.1.2.1 Organisasi

Struktur organisasi Polsek Muara Satu berdasarkgrutisan Kapolri No.
Pol : KEP / 366 / VI / 2010 tanggal 14 Juni 2010témg Organisasi dan Tata
Kerja Satuan — Satuan Organisasi Polri dapat digakah sebagai berikut :
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi Polsek Muara Sape(Pra Rural)

Sumber data : Laporan Intel Dasar Polsek Muara Battun 2011

Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan masyarakiaimdwilayah
hukum Polsek Muara Satu, Polsek Muara Satu menaliggota berjumlah 18
orang sedangkan untuk Polsubsektor Muara Dua seka&hyrang jadi total 24
orang. Sampai dengan selesainya penelitian lapasayapai dengan bulan Maret

2011, para pejabat yang melaksanakan tugas dikPidisara Satu adalah sebagai

berikut :

a. Kapolsek Muara Satu dijabat oleh Iptu Ichsan,

b. Ka Unit Provos dijabat oleh Brigadir Tarmizi,

C. Ka Sium dijabat oleh Bripka Fakri Muhammad,

d. Ka SPK “A” Polsek Muara Satu dijabat oleh BdgaEko Susanto,
e. Ka SPK “B” Polsek Muara Satu dijabat oleh AipdaNasir,

f. Ka SPK “C” Polsek Muara Satu dijabat oleh Brigad. Yamin,

Ka Unit Intelkam dijabat oleh Aiptu Susrizal V,er

©«
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h. Ka Unit Reskrim dijabat oleh Brigadir M. Fadli,
I Ka Unit Binmas dijabat oleh Aiptu H. Agus Salim.

1.

Babinkamtibmas Desa Blang Panyang dengamsssebagai desa
binaan dijabat oleh Aipda M. Nasir Au@dah memiliki Skep

Babinkamtibmas),

Babinkamtibmas Desa Ujung Pacu dengarusstagebagai desa
binaan dan Desa Blang Naleung Mameh des@dns sebagai
desa sentuhan dijabat oleh Brigadsrul Fuady (belum

memiliki Skep Babinkamtibmas),

Babinkamtibmas Desa Batuphat Timur dengansttbagai desa
binaan dan Desa Batuphat Barat dendatuss sebagai desa
sentuhan dijabat oleh Briptu KhairilzrAi (sudah memiliki

Skep Babinkamtibmas),

Babinkamtibmas Desa Meuria Paloh dengansstaebagai desa
binaan dan Desa Meunasah Dayah dengan sstehmgai desa
sentuhan dijabat oleh Briptu Firdaus api(sudah memiliki

Skep Babinkamtibmas),

Babinkamtibmas Desa Padang Sakti dengawsstebagai desa
binaan dan Desa Blang Pulo dengan status aeblaga sentuhan
dijabat oleh Briptu Fathur A. Pramanad@h memiliki Skep

Babinkamtibmas),

Babinkamtibomas Desa Paloh Punti dendatussebagai desa
binaan dan Desa Cot Trieng dengamus sebagai desa
sentuhan dijabat oleh Briptu Fauzbelgm memiliki Skep

Babinkamtibmas).

Berikut data Petugas Polmas, FKPM dan BKPM padseRdVluara Satu
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Data Petugas Polmas dan BKPM
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N DESA/ KEL JUMLAH KET
e}
PETUGAS FKP ANGGOT BKPM
POLMAS M A FKPM
1 Blang Panyang Aipda M. 8 15 orang
Nasir Ali orang
2 Blang Naleung Mameh Brigadir 10 17 orang
Hasrul Fuady orang
3 Batuphat Timur Briptu 8 15 orang
Khairul Azmi orang
4 Meuria Paloh Briptu 10 17 orang
Firdaus. Y orang
5 Blang Pulo Briptu Fatur 8 15 orang
A. Pramana orang
6 Paloh Punti Briptu Fauzi 10 17 orang
orang

Sumber data : Laporan Kegiatan Polmas Polsek Mbata Tahun 2011

J- Ka Unit Sabhara dijabat oleh Aiptu Zulhelmi Koto
k. Kapolsubsektor Muara Dua dijabat oleh Ipda Rashiak.

Jabatan pada Polsek yang masih belum terisi oltopel adalah jabatan
Ka Urrenmin, Ka Urtaud dan Ka Urtahti. Sedangkarspeel Polsek Muara Satu

yang masih rangkap jabatan antara lain :

a. Aiptu Zulhelmi Koto yang menjabat sebagai Kafiabhara namun
merangkap jabatan sebagai anggota Sabhara.

b. Aipda M. Nasir yang menjabat sebagai KA SPK ‘figimun merangkap
jabatan sebagai Babinkamtibmas / Petugas Polmaa Bkng Panyang
termasuk merangkap jabatan sebagai anggota Sabhara

C. Brigadir Asrul Fuady yang menjabat sebagai Bedmmibmas / Petugas
Polmas Desa Blang Naleung Mameh namun merangkepaja sebagai

anggota unit Reserse Kriminal Polsek Muara Satu.

d. Briptu Adi Saputra yang menjabat sebagai angddaédhara namun
merangkap jabatan sebagai anggota unit Resersaniéti Polsek Muara
Satu.

e. Briptu Fatur A. Pramana yang menjabat sebagdiinBamtibmas /

Petugas Polmas Desa Blang Pulo namun merangkaajalsebagai

anggota Sabhara.
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f. Briptu Fauzi yang menjabat sebagai Babinkamtbmdetugas Polmas
Desa Paloh Punti namun merangkap jabatan sebaggot@ Sabhara.

Bila dijumlahkan personel Polsek Muara Satu derfgalsubsektor Muara
Dua maka dibandingkan jumlah penduduk di wilaygargm Polsek Muara Satu
adalah 1 Polisi membina 246 Jiwa serta mengawdayah seluas 113,70 Km2.
Berikut pernyataan Kapolsek Muara Satu Iptu Ichsan

Polsek Muara Satu saat ini belum dapat bekerjaraensmksimal, akibat

minimnya jumlah personel yang tersedia, untuk DS%#sek Muara Satu

berjumlah 50 orang sedangkan yang riil atau terpebaru 24 orang, hal ini

tentu saja berpengaruh terhadap pelayanan yangi kearikan kepada

masyarakat. Ada beberapa jabatan yang masih kagangbelum diisi personel
bila menyesuaikan dengan struktur organisasi yerg dan ada juga personel
yang masih rangkap jabatan.

Selain terbatasnya jumlah personel, Polsek Muata $iga dilibatkan

dalam pengamanan obyek vital antara lain :

a. Komplek perumahafcommunity)karyawan PT Arun NGL sebanyak 2
personel.

b Komplek Universitas Malikulsaleh Bukit Indah selgak 2 personel

c PT Jaratex sebanyak 2 personel.

d. Pengamanan BRI sebanyak 1 personel.

e Pengamanan tower alat komunikasi Polri sebahysdsonel.

3.1.2.2 Tugas dan Wewenang Polsek M uara Satu

Tugas pokok Polsek Muara Satu pada dasarnya memggada pasal 2
Undang-Undang No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisiagaxa Republik Indonesia
yang berbunyi : “Fungsi Kepolisian adalah salalu $ahgsi pemerintahan negara
di bidang keamanan dan ketertiban masyarakat, pgaaghukum, perlindungan,
pengayoman dan pelayanan masyarakat (Kelana, Z2)02:5

Dalam rangka meningkatkan etos kerja dan perif@ugas Polri dalam
hal ini Polsek Muara Satu dalam rangka mencaparkeisilan pelaksanaan tugas
pokok Polari tersebut, maka Polsek Muara Satu teeggarannya mengupayakan
kegiatan pembinaan dan operasional meliputi :
a Bidang pembinaan

1. Penampilan individu / perorangan. éspyang ditingkatkan
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meliputi:

a) sistem, berusaha mencukupi piranti lunak,

b) fisik. Meliputi latihan kesamptaa jasmani, &enkesegaran
jasmani, dan pemeriksaan kesehatan,

C) sikap tampang, pakaian dan perlengkalp@as secara
rutin dilakukan pemeriksaan oleh Kapolsek Musa#u,

d) pengadaan ceramah Binrohtal dari luar,

e) untuk peningkatan kemampuan perorangaksdihakan
pelatihan fungsi Lantas, Intel, ReserBinmas dan
Samapta,

f) melaksanakan latihan fungsi tehnis kepmtigerpadu pra

operasi.

2. Penampilan kesatuan. Aspek yang ditingkatkaipote

a) ketertiban dan kebersihan,
b) terlaksananya P.U.D,
C) pembinaan kewibawaan markas,
d) ketertiban ruangan kerja,
e) terpeliharanya buku-buku penjagaan ketertijpann
f) tertib anggota jaga,
0) tertib penyimpanan senpi,
h) tertib dan bersih ruangan kerja,
) tertib dan bersih ruangan tahanan,
)] terselenggaranya manajemen satuan,
K) adanya rencana kegiatan tahunan, bulananatéanh
)] terselenggaranya sistem pelaporan.
b. Bidang operasional
1. Sistem, pencukupan piranti lunak ope@ntara lain rencana

operasi, perintah pelaksanaan operasi dan pasgkirhusus.

2. Pelaksanaan pengaturan, penjagaan, pengawaan pditroli.

Melaksanakan tugas penyelidikan dan penyidikan.

Melaksanakan bimbingan masyarakat.
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5. Penyelenggaraan operasi khusus dan operasdarngan kendali

Polres Lhokseumawe.

Disamping melaksanakan tugas pokok tersebut, Pdlkera satu juga

melaksanakan Peningkatan Pelayanan Masyarakat defarmasi dalam upaya

menjadikan Polri yang PEEM (Profesional, Efektfisien, dan Modern), antara

lain :

a.

meningkatkan keamanan dan ketertiban umum didatmaenunjang
kegiatan Pemerintahan Daerah maupun didalam keaidunasyarakat,
meningkatkan pengungkapan masalah kamtibmas walag kaitannya
dengan kegiatan kelompok separatis bersenjatdikainnarkotika atau
ganja serta berupaya mengungkap kasus penembpéacylikan serta
kasus-kasus yang berintensitas tinggi lainnya,

meningkatkan Siskamswakarsa di lingkungan makgar

3.1.2.3 Pelaksanaan Tugas

a.

Dalam pelaksanaan tugas terbagi menjadi 2, yaitu

Pelaksanaan tugas kedalam, meliputi :

1. Pembinaan kekuatan
a) Pembinaan personel
1) Pembinaan jasmani dan rohani

(@) pada hari Rabu, setelah apphgi
melaksanakan kegiatan pembinaan fungsi
satuan,

(b) pada hari Kamis, setelah apel diltkgn
dengan jam pimpinan dan sore harinya
beladiri / karate sedangkan malam harinya
dilaksanakan kegiatan Wirid Yasin atau

ceramah agama.

b) Pembinaan prasarana dan material
1) Melaksanakan perawatan dan pengecekatorkan
2) Melaksanakan korve setap harilamssa 15

menit untuk menjaga kebersihan kantor.
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3) Mengadakan pemeliharaan dan kebersihajatae
api.

4) Mengadakan pemeliharaan dalam hal ini pkapai
komunikasi elektronik.

5) Mengadakan pengecekan atau perbaikandapha
kendaraan bermotor sehingga siap pakai dewak

waktu.
C) Pembinaan kemampuan fungsi tehnis.
2. Penggunaan kekuatan

Dengan menerapkan asas selektifitas nqeso dan dengan
memperhatikan  perkembangan lingkungaratesii, proyeksi
sumber daya, maka ditetapkan prioritas sasaf@ayaeberikut :

a) Meningkatkan upaya deteksi dini dan pgaban dalam
rangka menekan laju perkembangan dtatawanan
kriminalitas.

b) Meningkatkan angka penyelesaian perkara.

C) Meningkatkan upaya kemampuan penertiban malsya

d) Meningkatkan upaya penegakan hukum.

e) Meningkatkan upaya Binluh terhadap raeslyat serta
kesadaran hukum.

f) Meningkatkan kemampuan terhadap penindakergguan
keamanan.

0) Meningkatkan kemampuan dalam memberikdelypaan

terhadap masyarakat.

h) Meningkatkan kemampuan pembinaan potensi anakst.
b. Pelaksanaan tugas keluar, meliputi :
1. Pelayanan masyarakat (yanmas) dalam halilaksanakan oleh

fungsi SPK (Sentra Pelayanan Kepolisian) yang pugtyai tugas :
a) Menerima laporan.

b) Mendatangi tempat kejadian perkara (TKP).

C) Membantu atau menolong korban.

d) Pelayanan SKCK.
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2. Fungsi Samapta
Melaksanakan tugas :

a) Pengaturan.
b) Penjagaan.
C) Pengawalan.
d) Patroli.
3. Fungsi Intelkam
a) Menekan gangguan kamtibmas dijajarariseRoMuara
Satu dengan  upaya meningkatk&kemampuan

penginderaan secara cepat, tepat dan tajam.
b) Memonitor gangguan kriminalitas, meliputi :
1) Kasus-kasus kriminalitas yangrjati  dan
meresahkan masyarakat.
2) Kisaran suara yang negatif terhadap kkbgaaan
pemerintah.
3) Kerawanan-kerawanan daerah lainnya sepemigo
asing maupun imigran gelap.
C) Melakukan pengamanan terhadap
1) Orang-orang VIP.
2) Rombongan pejabat pemerintah batkaerah
maupun pusat yang berkunjung ke wilayahuhuk
Polsek Muara Satu.
3) Upacara-upacara.
4) Kegiatan pemerintahan.
5) Proyek-proyek vital.
d) Melakukan penggalangan terhadap
1) Tokoh-tokoh masyarakat.
2) Golongan intelektual atau para ilmuwan.
3) Sumber-sumber informasi.
4) Pemuda, pelajar dan mahasiswa.
4. Fungsi Reskrim

a) Melaksanakan penyelidikan dan penyidikan eaiba

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

51

Kasus-kasus yang meresahkan masyadakan

wilayah hukum Polsek Muara Satu.

Pemeriksaan terhadap pelaku ke&gahayang

terlibat dalam kasus di wilayah Polsek MuaatuS

Meningkatkan kring serse sebagai sarapaya
penyelidikan dala rangka pengungkapan kasus.
Meningkatkan patroli serse yang dilaldam di
daerah-daerah rawan kriminalitas di jajdPatsek
Muara Satu.

Memberikan pelayanan kepada masyarakgdrign
pengaduan.

Melaksanakan pengolahan  data miradtrasi
operasional maupun data informasi.
Melaksanakan data koordinasi ddmbungan
kerjasama dengan aparat penegak huyiaumng
terkait.

5. Fungsi Binmas

1)

2)

3)

4)

Bin Ramarda

Melaksanakan sambang desa dan taiaa,

penerangan, bimbingan dan penyuluhapada
masyarakat, pembinaan pramuka, latiizatan

keamanan lalau-lintas, karang taruna dan BRC.

Bin Tibmas

Memberikan rekomendasi, penyuluhan, tuzm
masyarakat dan pengamanan atauerfigam

pelaksanaan peraturan serta pembinaan pleaalid
pengemudi kendaraan bermotor.

Bin Kam Swakarsa

Mengadakan pembinaan Kamra, Satpden

inventarisasi proyek vital atau pengamanamovit

serta penyuluhan siskamling.

Bin Kor Polsus
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Melakukan pembinaan kooordinasi Polsgang
merupakan kegiatan bimbingan tehnidan

pengadaan rapat koordinasi.

3.1.2.4 Dukungan Sarana dan Prasarana

Adapun dukungan sarana dan prasarana yang ada IsitkPMuara

mengacu kepada laporan kesatuan Polsek Muara &aunT2010 dapat dilihat

dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.2 Data Sarana dan Prasarana Polsek Matra S

NO JENIS JML KONDISI KET
B R RB
1 2 3 4 5 6 7
1 Kendaraan Roda 4 2 2 - -
2 Kendaraan Roda 2 4 3 - 1
3 Senpi ganggam 16 16 - -
4 Senpi AK 47 3 3 - -
5 Senpi AK 56 1 q - -
6 Senpi SS1 3 3 - -
7 Senpi Sp2 5 5 - -
8 Borgol 2 2 - -
9 Tongkat karet 5 5 - -
10  Senter 2 2 - -
11  Mesin tik elektronik 1 1 - -
Tabel 3.2 Data Sarana dan Prasarana Polsek MatrdSambungan)
1 2 3 4 5 6 7
12 Mega Phone 2 2 - -
13 Komputer 3 3 - -
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Sumber data : Laporan Kesatuan Polsek Muara Sdunr2010

3.1.2.5 Gangguan Kamtibmas Polsek Muara Satu
Gangguan kamtibmas yang terjadi di wilayah hukurtsédoMuara Satu
selama 2 tahun yaitu tahun 2009 dan 2010 dapattijiada tabel berikut ini :

Tabel 3.3 Data Gangguan Kamtibmas Polsek Muara Satum2009 dibanding Tahun 2010

NO JENIS TINDAK TAHUN 2009 TAHUN 2010 KET
PIDANA
LAPOR SELESAI LAPOR = SELESAI
1 2 B 4 5 6 7
1 KDRT 2 2 0 0 -2
2 CURAT 10 7 14 7 +4
3 CURIBIASA 2 2 0 0 -2
4 CURAS 2 2 4 2 +2
5 ANIAYA RINGAN 8 8 13 6 +5
6 ANIAYA BERAT 1 1 2 0 +1
7 CURANMOR 12 2 11 5 -1
8 NARKOTIKA 1 1 4 2 +3
9 PERKOSA/CABUL 2 2 4 2 +2
10 PERBUATAN TDK 1 1 1 1 0
MENYENANGKAN

11 PENGGELAPAN 4 0 2 0 -2
12 PENIPUAN 0 0 4 0 +4
13 TEMU MAYAT 1 1 0 0 -1

Tabel 3.3 Data Gangguan Kamtibmas Polsek Muara Sathuii 2009 dibanding
Tahun 2010 (Sambungan)
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14 JUDI/ MAISIR 1 1 0 0 -1
15 PENGEROYOKAN 2 1 0 0 -2
16 UUNO 12/1951 1 1 0 0 -1
17 PEMERASAN 0 0 1 1 +1
18 PEMALSUAN 0 0 1 0 +1
19 PENGRUSAKAN 0 0 2 2 +2
20 LAIN-LAIN 2 1 0 0 -2
JUMLAH 53 33 63 28

Sumber data : Laporan Intel Dasar Polsek Tahun 2011

Dari data gangguan kamtibmas Polsek Muara SatuunraB009
dibandingkan Tahun 2010 terdapat kenaikan 10 Keejaslian atau 18%.

Sedangkan untuk data gangguan kamtibmas yang itelijaseal plansite
dancommunityPT Arun NGL untuk tahun 2010 tidak ada yang dit&pa.

3.2  Gambaran Umum Kecamatan Muara Satu.

Kecamatan Muara Satu dengan ibu kotanya BatupgbiitArun NGL
berada diwilayah Desa Batuphat Barat yang merupalka@@rah administrasi
pemerintahan Kecamatan Muara Satu. Berikut gambaraom Kecamatan
Muara Satu mengacu kepada Katalog BPS Kecamatana\B8&u dalam Angka
2010 sebagai berikut :

3.21 Geografi
3.2.1.1 Luas Wilayah

Luas Wilayah Kecamatan Muara Satu adalah 55,90 KdeRgan rincian
sebagai berikut :

Tabel 3.4 Luas Wilayah Kecamatan Muara Satu Tahun 2009

N GAMPONG / DESA LUAS (Km2) KEPALA GAMPONG
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(@)
1 COT TRIENG 6,50 BADARUDDIN
2 PALOH PUNTI 6,00 HUSNAINI YUSUF
3 MEUNASAH DAYAH 7,50 M. ALI ISMAIL
4 BLANG PANYANG 3,50 M. KASEM KADIR
5 MEURIA PALOH 3,50 MUHAMMAD, S.Ag
6 BLANG PULO 5,00 SYEH AHMAD
7 BATUPHAT TIMUR 3,00 ABD. KARIM
8 PADANG SAKTI 2,70 ALI MURTALA
9 UJONG PACU 7,40 TARMIZI ISMAIL
1 BLANG NALEUNG MAMEH 1,00 MAKSUM IDRIS
0
1 BATUPHAT BARAT 9,80 SYAMSUDDIN
1
JUMLAH 55,90

Sumber data : Muara Satu dalam Angka tahun 2010

3.2.2 Demografi
Jumlah penduduk menurut Gampong dan Jenis Kelaatiint 2009

sebagai berikut :

Tabel 3.5 Jumlah Penduduk menurut Gampong dan Jenaniiel

N GAMPONG JUMLAH PENDUDUK JUMLAH
° LAKI-LAKI PEREMPUAN

1 2 3 4 5

1 COT TRIENG 287 342 629

2 PALOH PUNTI 790 751 1.541

Tabel 3.5 Jumlah Penduduk menurut Gampong dan Jenanel(Sambungan)

1 2 3 4 5

3 MEUNASAH DAYAH 476 436 912
4 BLANG PANYANG 909 918 1.827
5 MEURIA PALOH 1.214 1.233 2.447
6 BLANG PULO 2.294 2.357 4.651
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7 BATUPHAT TIMUR 3.328 3.267 6.595
8 PADANG SAKTI 1.127 1.162 2.289
9 UJONG PACU 624 631 1.255
1 BLANG NALEUNG MAMEH 1.236 1.237 2.473
0
1 BATUPHAT BARAT 3.392 3.478 6.870
1

JUMLAH 15.677 15.812 31.889

Sumber data : Muara Satu dalam Angka tahun 2010.

Jumlah penduduk menurut lapangan usaha utamaak&phlarga tahun
2009 :

Tabel 3.6 Jumlah Penduduk menurut Lapangan Usaha Ukapala Keluarga Tahun 2009

N GAMPONG PETA PEDAGAN INDUSTR PEGAW BURUH /

O NI G | Al PEG
NEGERI SWASTA

1 2 3 4 5 6 7

1 COT TRIENG 220 15 3 3 18

2 PALOH PUNTI 648 125 2 5 44

3 MNS. DAYAH 123 40 8 15 94

4 BLANG 232 103 10 48 189

PANYANG

Tabel 3.6 Jumlah Penduduk menurut Lapangan Usaha Ukapala Keluarga
Tahun 2009 (Sambungan)

1 2 3 4 5 6 7

5 MEURIA 7156 149 9 49 230
6 BLANG PULO 10 85 13 20 519
7 BATUPHAT 125 1.340 21 45 575

TIMUR

8 PADANG SAKTI 411 43 3 38 158
9 UJONG PACU 543 47 2 7 43
1 BLANG 57 47 6 19 92

0 NALEUNG
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MAMEH

1 BATUPHAT 95 72 14 149 640

1 BARAT

JUMLAH 3.179 215 91 398 2.602
Sumber data : Muara Satu dalam Angka tahun 2010
3.2.3 Bidang Pembangunan
Jumlah sekolah umum menurut tingkat pendidikann#009
Tabel 3.7 Jumlah Sekolah Umum menurut Tingkat Pendidikahun 2009

N GAMPONG SD SMP SMU PT

o]

1 2 3 4 5 6

1 COT TRIENG 0 0 0 0

2 PALOH PUNTI 1 0 0 0

3 MNS. DAYAH 0 0 0 0

4 BLANG PANYANG 1 0 0 0

5 MEURIA 0 0 0 0

6 BLANG PULO 1 1 0 1

1 2 B8 4 5 6
7 BATUPHAT TIMUR 0 1 1 0
8 PADANG SAKTI 1 0 0 0
9 UJONG PACU 1 0 0 0
1 BLANG NALEUNG 2 0 0 0
0 MAMEH
1 BATUPHAT BARAT 2 2 1 0
1

JUMLAH 9 4 2 1

Sumber data : Muara Satu dalam Angka tahun 2010

Jumlah sarana peribadatan tahun 2009 sebagauberik
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Tabel 3.8 Jumlah Sarana Peribadatan Tahun 2009

N GAMPONG MESJI MEUNASA GEREJA PURA VIHARA
o D H
1 2 3 4 5 6 7
1 COT TRIENG 1 1 0 0 0
2 PALOH PUNTI 1 1 0 0 0
3 MNS. DAYAH 0 1 0 0 0
4 BLANG 0 1 0 0 0
PANYANG
5 MEURIA 2 1 0 0 0
6 BLANG PULO 0 1 0 0 0
7 BATUPHAT 1 1 0 0 0
TIMUR
8 PADANG SAKTI 0 1 0 0 0
9 UJONG PACU 1 1 0 0 0
1 BLANG 0 1 0 0 0
0 NALEUNG

Tabel 3.8 Jumlah Sarana Peribadatan Tahun 2009 (Sarahling

1 2 3 4 5 6 7
1 BATUPHAT 1 ‘! 0 0 0
1 BARAT

JUMLAH 7 11 0 0 0

Sumber data : Muara Satu dalam Angka tahun 2010.

Jumlah sarana kesehatan menurut Gampong tahun 2009

Tabel 3.9 Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Gampong T200&

GAMPONG

RUMA
H

KLIN
IK

RMH
BERSAL

POLIN PUSKESM
DES AS
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SAKIT IN

1 COT TRIENG 0 0 0 1 1
2 PALOH PUNTI 0 0 0 1 0
3 MNS. DAYAH 0 0 0 1 0
4 BLANG 0 0 0 0 0

PANYANG
5 MEURIA 0 0 0 1 0
6 BLANG PULO 0 0 0 1 1
7 BATUPHAT 0 3 0 1 0

TIMUR
8 PADANG SAKTI 0 0 0 1 0
9 UJONG PACU 0 0 0 1 0
1 BLANG N. 0 0 0 1 0
0 MAMEH
1 BATUPHAT 1 7 0 1 0
1 BARAT

JUMLAH 1 10 1 10 2

Sumber data : Muara Satu dalam Angka tahun 2010

3.3  Gambaran Umum PT Arun NGL
Gambaran Umum PT Arun NGL ini mengacu kepdueku profile
PT Arun NGL

3.3.1 Segarah PT Arun NGL

PT Arun NGL adalah sebuah badan hukum berbentueRen Terbatas
(PT) yang bertindak sebagai operator Nirléhiaactual costkilang pengolah gas
bumi di Arun. Sebagai pemegang saham adalah ParRied (55%) mewakili
pemerintah Indonesia, Mobil LNG Inc (30%) dan J.CL5%). Lokasi PT Arun
berada di Blanglancang Lhokseumawe.

Awalnya pada tahun 1971, Exxon Mobil Oil berhasémamukan ladang
gas alam yang membentang lebih dari seratus duah pkilometer perseqi,
berbentuk oval terhampar di tiga kecamatan, yaletatatan Syamtalira Bayu,
Tanah Luas dan Matangkuli Kabupaten Aceh Utarangelaya Exxon Mobil Oll.
Gas alam Arun terdapat pada kedalaman sekitarktigemeter dari permukaan
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bumi, yang terperangkap dalam batuan kapur separiji@ib kilometer dengan
lebar 6,5 kilometer serta ketebalan 0,3 kilome@adangan awal diperkirakan
sebesar 17,1 trilliun standar kubik kaki dengaratek 7.100 psi (490 km/cm2)
dan suhu 352 F (117°C). Antara lokasi operasi lgdges Arun dengan kilang
LNG berjarak 30 Kilometer dengan menggunakan p&&alur yang berdiameter
42 inch untuk gas, 16 inch untuk kondensat damgl untuk LPG Propan.

PT Arun NGL menerima pasokan gas alam cair yangdaédari ladang
gas Arun yang dioperasikan oleh Exxon Mobil Oil (BN yang berlokasi di
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara. Exxon Mobil Oil gadulunya bernama
Mobil Oil Indonesia Inc merupakan mitra usaha PTrtdfeina atas dasar
kontraktor bagi hasil dan bertindak selaku pela&saperasi yang bertanggung
jawab atas pengembangan ladang gas Arun yang aiakge bahan baku untuk
kilang LNG Arun (konsensi). Alasan PT Pertamina ggandeng Exxon Mobil
Oil adalah untuk mendapatkan kepercayaan dari cktmsumen karena pada
awal dikenalnya teknologi pengolahan gas cair, medta belum memiliki
teknologi tersebut terlebin PT Pertamina belum toegiikenal di dunia
perminyakan dunia.

Arun adalah sebuah desa di Kecamatan Syamtalirpateditemukannya
cadangan gas alam pada tahun 1971 Mlehil Oil Indonesia Incorporation yang
merupakan salah satu sumber gas alam yang terdesamia pada saat itu.
Dengan mengabadikan nama desa tersebut maka dibanguNG Arun yang
terletak di Blang Lancang Lhokseumawe, Aceh.

Pembangunan 6 train pencairan gas alam di kilan®G L&un melalui
beberapa tahapan. Untuk train 1, 2 dan 3 (Aruneletd) dibangun pada awal
tahun 1974 dan selesai pada akhir tahun 1974 d&PHIEL Inc. Bulan Februari
tahun 1982 kilang Arun dikembangkan lagi denganamdyah 2 train (4 dan 5),
perluasan proyek ini (Arun Project IlI) diserahkaep&daChiyoda Chemical
Engineering dan Construction Co, Ltd bekerjasama dengarMitsubishi
Corporation dan PT Purna Bina Indonesia. Pengembangan proyakjutkan
dengan pembangunan train 6 (Arun Project Ill) yatigerjakan oleh JGC
Corporation Pembangunan sarana LPG dimulai pada bulan Fel@87 dan

selesai pada tahun 1989. Proyek ini termasuk peguipam sarana ekstraksi LPG

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



61

di lapangan gas Arun dan di kilang LNG Arun. Disamgpitu dibangun juga
tangki penyimpanan LPG dan sarana pemuatan terseindilang LNG Arun.
Proyek ini dikerjakan olellGC Corporationdan selesai pada bulan Oktober
1988. Dengan demikian PT Arun NGL memilikp6ocess trairdalam mengolah
gas alam cair atau LNG, 1 unit pemisahan Kondermat, 1 unit untuk kilang
LPG.

Fasilitas pengolahan kilang LNG diawali dari sargeanurnian gas, pada
tahap ini gas dan cairan dicampur kembali sebeliproses menjadi LNG dan
kondensat. Tahap berikutnya adalah melalui sar@naisahan kondensat, pada
tahap ini gas dipisahkan kembali dari kondensatgdenjalan mengalirkan
campuran gas dan kondensat tersebut pada dua hmgamaah dengan tekanan
yang semakin rendah. Kondensat kemudian diolahndat@nara stabilisasi,
kemudian didinginkan dan dikirim ke tangki penyimpa. Hasilnya adalah
kondensat yang siap dipasarkan. Gas dari menabdissiai dan dari bejana
pemisah bertekanan rendah dimampatkan kembali whbaknpur dengan aliran
utama gas umpan, kemudian diolah dan dicairkan adeniNG. Tahap
berikutnya adalan melalui sarana pemurnian gas njgeda tahap ini sebelum
gas dicairkan terlebih dahulu harus dimurnikan datizat yang tidak diinginkan
(impurities). Air raksa yang terkandung didalamnya dipisahkani dgas.
Karbondioksida dan hidrogen sulfida dipisahkan halanit pengolahan yang
mengandung larutan karbonat dan Amine. Uap air jddaang kemudian
hidrokarbon berat dipisahkan dengan penyulinganscliub tower. Tahap
berikutnya adalah sarana pencairan gas, pada irahagncairan gas terjadi dalam
sebuah alat pendingin utama dengan menggunakann bpéadingin multi
komponen (MCR) yang terdiri dari nitrogen, metaegna dan propana. MCR
digunakan untuk mencairkan gas alam. MCR itu seddiinginkan oleh sistem
pendingin propana. Sistem pendingin propana didkamn oleh air laut.

Fasilitas pengolahan LPG Arun diawali dari saraeaigahan LPG, pada
tahap ini gas dari sarana pemurnian LNG dialirken X buah sarana pemisahan
LPG untuk mengeluarkan komponen LPG nya. Gas leksgansi dalam mesin
ekspansi turbo. Proses ekspansi akan menurunkangashdan mengembunkan

sejumlah cairan. Cairan yang mengembun kemudidirkaia ke alat fraksinasi

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



62

etana untuk mengeluarkan etana yang masih tefBregana dan cairan yang
lebih berat kemudian dialirkan ke unit fraksinaGas sisa didinginkan dan
dikembalikan ke fasilitas kilang LNG alat pendingitama LNG. Tahap
berikutnya adalah melalui sarana fraksinasi dan upeian, pada tahap ini
fraksinasi dilakukan dalam 2 unit, satu menerimgamdari unit pemisah LPG di
kilang Arun dan satu lagi menerima umpan dari peihisah NGL di ladang gas
Arun. Pada kedua unit fraksinasi tersebut, proparabutana dipisahkan secara
bergiliran pada 2 menara fraksinasi. Pada unitsfradsi NGL, propana dan
butana yang dihasilkan kemudian dimurnikan untulnghdangkan kandungan
senyawa belerang. Tahap berikutnya melalui sarangimpanan dan pengapalan
LPG, pada tahap ini propana dan butana yang didaamskemudian didinginkan
dan disimpan. Dua buah tangki penyimpanan proparapunyai kapasitas total
sebesa 167.000 meter kubik, dan dua tangki butangash kapasitas total 135.000
meter kubik. Pemuatan propana dan butana ini déifzdukan secara tersendiri
atau bersamaan melalui 4 tangan pemuat. DermagayaR@terletak di sebelah
timur dari dermaga LNG, dapat menampung kapal-keB&@ yang berbobot mati
sampai 65.000 ton.

Produksi kondensat dimulai pada bulan Mei tahun7193as umpan
dialirkan ke kilang LNG untuk pertama kalinya pdmdan Maret tahun 1978 dan
mulai menghasilkan LNG pada bulan Agustus tahurBl®hgan menggunakan
Train 1. Train 2 pada bulan September tahun 197%8 Tain 3 pada bulan
Februari tahun 1979. Awal tahun 1981, unit pemurgas dari Train 1, 2 dan 3
kilang LNG Arun mengalami modifikasi untuk peninggea kapasitas produksi
menjadi 115% dari rancangan kapasitas semula 1a7tgun LNG per train per
tahun. Train 4 mulai berproduksi pada bulan Oktd#83 dan train 5 pada bulan
Januari 1984 untuk peningkatan kapasitas prodekssar 3,4 juta ton per tahun.
Selanjutnya pada bulan Oktober 1986, Train 6 ndifangsikan.

Pengapalan pertama LPG dilakukan pada bulan Agu&88 dari kilang
Arun yang memuat 1,4 juta ton gas LPG.

Pada tahun 1972 ditemukan sumber gas alam lep#asi pdadangNorth
Sumatera OffshoréNSO) yang terletak di Selat Malaka pada jaraktael 07,6
Km dari kilang PT Arun NGL di Blanglancang. Selanya pada tahun 1998
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dilakukan pembangunan proyek NSO “A” yang dilipoiéh unit pengolahan gas
untuk fasilitas lepas pant@ffshore)dan di PT Arun. Fasilitas ini dibangun untuk
mengolah 450 MMSCFD gas alam dplant from offshoresebagai bahan baku
gas alam dari ladang arun di Lhoksukon. Proses Iddéam proyek NSO ini
sedikit berbeda dari pasokan gas yang dialirkan &axon Mobil Oil di
Lhoksukon. Gas alam di ladang NSO ini memiliki kangan H2S dan CO2 yang
tinggi sehingga diperlukan proses pemisahan térldahulu sebelum masuk ke
Train LNG. Upaya ini dilakukan untuk menurunkan &add2S dari 1,59 %
menjadi 80 ppm dan CO2 dari 33,21% menjadi 25,548b sehingga sesuai
dengan spesifikasi rancangan Train LNG. Ladang N&O ini beroperasi
sebelum tahun 2000. Sumber gas baru ini akan mapcutatu gas untuk
memenuhi kontrak penjualan LNG sampai dengan t20as8.

Luas Area PT Arun NGL total 1.897 Ha yang terbatis area pabrik
(plansite) 594 Ha dan perumahg@ommunity)1.303 Ha. Antara lokasi pabrik
dan perumahan berjauhan dan terpisah oleh jalaarameg/ntuk areglansite
dilengkapi dengan 2 pelabuhan khusus atau 4 dermaga

Visi perusahaan adalah berkomitmen untuk menjadugahaan yang
handal dan memberikan pelayanan yang terbaik, mekabemanfaat secara

maksimal kepada pemangku kepentingan perusgktakeholdersiiengan cara :

1. Memberikan informasi yang akurat dan terkini keppuaalucers.

2. Memenuhi permintaan dan haragaoducers.

3. Mengajukan anggaran yang wajar untuk mencapaittgagey ditetapkan
producers.

4. Mengatur pertemuan umum pemegang saham.

5. Membuat laporan tahunan tentang pencapaian danangeudng
jawabannya.

6. Mendorong perintah daerah untuk mengelola asetsphaan dimasa
mendatang.

7. Mematuhi peraturan pemerintah.

8. Membina hubungan baik dengan pemerintah.

9. Mengadakan program pendidikan dan pelatihan.

10.Menjaga kelangsungan CMC dari proses penglihatannya
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11.Mengembangkan argo-industri sesuai kondisi linglamng

12.Memanfaatkan aset perusahaan untuk kepentingan ana&sy dan
dialihkan sesuai sasaran.

13. Menciptakan iklim dan budaya mendorong motivasi.

14.Mengembangkan kemampuan kepemimpinan.

15. Meningkatkan standar manajemen untuk kerja.

16.Memberikan imbalan, kesejahteraan dan fasilitag yampetitif dan adil.

17.Meningkatkan kompetensi pekerja agar lebih komipetit

18.Menjaga kebersihan lingkungan sesuai standar.

19. Mempertahankan sistem perlakuan yang adil.

20. Meningkatkan sistem administrasi dan komunikasi.

21.Mendidik local vendor agar profesional dan mandiri.

22.Mengoperasikan kilang dengan aman, handal dareefisi

23.Mengirim produk sesuai spesifikasi, kuantitas, wakdn kesepakatan.

Keberhasilan PT Arun telah terkenal luas dan saakilang LNG Arun
merupakan salah satu sarana pengolahan LNG terdiehania.

Pada tahun 1990, PT Arun NGL dikenal sebagai phasa penghasil
LNG terbesar di Indonesia dan didunia, dan padantat994 PT Arun NGL
mencapai puncak peningkatan aktivitas produksi yargpcapai 26,2 juta ton
LNG atau 224 kargo LNG yang dipasarkan kepada kuoesuyang terikat
kontrak selama 20 tahun yaitu Negara Jepang, KSedémtan dan Taiwan. Selain
LNG PT Arun juga mengelola Kondensat yang digunakaebagai bahan baku
kilang minyak atau industri petrokimia dan LPG yapgmasarannya untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan ekspor.

Karena LNG memiliki peranan yang besar bagi pertmab
pembangunan ekonomi nasional dan memegang perdmortet diantara
pendapatan negara lainnya, maka PT Arun NGL diHatapada berbagai
tantangan. Diantara tantangan-tantangan terselahaghengembangan sumber
daya manusia, penguasaan teknologi mutakhir, pedban dalam persaingan
pasar, tanggap dalam memenuhi tuntutan operasiadetiggkat keamanan dan

keselamatan kerja yang tinggi, mempertahankan demngkatkan kemampuan
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produksi, serta peningkatan kehandalan operasickila

Pengiriman LNG yang handal kepada pembeli adaé&torf penting dari
keberhasilan PT Arun NGL dalam perdagangan LNG. dKkeberhasilan ini
adalah dengan cara mempertahankan produksi timggitai kondisi operasi yang
handal dan aman.

PT Arun NGL telah menerapkan konsep pencegaharyicar sejak dalam
tahap rancang bangun sampai pabrik beroperasiatayapalan. Program tersebut
dimaksudkan untuk mendidik karyawan, juga semuakpiyang terlibat dalam
usaha peningkatan kesadaran keselamatan kerja elabumat keselamatan kerja
sebagai falsafah hidup mereka. Konsep ini terbukélah berhasil
mempertahankan tingkat keselamatan kerja sanght Pada tahun 1994, PT
Arun NGL telah menerima Pedang Kehormatan yangkeldri British Safety
Council dan penghargaan keselamatan kerja lainnya dariarBBddan
Keselamatan Kerja Internasional, yang tidak hangdad dari jumlah kecelakaan
tapi juga atas dasar swaperiksa yang dilaksanalandirs oleh pimpinan
perusahaan.

Demikian halnya dibidang lingkungan, PT Arun NGhithi sebagai salah
satu industri yang sangat memperhatikan lingkunganini dibuktikan dengan
perolehan penghargaan lingkungan “Sahwali Award'i @asat Informasi dan
Pengelolaan Lingkungan Indonesia (PIPLl) pada bulavember 1991.
Penghargaan lainnya dibidang lingkungan adalahhmeggan “Proper Green” di
akhir tahun 2010 dari Kementerian Lingkungan Hideniait prestasi lingkungan
hijau, bahkan di tahun 2011 telah dicanangkan akandapatkan penghargaan
“Proper Green” untuk kategori emas.

Pada tahun 2000 produksi LNG pada PT Arun NGL molangalami
penurunan seiring menurunnya pasokan gas EMOI.ddinghun 2007 produksi
kondensat tinggal 9.000 barel per hari atau 7% diesain awal sedangkan LNG
trains saat ini tinggal 2 train yang berfungsi damgroduksi 18.000 M3/hari atau
24% dari kapasitas terpasang sedangkan kilang LiRéhtikan sejak tahun 2000.
Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap organipasusahaan akibat jumlah

karyawan yang harus disesuaikan dengan kondisispkeaan. Hal ini sesuai
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dengan wawancara penulis kepa8apervisor HRDbapak Ardiansyah yang

mengatakan :
Perusahaan saat ini sudah mengalami penurunanitaktiproduksi akibat
menurunnya pasokan gas dari Exxon, yang semutdrg kini hanya berfungsi 2
train saja. Hal ini tentu saja berpengaruh terpgmngurangan jumlah karyawan.
Untuk PHK Massal sudah dilakukan empat kaliygiada tanggal 31 Maret
2002 sejumlah 230 orang, tanggal 31 Desember 2@p4mlah 261 orang,
tanggal 31 Desember 2007 sejumlah 20 orang dakhier2009 sejumlah 26

orang dan pada tahun 2014, struktur organisadi inaguga tidak sebanyak
dahulu dimana jenjang jabatan masih banyak.

Mengacu dari data Bag HRD PT Arun NGs$egjak beroperasi tahun 1977
hingga tahun 2011 telah dihasilkan sebanyak 750 harel kondensat, 500 juta
meter kubik LNG (4.086 kargo) dan 14 juta metrik td®G telah dikapalkan.

3.32 Lokas

PT Arun NGL terletak di Blanglancang Kotamadya Lé@kmawe, Aceh
dengan alat komunikasi yang dapat dihubungi di naelepon 0645-652910 dan
Faksimil : 0645-43922, 41312 sedangkan kantor palanya di Jakarta
beralamat Wisma Nusantara lantai 11 Jalan M.H Thaho. 59 Jakarta dengan
nomor telepon 021-3143107 dan Faksimil : 021-330351

3.3.3 Organisas PT Arun NGL
Berikut struktur organisasi umum PT Arun NGL sebdogmikut :

PRESIDENT DIRECTOR

VICE PRESIDENT DIRECTOR '

[

NON DIVISION ' PLANT SUPPORT DIVISION MANAGER i PRODUCTION DIVISION MANAGER '
SUPERINTENDENT ' SUPERINTENDENT ' SUPERINTENDENT '
SUPERVISOR D SUPERVISOR D SUPERVISOR D

[ T I
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Gambar 3.3u8tur Organisasi Umum PT Arun NGL
Sumber data : Bag HRD PT Arun NGL

Struktur organiasi pada PT Arun NGL adaRxesident Directolyang saat
ini dijabat oleh Ir. Fauzi Husein dengan tugasngatanggung jawab terhadap
produser dalam hal ini pemegang saham atas kebaluraktivitas kilang Arun
dan berkedudukan di Jakarta. Adapun pelaksana sa@si-hari Presdir PT Arun
dilaksanakan oleh wakil direktur atau yang diistikan dengan sebutaviice
President Director (VPD)yang berkedudukan di Lhokseumawe Aceh. VPD
membawahi divisi dan tiap divisi dikepalai oleh rapam, rinciannya adalahon
division, plant support division & production divisiodan masing-masing divisi
membawahi superintendentdan masing-masingsuperintendentmembawabhi
beberapaupervisor.

Berikut adalahJob Description VPDyang dijabat oleh Bapak Ir Fuad
Buchari :

Tanggung jawab utama VPD adalah untuk mengelolandengarahkan
tujuan organisasi, strategi dan aktivitas-aktivifgslayanan serta divisi atau
pengembangan yang mencakup sumber daya manusa@atayasilitas, urusan
hukum, kesehatan, serta keamanan termasuk mengardaiganan unggulan
untuk keselamatan kerja didukung oleh staf dalagamsasi dalam mencapai
target produksi yang aman dengan biaya yang ekansesuai dengan ketentuan
PSM, P&P Guidesserta peraturan pemerintah dan standar ketenaianyi.
Wewenang VPD adalah :

1. Merumuskan / menetapkan divisi untuk tujuan kanganjang dan
jangka pendek serta strategi keselamatga &eganisasi sesuai
dengan visi perusahaan, untuk memastikamcgpaian prestasi
kerja dalam memberikan standar pelayanan.

2. Merencanakan dan mengorganisir akgwtaktivitas  divisi
berdasarkan pada strategi yang telah ditetap&emasuk dengan
kebijakan mengenai anggaran.

3. Memonitor dan memelihara iklim dalam b¢kerserta kondisi
kualitas pelayanan serta dinamis untuk makaastklim positif

dalam bekerja didalam perusahaan sesuai dengaperiisahaan.
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Mengorganisir dan mengkoordinir aktivitas-akag bagian-bagian
serta memberikan fasilitas manajememénjembatani dalam
mengaudit sistem baik internal maupun eksterredugahaan.
Mengembangkan desain organisasi, npar@an rangkaian
perubahan dan strategi efisiensi sebagpabalari manajemen
termasuk memastikan dan mendukung prestasi kiperfusahaan.
Mendorong dan memberikan fasilitas mengubahapeanen serta
tim kerjasama untuk mendukung kepentinganusahaan dan
menciptakan iklim yang postif dalam bekeggban dengan visi
perusahaan.

Memberikan  motivasi, mengevaluasi kemaamp dan kinerja
pegawai agar selaras dengan tujuan perusati@anpersyaratan

posisi yang sudah ditentukan.

Job Descriptiorpara maneger PT Arun NGL sebagai berikut :

Non Division Managetyang dijabat oleh Bapak Ir. Fuad Buchari yang

merangkap jabatan sebagai VPD PT Arun NGL.

Tanggung jawab utamanya adalah bertanggung jawathadap

pengelolaan kilang Arun dalam hal ini produksiatalhal pencapaian

target.

WewenandNon Division Manageadalah sebagai berikut:

1.

Membawahi audit manajemen dalam rangka menjdmamisasi
organisasi agar sesuai dengan tujuan perusahaan.
Restrukturisasi  organiasasi perusahdammasuk kebijakan
dibidang SDM antara lain mengatur daangawasi proses
rekrutmen karyawan, pembinaan karir hingga pearggan jumlah
karyawan, mengatur dan mengawasi proses pelatihan

Public Releation dalam hal ini programCorporate Social
Responsibility (CSR)dan hubungan kemasyarakatan dan
pemerintah.

Mengolah keuangan perusahaan bidang 3Mikljc Releation
serta program@SR.

Pengolahan data.
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b. Plant Support Division Manageryang dijabat oleh Bapak Delyuzar.
Tanggung jawab utamanya adalah memanajemen darelipamman
(maintanance) kilang Arun, keselamatan kerja karyawan, perumahan
(Community) karyawan termasuk gedung, perkantoran dan pafpi@insite)
termasuk dibidang sekuriti perusahaan.
Wewenang Plant Support Division Manageadalah sebagai berikut:
1. Mengolah keuangan perusahaan bidang elg@araan untuk
mendukung aktivitas perusahaan dan karyawan.
2. Menyelenggarakan kebijakan mengenai bidapgmeliharaan
untuk fasilitas kantor, gedung, perumal@mmunity)dan pabrik

(plansite)
3. Kebijakan dibidang keselamatan kerja.
4. Kebijakan dibidang teknologi komunikasi dan pemhn jaringan.
5. Mengatur dan mengawasi bagian keamanan atau satpam.

C. Production Division Manageyang dijabat oleh Bapak Zulkifli. A. Bakar

Tanggung jawab utamanya adalah merencanakan, mengddn

mengawasi proses produksi dan fungsi-fungsi penuykya agar memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan dengan tepat wekiu dengan biaya yang
seefisien mungkin.

Uraian tuga$’roduction Division Manageadalah :

1. Mengembangkan dan menjalankan proghegbijakan dan
prosedur yang berhubungan dengan prosesroduksi agar
berkualitas, mengusahakan keuntungan yangimaktermasuk
anggaran belanja atau kebutuhan dibidang prosesiksi.

2. Pengawasan terhadap aktivitas pelabuhan khasupahgapalan
produksi.

3. Mengolah keuangan perusahaan dibidang prosdsksio

3.34 Bisnis

Bisnis utama PT Arun NGL adalah berfungsi sebagaerator yang
diberikan kewenangan untuk mengolah LNG, Konderdst LPG. Adapun
penjualan hasil produksi PT Arun NGL hanya dibenika&pada konsumen yang
terikat kontrak selama 20 tahun dan sejauh ini ganaa yang dilakukan oleh PT
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Arun NGL adalah Negara Jepang, Korea Selatan davaha

Bahan baku utama adalah gas alam yang dipasokadkmng gas yang
dikelola oleh Exxon Mobil Oil (EMOI) yang terletadi Lhoksukon Kabupaten
Aceh Utara.

Kilang LNG Arun dimiliki dan dibangun oleh PT Pamina di
Blanglancang Lhokseumawe yang terletak di pantarautSumatera. Lokasi
tersebut dipilih mengingat kemudahan sarana trategidaut dan dekat dengan
ladang gas Arun sehingga biaya dapat ditekan dekaangkin. Pelaksanaan
promosi ataupun pameran dalam memperluas prodiiawdsmmarketingsemua
dilakukan oleh PT Pertamina divisi gas. Sedangkangdhuntuk satuan produksi
perusahaan juga ditentukan oleh PT Pertamina dsesukikan dengan harga
fluktuatif minyak bumi.

Data tahun 2011 tercatat untuk menunjang aktifieeduksi PT Arun
NGL didukung oleh karyawan tetap PT Arun NGL yargjiomlah 423 orang dan
perusahaan kontraktor sebanyak 31 perusahaan dgogdah total tenaga
kontraktor dari berbagai keahlian sebanyak 912gran

Tahun 2011 ini, PT Arun NGL hanya dapat memproduk&> sebanyak
30 kargo dan masa akhir kontrak dengan konsumeskinerpada tahun 2014.
Selanjutnya untuk kilang Arun akan di alih fungsemjadi terminal gagLNG
Receiving Terminal)Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan VBpaB
Ir Fuad Buchari:

Untuk opsi kilang Arun berkaitan dengan akan berakh kontrak dengan

konsumen dan terhentinya pasokan gas adalahfdiaijsikan menjadi terminal
gas sebagaimana yang telah kita usulkan kepad# piértamina.

3.3.5 Denah Plansite Area PT Arun NGL dan Aset-Asetnya.
Denah perusahaan PT Arun NGL dapat digambarkarmgaebarikut :
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Gambar 3.4 Peta Lokasi Kilang Ar@Rlansite)

Sumber data : Peta Sekuriti PT Arun NGL Tahun . (catatan telah diolah kembal

Beberapa fasilitas utanuntuk areglansitePT Arun NGLyang menjadi

aset untuk diamankan adal:

1. Main office adalah gedung utama tempat pusat administrasi idibiah
VPD, manager, superintendentanstaf bagian adminisasi.

Gedung Technical adalah tempat berkantor selurulengineer.

3. GedungMechanic Shc adalah tempat seluruh perbaikan ba-barang
pabrik (bengkel).
4. Were houseadalah gudang tempat penyimpanan be-barang pabrik.

Gudang ini sering menjadi sasaran pencurian oldakpekejahatai
5. GedundT/ Telkon tempat pusat informasi dan komunik
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12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.
20.

21.

3.4

72

Welding shopadalah gedung pabrikasi alat-alat pabrik / penguat
barang-barang pabrik.

PKK (Pelabuhan Kebandaran dan Komunikasi) adalahgan pengendali
yang mengendalikan keluar masuk kapal dan pemgldNG, Kondensat
dan LPG.

Storage loadingadalah pabrik tempat penyimpanan dan pengisian gas
GedungFire & Safety adalah tempabasecampkaryawan pemadam
kebakaran.

Control Room adalah tempat pengontrolan seluruh aktivitas
pemasukan dan pengeluaran gas LNG, Kondensat d&@. L
Train 1, 2, 3, 4, 5, 6 adalah pabrik tempat memasak gegati LNG dan
Kondensat.

Train LPG adalah pabrik tempat memasak gas menjadi LPG.

Pabrik SRU (Sulfur Recovery Unitadalah tempat pemisahan Sulfur.
PabrikSWI (See Water Intacé@mpat penyedot air untuk mendinginkan
pabrik.

Lokasi tempat pembuangan limbah sulfur.

Flare Areaadalah tempat lokasi pembuangan limbah besi-lEaddan
plastik termasuk tempat pembuangan gas.

Pioneer campadalah lokasi yang dialihfungsikan yang semulaasok
perumahan  tenaga ahli dari orang asing dialilmkanjadi lokasi Pabrik
AINI Aqua dan Pabrik Garmen.

Training Center adalah gedung pelatihan bagi karyawan PToAt
sourching OJT, magang, dll.

Painting Shomdalah gudang penyimpanan cat pabrik.

Heavy equipment shagmalah gudang peralatan penyimpanan aat-al
berat.

Labour Shopmdalahbase campekerja kasar.

Gangguan Keamanan Sebelum dan Sesudah Mou Helsinki

Penandatanganan MoU Helsinki atau nota kesepakdséamai antara
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pemerintahan Rl dengan GAM (Gerakan Aceh Merdekakukan tanggal 15

Agustus 2005. Mengacu dari data Biro Operasi Pdldeh, data gangguan
keamanan Provinsi Aceh periode 1 Januari 2003&desember 2004  sebagai
berikut :

Tabel 3.10 Gangguan Keamanan Periode 1 Januari 2003desember 2004

N JENIS KASUS OPS OPS OPS OPS OPS JUML
o) CINTA TEG TEG SADA SADAR AH
DAME AK AK R MEUN TOTA
(L JAN REN- REN MEUN ASAH- L1
03 S/ID 1(19 -l ASAH- (19 JAN
18 MEI MEI (19 1(19 NOP 04 03 S/ID
2003) 03 NOP MEI 04 S/D 16 16
S/ID 03 S/D 18 DES DES
18 S/D NOP 2004) 04
NOP 18 2004
2003) MEI
2004
)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Penyalahgunaan Seng

amunisi dan Handak

a. Serang Mako 30 31 11 4 0 76
b. Kontak / Tembak 90 208 166 265 80 809
c. Penembakan 65 156 93 97 14 425
d. Peledakan 7 22 8 3 1 41
2 Pembunuhan 43 228 89 55 17 432
3 Penculikan 61 76 48 48 6 239
4 Teor / Intimidasi 36 3 4 6 2 51
5 Penganiayaan 6 6 6 6 1 25

Tabel 3.10 Gangguan Keamanan Periode 1 Januari 20QBsDesember 2004 (Sambungan)

2 3 4 5 6 7 8

Pemerasan 6 11 11 5 3 38

Jatanras dan ganggue
kamtibmas lainnya :

a. Curas 19 24 11 5 1 60
b. Curat 1 0 4 0 0 5
c. Curanmor 25 13 5 3 0 46
d. Sweeping massa 14 19 2 2 1 38
e.Rampas/hilang senpi 3 3 1 1 2 10
f. Rampas KTP 0 26 3 0 1 30
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g. Hambat lalu-lintas 5 17 3 3 1 29

Lain-lain

Sumber data : Bag Ops Polda Aceh

Dari Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa jenis kasngy@lahgunaan senjata
api, amunisi dan bahan peledak adalah yang padrionggi dibanding dengan
jenis kasus lainnya. Dampak dari gangguan ini tesafa menimbulkan korban
baik kepada TNI / Polri, GAM termasuk masyarakaeriBut data korban
gangguan keamanan akibat penyelahgunaan senjataampinisi dan bahan
peledak periode 1 Januari 2003 s/d 16 Desember 2004

Tabel 3.11 Korban Ganggugan Keamanan Periode 1 Ja?0@8 s/d 16 Desember 2004

N KORBAN OPS oP oP OPS OPS J
0 CINTA S S SADAR SADAR u
DAME (1 TE TE MEUNA MEUNA M
JAN 03 GA GA SAH-1 SAH-II L
S/D 18 K K (19 MEI (19 NOP A
MEI 2003 RE RE 04 S/D 18 04 SID 16 H
N-1 N- NOP DES
(9 ] 2004 2004) T
ME 9 o
103 NO T
SID P A
18 03 L
NO S/D
P 18 1
200 ME
3) | J
200 A
4) N
0
3
S
/
D
1
6
D
E
S
0
4
1 2 3 4 5 6 7 8
1 TNI Meningga 8 46 27 32 10 12
| dunia 3

Tabel 3.11 Korban Ganggugan Keamanan Periode 1 JaP0@8 s/d 16 Desember 2004
(Sambungan)
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1 2 3 4 5 6 7 8
Luka 2 50 41 51 7 16
0 9
Hilang / 0 0 2 0 1 3
culik
2 POLRI Meningg 7 22 13 16 3 61
al dunia
Luka 2 75 34 45 5 18
4 3
Hilang / 2 0 0 0 0 2
culik
3 GAM Meningg 7 52 333 282 7 1.
al dunia 0 2 28
4
Luka 5 5 19 6 3 38
4 Masyarakat Meningg 1 43 190 129 24 87
al dunia 0 0 7
4
Luka 4 14 131 95 25 43
1 1 3
Hilang / 1 16 112 87 6 49
culik 3 0 9

Sumber data : Bag Ops Polda Aceh

Tabel 3.11 menunjukkan bahwa korban meninggal dakibat konflik
paling tinggi ada pada pihak GAM dengan jumlah 24.28ang, disusul
masyarakat 877 orang, TNI 123 orang dan Polri sgilkaBl orang. Sedangkan
korban luka akibat konflik jumlah tertinggi adalppda masyarakat dengan 433
orang, Polri 183 orang, TNI 169 orang dan pihak GAbbanyak 38 orang.
Korban penculikan tertinggi dari pihak masyarakatghn jumlah 499 orang, TNI
3 orang dan Polri 2 orang.

Situasi dan kondisi keamanan pasca MoU Helsinkarse umum sudah
lebih stabil meskipun pada kasus tertentu terjadiakkan. Berikut data gangguan

keamanan 11 bulan sebelum dan sesudah MoU Helsinki

Tabel 3.12 Perbandingan Gangguan Keamanan 11 Bulagl8ehllan Sesudah MoU
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JENIS KASUS JML TR JENIS KASUS M
E L
N
D
(%
)
Penyalahgunaan Senp Penyalahgunaan Senp
amunisi dan Handak amunisi dan Handak
a. Serang Mako 6 - a. Serang Mako 1
83
b. Kontak / Tembak 382 - b. Kontak / Tembak 1
99
c. Penembakan 84 - c. Penembakan 2
92
d. Peledakan 6 - d. Peledakan 7
67
e. Rampas/Hilang Senpi 8 - e. Rampas/Hilang Senpi 2
67
Pembunuhan 75 - Pembunuhan 30
60
Penculikan 74 - Penculikan 17
77
Jatanras dan  ganggue Jatanras dan  ganggue
kamtibmas lainnya : kamtibmas lainnya :
a. Curas 26 13 a. Curas 62
8
b. Curat 0 10 b. Curat 68
0
c. Curanmor 6 3.2 ¢. Curanmor 20
33 0
d. Ancam / Intimidasi 6 30 d. Ancam / Intimidasi 24
0
e. Penganiayaan 9 73 e. Penganiayaan 75
3
f. Pemerasan 8 16 f. Pemerasan 21
3
g. Sweeping massa / GAM 7 - g. Sweeping massa / GAM 2
71
h. Kutip Pajak Nanggroe 0 10 h. Kutip Pajak Nanggroe 3
0
Lain-lain Lain-lain
a. Ke/Pembakaran 19 28 a. Ke/Pembakaran 74
9
b. Bakar Ranmor 2 0 b. Bakar Ranmor 2
c. Unjuk rasa 3 2.0 c. Unjuk rasa 63
00
d. Narkotika 50 12 d. Narkotika 11
2 1
e. Rapat gelap 0 10 e. Rapat gelap 5
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JUMLAH 828 JUMLAH 96

Sumber data : Bag Ops Polda Aceh

Dari Tabel 3.12 terlihat bahwa jenis kasus penyglahan senpi, amunisi
dan bahan peledak sudah menurun namun pada jesus kertentu justru naik
seiring dengan mulai membaiknya stabilitas keamaklamsusnya gangguan
bersenjata api. Kasus yang cenderung mengalamiikegnaadalah kasus
konvensional diantaranya pencurian dengan kekerag@mcurian dengan
pemberatan, pencurian kendaraan bermotor sangabihsa angka kenaikannya,
pengancaman, penganiayaan, pemerasan dan pembakaran

Terkait dengan gangguan keamanan pada PT Arun Rf@Gsusnya kasus
menonjol sebelum dan sesudah MoU Helsinki, berflagil petikan wawancara
penulis kepada Bpk Syafrullah seladite koordinatorPT Bina Nanggroe :

Sebelum Mou, banyak aparat keamanan yang ditugadikam dan satu paket

pengamanannya dengan Exxon Mobil karena perusati@sebut saling

berhubungan. Pengancaman terhadap karyawan utargang sering dilakukan
oleh mantan kombatan tersebut. Perbedaannya adelah(Pra/masa konflik)
adalah meminta uang atau pajak nanggroe kepadajenan perusahaan, tetapi

sekarang (Pasca Mou/selesai konflik) adalah mengirdyek tender / pemerasan
dan pengancaman.

3.5 Potensi Ancaman pada PT Arun NGL
Pengertian ancaman menurut pasal 1 Peraturan NMdPégindustrian

Nomor 03/M-IND/PER/4/2005 tentang Pengamanan Obyieil, adalah setiap
usaha dan kegiatan dalam segala bentuknya baikbenagal dari dalam maupun
luar yang dinilai dapat berpotensi membahayakarangsdungan obyek vital
industri. Hadiman (2010) mengatakan “dalam penygdanaan sekuriti kita harus
memperhatikan : ancaman apa yang mungkin timbypatkaakan terjadinya,
dibagian mana kemungkinan timbul, siapa kemungkipalaku-pelakunya, dan
bagaimana proses peristiwanya. Hal ini berarti appgnyelidikan masa depan
atau kegiatan memperkirakan kemungkinan yang aigadt’. Dengan demikian

mendasari dari uraian gambaran umum khususnya $oRdi Arun NGL maka
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beberapa aspek yang sangat potensial menimbullcaamam terhadap sekuritinya

adalah :

a. Pencurian

b. Sabotase

C. Pemalsuan dokumen

d. Membocorkan rahasia perusahaan
e. Penyerobotan lahan

f. Pengancaman

g. Unjuk rasa

h. Mogok kerja

I. Pengrusakan

J- Masuk pekarangan tanpa ijin

K. Ledakan kilang gas dan kebakaran
l. Kebocoran gas beracun / H2S

m. Penjarahan.

n. Pemerasan.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

41 Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2009:2) bahwa metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang fokusnya
pada etnografi, pendekatan yang digunakan adalah yuridis mangjerial artinya cara
pandang yang digunakan pada aspek mangemen dan hukum. Metode penulisan
yang digunakan adalah deskriptif analisis yang dapat diartikan sebagai
penggambaran dan penganalisaan. Setelah dianalisa selanjutnya disimpulkan.
Penulis akan menggambarkan dan menganalisa aplikasi mangemen sekuriti fisik
yang diterapkan oleh perusahaan.

Metode kualitatif menurut Craswell (2002:1) adalah :

Sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau
masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik lengkap yang
dibentuk dengan kata-kata, mel aporkan pandangan informan secara terperinci dan
disusun dalam sebuah latar ilmiah.

Alasan penulis menggunakan metode kualitatif yang fokusnya pada
etnografi dalam penelitian ini karena penelitian berfokus pada kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan sistem pengamanan fisk meliputi Satpam dengan
perlengkapan perorangan dan sarana penunjang pengamanan berikut fasilitas
pengamanan fisik yang terpasang guna mencegah terjadinya gangguan keamanan
di PT Arun NGL. Dengan metode etnografi maka, pertama penulis dapat
menygjikan diskripsi atau gambaran tentang kegiatan Satpam dan fasilitas
pengamanan fisik yang terpasang secara mendalam dan lengkap serta informasi
yang disampaikan nampak hidup. Kedua, penulis memberikan informasi tentang
kegiatan anggota Satpam, kondisi pengamanan fisik yang terpasang terkait dengan
konteks pengamanan fislk PT Arun NGL. Ketiga, penulis dapat menyampaikan
informasi  tentang kegiatan Satpam secara utuh sesual dengan temuan yang
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didapatkan dan disampai kan dalam bahasa biasa.

Penelitian ethnografi juga merupakan suatu kegiatan sistematik untuk
memahami cara hidup suatu masyarakat menyangkut apa yang mereka lakukan,
apa yang mereka ketahui dan benda apa yang mereka gunakan serta berbeda
dengan yang kita miliki (Suparlan, 2008). Oleh karena itu, dengan penelitian
ethnografi, penulis akan dapat memahami apa yang dilakukan, apa yang diketahui
dan aat yang digunakan oleh Satpam terkait dengan sistem pengamanan fisik
perusahaan.

Sumber data penulis, diperoleh secara langsung melalui hasil wawancara

yang merupakan data primer :

a Informan kunci yaitu Vise President Direktur PT Arun NGL

b. Informan penting meliputi karyawan, satpam perusahaan dan anggota
Satuan Brimobda Polda Aceh.

C. Informan tambahan meliputi mantan karyawan, Kabag HRD, Security

Supervisor, pengurus BUJP PT Bina Nanggroe, Geuchik Gampong
Batuphat Barat, Tuhapeut Batuphat Barat, masyarakat sekitar, institusi
kepolisian seperti Kasubdit Bin Satpam Dit Binmas Polda Aceh, Wadir
Pam Obvit Polda Aceh, Kapolres Lhokseumawe, Kasat Binmas Polres
Lhokseumawe, Kasat Samapta Polres Lhokseumawe, Kapolsek Muara
Satu, Kanit Patroli Polsek Muara Satu, Kanit Reskrim Polsek Muara Satu.

Adapun sumber data sekunder bersumber pada buku-buku, literatur, Surat
Keputusan Kapolri, Surat Keputusan Menteri Perindustrian, Laporan Kesatuan
Polsek Muara Satu Tahun 2010 dan sumber-sumber lainnya yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang ada.

Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan menggunakan metode
pengamatan, metode pengamatan terlibat, metode wawancara dengan pedoman
dan metode kajian dokumen.

Metode pengamatan, pengamatan terlibat dan wawancara menurut
Suparlan (1994.25) sebagai berikut :

a metode pengamatan adalah mengamati gejala-gejala yang terwujud dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat yang diteliti,
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b. metode pengamatan terlibat adalah sebuah tehnik pengumpulan data yang
mengharuskan s peneliti melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat
yang diteliti untuk dapat melihat dan memahami gegjaa-geaa yang ada
sesuai maknanya dengan yang diberikan atau dipahami oleh para warga
masyarakat yang ditelitinya,

C. wawancara dengan pedoman adalah suatu tehnik untuk mengumpulkan
informasi dari para anggota masyarakat mengena suatu masalah khusus
dengan tehnik bertanya yang bebas yang tujuannya adalah memperoleh
informasi dan bukannya memperoleh pendapat atau respons.

Dengan metode pengamatan, penulis mengamati kegiatan-kegiatan satuan
pengamanan, personel Brimob Polda Aceh dalam melaksanakan tugas
pengamanan fisik perusahaan. Dengan metode pengamatan terlibat, penulis akan
melibatkan diri di dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan
pengamanan. Dengan metode pengamatan terlibat ini penulis dapat melihat,
mendengar dan merasakan sendiri kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh satuan
pengamanan.

Wawancara (interview guide) dengan pedoman, penulis lakukan kepada
Vice President Director (VPD) PT Arun NGL, Security Officer PT Arun NGL,
Kasubdit Bin Satpam Dit Binmas Polda Aceh, Wadir Pam Obvit Polda Aceh,
Petugas Polres dan Petugas Polsek dengan maksud untuk mengetahui pel aksanaan
mangjemen sekuriti fisik pada PT Arun NGL terlebih kebijakan yang dilakukan
antara pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fisk pada PT Arun NGL. Sedangkan wawancara terhadap
tokoh masyarakat dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat sekitar oleh perusahaan dan kegiatan pemolisian
komunitas yang telah diprogramkan oleh kepolisian setempat, selanjutnya
implementasi dari program yang telah dilakukan oleh masyarakat sebagai wujud
penci ptaan rasa aman dilingkungan perusahaan.

Sedangkan kajian dokumen yang akan penulis lakukan adalah
mengumpulkan dan mempelgari dokumen-dokumen dan produk-produk yang
dihasilkan berkenaan dengan aturan-aturan atau kebijakan-kebijakan pada tingkat
Polda dan interna PT Arun NGL yang berkaitan dengan penyelenggaraan
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manajemen sekuriti fisik.

=)

- 0o o 0

4.2

Proses analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini, diawali dengan:

menelaah seluruh data yang tersedia,

mengadakan reduks data yang dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi yang merupakan usaha membuat rangkuman inti,

penyusunan data dalam satuan-satuan,

pengkategorian data,

pemeriksaan keabsahan data,

penafsiran data yang dilakukan dengan cara dari temuan yang didapatkan
peneliti dibandingkan dengan sumber literatur konseptual, sehingga dapat
memberikan masukan kepada peneliti sebagai arah dalam membuat
kesimpulan akhir dari penelitian tersebut.

Operasionalisasi Faktor-Faktor yang Akan Diteliti
Berikut ini tabel operasionalisas faktor-faktor yang akan diteliti :

Tabel 4.1 Operasionalisasi Faktor-Faktor Yang Akan Diteliti

NO

FAKTOR-FAKTOR YANG DATA PRIMER DATA INFORMAN
AKAN DITELITI SEKUNDER

2 3 4 5

Kebijakan sekuriti pada Security Perkap Nomor VPD PT ARUN
obyek  vitd  oleh Supervisor PT 24 tahun 2007 NGL
pemangku kepentingan  Arun NGL tentang SMp  Kasubdit Bin

PNS  DIT Hubungan Satpam  Dit
Binmas Polda Industrial Binmas Polda
Aceh Aceh_

Kasat Sabhara Wadir  Pam
Polres Obvit  Polda
Lhokseumawe Aceh

BUJP PT

Aceh Security

Service

Tabel 4.1 Operasionalisas Faktor-Faktor Y ang Akan Diteliti (Sambungan)
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2 3 4 5
Kerjasama antara satker Dit PNS Dit Perkap Kasubdit
Binmas dengan Dit Pam Binmas Polda Kapolri No. Bin Satpam
obvit Polda Aceh terkait Aceh Pol Dit Binmas
tugas koordinasi, pembinaan 738/X/2005  Polda Aceh
tehnis dan pengawasan pada tentang dan Wadir
obyek vital Obyek vital Pam Obvit
Penyel enggaraan Satpam PT CPTED VPD PT
mangemen sekuriti  fisk Bina Arun NGL
pada PT Arun NGL Nanggroe Program _
(Plansite Area) Community ngbdlt
Personel Develop- Bin Satpam
a. Potensi ancaman Brimob ment Dit Binmas
pada kilang Arun Kompi 4 Polda
Jeulikat Laporan Aceh.
b. Dampak keberadaan bulanan ,
kilang Arun Mantan kamtibmas Wao!lr Pam
karyawan PT Polsek Muara Obvit
. Perseps perusahaan Arun NGL Satu Polda Aceh
terhadap penciptean  \jaquarakat  Laporan Kapolres
L penjua bes kejadian PT Lhokseuma
bekas Arun NGL we
d. Penyelenggaraan
keamanan pada Karyawan PT Security
kilang Arun. Arun NGL Supervisor
1) Penyeleng- PT  Arun
garaan Masyarakat NGL
manajemen penjual
sekuriti  fisik warung nasi. CR
olenh manajemen Supervisor
PT ArunNGL  uhapeut PT  Arun
2) Akseskontrol Batuphat NGL
3) Barrier Barat
4) Fances Kanit Patroli,
5) Kunci Kanit Res
6) Penerangan krim  Polsek
7) CCTV Muara Satu
8) PosJaga dan
9) Alat Komunikasi  ggpinkam-
e. Peran Polsek Mugra tibmas Polsek
Satu dalam mencip-  \uara Satu

takan rasa aman di
PT Arun NGL

Tabel 4.1 Operasionalisasi Faktor-Faktor Y ang Akan Diteliti (Sambungan)
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1 2

3

4  Penerimaan SDM PT Arun Pegawai
Arun NGL

NGL

4 5
PT Administrass  HRD
personel Superintend
ent

4.3 Pedoman Wawancara

Berikut tabel yang berisi pedoman wawancara yang digunakan penulis

Tabel 4.2 Pedoman Wawancara

NO FAKTOR-FAKTOR
YANG AKAN
DITELITI

INFORMAN

PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW

GUIDE)

1 2

3

4

1 Kebijakan sekuriti
oleh  pemangku
kepentingan

VPD PT Arun
NGL

Kasubdit Bin
Satpam  Dit
Binmas Polda
Aceh

Wadir Dit
Pam Obvit
Polda Aceh

oA~

W

Apakah ada permintaan yang
dilakukan PT Arun kepada
Polda Aceh dalamn hal
Bintehnis dan pengawasan
pada obyek vital?

Kebijakan bapak terhadap staf
dibidang manajemen sekuriti?

Apakah ada kebijakan dari
Kapolda Aceh terkait tugas Dit
Binmas dalam melaksanakan
tugas Korwasbintehnis pada
obyek vital?

Acuan yang digunakan dalam
melakukan pembinaan tehnis?
Pelaksanaan tugas pembinaan
tehnis dan pengawasan?
Kendala yang ditemukan?
Sosialisasi Perkap Nomor 24
tahun 2007 tentang Sistem
Manajemen Pengamanan?

Tugas Dit Pam Obvit pada PT
Arun NGL?

Laporan giat pengamanan?
Kendala dalam melaksanakan
tugas?

Tabel 4.2 Pedoman Wawancara (Sambungan)
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2 3 4
Security 1. Kebijakan VPD / mangemen
Supervisor PT PT Arun terhadap sekuriti?
Arun NGL 2. Impelementasi Korwas-
bintehnis oleh Polda Aceh dan
jaarannya?
PNS Dit Pelaksanaan pembinaan tehnis dan
Binmas Polda pengawasan BUJP dan PT Arun
Aceh NGL?
Kapolres Pelaksanaan koordinasi dan Bintehnis
Lhokseumawe oleh Polres pada PT Arun NGL?
Kasat 1. Kebijakan dari Polda terkait
Samapta dengan pengamanan pada
Polres obyek vital?
L hokseumawe 2. Kendala dalam pelaksanaan
tugas?
Kasat Binmas 1. Kebijakan dari Polda terkait
Polres dengan pengamanan pada
Lhokseumawe obyek vital?
2. Acuan daam  melakukan
pembinaan tehnis?
Penyelenggaraan  VVPD PT Arun 1. Perseps bapak tentang
Manajemen keamanan bagi perusahaan?
Sekuriti Fisik pada 2. Ha yang mengganggu
PT Arun NGL aktivitas perusahaan?
3. Keberadaan PT Arun NGL
bagi masyarakat sekitar?
Kasubdit Bin Apakah menerima laporan kejadian
Satpam  Dit dari PT Arun NGL?

Binmas Polda
Aceh

Wadir Dit
Pam Obvit
Polda Aceh

Security
Supervisor PT
Arun NGL

Apakah menerima laporan kejadian
dari PT Arun NGL?

1. Pelaksanaan tugas satpam?

Tabel 4.2 Pedoman Wawancara (Sambungan)
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2. Kendala daam pelaksanaan
tugas?

3. Implementasi Polmas?

4. Peran serta masyarakat dalam
pengamanan Kilang Arun?

5. Personel yang dilibatkan dalam
pengamanan selain satpam dan
pel aksanaan tugasnya?

CR Implemenstasi CSR?

Supervisor PT 2. Kendala yang dihadapi?

Arun NGL 3. Peran serta masyarakat dalam
perencanaan program?

=

Satpam  PT 1. Pelaksanaan tugas penjagaan,

Bina patroli, dan investigasi ?
Nanggroe 2. Kendala daam pelaksanaan
tugas?

Danru Brimob Pelaksanaan tugas pengamanan di

Kompi 4 Kilang Arun?

Jeulikat

Pegawai PT Perseps tentang keamanan?

Arun NGL

Mantan Permasalahan sekuriti pada Kilang
pegawai PT Arun NGL

Arun NGL

Site 1. Pelaksanaan tugas satpam
Koordinator 2. Prosedur pengurusan BUJP?
BUJP PT 3. Biayapengurusan?

Bina

Nanggroe

Masyarakat Dampak keberadaan PT Arun bagi
penjual masyarakat sekitar?

warung nasi

Desa

Batuphat

Barat

Tabel 4.2 Pedoman Wawancara (Sambungan)
Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



85

1 2 3 4
Tuhapeut Desa / 1. Implementasi program CSR
Gampong oleh perusahaan?
Batuphat Barat 2. Implementasi Polmas?
3. Dampak keberadaan PT Arun
bagi masyarakat sekitar?
Masyarakat 1. Hargajugal dan beli besi atau
penjual besi kabel bekas?
bekas 2. Asd barang, apakah
diketahui?
3. Tehnistransaksi?
Kanit Petroli 1. Tehnis pelaksanaan patroli?
Polsek  Muara 2. Kendala dalam pelaksanaan
Satu tugas?
Babinkamtibmas Implementasi Polmas?
Polsek ~ Muara
Satu Desa
Batuphat Barat
Kanit  Reskrim 1. Koordinasi bidang penegakan
Polsek ~ Muara hukum dengan unit
Satu investigasi PT Arun NGL?
Kapolsek Muara 1. Pelaksanaan tugas bidang
Satu preventif dan  penegakan
hukum?
2. Kendala dalam pelaksanaan
tugas?
PNS Dit Binmas Pelaksanaan audit BUJP dan SMP?
Polda Aceh
3 Kerjasama antara Kasubdit  Bin Keterlibatan satker lain dalam tugas
Dit Binmas Satpam Dit korwasbintehnis oleh Dit Binmas
Polda Aceh Binmas Polda PoldaAceh?
dengan Dit Pam Aceh
Obvit terkait
tugas
Korwashintehnis
pada obyek vital

Tabel 4.2 Pedoman Wawancara (Sambungan)
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4

Sistem rekrutmen
dan pembinaan
karir  karyawan
PT Arun NGL

3
Wadir Pam
Obvit Polda
Aceh
PNS Dit Binmas
Polda Aceh
Pegawai HRD
PT Arun NGL

Site Koordinator
PT Bina
Nanggroe

Kerjasama antara Dit Binmas terkait
pelaksanaan tugas Korwasbintehnis
pada obyek vital?

Keterlibatan satker lain dalam tugas
Korwas-bintehnis Dit Binmas?

Sistem rekrutmen dan pembinaan
karir pegawa inhouse dan out-
sourch?

Sistem rekrutmen dan pembinaan
karir satpam BUJP PT Bina
Nanggroe?
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BAB V

HASIL PENELITIAN

51 Dampak Keberadaan PT Arun NGL
Berikut dampak positif dan negatif keberadaan PTNANGL bagi

pemangku kepentingan yang berhasil penulis rekagiian
511 Dampak Positif

5.1.1.1 Timbulnya L apangan Pekerjaan

Untuk mengetahui dampak positif keberadaan PT ANGL terkait
dengan kesempatan lapangan pekerjaan bagi wagapsst penulis melakukan
wawancara kepada tokoh masyarakat di Desa / gamBahghat Barat, salah
seorang warga yang membuka usaha warung makan wearb dengan
keberadaan perusahaan di wilayah Desa Batuphat @&@mamantan karyawan PT
Arun NGL.

Bapak Drs. Hasbi umur 55 tahun selaku Tuhapet &eatlat) gampong

Batuphat Barat menjelaskan bahwa :

Sejak keberadaan PT Arun NGL ini hingga sekarang,APun NGL tidak
banyak memberikan dampak yang signifikan khusaisiagi masyarakat
Gampong Batuphat Barat dalam artian lapangan jagkekarena untuk PT Arun
NGL kebanyakan pekerjanya berasal dari luar Gagp®atuphat Barat ini,
itulah yang saya katakan sebelumnya bahwa haeyaberikan keuntungan bagi
pihak tertentu saja, tetapi untuk bidang usahgaki@in menjadi tumbuh dan
berkembang seperti kedai-kedai / warung nasi, tppsebelanjaan, toko-toko
elektronik dan bahan bangunan.

Ibu Upi, 45 tahun mengatakan :

Saya bukan orang disini pak, saya pendatang tepatayi Banda Aceh, saya
memiliki usaha kedai nasi ini sejak perusahaamendiri dulunya saya jualan

minuman sekarang sudah beralih kekedai nasi. Lddeatai saya ini tidak jauh

dari lokasi perumahan karyawan PT Arun dan bigaakdihat sendiri, selain

kedai saya baik di kanan dan kiri kedai ini bangakng buka usaha kedai nasi
juga selain itu toko-toko lain dengan jenis usghag berbeda. Dulunya kedai
saya ini ramai pak, tetapi dengar-dengar sejaldiarya orang di PHK di PT

Arun NGL jadi sekarang sudah mulai agak sepi adgpelanggan saya sudah
tidak tetap lagi hanya orang yang melintas ardarah kebanyakan.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



88

Bapak H. Syafrullah selaku mantan karyawan PT AGL yang saat ini
bekerja di PT Bina Nanggroe :
Awalnya pak pembangunan disini tidak begitu sigaii karena bapak tahu
sendiri bahwa ini daerah konflik, jadi perkembangalatif lambat meskipun PT
Arun NGL berada disini. Saya bekerja sebelum PUNANGL ini beroperasi
yaitu tahun 1978 sejak perusahaBathel dari Amerika yang membangun
fasilitas kilang ini. Dulunya sebelum diberlakukga undang-undang otonomi
daerah hanya berapa persen dikembalikan kemleddip#merintah pusat kepada
pemerintah daerah kini 70% sejak diberlakukanrnysami daerah diserahkan

kembali kepada pemerintah daerah. Pembangunan lyapak lihat di Kota
Lokseumawe itu adalah baru-baru saja dilakukan.

Inti wawancara dari beberapa informan diatas adbiihwa keberadaan
PT Arun NGL belum banyak membuka kesempatan lapamgkerjaan bagi
warga Desa Batuphat Barat karena tenaga kerja gaumakan oleh PT Arun
NGL lebih banyak berasal dari luar daerah. Namyargan usaha lain tumbuh
dengan baik seperti usaha warung nasi dan tokodaekdasilitas umum lainnya.
Pembangunan daerah khususnya di Kota Lhokseumawai fnerjalan baik
setelah pemberlakuan undang-undang otonomi daerady mengatur pembagian
anggaran kepada daerah oleh pemerintah pusat.

Adapun beberapa lapangan pekerjaan yang tumbutingseflengan

keberadaan perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Pekerjaan sebagai karyawam-house atau out-sourch
perusahaan.
2. Harlan atau kuli lepas yang bekerja sab&gli bongkar muat

barang material perusahaan.
3. Menumbuhkan usaha lapangan kerja baru sement market,
bank, SPBU, pasar tradisional, warung, toke{qienjual besi

bekas, dan jenis usaha-usaha lainnya.

5.1.1.2 Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Arun NGL
PT Arun NGL juga berpartisipasi terhadap pembanguda 12 desa
binaan yang berada di sekitar kawasan PT Arun NGupun wilayah lainnya.
Ke-12 desa binaan dimaksud diantaranya Desa UjulapgB Desa Blang
Panyang, Desa Paloh, Desa Blang Pulo, Desa Batugdaratt, Desa Bathupat
Timur, Desa Cot Trieng, Desa Pintu Makmur, Desangl|®&ee, Bantuan kepada
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Ikatan Keluarga Besar Blang Lancang (IKBAL) pecallan 4 desa, Desa Ujung
Pacu, Desa Paniga. Bentuk partisipasi yang dilakyerusahaan kepada desa
binaan tersebut adalah dengan melakukan prog8R Wujud CSR yang
dilakukan oleh perusahaan adalah bidang fisik (ggdtasilitas sekolah, sarana
peribadatan dan rumah sakit) maupun non fisik (Emtdana). Terkait
iImplementasiCSRoleh perusahaan berikut hasil wawancara penuhga®CSR
Supervisor PT Arun NGL, Tuhapeut Gampong Desa Batuphat Bdaat \VPD
PT Arun NGL

Bapak Irwanda selakiSRsupervisoPT Arun NGL :

Hampir semua dunia bisnis yang beroperasi ditemgasy yang bervariasi jenis
bisnisnya seperti PT Arun 1977 dengan produk pextd978 melaksanakan
programCommunity Development (CDProduk sosial tersebut sdh ada dalam
rencana dan aksCD dalam perjalanan dan dinamika dunia bisnis muaiapg
surut pro kontra karena ada perubahan mendaddadgpkonsep. Pembangunan
sebenarnya bukan tanggung jawab utama dunia digrk#ga partisipasi dalam
mendorong perubahan ke usaha perubahan menjadjempbangan itu
pertimbangannya. Memang kita lihat bahwa CD tiateghmiliki alokasi anggaran
khusus hanya sifatnya disisinkan dari operasiosa, walaupun dalam
perkembangannya pemerintah memiliki kebijakan g@gausahaan menyisihkan
keuntungannya tapi yang perlu diketahui bahwa Rif &ukanprofit company
tapi dia diciptakan sebagaperating companyBerkenaan denga@D dananya
disisinkan berdasarkan dengan tuntutan dinamikabp&an, misal dalam masy
memiliki problem pendidikan maka kita bangun sekotontohnya SMP Paloh
yang kita bangun itu, kemudian masy menghadagiopdan-persoalan kesehatan
kita siapkan rumah sakit dan poliklinik denganybigpengobatan yang gratis,
bidang keagamaan namun sifatnya partisipasi bukembangun mesjidnya,
dibidang sosial kita bukan utama melainkstk boneartinya pendukung dan
bukan utama misal pemerintah daerah canangkarb vimglajar, maka kita
himbau karyawan disini untuk menyisihkan pendapat@ereka selanjutnya
disumbangkan program belajar anak asuh, jugaadiriBDl (Badan Dakwah
Islamiah) utk galang zakat sadakah, bangun rureagah maksud agar PT Arun
NGL tidak terikat karena sifatnya partisipasi,iddng ekonomi kita buat bina
lingkungan mereka kita pinjamkan dana kecil utkipgkatan usaha, kemudian
kita kembangkan PUKK (Program Usaha Kredit Keraitja itu program
pemerintahan, kita hanya siapkbodget. Dulu juga kita terlibat sarana fisik
asrama IAIN, asrama putri di Ul Depok, Bandung,ldvig kemudian Jogja utk
jawab masalah sosial. Ternyata dalam perkembadigamika dunia bisnis dan
tuntutan transparansi publik, perusahaan-perusajeass nirlaba ini cenderung
dijadikan sebagai sapi perah oleh banyak pihakenre kita sulit merespon
persoalan-persoalan masalah sosial yang bukarewyaken berkurang justru
semakin meningkat dan bila mengacu kepada duné@nbsional yang sudah
menerapkan CSR dana yang disalurkanc&emunity developmertermasuk
penyimpangan umum, bukan pt arun saja juga pesasabperusahaan di
Indonesia, artinya menjadi sapi perah dan tidaknbezikan dampak bagi jangka
panjang atawsustainablebagi perusahaan. Pada akhirnya melalui keputusan
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pemerintah utk perusahaan agar menerapkan CSRum&epmen No. 11.
Sebenarnya konsep CSR untuk perusahaan dineggaeanenaju bertujuan
memperkuat posisi mereka dgn menekankan aspe&paeansi, lalu gerakan
penyelamatan manajemersourcesdengan memperkuat konsep pada aspek
pembangunan berkelanjutan. Aspek yang ditekanladabkarkan aspek iklim
global. CSR memiliki 2 sasaran pokok yang pertamd@lah internal dan
eksternal. Ternyata CSR ini luas sekali dan mo@elidak seperti CD intinya
CSR adalalpartnership.Hanya permasalahannya peraturan pemerintah sendiri
tentang konsep CSR ini belum ada sehingga banyaksahaan memiliki
persepsi yang berbeda-beda dalam menjalankanma. bRgaimana kita mau
merubah kearah sana karena yang kita alami agedahasalahan kemiskinan
jadi saya menghadapi tantangan untuk mengimplesigain CSR ini. Dulu
masyarakat merasakan ada sunat massal yang dibayaraya kita kasih kain
sarung ke kampung, sekarang karena sudah CSRaka kegiatan tersebut
sudah tidak ada lagi karena sebenarnya hal itnbabayakan karena sistem CD
hasil riset ternyata menciptakadependensimasyarakat atau bertambah
ketergantungan.

Mengenai implementasLSRoleh PT Arun NGL ini, berikut tanggapan
dari Bapak Drs. Hasbi Tuhapeut Gampong BatuphaitBar

Saya sangat kecewa dengan bantuan yang diberikafrdh saat ini, karena
bantuan yang diberikan tidak dilakukan secarasparan lagi berapa jatah desa
sebenarnya. Bukan saja itu keinginan kamipuiakidipenuhinya, mereka ada
kita undang tapi lebih banyak tidak datangnya tianya catat - catat saja
dan sampai sekarang tidak ada realisasinya satuprtamg yang datang dari
Humasnya dan seperti yang saya katakan sebgiuunmereka hanya catat-
catat saja. Apalagi dengan programnya yang naam@8R benar-benar tidak
memberikan manfaat dan kepala desa pernah diunidahgosialisasi tentang
CSR tapi setelah bagi — bagi uang selesaibdpak bisa lihat sms diand
phone saya ini yang isinya tentang keluhan masyarakatngemai
program CSR.

Bapak Ir Fuad Buchari selaktPD PT Arun NGL :

Selama ini  dibenak masyarakat adalah  kebarad PT Arun tidak

memberikan manfaat, menurut saya itu persepsi gatah, apa tidak melihat
gaji-gaji pegawai negara itu juga dari hasil agajdari kita, bukan hasil dari
gas adalah milik yang harus dibagi-bagikan, itlaki seperti itu dan tanggung
jawab sosial pun bukan begitu juga. Tanggung jakitd adalah bagaimana
supaya mereka itu bisa berusaha, kita fasilitagian tanggung jawab kita bagi-
bagi uang pada setiap desa kons&§®Rbukan begitu.

Dalam perencanaan progr&®Rini, PT Arun NGL mengacu kepada visi
perusahaan dan personel yang dilibatkan dalam qemean tersebut hanya
melibatkan parafficer CSRdan Badan Dakwah Islamiah (BDI) yang pejabatnya
adalah karyawan PT Arun NGL sendiri. Berikut haglwancara dengan Bapak

Irwanda selaksupervisor CSRT Arun NGL :

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



91

CSR sebenarnyaverybodybisnis, Karena kita dibawaRublic Relationjadi
ruang gerak kita terbatas karena kalau dibaRBRhentu saja membawa misi
image jadi yang menyusun konsepnya hanya ddficer CSRsaja darofficer
lainnya. Sebenarnya perlu dari beberapa latakbal yang berbeda.

Inti wawancara dari beberapa informan diatasaddbahwa prograrf@SR
adalah program yang masih tahap sosialisasi sepagges transisi dari program
Community Development (CXepada progranCSR. Program CSR saat ini
masih dianggap belum dapat diterima oleh masyatek@na mulai lebih fokus
pada kepentingan perusahaan dengan pripaitnershiptidak seperti program
lama yaitu CD yang fokusnya kepada masyarakat. Pihak manajemeasae
programCD hanyasebagai obat penenang saja dan menimbulkan ketenggam.
Program tidak melibatkan masyarakat.

Berikut tabel implementasgiSRoleh PT Arun NGL dari berbagai bidang

untuk masyarakat sekitar :

Tabel 5.1 Laporan Singkat Kegiat&®RPT Arun NGL Tahun 2008

JENIS BANTUAN KET

2 3

Bidang Prasarana

Bantuan pemeliharaan gedung asrama Mahasiswa

Universitas Syahkuala, IAIN-Arraniry Banda Acehreama

mahasiswa di Jakarta (Depok), Bandung, Yogyakarta.

2 Partisipasi bantuan dana pembangunan, sekolahSWke,
dan SMA dilingkungan kilang LNG Arun.

3 Bantuan dana untuk pembangunan mesjid, meunasal
mushalla untuk kepentingan masyarakat di berbageiadh
di Aceh.

4 Membantu dana pengembangan ruang belajar di beb
perguruan tinggi di Aceh, Universitas Malikullsalelan
STAIN di Lhokseumawe.

5 Pembangunan 200 unit rumah fakir miskin dan kauoatih

di 12 desa lingkungan atas partisipasi dari pemealdan

karyawan.

Z
I—‘>HO

Tabel 5.1 Laporan Singkat Kegiat&$RPT Arun NGL Tahun 2008 (Sambungan)

2 3

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Tahap Il
Melanjutkan penanaman serta pemeliharaan 22.0Gdp
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12

13

bibit lada unggul yang dikembangkan oleh BALITRIg8o
di 50 pesantren/HUDA (Himpunan Ulama Dayah Aceh).
Membantu pengembangan proyek-proyek usaha n
melalui fasilitasi akses dana perbankan, dan pehgegan
kapasitasentrepreunurshipbagi para pemuda di wilays
desa lingkungan PT Arun NGL.

Membantu pengembangan sektor pertanian hultikulelir
12 desa lingkungan untuk beberapa jenis tanar
unggulan, berbasis lahan di desa dan program ter:
membantu masyarakat untuk akses pasar ke berleagaat
antara lain Kota Bireun dan Banda Aceh

Membantu masyarakat lingkungan dalam bentuk u:
pengembangan sektor peternakan antara lain teapakian
perikanan darat melalui program pendampingan nie
kerjasama Dompet Dhuafa Republikbgro Economic
Empowerment Program (MEEP)

Bidang Pendidikan

Memberi kesempatan sekitar 1200 siswa SMA/SH
Mahasiswa dan Sarjana melakukan On Job Training)((
di kilang PT Arun NGL.

Memberikan dana bantuan kegiatan pendidikan ke|
5.000 siswa tingkat SD dan SMP di lingkungan kil&nG
Arun dalam rangka mensukseskan program wajib befa
tahun.

Membantu dan berpartisipasi dalam memberikan dugui
dana pembangunan fisik serta fasilitas pendukunguiauk
200 lembaga pendidikan Pesantren, Balai Pengajia
Aceh.

Mengadakan pelatihan keterampilan kepada siswasf
sekolah melalui kerjasama dengan Rahmdfoandation
dan Yayasan GAS (Gerbang Anak Sejahtera) antama
menseponsori lokakarya keterampilan / pemelihal
otomotif dan elektronika.

92

Tabel 5.1 Laporan Singkat Kegiat@$RPT Arun NGL Tahun 2008 (Sambungan)

2

15

16

Mendukung pemberian dana beasiswa kepada
mahasiswa yang berprestasi di 5 Universitas Nedel
Aceh, Unsyiah, IAIN-Arraniry, Unimal, Stain
Lhokseumawe, Politeknik Negeri Lhokseumawe.
Mengadakan kerjasama dengan berbagai Universit
Politeknik dalam rangka pengembangan SDM dan sit
akademis dalam bidang Migas.

Memfasilitasi program magang khusus bagi para ait
Fakultas Teknik Unsyiah dan Unimal untuk melakul
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19

20

21
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program magang selama satu tahun. Fasilitas tetimga@al
peserta ditempatkan di perumahan PT Arun NGL.

Bidang Keagamaan

Membantu dana pembangunan Pondok-pondok Pesal
Mesjid, Mushalla, Taman Pendidikan Al-Qur'an, tesula
pengadaan fasilitas pendukung seperti gensetk|istaund

system, bantuan sarana, dll

Membantu pengembangan perpustakaan de
memberikan buku-buku dan kitab-kitab dan Al-Qur
untuk santri.

Membantu keterampilan dalam halanagementdakwah
dan management pengelolaan mesjid, termasuk ju
memberikan dana ONH para imam mesjid di 12 c
lingkungan.

Menyelenggarakan pelatihan khusus manasik haji ku
karyawan, masyarakat serta jamaah yang tinggaékltas
kota Lhokseumawe.

Kerjasama dengan Badan Dakwah Islam (BDI) da
penyusunan dan implementasi program CSR terpadu.

Sumber data : Laporan Singl@BRPT Arun NGL Tahun 2008

5.1.2 Dampak Negatif

5.1.2.1 Munculnya L apak-L apak Tempat Penjualan Hasi| K& ahatan

Penulis menilai bahwa ada hubungan antara keberattgzak-lapak

tempat penjualan besi bekas dengan kejahatan pamgang terjadi di PT Arun

NGL. Untuk meyakinkan hal ini, penulis mewawanc@8pk Wan selaku mantan

warga desa Batuphat yang saat ini bekerja sebaggawan PLN cabang Banda
Aceh.

Bapak Wan, umur 37 tahun, selaku karyawan PLNraaBanda Aceh :

Yang nampung besi bekas disini namanya Doyok detgery Mur, mereka
biasa menampung barang dari pabrik, yang kecil-kaga kabel yang pendek-
pendek yang potong-potong karena barang itu nartigak ada lain itu barang
Arun. Nah yang dekat jembatan dekat SD blang nadameh itu yang namanya
bang Mur, dia biasa beli yang falep-falep bekasuseada disitu. Dia ini pembeli
saja bukan pelaku yang mengeluarkan barang dam,/apa yang dijual maka
dia beli. Masalah keluar barang, itu teknis ordatam. Biasa yang bawa keluar
adalah mobil sampah, kadang didalamnya diselifdeaang yang dicurinya itu.
Kadang main juga dengan orang dalam, saya tahen&aisaya pernah
melakukannya juga. Mainnya sama orang pos negdiseggpa pembagiannya. Di
Arun itukan sudah banyak barang yang tidak digandkgi meskipun teorinya
aset tidak boleh dibawa keluar. Kalau besi hargaekitar 3.500 rupiah sampai
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dengan 4.000 rupiah perkilonya kalau dari Arura-rata besinya dari stainless
atau kadang-kadang dia beli bahan yang kira-kasilmbisa dipakai seperti falep
atau besi pipa karena barang itu langka dan adgngaproyek seperti Arun itu.
Kadang barang itu dioper ke Medan atau ada orang Wutuh tinggal cari disitu
maksudnya dijual lokal seperti pipa, kadang orangihnya hanya semeter kan
nda mungkin dia pergi ke toko beli yang panjanglali kabel kuningan menurut
harga berapa pasarannya perkilo. Kadang tranda&kukan melalui telepon, ini
saya ada barang bagaimana bisa dijual ketempat and

Penulis melakukan wawancara dengan Muslimin, um@r tahun
pengusaha penampungan besi bekas :

Kalau besi kita beli 3.000 rupiah dan kita jual @ 7rupiah perkilonya kalau
kabel tembaga itu kita belinya 45.000 rupiah dam@a kual 55.000 rupiah
perkilonya. Saya tidak tahu kalau itu barang cuatau tidak karena kita hanya
nampung saja jadi apa yang dijual orang ke kita, heli. Kadang dibawa pakai
becak untuk bawa barang itu kemari. Pemasaranitgeké& Medan tergantung
dari modal. Kalau tidak cukup modal paling lokakaja. Mengenai kejadian 20
lembar seng bekas yang dijual kemari itu tahurD2€dya sangat terkejut sekali
karena saya tidak tahu kalau itu adalah baraniydwagn milik PT Arun karena
orang yang datang membawa 20 lembar seng bekasvalnya menitip barang

itu kesaya. Orang itu datang kembali bersama Agokeerpakaian preman dan
orang itu menunjukkan bahwa barang itu dititipikke

Penulis melakukan wawancara dengan Aiptu Susrieal Yanit Intelkam
Polsek Muara Satu :
Untuk pemilik lapak besi bekas di Desa BatuphataBani antara lain Ely

Suryani dan Muslimin yang lapaknya di Dusun “A”daagakan Alamsyah,
Ahmad dan Tukimin bermukin di Dusun Blangpulo.

Inti wawancara dari beberapa informan diatas adaé&dirinya PT Arun
NGL tidak menutup kemungkinan bermunculan usahis jam seperti penjualan
lapak besi bekas di sekitar PT Arun NGL. Barangebgr yang dijual adalah
bekas seperti kabel dan besi-besi yang dijual lakal dibawa keluar daerah.
Pemilik lapak bekas tidak mengetahui asal-usulrzargang dijual oleh penjual
barang.

5.1.2.2 Gangguan Keamanan pada PT Arun NGL
Gangguan menurut pasal 1 Peraturan Menteri PetmalusNomor 03/M-
IND/PER/4/2005 tentang Pengamanan Obyek Vital,add&hdakan yang sudah
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nyata dan menimbulkan kerugian. Data gangguan keam@T Arun NGL untuk
plansite areal Januari 2010 hingga Maret 2011 sebagai berikut :

Tabel 5.2 Data Gangguan Keamanan 1 Januari 281akt 2011

NO TANGGAL JENIS KASUS KET
1 2 3 4
1 13 Januari 2010 Pengrusakan

Petugas patroli barat menemukan di areal tan
tepatnya dari pos 54 dan pos 56. Pagar y
sambungannya antara brc dengan harmoi
terlepas dari ikatannya tepatnya antara i
lampu 39 dan 40. Dilokasi belum ditemuk
laporan terjadi kehilangan.

2 10 Maret 2010 Pencurian Pelaku
Telah terjadi kehilangan 1 unit sentry Halon N tidak
1211 model portable diarea LNG process de tertangkap
cold box antara pole 6 dan 7 unit 55 yang sed
tidak beroperasi yang diketahui hilang seki
pukul 08.00 wib. Ditemukan oleh petugas u
fire secsion saat pengecekan dan pengisian
dilakukan setiap 6 bulan sekali.

Tabel 5.2 Data Gangguan Keamanan 1 Januari 2681kt 2011 (Sambungan)

1 2 3 4

3 6 April 2010 Pengrusakan
Ditemukan oleh petugas patroli wilayah tim
pada saat patroli ke daerah tanggul antara po
dan 54 tepatnya ditiang lampu no 23 ditemul
satu ruas pagar brc yang baut pengikatnya st
putus tinggal 1 baut lagi yang mengikat. Sel
putus juga pagar brc tersebut terpotc
selanjutnya oleh petugas sekuriti diikat kemk
dengan kawat.

4 20 Mei 2010 Gangguan jala ikan nelayan
Petugas rubber boat terpaksa memot
pelampung jala ikan nelayan di area pelabu
khusus PT Arun. Hal ini dilakukan ole
petugas sekuriti untuk membersihkan jalur ka
LNG Hyundai Euthopia yang akan masuk
pelabuhan khusus.
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16 Juni 2010

24 Juni 2010

2 Juli 2010

10 Agustus 2010

Pemalsuan dokumen

Pelaku tertangkap atas nama Sdr Muslih
pekerja kontraktor. Pelaku memanipulasi d
pengusul PTA 364 A (02-08) untuk penawar
pembelian barang bekas PT Arun.

Unjuk Rasa

Lanjutan unjuk rasa dilakukan dari mas
IKBAL (Ikatan Keluarga Besar Blanglancan
melakukan aksi pemblokiran jalan protokol pe
pintu 2 plansite sehingga menyulitkan karyaw
utk masuk / keluaplansite.

Pencurian

Telah terjadi kehilangan 1 unit Fire Exstingust
DP Ansul 8,1 Kg di area SRU Plant Unit 27 (
Box D-120 & Box D-121. Diduga pelak
mengambil barang tersebut pada tanggal 30
2010 karena ditemukan oleh petugas pada
pengecekan dan pengisian rutin yang dilaku
per-bulan dan per-enam bulan. Tidak ada tar
tanda bekas terjadi kekerasan.

Unjuk Rasa

Unjuk rasa dilakukan dari massa IKBAL (lkat:
Keluarga Besar Blanglancang) dengan tuntt
isu lama tentang pembebasan tanah
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Pelaku
tidak
tertangkap

Tabel 5.2 Data Gangguan Keamanan 1 Januari 281eskt 2011 (Sambungan)

2

10

11

12

13

15 Agustus 2010

26 Agustus 2010

8 Sept 2010

13 Sept 2010

9 Januari 2011

Sabotase

Pelaku atas nama Sdr Hendrik peke
kontraktor. Pelaku memotong Fan Belt di trair
unit 35 dan tertangkap tangan oleh karyav
PTA. Pelaku memotong Fan Belt dengan tujt
agar diganti yang baru.

Pencurian

Telah terjadi curanmor milik Ramadha
pekerjaan Magang ciri-ciri supra NF 125 TD N
Pol BL-5564-NI TKP areal parkiran R2 depi
Pos Main Gate.

Pencurian

Mengeluarkan barang material berupa seng bt
sebanyak 20 lembar oleh Sdr Marhal
pekerjaan kontrakror. Pelaku mengeluark
material dengan menggunakan truk dan tic
diperiksa secara teliti oleh sekuriti di pos m:
gate maupun pos depan PT Arun

Pencurian

Pelaku memotong kabel ground diarea 61 nar
tidak sempat mengambil kabel ground tersel
Hasil lidik pelaku diperkirakan adalah orat
yang pernah bekerja di PT Arun NGL

Masuk pekarangan tanpa ijin

Telah terjadi masuk pekarangan tanpa ijin di €
PG 84 oleh saiful dan faisal alamat paloh mu

Pelaku
tidak
tertangkap

Pelaku
tertangkap

Pelaku
tidak
tertangkap
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14 9 Januari 2011

Masuk melalui pagar BRC vyang ba
pengikatnya sudah lapuk kareana usia tepa
ditiang 04. Total 4 lari 2 ditemukan oleh patr
barat (penyisiran diareal kebun kelapa PG-
saat sedang mengupas kelapa.

Pengrusakan

Pada areal kanal labour shop ditemukan gem
pintu gerbang dipaksa dibuka deng
menggunakan alat yang terbuat dari besi. Di a
kanal tersebut tidak ada lampu peneran
sehingga menyulitkan untuk petugas melakul
pengecekan.
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Tabel 5.2 Data Gangguan Keamanan 1 Januari 281akt 2011 (Sambungan)

1

2

4

15

16

17

18

19

20

14 Januari 2011

19 Januari 2011

25 Januari 2011

20 Februari 2011

14 Februari 2011

18 Februari 2011

Pencurian

Telah terjadi pencurian 5 batang besi tiang pe
pada area luar pos-53. 5 batang besi tiang p
terebut ditemukan setelah dilakukan penyisi
disekitar area luar pos-53 dan kearahuttii
rumah kosong milik M. Nur Pattimura, disekit
TKP juga ditemukan gergaji potong dan 1 bt
senter. Antara pos-53 dan pos-54 disebelah
pagar terdapat caffe, diduga pela
memanfaatkan kelengahan petugas karena
03.00 Wib saat itu dilaksanakan patroli.
Korsleting (arus pendek listrik)

Telah terjadi korsleting pada gedung traini
sebelah selatan berbatasan dengan anne
building. Berhasil ditangani oleh unit safety.
Pencurian

Sdr Muhammad Abubakar pekerjaan opere
kontraktor PT New Tamita Mengeluark:
barang material tanpa dilengkapi MRA berupi
ikat kayu valet, 30 potong plat besi petak, 4 bt
mata gerenda dengan menggunakan alat tran:
DUMP TRUCK sampah PTA-429.

Pencurian

Telah ditemukan tumpukan stainless bekas ¢
patroli timur di area kebun kelapa Ex PLF
Barang tersebut ditutupi oleh rumput d
diperkirakan akan dibawa keluar setelah pel
mendapatkan kesempatan.

Pencurian

Telah terjadi pencurian sepeda di a
Information Technologi Maint. Sepeda me
Poligon saat diparkir, sepeda dalam kead
terkunci dan dirantai. Saat korban kembh
mengambil sepeda ternyata sepeda sudah h
sedangkan kunci dan rantai dalam kondisi rus:
Kebakaran

Pelaku
tidak
tertangkap

Pelaku
tertangkap

Pelaku
tidak
tertangkap

Pelaku
tidak
tertangkap
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Telah terjadi kebakaran Pkl 19.50, di pengis
sulfur di unit-59. Api berhasil dipadamkan olef
orang karyawan CKM.

Tabel 5.2 Data Gangguan Keamanan 1 Januari 281askt 2011 (Sambungan)

1

2 3 4

21 21 Februari 2011 Mogok kerja

Telah terjadi aksi mogok kerja yang dilakuk.
oleh pekerja kontraktor di pintu main gate ya
menuntut pembayaran bonus seperti halnya y
diterima oleh karyawan PT Arun, namit
tuntutan tidak dipenuhi oleh pihak manajen
perusahaan karena pemberian bonus ti
tercantum didalam PKWT.

22 2 Maret 2011 Pencurian Pelaku

Diduga dilakukan oleh orang dalam. Tel tidak
terjadi pencurian kabglroundsepanjang 3 mete tertangkap
TKP belakang sebelah barat kantor Safe

disekitar TKP ditemukan alat pemotong jet
cutterdalam ruang AC sentral sentral OSO

Sumber data : Laporan Bulanan BUJP PT Bella Prayatdiahun 2010 dan BUJP PT Bina
Nanggroe Tahun 2010 dan 2011 (catatan : sudahhdkeliabali)

Dari Tabel 5.2, selama Tahun 2010 hingga Maret A#slis pencurian

adalah kasus terbanyak atau frekwensinya lebilgitiddbanding dengan kasus

lainnya. Berikut modus kasus pencurian yang teneia PT Arun NGL untuk

plansite area

a.

Pelaku masulplansite arealewat laut dengan menggunakan perahu,
mengendap di area semak luar pagar, memanjabteddan pagar dengan
menggunakan tangga (sebelah updaasite.

Pelaku memanjat pagar dan magplansite area memanfaatkan rumput
yang telah setinggi orang dewasa serta saranagrgan lampu yang
padam / gelap (sebelah bap&nsite.

Pelaku pekerja kontraktor yang bekerja di aexéemntu, memanfaatkan
kelengahan pengawas darihousePT Arun NGL dan satpamut-sourch
untuk mengambil material tanpa ijin.

Pelaku pekerja kontraktor mengeluarkan mateteaigan menggunakan
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truck. Barang bukti disimpan pada bak yang dpubleh sampah atau
disimpan dalam kabin ruang sopir pada kendaraan.

e. Pelaku menyimpan sementara hasil curian di kédaleppa dan ditutupi
oleh rumput.
f. Pelaku mengambil kendaraan bermotor milik ordaigp secara ilegal

dengan memanfaatkan kelengahan petugas satpam.

Pelaku melakukan aksi kejahatan antara pukul 03/@0L5.00 Wib dan
pukul 23.00 s/d 07.00 Wib. Hasil kejahatan dijunlaghak besi bekas mengacu
dari keterangan pelaku yang berhasil ditangkapi D@rkasus pencurian yang
terjadi selama tahun 2010 hingga Maret 2011, hahykasus yang berhasil
diungkap dan tertangkap pelakunya.

Salah satu kendala yang ditemukan oleh Satpam awandari kasus
pencurian yang terjadi khusus TKP yang beradaulijalerah, bahwa sesuai
ketentuan yang diatur didalam Peraturan Perjarifi@mborongan Nomor 1003-
017-6 tidak diberikan kewenangan untuk masuk ker jalerah kecuali ada izin
dari otoritas yang berwenang. Hal ini menyulitkatpam dalam melaksanakan
tugas pengamanan aset perusahaan utamanya menkeggmpatan pelaku
kejahatan yang pelakunya berasal dari orang dat@msghaan. Berikut beberapa
informasi gangguan keamanan yang berhasil dihimgeh penulis mendasari
dari data primer dan sekunder selama tahun 204gaiNMaret 2011:

a. Unjuk Rasa dan Mogok Kerja

Kilang Arun yang dibangun pada tahun 1974 menenightin penduduk
eks Desa Blanglancang. Sebelum dibangun telahsditekan proses ganti rugi
oleh Pertamina disamping itu sebagai bentuk tanggawab moral pemerintah
Daerah Istimewa Aceh kepada penduduk eks Desa Blarang saat itu telah
dijanjikan lahan pemukiman penggarftesetlement)disamping itu Gubernur
Daerah Istimewa Aceh meminta kepada Pertamina agaryiapkan fasilitas
umum bagi masyarakat eks Desa Blanglancang. Namggdnkini janji tersebut
belum dapat dipenuhi oleh Pemerintah Aceh. Padarmleh massa yang
menamakan dirinya sebagai lkatan Keluarga BesangBlacang (IKBAL)

melakukan unjuk rasa dengan sasaran Kilang ArumiuTgaja hal ini berimplikasi
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kepada rasa aman dalam bekerja karyawan PT Arun y&@4f di salah satu sisi
menjadi sasaran pelampiasan masyarakat atas gmy lpelum dapat terpenuhi
oleh pemerintah, padahal PT Arun NGL hanyalah delmpeerator yang ditunjuk
oleh Pertamina untuk mengelola LNG. Berikut hasaiwancara dengasecurity
supervisor, superintendent HRIanVPD PT Arun NGL.

Bapak Syamsul selalaecurity supervisoPT Arun NGL :

Menurut saya unjuk rasa IKBAL adalah hal yang ngganggu bagi kami,
karena jiwa kita terancam, kita tidak bisa bebalsid dan masuk ke PT Arun
karena rasa khawatir itu, kita tidak bisa ngomoyang dikejar itu PT Arun
termasuk personelnya. Padahal kita sudah sampé&ikarini kuli Pertamina,
kulinya Exxon. Yang paling brutal itulah karena mereka anarkis
akibatnya pagar pos depan hampir dirusak, pedatsennyakan bukan dengan
PT Arun, permasalahannya itu antara Gubernuiu (kebijakan dan surat
pernyataan tentang akan diberikan lahan) dengasyamakat Blanglancang.
Unjuk rasa itu hampir 2 bulan, jadi dikefajar kami pokoknya tidak boleh
masuk atau keluar, semua diblokir. Terpaksa ledestan, dijamin oleh polisi
tapi dikejar-kejar juga kita. Jadi tidak nyameaegitu, kita pulang tidak boleh,
masuk  juga tidak boleh. ltulah saya bilang tashdpa pemerintah tidak cepat
menyelesaikan masalah ini. Tujuan mereka supargganggu PT Arun agar
tanah itu dapat.

Hasil wawancara dengan Bapak Kertas#laku HRD Superintendent
pada PT Arun NGL :

Sejauh ini unjuk rasa IKBAL yang mengganggu di Riun, tanah yang
dijanjikan untuk mereka secara hukum agak susedalisir, bahkan kemarin
sampai dibawa ke Komnas HAM. Infonya dulu suddlikasih lahan di
Embang tetapi mereka tidak mau. Kita berhara@ kapada pemerintah daerah
karena sudah mengakomodir hal ini dan mudah-nardabisa selesai.
Sebenarnya mereka mengganggu terhadap perasaan nesdjsudnya ke-
tidaknyamanan dalam bekerja tetapi untuk aksvita produksi tetap berjalan,
mereka sebenarnya hubungannya dengan pemerintdderah hanya kita kena
imbasnya. Jelas PT Pertamina akan berbuat kakasiagd lahan dari pemerintah
daerah. Menurut saya, dulu itu waktu mereka banungalg dari ganti rugi
yang diberikan PT Pertamina, mereka juga sudabnjditkan lahan oleh
pemerintah daerah tetapi mereka tidak mau, nabrae§g mereka menuntut
kembali janji itu dan mereka maunya dilokasi kita hal itu tidak mungkin kita
berikan. Jadi disitu lucunya. Kalau toh mau dikasng maka uang apa karena
dulu ganti rugi sudah dibayar, kalau minta gantimkensasi tanah yang
dijanjikan ya kepada Pemerintah Daerah, nah didantidak usah dikasih uang
tanah tapi uang untuk kerja saja, nah itu tideda tarena Pertamina maunya
dalam bentuk barang bukan uang, barangnya yadnesiskesmas, lagian kalau
dikasih uang sekarang nanti anak cucunya lagi atakgn saya belum terima
jadi tidak pernah selesai. Dan ada bukan rahasianulagi bahwa sudah ada
pertemuan di Jakarta dan sudah ada perjanjiarktdi reotaris akan diberikan
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pengacaranya 15% dari keuntungan bila berhasibusntuntutan ini. Kalau
dihitung 121 H kali 10.000/meter sudah berapa diiyu dari 15%.

Berikut hasil wawancara dengan VPD PT Arun NGL &apr. Fuad
Buchari atas tanggapannya dengan unjuk rasa tgriRd&run NGL :
Unjuk rasa IKBAL saya rasa yang menjadi bebarta kisaat ini, terlebih
dengan tujuan mengangkat isu lama tentang pershebtanah yang pada
dasarnya PT Arun tidak ada kaitannya dengan hatarena sebenarnya yang
memiliki aset ini bukan PT Arun melainkan PT Pmiitea, adapun
permasalahannya itu sebenarnya ada pada padatRgherintah Daerah dulu
dan menurut saya kegiatan unjuk rasa Ini sangaggaggu dan saya dengar
akhir bulan ini ada ancaman besar-besaran baticareacana mereka akan tutup
pelabuhan untuk menghalangi kapal masuk kalauthakerjadi maka menjadi
masalah besar karena PT Pertamina akan dikenaa dand dapat berdampak
luas karena menyangkut hubungan dengan luar negaiain itu pintu-pintu

masuk ke PT Arun juga mereka akan tutumde manusia baik pagi dan
siang mereka akan menghalangi karyawan.

Inti dari wawancara dari beberapa informan diatdaladn bahwa unjuk
rasa adalah kebebasan hak setiap individu ataunkelo yang sudah diatur oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku untukyangmaikan pendapat
secara lisan dan tulisan terlebih di era demokiasi dimana kebebasan
menyampaikan aspirasi sudah terjamin, namun pefat@saya adalah unjuk
rasa yang dilakukan oleh massa IKBAL tersebut tidakmperhitungkan
keamanan Kilang Arun, karena massa ada melakukarbagderan ban bekas
padahal Kilang Arun adalah unit pengolahan gas yg®manganannya
memerlukan penanganan khusus dan berisiko tinggi yaudah meledak dan
terbakar karena sifat alamiah gas terlebih PT AMNGL tidak terlibat
permasalahan dengan masyarakat karena hanya #italgh Pertamina untuk
mengelola gas, adapun tuntutan massa yang mengatit rugi pembebasan
tanah adalah kaitannya dengan Pertamina dan Pe¢ateiaerah baik tingkat
Propinsi dan Kotamadya karena aset Kilang Arun adamilik Pertamina
sedangkan penunjukan lahan oleh pemerintah daedapua biaya fasilitas
bangunan disiapkan oleh Pertamina. Unjuk rasaletsgifatnya mengganggu
dari aktivitas kerja karyawan PT Arun dan kontrakto

Merujuk dari Surat Gubernur Kepala Daerah ProviDaerah Istimewa
Aceh Nomor : 672/3-17 tanggal 3 April 1974 Peri¢mindahan Penduduk
dalam rangka Pembangunan Proyek LNG PertanfResetlement)yang
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ditujukan kepada Bupati Kepala Daerah KabupatenhAtkara dan Surat
Gubernur Kepala Daerah Provinsi Daerah IstimewahAdemor : 2882/1-585
tanggal 9 November 1974 Perihal Pembebasan Tanabk UProyek LNG
Petamina di Kabupaten Aceh Utara yang ditujukanallepSdr Tgk Saleh
(Anggota DPR-RI Fraksi Persatuan Pembangunan) ibg@igi pemerintah
Provinsi Daerah Istimewa Aceh kepada masyarakatkutitakukan pembebasan
tanah (ganti rugi) dan penyediaan lahan baru ulttkiksi pemukiman di daerah
Mbang Kecamatan Syamtalira Baru dan Matangraya mdetan Matangkuli
dengan maksud agar masyarakat tidak akan kehilangdga pencahariaannya
sehari-hari. Adapun untuk mendukung resetlement p@merintah Provinsi
Daerah Istimewa Aceh mewajibkan kepada PT Pertamintuk membuat
prasarana dan sarana penunjang seperti sekolah, jagasi, mesjid, puskesmas
dan lain-lain. Selain itu pemerintah Provinsi D&elstimewa Aceh yang saat itu
Gubernurnya dijabat oleh A. Muzakkir Walad telahngeuarkan instruksi yang
menetapkan, bahwa penduduk tidak boleh dipindahka@skipun ganti rugi
sudah dibayar), jika pemukiman baru belum selederidkan secara wajar.

Proses ganti rugi sudah dilakukan oleh PT Pertarkepada masyarakat
eks Blanglancang sebagaimana dalam Surat Laporsinkidnsultasi Masyarakat
Tergusur (MKMT) Tahun 1974 Blanglancang dan Ranctemunresetlement
atau janji pemerintah Provinsi hingga saat ini beterealisasi, karena pemerintah
daerah Kabupaten Aceh Utara yang saat ini sebdgaamatannya termasuk
sengketa masyarakat dan lokasi PT Arun NGL sudahlibestatus menjadi
wilayah pemerintahan Daerah Kotamadya Lhokseumawaeenk pemekaran
wilayah. Sehingga tanggung jawab itu beralih kepamanerintah daerah
Kotamadya Lhokseumawe.

Surat tuntutan dari MKMT sudah dilayangkan sekikali kepada
pemerintah daerah Kotamadya Lhokseumawe termasukritgah Provinsi Aceh
yang berujung kepada unjuk rasa di PT Arun N@lansite area)menuntut janiji
pemerintah(resetlementuntuk segera di realisasikan. Unjuk rasa tersétdah
merugikan bagi pihak PT Arun NGL karena PT Arun Nt&lak tersangkut paut
sama sekali dengan masalah yang terjadi karenaahsehkaku operator yang

ditunjuk untuk mengelola Kilang Arun berikut asednyKerugian tersebut berupa
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perasaan tidak nyaman dalam bekerja atau melakaktantas sehari-hari karena

masyarakat menutup / memblokade jalan masuk pabdkg tentu saja

mengganggu aktivitas karyawan meskipun jalur adtifrh pintu ada dimiliki oleh
PT Arun NGL. Peristiwa unjuk rasa dapat dilihatideaibel 5.2 yang dilakukan

oleh massa IKBAL.

Bentuk penyelesaian sudah dilakukan antara PetakrinDaerah

Kotamadya Lhokseumawe, Pemerintah Provinsi Aceh,Peftamina, Menteri

Keuangan diantaranya :

a. Mengacu dari Memorandum Pertamina tanggal 288dyer 2009 Nomor

569/110100/2009-SO perihak upaya penyelesaiarutamtmasyarakat

resetlemenBlanglancang Rancong dimana surat berasal dadnbulan

SDM Pertamina kepad&P Asset Managementang berisi tentang :

1.

Penyelesaian tuntutaesetlemensudah berlarut-larut sejak tahun
1971. Permasalahan utamanya  adal&etidaksanggupan
Pemerintah Kotamadya Lhokseumawe meakad lahan
sebagaimana perjanjian resetlement untuk dibafagiliitas umum
dan fasilitas sosial oleh PT Pertamina.

PT Pertamina memberikan opsi salah saturg/ggunakan aset
milik PT Pertamina yang ada dekat lokasi.

Walikota Lhokseumawe telah melayangkan stepada Menteri
Keuangan RI dengan pokok surat agar menghibati&aah yang
ada di Ujung Pacu milik PT Pertamina.

Menanggapi surat Walikota Lhokseumawe, Meiteuangan Rl
berpendapat bahwa proses pelepasan aggt gadah menjadi
penyertaan  modal PT Pertamina, mekanya melalui
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUP @)riteatdan
bukan menjadi kewenangan Menteri Keuangan RI.

PT Pertamina memberikan saran cara menyeraseiiahan desa
Ujung Pacu seluas 121,9 Ha dengan memptedebih dahulu
perjanjian penghapusbukuan dan pemiadganan kepada
Menteri Negara BUMN selaku RUPS dengariebih dahulu
melakukan  rekomendasi dari Dewan Komisaris Rerna
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b. Penyelesaian melalui jalur perundingan / rapat :

1. Hari Selasa tanggal 14 Juli 2009 bertgndpOp RoonKantor
Walikota Lhokseumawe, materi rapat tegta musyawarah
penanganan masalah tuntutan masyar&8tanhglancang dan
Rancong. Kesimpulan rapat adalah pertadér daerah akan
mengirim 2 surat yaitu kepada Menteri Keuangadan Direktur
Utama Pertamina untuk penyelesaianutant masyarakat
ResetlemenBlang Lancang Rencong dan penerintah daerah akan
mengusahakan percepatan proses pelepasadatglemerintah
pusat agar segera berjalan.

2. Pada bulan Februari 2011, dilaksanaknusyawarah dan
pertemuan yang dilaksanakan di Kantor Watikdiokseumawe
yang dihadiri oleh Muspida Kota Lhokseumaitetua DPRD,
MA, PT Pertamina, PT Arun NGL, Muspika MaaSatu dan
Perwakilan warga masyarakat Desa Eks Blanglandan Pusong
dan hasil pertemuan tersebut diruranskuntuk dilakukan
pertemuan pada tingkat pusat di Jakarta.

3. Pada Bulan Maret 2011 dilaksanakan peréendi Jakarta yang
dihadiri oleh Muspida Kota Lhokseumawe, PiRattamina, PT
Arun NGL, MA, anggota DPR RI asal Aceh. Dari ihasrtemuan
tersebut dirumuskan bahwa Pemerintah Aceh méaiyed lahan /
tanah yang terletak di Desa Ujung Pacu Ketan Muara Satu
dengan menggunakan dana Otonomi Khusus yakgsheantara
25 s/d 30 Milyar.

4. Pada Bulan  April 2011 bertempdit kantor Walikota
Lhokseumawe dilaksanakan rapat pertemuan untulyangpaikan
hasil pertemuan diJakarta kepada aldtan IKBAL dan
menunggu proses kebijakan yang diambil olemétintah Aceh
untuk merespon hal tersebut.

5. Pada akhir Bulan April 2011 bertempatidtel Harmes Banda
Aceh perwakilan IKBAL bertemu dengan Guiog Aceh dan
anggota DPR RI asal Aceh. Hasil pertemuan beitsedalah suatu
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keputusan bahwaesetlement akan direspon melalui suatu
keputusan dan kebijakan sesuai dengan ketewtan disalurkan
melalui mekanisme yang akan dibahas pada 8kién Juni atau
awal bulan Juli 2011.

Hingga saat ini warga masyarakat tergus@an@lLancang dan
Rancong masih sabar menunggu keputusan dan kebijyd@g dilakukan oleh
Pemerintah Aceh, apabila hingga batas waktu yajapjdan tidak juga ada
hasilnya maka warga masyarakat akan melakukanualggk rasa kembali dan
memboikot PT Arun NGL.

Selain peristiwa unjuk rasa oleh IKBAL, juga pdirtarjadi mogok kerja
yang terjadi tanggal 21 Februari 2011 yang dilakuieh tenaga kontraktor yang
bekerja di PT Arun NGL dengan menuntut hak yangasdengan karyawan PT
Arun (In-house) untuk diberikan bonus yang dibayarkan setiap akaiun.
Terkait dengan mogok kerja kontraktor, berikut kemi wawancara dengan
security supervisoPT Arun NGL

Bapak Syamsul selaksecurity Supervisd?T Arun NGL :

Sebenarnya mereka menuntut mendapat bonus sep@di gidapatkan oleh

karyawan PTA dimana setiap tahunnya rutin dilakuggmbayarannya (bonus
akhir tahun). Setelah dihitung produksi berhasikenkeuntungan tersebut dibagi
dan rupanya informasi tersebut bocordwsourchingatau kontraktor. Sekitar

100 orang unras, dan ada yang takut untuk melakiyleanamun PTA berpegang
kepada kontrak yang sudah dibuat sebelumnya kaapapun yang namanya
bonus tidak ada didalam kontrak tersebut.

Berikut hasil wawancara dengan anggota unit iflkati PT Bina

Nanggroe Bapak Firdaus Boang :

Orang PT Arunkan mendapatkan bonus 3 bulan gagpsekhir tahun, maksud
orang kontraktor agar dibagikan karena untuk peakaradalah sama porsinya
malah lebih berat orang kontraktor tapi ternyatia dibagi/disisihkan, mereka
makan sendiri istilahnya. Sedangkan gaji kontmraktokecil — kecil pak, untuk
golongan terendah karyawan PT Arun saja diatagjui® sedangkan untuk
kontraktor minimal disesuaikan dengan UMP sebdgar1.350.000,- paling
tinggi 2 sampai dengan 3 juta. Jadi sudah tefadenjangan sosial pak disini.
Mereka mogok kerja selama 2 hari selanjutnya RaTitVPD, catat namanya,
cabut bednya, panggil perusahaannya kalau tidaggaip urus anak buahmu
maka saya pulangkan anak buah anda dan jangaa dismi lagi (tidak usah
kerja lagi). Otomatis perusahaan menyampaikan deeg@ntraktornya. Orang
bilang PTA ini tidak ada perikemanusiaan. Asaldsaahu saja setiap tahun gaji
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PTA selalu naik dan darimana sumber gaji itu, @ttishkanbudgetkontraktor
yang dikurangi makanya kontraktor tidak pernatk mgiji begitu saja tiap tahun.
Rusak PT Arun ini. Bagi saya lebih baik ditutupasRTA ini supaya sama-sama
punah. Terlalu angkuh. Mereka tidak tahu siapa K@rimana kita, mentang-
mentang.

Bapak Yus selak8upportingPT Bina Nanggroe :

Sebenarnya pak disini terjadi kesenjangan sosigéhraroutsourching dan
karyawan PTA. Outsourching diberikan gaji minimgthndar UMP sebesar
Rp1.350.000 dengarskill yang sama. Kalau dibandingkan antara gaji
outsourchingdengan PTA antara siang dan  malam padahal uagggwab
dan skiilnya sama bahkan tingkat resiko yang dialebih tinggi outsourching
atau kontraktor. Sedangkan karyawan PT Arunnygédkantrol saja.

Inti wawancara dari beberapa informan diatas tentmogok kerja oleh
karyawan kontraktor dilatarbelakangi oleh perbedgaerlakuan utamanya
dibidang pendapatan dan pemberian bonus antarawanin-housedan out-
sourch oleh pihak manajemen PT Arun NGL dimana gaji ke in-house
denganout-sourchsangat jauh selisih pendapatannya meskipun karyaws
sourch diberikan pendapatan besarannya minimal dari at@and/MP, adapun
pemberian bonus akhir tahun tidak diberikan kepadsawanout-sourhkarena
tidak termasuk di dalam perjanjian kontrak atau PK{®erjanjian Kerja Waktu
Tertentu).

b. Pencurian Pada Aset Perusahaan

Pencurian pada aset perusahaan selama tahun 2fijgaMaret 2011
mengacu kepada Tabel 5.2 sebanyak 10 kasus dantgeimggi dari kasus
lainnya. Berikut petikan wawancara terkait dengasus pencurian pada aset

perusahaan.
Bapak Syafrullah selak&ite KoordinatoiPT Bina Nanggroe :

Tidak signifikan, kecuali yang dipotong khb yang menyebabkan
pabrik langsung mati. Pencuri biasa menglamkabel grounding dan
tidak sebabkan pabrik mati, cuma kalau kendir pebisa terbakar dia.
Karena yang mencuri  tahu kabel grounding ituekalang warna hijau, dia
tidak berani potong yang hitam karena dia tahada arusnya. Kabel grounding
itu untuk menjaga petir diteruskan ketanah agémahealau ada petir tidak ada
penangkal perusahaan bisa terbakar. Kabelnya gdamuknahal.

Bapak Syamsul selak&ecurity SupervisoPT Arun NGL :
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Pada prinsipnya tidak signifikan karena kalau bestau material Ilain
umumnya adalah bekas atau tidak terpakai sedargleet yang diambil juga
tidak langsung mematikan pabrik karena merdkhu mana kabel
yang harus di potong dan aman untuk diambil datut saja pelakunya dari
orang dalam yang tahu persis situasi aset kitatapi itu adalah
kejahatan karena mengeluarkan barang matenph ijin dan perbuatan yang
salah.

Penulis mendapati dalam berkas laporan tertangg@e@ember 2010
tentang keterlibatan satpamat-sourchdalam pencurian aset perusahaan dimana
20 lembar seng bekas dengan dibawa menggunakan dietk karyawan
kontraktor melewati pintmain gatedan pos depan. Mengenai hal ini tanggapan
dari Bapak Syamsul selalsecurity supervisoPT Arun NGL

Petugas sekuriti itu langsung kita periks88AP dan selanjutnya kita tidak
perpanjang kontrak dengan PT berikutnya.

Inti wawancara dari beberapa informan diagaklah pencurian yang
terjadi umumnya dilakukan oleh orang dalarupahaan karena mengetahui
situasi dan kondisi perusahaan termasuk raasstau obyek yang akan
diambil secara illegal tetapi tidak bersifat prinsip atau magikan
langsung aktivitas perusahaan namun tetap memdikrena segala aset pada
Kilang Arun dipertanggungjawabkan kepada PdriamPelaku yang berasal
dari luar perusahaan tidak menutup kemungkinaadersedangkan keterlibatan
petugas satpam meloloskan material tanpa ijin aldahdikasi mental satpam

yang rendah.

C. Sabotase dan Tebar Jala Ikan

Peristiwva sabotase terjadi pada tanggal 25 FebrR@il vyaitu kasus
pemutusariunbeltpada train 5 yang berfungsi sebagai pendingrain,dan tebar
jala oleh nelayan tanggal 20 Mei 2010 di mulp¢labuhan khusus bagi kapal
tanker yang akan masuk. Terkait hal ini tanggagem Bapak Syamsul selaku
SecuritySupervisoPT Arun NGL :

Peristiwa itu kami golongkan pada tindakan sabotemena awalnya kita
curigai kenapdunbeltatau tali kipas ini sering putus dan putusnyaadakperti
bekas dipotong lalu setelah ditelusuri siapendornya dan kontraktornya
akhirnya dapat dab diakui oleh kontraktor bahwlé disuruh olehvendor
bayangkan hargiunbeltitu kurang lebih 25 juta nah kalau diganti tertesntu
banyak habis biaya yang dikeluarkan oleh peaemahAdapun kegunaan
funbelt itu bukan perangkat yang utama karena walaugautus, mesin
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produksi tetap jalan dan tidak ada hubungansgma sekali, sedangkan
kasus tebar jala oleh nelayan di mulut pelabukiamsus itu kami anggap
bukan kejahatan tetapi gangguan yang dapat tegani karena  kami di

back upoleh pengamanan provit dalam hal ini Brimglang standby

1X24 jam disini dan selama ini semua dapatartgani dengan baik, dalam
kasus-kasus tertentu diluar  jangkauakami, mereka akan turun dan
untuk pelabuhan khusus ini sudah diberlakukatSPS Codedan setiap

tahunnya dilakukan pelatihan gabungan untulenypgaran dalam

rangka antisipasi teroris dan teror — teror lgén

Inti wawancara kepadsecurity supervisoPT Arun NGL adalah bahwa
pemutusan kabefun belt dikategorikan sebagai sabotase khususnya terkait
kepentingan keuntungan oknum perusahaan kontraktiam pengadaan barang
material perusahaan. Adapun peristiwa jala iRalayan di mulut pelabuhan

khusus dapat diatasi dengan baik dibantu oleh pef&rimob.

52  Perseps Perusahaan Terhadap Penciptaan Keamanan
5.2.1 Perseps Pihak Karyawan Terhadap Penciptaan K eamanan

Penulis melakukan beberapa wawancara terhadapapabi@forman yang
merupakan karyawan perusahaan. Adapun hasil wawanea dapat
digambarkan sebagaimana diuraikan dibawah ini

Bapak Irwansyah, 54 tahun selaku karyawan PT AN@GL bagian

Training menyatakan :

Penciptaan keamanan di lingkungan pabrik sangattutikan sekali mengingat
perusahaan memiliki banyak aset yang harus diigdBagi kami yang sangat
mengganggu adalah unjuk rasa yang dilakukan &AL kemarin dan saya
dengar akan terjadi bulan ini karena membuat paraidak menjadi nyaman.

Bapak Imam selaku Kepala bagian perencanaan bigamgliharaan PT
Arun NGL :

Aman itu penting pak, kalau tidak aman tentu tidggman untuk bekerja, kalau
untuk kejadian di area maintanance ini dulu wgitnannya pak roby banyak
tapi setelah ada tindakan dari sekuriti ditambigd lerikan arahan alhamdulilah
pak sudah lebih baik karena barang-barang disikug rawan dan laris manis
mulai dari besi, kabel banyak macam. Biasa yakgkin kontraktor dengan
alasan pendapatan kurang, saya bilang ya itu hdisysikuri dari pada diluar
sana sulit cari kerja. Saya juga pernah disogek okrang untuk bisa keluarkan
barang tapi saya tidak mau meskipun saya bisakoiaanya.
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Inti wawancara dari beberapa informan diatas bakesmanan sangat
penting bagi aktivitas karyawan di perusahaan.

Keamanan memang penting bagi perusahaan, hamutisparenemukan
kejadian kelalaian karyawan yaitu meninggalkan gaan dalam posisi tidak

terkunci.

Tabel 5.3 Kelalaian Karyawan Meninggalkan Ruanganpb Mengunci Pintu Tahun 2010

NO KELALAIAN KET

1 2 3

1 Pada tanggal 15 Januari 2010 pukul 23.05 Wib. Pdievat cek diarea divisi Il
Departemen Pam/civil section di depan welding shdda menemukan pinti
gerbang disebelah timur tidak dalam keadaan terki@8ehingga tembus ruang:
yang mengarah keselatan tempat gudang penyimpasan b

2  Padatanggal 18 Juni 2010 pukul 18.15 Wib. Petjages main office lapor ke posk
tepatnya dari pintu utama mengarah kesebelah giintu paling ujung di depa
kantor M. Halil Ar ditemukan pintu tidak terkunci.

3 Pada tanggal 14 Juni 2010 selesai jam kerja, Petogan office lapor ke posk
ditemukan 2 pintu ruangan ahain officetdk terkunci (lantai 2).

4  Pada tanggal 14 September 2010 selesai jam ketygdemain office temukan sa
pintu ruangan yang tidak terkunci di lantai 2.

5 Pada tanggal 14 September 2010 selesai jam ketjgd®emain office temukan sa
pintu ruangan yang tidak terkunci di lantai 2.

6 Pada tanggal 6 Juli 2010 pukul 00.30 Wib. Petugga paat cek di area pioner cal
tepatnya di gedung gearment arah selatan. Pirjakjbesi lantai 2 juga terbuka de
posisi gembok tersangkut di pintu

7 Pada tanggal 8 Juli 2010 pukul 23.20 Wib. Petugasnngate cek pintu utam
training center tidak terkunci. Lapor ke posko splanya PKD untuk mengece
kebenaran berita ternyata benar pintu tidak terkunc

8 Pada tanggal 21 September 2010 pukul 19.50. Pefagasnain gatetemunkan
pintu kantor dimain officeyang tidak terkunci dilantai 1, ruangan kantor ikni
karyawan PTA.

9 Pada tanggal 5 September 2010 pukul 01.05. ditemukaarea utilities ad¢
menemukan pintu kantor yang tidak terkunci sebb&iatpower plant.

Tabel 5.3 Kelalaian Karyawan Meninggalkan Ruanganpk Mengunci Pintu
Tahun 2010 (Sambungan)

1 2 3

10 Pada tanggal 2 september 2010 pukul 23.30 WibolPa#rat plant lapor ke posk
temukan gerbang pintu gerbang barat welding stz tilikunci.

11 Pada tanggal 25 September 2010 pukul 23.00 WibugBst jaga lama lapc
ditemukan ruangan instrument technical tidak teckuSelanjutnya posko hubuni
OSS untuk minta petunjuk.

12 Pada tanggal 30 september 2010 pukul 17.05 WiligBetjaga PKK lapor ke posk
ada menemukan pintu utama kantor yang tidak teik@stanjutnya PKD meluncu
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ke lokasi.
13 Pada tanggal 24 September 2010 pukul 18.10 WilbolPbarat temukan pintu utam
sebelah utara maintanance tidak terkunci. Satparolipaarat lapor ke posko.

14 Pada tanggal 26 September 2010 pukul 23.00. Pejagasama info ke baru bahw
ruangan instrument technical tigak terkunci. LagerOSS. Dijawab monitor are
tsh.

Sumber data : Laporan Harian Insidentil BUJP PTlaBBrayatama tahun 2010 (catatan : sudah
diolah kembali)

Mendasari Tabel 5.3 bahwa selama tahun 2010 tardajpkali karyawan
lalai untuk mengunci pintu ruangan selesai jamé&etgn 1 kasus karyawan
meninggalkan kunci dalam posisi masih berada dickuontak kendaraan
bermotor. Posko hanya menyimpan kunci tertenturidpenci gudang dan pintu
gerbang. Artinya kesadaran karyawan untuk menciptaksa aman dilingkungan
perusahaan masih kurang utamanya menjaga asetpeaunsagar tidak terjadi

kehilangan atau kerugian.

5.2.2 Perseps Pihak Manajemen Terhadap Penciptaan Keamanan
Penulis melakukan wawancara terhadap beberapamafordari pihak

manejemen perusahaan.
Bapak Ir Fuad Buchari selaku VPD PT Arun NGL

Keamanan penting bagi perusahan, sejak eranraformasyarakat saat
ini cenderung bersikap bebas sesuka hatinya datefs@but berdampak juga
pada kilang. Masyarakat bebas melakukan kehesdakka hatinya dengan

alasan demokrasi dan yang menjadi permasalahdahaai@reka merasa sesuka
hatinya ingin masuk ke kilang Arun ini. Dikatakanengganggu aktivitas

produksi tidak juga tetapi kalau kebebasannyalebi longgar tentu saja dapat
membahayakan kondisi kilang. Karena kita tahuitéesikilang ini sangat

berbahaya. Kilang Arun ini adalah industri vitghng semua areanya
berbahaya karena kita mengelola gas yang sifatgah terbakar.

Bapak Syamsul selalgecurity supervisoPT Arun NGL :

Aman itu penting pak, aset ini begitu besar danustkpasti dibutuhkan,
meskipun beberapa kejadian pencurian tidak kfitédapi tetap saja merugikan.
Namun yang saya kecewakan kepada pihak manajerdataha mereka
sebenarnya kurang mendukung kegiatan sekurittappayang ada invoasi atau
usulan tidak boleh, apa-apa semua tidak bolemgegéisulit yang dibawah ini
untuk berkembang. Semua ide dari pimpinan artistflah demokrasi itu hanya
untuk pimpinan bukan dibawah. Apa-apa ide das &tlahnyatop down Saya
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pernah menyampaikan bahwa saya untuk memberikdivasioanggota satpam
saya berikamewardtetapi mereka diam saja.

Inti dari wawacara dari beberapa informan diatsia keamanan sangat

penting bagi karyawan dalam menjalankan aktivitasyperusahaan.

53 Kondis Penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fisk Pada PT Arun

NGL (Internal PT Arun NGL)

PT Arun NGL adalah aset negara yang mahal, untukarus dilindungi
dan perlu mendapatkan sekuriti sesuai dengan stget@amanan yang telah
ditentukan. Dari hasil wawancara dan pengamataig yiiakukan oleh penulis
maka elemen-elemen yang mendapatkan perhatian aebagian yang tidak

terpisahkan dari sekuriti fisik itu sendiri adalah

5.3.1 Sekuriti Fisik
5.3.1.1 Manajemen Satuan Pengamanan
Mengacu dari UU No 13 tahun 2003 tentang ketenageke dimana
setiap perusahaan memiliki hak untuk melakukatrsourchuntuk mendukung
aktivitas produksinya maka pada bulan Mei 2004 melBUJP PT Protecom
mulailah babak baru satuan pengamanan yang semlause kini beralih
kepada out-sourch Pada bulan Oktober 2010 untuk BUJP yang telah
memenangkan tender dari PT Arun adalah PT Bina dtaegyang beralamat di
JI. Tgk Chik Ditiro Kecamatan Idi Rayeuk Kabupatdneh Timur Kode Pos
244454 dengan nomor telepon yang bisa dihubungialhd@646-21063 dan
faximile dengan nomor 0646-21064, alamat Emailnabnanggroe@yahoo.com.
Berikut kegiatan manajemen satuan pengamanan rdplementasinya
oleh personel satpam terkait dalam proses manajgraga satuan pengamanan
PT Arun NGL
a. Perencanaan
Perencanaan adalah awal dari proses manajemenaipragram sudah
direncanakan dalam rangka pencapaian sasaran tajaen yang
diinginkan. Beberapa program dalam kegiatan paregen diantaranya :

1. Sistem Administrasi
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Sistem administrasi penting untuk mendgkkegiatan dalam

proses manajemen selanjutnya.

a) Sumber Satpam.
Sumber Satpam pada PT Arun NGL ada 2 macam yaitu
in-house dan Out-Sourch In-house adalah karyawan
PT Arun NGL yang ditugaskan mengawasi kszlaaan
tugasout-sourch sedangkarOut-Sourch adalah tenaga
kontrak yang digunakan untuk menjageset pada
Kilang Arun yang dioperasionalkan oleh PLi\ NGL.
SatpamOut-Sourch berjumlah 188 orang terdiri dari staf
dan pelaksana lini terdepan (penjagaatroli, tugas
investigasi, deteksi dini, support, danddg). Satpam
Out-sourch saat ini berada dalam naungan Badan Usaha
Jasa Pengamanan (BUJP) PT Bina Nanggrasskipln
demikian satpanout-sourchdapat juga dikatakan sebagai
satpam permanen. Dikatakan sebagai sagpemmanen
karena eks satpann-house PT Arun NGL yang tetap
dipekerjakan  sebagai satpam PT AKN@GL setelah
diberlakukan tenagaut-sourch dimana satpam tersebut
setiap pergantian BUJP yang dilakukaada setiap
tender setahun sekali, satpam permanertipkign pada
BUJP tersebut. BUJP hanya dijadikan sebdaabang,
dan dipergunakan sebagai wadah penyaliedmjakan
manajemen PT Arun NGL terkait Ikaa tugas
pengamanan khususnya satpamt-sourch, termasuk
pembayaran gaji karyawan kontrak. Mengersaimber
satpam ini, berikut hasil wawancara yden kepada
Kasubdit Bin Satpam Dit Binmas Poldeceh, Site
Koordinator PT Bina Nanggroe, dan Satpam PT Bina
Nanggroe.

AKBP Isfar selaku Kasubdit Bin Satpamit D

Binmas Polda Aceh :
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Kebiasaan yang sering terjadi dan digunakan, BUJP
hanya sebagai lambang saja sedangkan satpamnya
adalah permanen. Rata-rata di Aceh begitu. Semgus
sesuai hasil pelatihan kita di Cipayung tah2810

lalu bahwasanya penyedia tenaga pengamanan pada
saat menang tender seharusnya satpanmmysuk
untuk menggantikan satpam lama dan selanjutnya
bertugas di provit itu, tetapi di Aceh ini satpamarietap

tidak berganti cuma BUJP saja yang berganti.

Bapak Syafrullah selak8ite KoordinatorPT Bina
Nanggroe :

Penggunaan satpam yang permanen sebenarnya untuk
mempermudah saja pak, karena dari perusahaan pasti
meminta persyaratan seperti pengalaman kerja
karena yang mengetahui situasi perusahaan adalah
satpam lama kamudian sudah mengikuti pendidikan
dasar dan lain sebagainya. Yang jelas agar
penggunaan satpam permanen juga dilakukan dengan
maksud supaya tidak ada terjadi pengangguran. BUJP
yang pernah dikontrak dan lagi berjalan oleh PT
Arun adalah dari PT Protecom yang hanya setahun
karena kita nilai gagal, kemudian PT Nawakara, PT
Bella Prayatama dan terakhir ini PT Bina Nanggroe,
rata-rata satpam lama yang digunakan bahkan yang
pernah dulunya bekerja di PT Arun termasuk saya.

Bapak Abdul Razak selaku satpaun-sourchpada
pos depamplansite area

Saya disini sudah 5 tahun pak bekerja di PT Arun
selaku sekuriti akhir tahun 2006 tepatnya Inula
dari PT Nawakara lalu PT Bella Prayatama dan terak
ini PT Bina Nanggroe.

Bapak T. Iskandar selak8hift Leader “A” out-
sourchBUJP PT Bina Nanggroe :

Kita sekarang sudabut-sourch manajemen kontaktor
sekuriti saat in PT Bina Nanggroe, kamrykavan PT
Binananggroe, naungannya saja atau daimi PT/
BUJP saja namun kerjanya kami terus sejaisourch
tahun 2004, mulai dari PT ProtecomNaivakara,
PT Bela prayatama dan PT Bina nanggore. Selerja
di bidang sekuriti, sebelum out-sourch kaekerja di
yayasan PT Arunnya selama 12 tahun selsagariti
permanen juga namun setelah tahun 2004lskeja
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dengan status kontrak dengan berbBgai/ BUJP
dibidang sekuriti.

Inti wawancara pada beberapa informan tentan
sumber satpam adalah bahwa sumber satpasabeari
satpam eksn-house PT Arun NGL yang saat ini sudah di
out-sourcholeh PT Arun NGL. Satpanout-sourch berada
dibawah naungan PT Bina Nanggroe. Satpatisourch
PT Arun NGL dapat dikatakan juga gglha satpam
permanen karena setiap habis kontrak Budika akan
diperpanjang oleh PT Arun NGL dan ditigpk kepada
pemenang tender BUJP berikutnya.

Satpam out-sourch yang berjumlah 188 orang
tersebut di menejemen oleh Deputi OperasiaidlP PT
Bina Nanggroe untuk mengawasi aset KilangnAang
dikelola oleh PT Arun NGL dengan totakd$ul.897 Ha
dengan rincian 594 Ha untuk area palfplansite area)
dan area perumahan karyaweommunity areal.303 Ha.
Untuk area pabrik sebanyak 14 pos penjagaataraarain
pos depan, posnain gate pos main office pos new
loading pos PKKgatel, poswarehousgpos-52, pos-54,
pos-56, pos LPG, pos-41, pos-61, Bes-3, selanjutnya
posko dan regu patroli (patroli barat dan timuBeberapa
program yang dibuat oleh Deputi Openaai untuk
memenejemen sumber satpam terkait perencatzam
proses manajemen diantaranya :

(1) Rencana Penempatan Satpam

Rencana penempatan personel satp#rsourch

adalah tugas dan tanggung jawdbeputi

Operasional BUJP PT Bina Nanggroe ngde

maksud untuk penyegaran personel. Pertampa

personel diantaranya secara berkala tykesisi
penugasan area pada lokasi pabrik demhgjeasi

perumahan. Selanjutnya sehari-hari  p@adam
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satpam pada pos baik yang berlokasi di amarilp
maupun perumahan didelegasikan kepashift
Leademasing-masing. Khusus petugas patroli yang
saat ini bertugas dilokasi pabrik, penatapnya
olehShift Leadedilakukan setiap seminggu sekali.

Mengenai rencana penempatan satpam,
berikut wawancara penulis dengameputi
Operasional BUJP PT Bina Nanggrge Shift
Leader “B” BUJP PT Bina Nanggroedan Site
KoordinatorBUJP PT Bina Nanggroe

Bapak Darisman, selaku Deputi Operasional
BUJP PT Bina Nanggroe :

Untuk personel satpam out-sourch pengaturaroigh
kita, dan pelaksanaannya saya serahkzadke Shift
Leader masing-masing. Untuk petugas satpgang
bertugas di pos penjagaan, setiap hari drtydasisinya
khusus petugas patroli dilakukan setiap seningegkali.
Kalau satpam pada community, pergantianriidak
dilakukan setiap hari karena area perumahagesaluas
dan satpam yang bertugas pada pos perlyepeaian,
minimal 1 minggu baru dilakukan pergantian.

Bapak Amir, selakushift Leader “B” out-

sourchPT Bina Nanggroe :

Pengaturan  satpam pada pos peamjag&ita
lakukan satu hari sebelumnya dan ngasimasing
satpam pada pos penjagaan dapat melihai pogiya
di absen yang mereka isi setiap apejgeian jaga
baru.

Bapak Syafrullah, selak&ite Koordinator
BUJP PT Bina Nanggroe :

Untuk  pengaturan posisi satpam, dari ej@anen
PT Arun NGL menyerahkannya kepadaa, kltagi
mereka yang penting pos jangan sampabrgsatau
tidak ada orang. Karena mereka memng&epada
Peraturan Pemborongan Pekerjaan apmujanjian
kontrak antara PT Arun NGL dengan BUJP Bifa
Nanggroe.
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Inti wawancara dari beberapa informan
diatas bahwa rencana pengaturan satpatalaha
tugas dan tanggung jawab sepenuhnya manajeme
PT Bina Nanggroe. Pengaturannya dilakukan sesua
bidang tugas satpam.

Namun pengaturan personel tersebut tidak
tercatat dalam rencana kegiatan unit daaubdpi
berdasarkan pengamatan penulis tidak adaamenc
kegiatan yang terpampang dalam bentuk paat d
pada masing-masing ruangan bahkamgama
Deputi Operasional.

Mengenai hal ini, berikut hasil wawancara
penulis kepada Bapak Syafrullah lgel&ite
KoordinatorPT Bina Nanggroe :

Kami tidak ada menyusun rencana kegiataumiza,
jadi cukup dilaporkan dalam bentuk lapobalanan.
Kegiatan rutin itu sudah baku neng kepada
perjanjian kontrak kerja kita sedeay kegiatan
insidentil biasanya melalui perinthban ataupun
tertulis dari manajemen PT Arun NGL ddn diluar

perjanjian  kontrak selanjutnya kitusun rencana
pengamanannya.

(2) Pengisian Buku Jurnal dan Register.

(@) Di Posko terdapat 1 buku mutasi / glirn
berisi  laporan kegiatan perjamnya yang
ditandatangani olelhift Leaderlama dan
Shift Leaderbaru dan diketahui oldbeputi
Operasional Pengarsipan MRAMaterial
Removal Authorizatiomiamun buku tamu
tidak disediakan.

(b) Di Pos depan terdapat 1 buku siuta
jurnal, buku catatan / register bagi karyawan
yang terlambat masuk kerja, daftar pekerja

call out, catatan / register kendaraan keluar /
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masuk.

(c) Pognain office pos new loading PKK,
pos-1, poswarehouse pos-52, pos-54,
pos-56, pos LPG, pos-41, pos-61 masing -
masing memiliki buku jurnal yang harus
diisi. Untuk patroli barat dan timuddk

mengisi buku jurnal.

ljin Operasional BUJP
BUJP PT Bina Nanggroe sudah melaksanakan sipas
pengamanan terhitung sejak bulanktok®r 2010.
Sebagaimana ketentuan yang berlaku, bahwap &t JP
sebelum melaksanakan tugas pengamanan pada ohigek
untuk diwajibkan mengantongi ijin operasion&d B oleh
instansi yang berwenang dalam hal ini kepexiisi Terkait
dengan hal ini berikut wawancara dengan PN3BDinas
Polda Aceh dengan Direktur PT AcBhacurity Service
Terkait dengan ijin operasional BUJP Biha
Nanggroe berikut hasil wawancara penulis derijd8 Dit
Binmas Polda Aceh dan Direktur PT AcBlcurity Service
Hasil wawancara dengan Bapak Rantau, PNS D
Binmas Polda Aceh :

BUJP PT Bina Nanggroe sama seperti dengan BUJP PT

Srikandi dimana rekomendasi dari Polda sepertinya
masih dalam proses di Polda dan surat ijin dapdia
belum ada.

Hasil wawancara dengan Bapak Fadil, Direktur PT
Aceh Security Servicedan Site KoordinatorPT Bina

Nanggroe :

Memang benar bahwa sebelum mendapatkan Kkerja,

BUJP wajib mengurus surat rekomendasi ke Polda
yang berlaku selama 6 bulan untuk pengurusan keMa
Polri guna mendapatkan surat ijin Kapolri. Perasah

kami ini join operationaldengan PT Bina Nanggroe dan
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saya yang bertindak pengawas dilapangan. Awalitga k
kesulitan dalam pengurusan itu karena baru duja sa
lama pengurusan bisa 2 sampai 3 bulan baru bisa
selesai kalau sekarang hanya  seminggu saja sudah
selesai karena sudah kenal. Rata-rata permasalahan
BUJP disini pak adalah pengusaha tidak pahamrgnta
manfaat rekomendasi yang dikeluarkan Polda jadi
rekomendasi Polda itu diperpanjang terus padaddalik
sudah ada surat ijin Kapolri itu maka rekomendadda

itu sudah tidak berlaku lagi. Untuk pengurusan
rekomendasi di Polda kita dikenai biaya lebih kgr®
sampai 6,5 juta rupiah untuk masa 6 bulan, untuk
pengurusan surat ijin Kapolri kita dikenakbiaya 20
sampai 22,5 juta rupiah untuk masa 2 tahun,
sedangkan untuk surat ijin Migas yang berlaku kintu
lingkungan Migas sebesar 40 sampai dengan 60 juta
rupiah untuk masa 3 tahun. Kalau untuk awal
pengurusan di Polda maka perusahaan kita dilakukan
pengecekan sedangkan untuk berikutnya diserah&an k
Polres masing-masing untuk itu kita dimintai tukn
melapor ke Polres juga. Adapun peralatan stkiamn
kelengkapannya pada saat dicek kita hanya
memperlihatkan dengan sampel saja ke orang Polda,
nanti seandainya kita dapat kontrak baru semua itu
dipenuhi.

Inti dari wawancara dengan beberapa informan
terkait ijin operasional BUJP adalah bahwa BUJPBia
Nanggroe belum memiliki ijin operasional BUJP dari
Kapolri. Dalam pengurusan surat ijin operasionalJBU
pengusaha BUJP dikenai biaya yang besarannya lzerbed

pada masing-masing instansi.

2. Sarana dan prasarana tugas yang mendukung

a) Di Posko terdapat 1 buah pesawat teleponat dispenser
dengan aqua galonflgsh light 9 layar monitoilCCTYV, 2
HT, kotak kunci, 2 buah senter, tongkd@n 3 helm
sekuriti, jam dindingpeta plansite®T Arun, komputer.

b) Di pos depan terdapat 3 buah helm PRM&na putih
dan 3 buah jaket rompi, 1 buah jam dinding.

C) Di posmain gateterdapat Moveable Walk  Through
Metal detectoryang sudah  dalam kondisi rusak, 3 buah

helm, 1 pemanas air, 1 buah telpon, 3 be#n hsekuriti
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warna biru, 1 unit sepeda, 2 ulwok view mirror 1
unithand helt metal detector

d) Di pos new loading terdapat 1 buah senter, 1 buah
tongkat, 1 helm sekuriti warna biru, 1 unit sdge

e) Di pos PKK terdapat 3 buah helm sekwd#rina biru, 1
buah senter, 1 unit sepeda, 1 buah tongkaydhmirror
detector.Selain itu terdapat 2 uniépeed boadyang
digunakan oleh petugasiarine patrol untuk menjaga
pelabuhan.

f) Di pos-1 terdapat 1 buah helm sekuwtrna biru dan
1 buah tongkat.

0) Di pos warehousderdapat 1 buah helm sekuriti warna biru
dan 1 buah tongkat, 1 unit sepeda.

h) Di pos-52 terdapat terdapat 1 buah hebkuriti warna
biru dan 1 buah tongkat.

)) Di pos53 terdapat 1 buah helm sekuriti warnau,di
buah tongkat, 1 buah senter dan 1 unit R2.

) Di pos-54 adalah pos menara dengketinggian 4
meter yang memudahkan satpam mengawasgar
sebelah utara yang berbatasan dengantai dan
memonitor SWI. Peralatan yang dimiliki adatardapat 1
buah helm sekuriti warna biru dan 1 buah tongkat

K) Di pos-56 terdapat 1 buah helm sekwwérna biru, 1
buah senter, 1 buah lampu tembak, 1 buah p&nhanas,
1 buah telepon.

)] Di pos LPG terdapat 1 buah helm sekwrrna biru, 1
buah tongkat, 1 unit R2.

m) Di pos-41 terdapat 1 buah helm sékwarna biru, 1
buah senter dan 1 buah tongkat, 1 unit R2.

n) Di pos-61 adalah pos dengan kegiamg 8 meter
dilengkapi dengan lampu tembak yangmudahkan

satpam untuk mengawasi areal timur satan yang
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berbatasan dengan desa ujung blang. Terdapetnaes air,

1 buah helm sekuriti warna biru, btlah senter, 1
buah tongkat, 1 unit sepeda.

Di posbert- 3, terdapat 1 unit sepeda, 1 buah helm sekuriti
warna biru dan 1 buah tongkat.

Patroli dilengkapi dengan kendaraan patrdlisBbanyak 3
unit dengan rincian 1 unit untuk patroli baaunit untuk

patroli timur dan 1 unit yang ditempatkan di Rms

Mengenai peralatan yang disiapkan oleh BBJ Bina

Nanggroe berikut wawancara dengan Bapaifr@iah selaku

Site KoordinatoPT Bina Nanggroe :

Mengenai peralatan dan kelengkapaekuriti itu pak
sebenarnya muaranya adalah PT Arun mengapga katakan
demikian karena pada proses tender itu PTh Amenyiapkan
lembar formulir kelengkapan dan peralatdusgg mulai dari

baju, peluit, sepatu, helm, tali pinggang an-lain meskipun
barang inventaris juga ada yang dititipkapada kita dengan
maksud sudah tidak dibeli lagi sepéfli, tongkat, pisau,
kendaraan dan sebagainya jadi kita tinggalawarkan saja.
Rata-rata yang menang tender adalah peaawsarga yang
logis dan wajar. Semua itu ada di perjankantrak kerja dan
itu nanti saya berikan ke bapak.

b. Pengorganisasian
1. Struktur Organisasi
a) Struktur Organisasi Sekutiti-HousePT Arun NGL.

Jumlah satpamin-house berjumlah 7 orang, dimana
tugasnya adalah mengawasi pelaksanagas taatpam
out-sourchdan menjembatani kepentingan manajemen.
Secara organisasi, satpam sekuriti PT ArGib

dibawah struktur Facilittes  Support & Security
Superintendent (FSSSjang dijabat oleh Bapak Agus
Nuryasin. Berikut struktur organisasi dgb description
sekuriti in-house PT Arun NGL mengacu dari Bag. HRD
PT Arun NGL.

FACILITIES SUPPORT & SECURITY SUPT ' Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



121

SECURITY AFFAIRS

SUPERVISOR

DOCUMENT
CONTROL

SECURITY AFFAIRS
OFFICERS

SHIFT CONTROLLER SHIFT CONTROLLER

“ A”

", c"

SHIFT CONTROLLER SHIFT CONTROLLER

llB"

llD"

: SECURITY GUARD (PT BINA NANGGROE) — OUT SOURCH I

Gambar 5.1 Struktur Organis&curity In-Hous®T Arun NGL

Sumber data : BED PT Arun NGL Tahun 2011

Job descriptiordalam struktur organisasi sekuriti

PT Arun NGL adalah sebagai berikut :

1)

Facilities Support &  Security  Superindent
(FSSSilijabat oleh Bapak Agus Nuryasin.
Tanggung jawab utam&SSS adalah untuk
merencanakan, mengorganisir,  ngabla,
memelihara dan mengendalikan semua tessili
pada / di pabrik PT Arun dan perumahan karyawa
transportasi darat dan udara, fasilitaslbea dan
perusahaan tenaga kontrak untuk migkaas
semua layanan berjalan dengan baik sesuagaden
standar pelayanan yang ditentukan.
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Wewenand-SSPadalah :

€)) Merencanakan  dan mengembangkan
strategi jangka panjang serta jangka pendek
untuk memastikan strategi apakah sudah
berjalan secara obyektif sesuai dengan visi
perusahaan.

(b) Mengelola, mengkoordinir dan memonitor
pemeliharaan fasilitas, bangunan an d
kegunaan untuk memastikan bahwa area
yang menjadi lingkup tanggung jawabnya
sudah sesuai dengan perencanaan sejalan
dengan anggaran yang telah dikeluarkan.

(c) Merencanakan, mengatur  pembelanjaan
aktivitas-aktivitas tenaga kontrak mencakup
bidang pemeliharaan, jasa kateringn da
transportasi guna memastikan laahw
layanan yang diberikan oleh tenaga kontrak
bisa memberikan pelayanan yang maksimal
dengan biaya yang murah sejalan dengan
anggaran perusahaan.

(d) Monitoring berkenaan dengan permintaan

biaya dan proses perjanjian kepada pihak

ketiga.

(e) Menerapkan ataupun mengubah program
manajemen, mendukung peningkatan
program yang berkelanjutandan

menciptakan iklim positif dalam bekerja
sejalan dengan tujuan perusahaan.

() Mengembangkan dan mengevaluas
kemampuan, kinerja dan pelatihan
termasuk  monitoring karyawan yang

memiliki  keahlian yang baik ga&
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dengan tujuan  perusahaan tarknas
pengisian jabatan sesuai yang

dipersyaratkan.

2) Security Affairs  Supervisor (SAS)jabat oleh

Bapak Syamsul.

Tanggung jawab utam&8AS adalah untuk

mengelola dan mensupervisi aktivitasktivéas

keamanan mencakup  pencegahan dajah
dampak dari kejahatan, pendeteksiadan
penyelidikan serta memastikan lokasi pédraan,
aset, karyawan dan dokumen adalah dijamimama

WewenangASadalah :

@) Mengevaluasi dan mengembamgka
sistem sekuriti & prosedur-prosedur yang
diperlukan sebagai syarat-syarat keamanan
termasuk rencana kontijensi, SOP, operasi-
onalisasi pos keamanan dan nikek
patroli untuk memastikan bahwa pencegahan
terhadap kerugian sudah berjalan dengan
baik.

(b) Mengevaluasi, meneliti data keammana
mengintegrasikan data kedalam Ilaporan
untuk disajikan kepada pihak manajemen.

(c) Merencanakan dan mengembangkan
kemampuan bawahan.

(d) Mengkomunikasikan  / menjembatan
informasi untuk karyawan dan fiha
ketiga termasuk memberikan pelayanan
secara profesional, arahan menyangkut
keamanan, perlindungan, memilik
kewenangan terbatas terkait pembuatan
BAP (Berita Acara Pemeriksaan) kepada

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



124

pelaku kejahatan.

(e) Berkaitan dengan keamanan, melakukan
koordinasi secara aktif kepada Pertamina,
Polri dan TNI.

) Mengevaluasi, meneliti Syasghrat
keamanan, mengubah, mengintegrasikan
sumber - sumber daya agar senantias
memberikan kualitas pelayanan sekuriti
secara maksimal.

(9) Memastikan  bahwa sistem manajemen
sekuriti berjalan dengan baik.

(h) Mengevaluasi terhadap kinerja kontakt
dan memastikan agar senantiasa tunduk
terhadap PPP dengan PT Arun untuk

mengamankan aset dan properti PT Arun.

3) Security Affairs OfficelSAQ) dijabat oleh Bapak

Khatab.
Tanggung jawab utam&AO adalah untuk
melakukan aktivitas - aktivitas keamanan
mencakup tetapi tidak membatasi apaen-
cegahan kejahatan, pendeteksian dan perkgalid
untuk memastikan lokasi perusahaaset,
karyawan dan dokumen dijamin aman.

Wewenan@gAOadalah :

@) Menemukan, mengumpulkan, mendukung
dokumen untuk tujuan penyelidikan.

(b) Mengevaluasi hasil penyelidikan, membuat
rumusan ringkasan laporan untuk disajikan
kepada manajemen.

(c) Meneliti kasus kecelakaan, menyapk
grafik kecelakaan, menaksir keangi
perusahaan sesuai dengan PPG.
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(d) Mengembangkan pemandu  esist
keamanan.

(e) MengkajilD, PASS berbasis regulasi
perusahaan dan keamanan tertentu.

) Berkomunikasi dengan  pihaktige
seperti asisten keamanan dan komunitas
sekitarnya, kepolisian, TNI dan apar
keamanan lainnya.

4) Document Controtlijabat oleh Bpk Bambang.
Tanggung jawab utamaDocument Control
adalah untuk melakukan aktivitas — aktivitas gyan
berhubungan dengan dokumentasi dalam kaang
untuk membantu dan memastikan pabrik [zarja
kegiatan keamanannya termasuk menkadia
dukungan administrasi sertmemelihara
semua dokumen, catatan, kecenderungsgkgde
dalam rangka untuk mendukung kantor dan spera
bisnis untuk  aktivitas-aktivitas kepegawaian.
Wewenangnya adalah :

(@) Memelihara dan memverifikasi lzexk
data personal baik reguler maupun karyawan
kontraktor.

(b) Memverifikasi lencandD serta tertib
administrasiID untuk semua orang ter-
masuk kepada pihak ketiga berikut pem-
bayarannya.

(c) Kendali penggunaan lencaifa /

penertibannya.

5) Shift controller “A” adalah M. Hasan, Shift
controller “B” adalah M. Ali Afan,shift controller
“C” adalah  Agus, shift controller “D” adalah
M. Nasir. Tanggung jawab Shift Controller
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adalah untuk melakukan aktivitas-aktivitas ngya

berhubungan dengan keamanan fisik dalam rangka

untuk

memastikan  keamanan  pabriklan

keamanan komunitas berjalan dengan baik.

Wewenangnya adalah :

(@)

(b)

()

(d)

(e)

Membuat analisis, informasi dan data dan
melakukan penyelidikan dengan segera dan
mengambil tindakan yang diperlukan seperti
mengambil gambar sketsa di TKP.
Menyiapkan  analisa dan meatbu
ringkasan  untuk laporan serta laporan
khusus termasuk mendistribusikannya.
Mengambil langkah - langkah  nga
diperlukan atas bahaya / ancaman yang
terjadi.

Menyusun aktivitas - aktivitas perlindungan
untuk orang penting dan lalu lintas alat berat
diatas jalan umum.

Memelihara data terbaru, mengintegrasikan
data ke dalam informasi untuk tujuan

keamanan lebih lanjut.

Sekuriti PT Arun NGL membawahi g8k

out-sourchdalam hal ini satpam pada BUJP PT Bina

Nanggroe yang bertugas sebagai pelaksana dgapan

b) Struktur
NGL.

Organisasi  SekuritOut-Sourch PT Arun
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SITE KOORDINATOR

H. SYAFRULLAH

DEPUTY OPERASIONAL

DARISMAN

INVESTIGASI DETEKSI DINI SUPPORTING
SAIFUDDIN / FAUZI / N. YUSWAR
FIRDAUS. B AKHYAR

| |
SHIFT SHIFT
PLANSITE COMMUNITY

Gambar 5.2 Struktur Organis&ecurity Out-SourcRT Arun NGL

Sumber data : Site Koordinator BUJP PTaBitanggroe

Job  Description  Security Out-SourchPT
Arun NGL :

1) Site Koordinator dijabat oleh Bapak Syafrullah
tugasnya adalah  menjembatani ki@ ospam
manajemen PT Arun NGL dengan manajemen
BUJP PT Bina Nanggroe terkait dengan kebijak
dan administrasi.

2) Deputi Operasional dijabat oleh Bapak ifhaan,
tugas utamanya adalah :
€)) Memonitor masalah pengamanan.

(b) Melakukan pengaturan jaga harian.
(c) Bilamana ada kejadian tindakan kejamata

yang merugikan perusahaan maka
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6)

7

8)
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mengambil keputusan untuk menugaskan
unit investigasi atau deteksi dini selanjatny
meneruskan kepadaer.

(d) Memeriksa laporan kerja hari sebelumnya.

(e) Menyusun laporan secara tertulis beakait
dengan kejadian menonjol kepaer.

() Membuat rekapan laporan kerja butana
untuk diteruskan keser.

(9) Melakukan kontrol ke pos-pos peng@ga
yang ada.

(h) Melakukan evaluasi kinerja satpam.

()] Memberikan pengarahan dan mengingatkan
kembali tugas-tugas anggotanya pada saat-
saat tertentu.

()] Menjalankan tugas operasionadan
administrasi ke dalam berkaitan dengan
sekuriti dan bertanggung jawab kepaiti@
koordinator

Investigasi dijabat oleh H. Saifuddimdardaus

M. Boang tugas utamanya dibidang penydidi

dan penyidikan terbatas.

Deteksi dini dijabat oleh Fauziand Akhyar

tugas utamanya dibidang intelijen.

Support dijabat oleh Yuswar tugas utamanya

dibidang sarana pendukung peralatan sekuriti.

Logistik dijabat oleh ukladar tugas

utamanya dibidang operasionalisasi kendaraan.

Shift leader selaku komandan regu bertugas

memimpin regu dan mengatur jagarsqeel

harian dan memimpin apel jaga baru.

Deputi leader selaku wakil komandan regu

yang bertugas mewakili tugas - tug&seputi
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leader dalam hal berhalangan, mengisi buku

mutasi dan registrasi surat.

9) Petugas Keamanan Dalam (PKD) selaku mdneg
aturan disiplin terhadap karyawan, nognigl
CCTV, mengamankan TPTKP, mengawal tugas
khusus, menghubungi tim bantuan, unit invesiig
deteksi damser.

10)  Anggota satpam melaporkan gidannya
kepada shift leader dengan tanggung jawab
utamanya adalah keamanan diwilayah perusahaa
Uraian tugasnya adalah
(@) Melaksanakan perintah tugas d&hift

Leader.

(b) Melakukan pengamanan pada lokasi tugas
jaga di pos yang sudah ditentukan.

(c) Mengatur dan memeriksa keluar masuk
tamu, karyawan, kendaraan dan barang
secara rutin.

(d) Melaksanakan tugas patroli

(e) Mengatur arus  lalu lintas padaaat
terjadi bahaya kebocoran gas maupun
kebakaran.

() Melaksanakan razia / penertiban kendaraan.

(9) Menegakan disiplin terhadap penggunaan
ID Badge dan tanda pengenal lainnya.

2. Kualitas dan legalitas kompetensi SDM
Kualitas dan legalitas kompetensi M5Ddiperlukan oleh
menejer untuk membantu pencapaian padaasasdau tujuan
organisasi. Berikut kualitas dan legalitas kotepsi SDM Satpam
BUJP PT Bina Nanggroe mengacu kepada dasamel satpam
pada StaSide KoordinatoBUJP PT Bina Nanggroe (terlampir).

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



130

a) Usia satpam :

1) Usia antara 20 — 30 tahun sebanyak 58 orang,
2) Usia antara 31 — 40 tahun sebanyak 81 orang,
3) Usia antara 41 — 50 tahun sebanyak 46 orang,
4) Usia diatas 51 tahun sebanyak 3 orang.

b) 42 Kartu Tanda Anggota (KTA) Satpam yang kadeda.

C) 2 Satpam belum memiliki KTA Satpam.

d) 1 Satpam berasal dari mantan anggota Palmun belum
mengikuti Pendidikan Dasar (Diksar) Satpam.

e) 2 Satpam belum mengikuti Diksar Satpam (Gadtama)

f) 7 Satpam sudah mengikuti Diksar Marinir.

0) 8 Satpam sudah mengikuti Pendidikanjutan Satpam
(Gada Madya), dengan rincian 5 tp&a  sudah
ditempatkan pada jabatéevel supervisordan 3 satpam
belum ditempatkan pada jabatan lestgdervisor

3. Pembagian Tugas Satpam.
Pengamanan Kilang Arun yang dikelola oldAT Arun NGL
terbagi menjadi 4 regu, yaitu regu A, regurBgu C, & regu D
Masing-masing regu terdiri ddreader Shift, Deputi Leader, PKD,
Patrol & Co Patrol, Marine Patrotlan anggota. Masing-masing
regu berjumlah 25 orang. Pembagian tugasdi@agi menjadi
4 regu /shift yang melaksanakan tugas di 14 pos yanp tela
ditentukan. Adapun pembagi&hiftnyasebagai berikut :

a) Shiftl, bertugas dari pukul 07.00 —15.00 Wikalam
pelaksanaan tugasnya diawasi aéift controllerdari
satpamn-housePT Arun NGL.

b) Shift2, bertugas dari pukul 15.00 —23.00 Wibaldmn
pelaksanaan tugasnya diawasi a@ift controllerdari
satpamn-housePT Arun NGL.

C) Shift3, bertugas dari pukul 23.00 — 07.00 Wikalan

pelaksanaan tugasnya diawasi aéift controllerdari
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satpamn-housePT Arun NGL.
d) Shift4, regu cadangan.

Dengan demikian masing-masisgift memiliki waktu
istirahat selama 24 jam. Macam pgsb description, Standar
Operasional Prosedure (SOP)mengacu pada Peraturan
Pemborongan Pekerjaan Nomor 1003-017-6 yang ditandani
antara PT Bina Nanggroe dengan PT  Arun LNGada
tanggal 21 Oktober 2010 (terlampirHal ini dipertegas oleh
Bpk Syafrullah selaku Site Koordinator PT Bina Ngroe :

Semua kegiatan terkait pengamanaudah  diatur

didalam Peraturan Pemborongan Pekerjaaagaghana telah

ditetapkan oleh PT Arun NGL saat rjggian kontrak
dengan BUJP PT Bina Nanggroe.

Berikut ini jenis pos dan patroli serta jumlah pers
satpam yang mengisi pada tugas tersebut
a) Jenis Pos
1) Pos khusus.
Pos khusus adalah pos yang diisi semerabgha
personel satpam pada saat jam dinas Seain
s/d Jumat) antara pukul 07.00 Wib s/d 16\00
dan hari Jumat pukul 07.00 Wib s/d 1A/0.
Personel ini tidak dimasukkan kedalamiftjaga
rutin. Pos ini hanya 1 yaitu Main Office sebagai
tempat pusat administrasi pejabat mata PT
Arun NGL. Personel yang mengisi spi
sebanyak 3 orang.
2) Pos pemantau situasi
€) Posko adalah  pos yang fubesi
sebagai pusat pengendali untplansite
area selain sebagai tempat pengendali dan
pusat administrasi sekuriti  (pengatura
pemberianVisitor Badge & Vehicle Pass
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untuk tamuyendor kontraktor dlil). Posko
satu bangunan dengan kantor sekuriti yang
digunakan sebagai tempat berkanto
pejabat  sekuriti dari PT Arun NGL
dan pejabat sekuriti dari BUJP PT Bina
Nanggroe berikut  staf untuk wilhya
projectPT Arun NGL. Di posko berjumlah

3 orang vyaituShift leader, Deputi Leader
& PKD.

(b) Pos depan adalah pengendaliaresak
keluar masuknya orang, kendaraan dan
barang yang akan masuk keaa
perkantoran karyawan dan sarana pelatihan.
Pos depan diawaki oleh 3 pesbkon
satpam.

(c) Pos main gateadalah pengendalian akses
setelah pos depan utamanya yang akan
masuk ke area pabrik, gudang, pelabuhan
dan lain-lain. Pos depan diawaki @eh
personel satpam.

(d) Pos -1 adalah pengendalian akses yang
berada disebelah selatan PT Arun NGL.
Pos -1 hanya digunakan sebagai jalur
alternatif masuk dan keluar area pabri
dalam lingkungan pabrik  termasu
menjaga pintu alternatif yang aksesnya
keluar dari area  PT Arun NGL, karena
aktivitas  orang, kendaraan dan barang
yang masuk ke fasilitas pabrik melalui satu
pintu yaitu posmain gate Pos — 1 diawaki
oleh 1 personel satpam.

(e) Poswvarehouseadalah pengendalian akses
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yang berada disebelah selatan PT Arun
NGL, merupakan bagian dari area pabrik.
Warehouse adalah gudang penyimpanan
barang - barang pabrik. Powarehouse
diawaki oleh 1 personel satpam.

) Pos Pelabuhan Kebandaran dan Komunikasi
(PKK) adalah pengendalian akses yang
berada disebelah utara PT Arun NGL,
merupakan bagian dari area pabrik. PKK
adalah lokasi pelabuhan tempat kapa
tangker memuat LNG dan Kondensat.
Pos PKK diawaki oleh 3 personel satpam
dengan catatan 1 orang satpam berasal
dari marine patrolyang standbydi pos
tersebut.

(9) Pos-41pioneer campadalah pengendalian
akses yang berada disebelah barat P
Arun NGL, merupakan area yang terpisah
dari PT Arun NGL dan bukan masuk area
pabrik  tetapi lokasinya masih sateaar
dengan PT Arun NGL (berdekatan).
Pioneer Camp adalah area yang dialih
fungsikan yang semula area perumahan
bagi tenaga ahli dari orang asingi k
dijadikan sebagai area Pabrik AINI Aqua
dan Pabrik Garmen. Pos-41 diawaki
oleh 2 personel satpam.

(h) Pos New Loading adalah  pos yang
menjaga tempat penyimpanan dan pengisian
gas. Terletak disebelah utara PT Arun NGL
dan merupakan area dari pabrik. Rew

Loadingdiawaki oleh 1 personel satpam.
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(1) Pos-53 adalah pengendali aksespds
yang menjaga pintu alternatif masuk dan
keluar area pabrik. Berada diszbel
selatan  PT Arun NGL, letaknya antara
pos-1 dengan pos-54. Pintu tersebut saat
ini tidak digunakan karena aktivitas orang,
kendaraan dan barang terpusat a pad
pengendali akses pada mposin gate.
Pos-53 diawaki oleh 1 personel satpam.

()] Pos-54 adalah pengendali akses / pos
yang menjaga pintu alternatif masuk ke
area pabrik. Berada disebelah selatan PT
Arun NGL tepatnya bagian sudut PT Arun
NGL. Pos-54 berbentuk pos menara. Sama
seperti  pos-1 dan pos-53, pada @gos-5
terdapat pintu alternatif masuk dan keluar
area pabrik. Berada disebelah selatan PT
Arun NGL. Pintu tersebut saat ini kda
digunakan karena aktivitas an,
kendaraan dan barang terpusata pad
pengendali akses pada mpomin gate.
Pos-54 diawaki oleh 1 personel satpam.

(K) Pos-56 adalah pos yang berada disebelah
utara PT Arun NGL. Pos ini berada pada
pinggir mulut masuk pelabuhan khusus.
Pos-56 diawaki oleh 1 personel satpam.

(1) Pos LPG adalah adalah pengendali akses
/ pos yang menjaga pintu alternatif masuk
ke area pabrik. Berada disebelahrauta
tepatnya bagian sudut PT Arun NGL.
Sama seperti pos lainnya, pada pos LPG

terdapat pintu alternatif masuk dan keluar
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area pabrik namun saat ini pintu tersebu
tidak digunakan karena aktivitas orang
kendaraan dan barang terpusat pada
pengendali akses pada posin gatePos
LPG diawaki oleh 1 personel satpam.

(m) Pos-61 adalah pos yang berbentuk menara,
terletak di sebelah utara PT Arun NGL. Pada
pos ini diawaki oleh 1 personel satpam.

(n) PosBert-3adalah pos pengendali akses yang
masuk dalam area pabrik. Padas Po
Bert-3 ini terdapat pelabuhan ke -3 yang
dijaga oleh 1 personel satpam. Pelabuhan
ke-3 ini tidak difungsikan lagi,jadi
tugasnya hanya menjaga aset. Aktivitas
pelabuhan terfokus pada pelabuhan ke-2

yang dijaga oleh pos PKK.

b) Patroli terbagi atas

1) Patroli wilayah barat dan timur wl&ki oleh
masing - masing satu orang Satparsenior.
Pelaksanaan patroli dilaksanakan balang
dan malam hari sedangkan untuk mdlarm
petugas  patroli diback up oleto patrol
sebanyak 1 orang yang posisinya bisesdma
patroli barat atau timur untuk siang haa patrol
berada di posisnain gate

2) Marine Patroldiawaki oleh 1 orang satpam.

C. Menggerakkan
Menggerakkan adalah salah satu proses manajemgrfglkusnya kepada
pemberian motivasi dan pengarahan dengan maksugagaanggota menyukai

pekerjaan mereka.
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Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, dilaksanagahsetiap pergantian
jaga baru yang berisiafety talk pengarahan atabriefing, latihan penyegaran
seperti PBB. Pelaksanaan apel bersifat formal talipediri oleh petugas satpam
jaga lama. Pelaksanaan apel dipimpin ditft Leadernamun terkadang pada
sekali waktu diambil oleh Deputi Operasional.

Terkait dengan pemberian motivasi yang dilakukiah pihak manajemen
PT Arun NGL, berikut wawancara kepaskecurity supervisoPT Arun NGL

Bapak Syamsul selalaecurity supervisoPT Arun NGL :

Saya sudah berusaha dengan cara yang terbaik menyampaikan, menegur
agar mereka mau bertugas dengan baik. Meskipua papya kewenangan
menentukan nasib mereka dan perusahaannya ksetap hari kinerja mereka
saya nilai. Kalau bermasalah maka yang saya tegusahaannya dengan cara
pinalti misal terjadi kecurian dan ittentu saja menjadi catatan dan
mengurangi keuntungan mereka. Untuk BUJP Bella ay&ama sudah saya
lakukan pinalti tetapi untuk PT Bina amggroe ini belum saya
lakukan. Untuk memotivasi mereka salah satunyaalahd memberikan
reward kepada shift yang berhasil menangkap pelakejahatan paling
besarnya lima ratus ribu rupiah itupun dari kagteaya.

Inti wawancara darisecurity supervisorPT Arun NGL adalah agar
anggota termotivasi untuk bekerja maka diberikeward yang berasal dari
pribadisecurity supervisoPT Arun NGL.

Berikut ini pelaksanaan tugas satpamat-sourch PT Bina Nanggroe

meliputi tugas patroli, penjagaan, investigasi, amstik.

1. Patroli
Patroli dilakukan didalam dan diluarglkungan perusahaan.
Patroli yang dilakukan oleh personel satgamg berada di pos
dilaksanakan setiap 2 jam sekali baik dengarusatd0 meter dari
area pengawasannya baik dilakukan dengan beiala, ataupun
menggunakan R2 atau sepeda. MengguriRRadiwajibkan
memiliki SIM yang dikeluarkan oleh rpsahaan. Karena
keterbatasan  personel, tidak semua mdasksanakan patroli,
seperti halnya pada pos-56.

Hasil wawancara penulis dengan Nasia 28 tahun

anggota Satpa®hit B Plansite :

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



137

Saya bertugas dipos gate-56, kemarin ggs &i gate-53 tergantung
dari posko jadi setiap hari berganti. Tug@ga mengawasi seputaran
mulut pelabuhan khusus, menjaga aset pexasateperti dibelakang
ini, lampu-lampu. Yang melaksanakan patratialah biasa dilakukan
oleh patroli timur ataupun yang dari pos LyBg datang dengan R2.
Saya tidak bisa melakanakan patroli kareaga mengawasi mulut
pelabuhan khusus ini khususnya oleh nelggag tarik pukat supaya
tidak masuk.

Mengenai patroli yang dilakukan diulingkungan
perusahaan, penulis melakukan wawancara dengaak Esayuti,

umur 40 tahun patroli barat :

Kami seminggu bertukar posisi, untuk speel setiap hari, alat
kelengkapan dikendaraan kami seperti dotgkire, radio portable,
untuk tabung oksigen sebagai alat pengamasatpam
terhadap kebocoran gas beracun tidak adanSgaéroli acak menurut
sikon tapi bertanggung jawab secara keseluruMisalnya dari
Posko-Humas sambil jalarwarehouse MaingatePos 61 — Pos 41-
Pos 30. Adapun Standby kami berada di pos yamydap rawan seperti
di Pos 52 area utilities alasan akses kriminigslpelaku dalam hal ini
keluar lompat pagar. Sudah pernah ada kejadigalizdengan target
kabel ground kita tidak dapat pelakunya, sekahun 2006 dan 2008.
Mereka potong pagar pakai gunting masuk kedaligjadian biasa
malam sekitar jam 3-an. Saya tugas di patroli $ndah 5 tahun
sebelumnya di pos juga. Dari hasil penilaian piman untuk bisa
jabat di patroli salah satu persyaratannya adalabnior. Pos
dibawah pengawasan juga. Bisa masing - magios area yang
melapor atau patroli atau sekali waktu ldisor ke patroli.
Hasil patroli lapor ke posko. Dalam sehari bigslaergantung keadaan.
Paling 1 jam sekali minimal. Kewajiban lain leggung jawab
keseluruhan area dan anggota yang bertugas m@ogiglilapangan. Itu
tidak ada buku jurnal yang harus diisi hanya saysiatif mencatat
kejadian lewat buku ~ saku saya. Saya pribadi pungatatan
tersendiri jam sekian saya patroli antar jemputusgn, lampu mati
dilapangan, barang titipan di  pos untuk pegangjawaban ke
posko. Memang dianjurkan buat catatan tapi adga jyang tidak
melaksanakan. Untuk tugas patroli dilakukan beitg luar dan
dalam perusahaan. Lampu padam lape posko kadang
sebulan juga bisa diperbaiki. Untuk wilayah tariggu sebelah  timur
untuk 2 hari yang lalu entah sudah diperbaikudbelum. Ada yang
perlu saya catat kalau tidak maka saya tidak .c®atroli luar jalan
protokol, aset perusahaan sampai rancung sarsaldfapendapatan 2
juta tidak cukup apalagi ekonomi sekaranga®esaja 140 ribu satu
sak. Kalau ganti perusahaan gaji pokok baik déginat dari yang lain
seperti uang makan, transpor dll yah kembali kelsigi. Kalau terjadi
pencurian  tetap ujungnya kami  apet yang salah
(warning) bekerja dengan tekanan. Prosedur laporan meledTi
tujuan posko — PKD atau leader ke TKP — bupbran berdasarkan
laporan melalui keterangan patroli. Kalau bagas cari posisi aman
bendera hijau, beda arah angin, tugas paling latu-lintas.Rawan
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kebocoran di area SRU, kalau ada kejadian mak& bpcjuga. Kita
bertugas hanya di area aman area main gate atugpan saya
arahkan karyawan ke  posisi bendera hijau. Adagkaryawan yang
pingsan ditolong danmespon team Kita hanya amankan lalin tapi
amankan diri kita dulu. Ditiang- tiang SRU daa breating
asparatugsemacam tabung oksigen) Sebenarnya petugasreaopexiu
dilengkapi dengahreating asparatugtu seperti SWI, loading, PKK
juga harus dilengkapi denganbreating asparatus karena mereka
bertugas di area yang rawan terjadi kebocoran gas.

Inti wawacara dari beberapa informan diatdsuaa pelaksanaan
tugas patroli tidak saja dilakukan olp&tugas patroli tetapi
diemban juga oleh satpam yang berada di poggaan, namun
tidak semua pos penjagaan melaksanakan pap®its pada pos-
56 karena minimnya jumlah personelsten patroli yang
dilaksanakan oleh petugas patroli yang menggunBiadilakukan
secara acak. Petugas patroli adalah satpanr siibébankan juga
untuk melaksanakan pengawasan pada Satpagrbgaiugas di
pos penjagaan. Petugas patroli tidak didedrammengisi buku
jurnal.

Penulis mendapatkan kasus pencurian basgti pagar
tanggal 14 Januari 2011 yang memanfaatkaengahan satpam
dimana satpam yang bertugagdie53 meninggalkan pos untuk
melaksanakan patroli gabungan dengan satparaipos

Rute patroli yang dilaksanakan sesuai stayang ada

adalah :

a) Patroli Timur pelaksanaan patrolinya mudairi Pos 1 —
Pos 53 — Pos 56 — wilayah LPG dan pelabwear Pos
new loading — Pos PKK — PdBert2 — Pabrik Sulfur —
PosWarehouse- Pos 1.

b) Patroli Barat pelaksanaan patrolinya mdéai Posmain
gate— Maintanance building Train— Pos 49 — Area
scrab—- SWI— Tangki Kondensat — Tangki GN

Pembuangan limbah air lauMain gate.
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Untuk patroli barat dan timur tidak adepat khusus
untuk standby sehingga harus bergerak terus. Adapun istirahat
satpam tersebut menempati pos rawan. Umamnguk patroli

barat berada @WIdan patroli timur berada di pos-56.

Terkait dengan pelaksanaan tugasatrolp yang
menggunakan R4 Dberikut hasil wawancadengan Bapak
Syamsul selaksecurity supervisoPT Bina Nanggroe :

Patroli yang saya monitor juga tidak dilakuksetara profesional
karena dapat dilihat dari kilometer laporan patrol

2. Penjagaan

Dalam hal tugas penjagaan penulis mencoba meatghaeberapa
pos dan situasi sistem pengamanan patknsite area.Pada pos
depan, penulis mendapatkan bahwa satpam paddepan hanya
melakukan penggeledahan secara selektifeagrisinya bahkan
untuk pintu masuk pejalan kaki tidak dilakukameriksaan sama
sekali. Terkait dengan hal ini, penutielakukan wawancara
dengan salah satu satpam yang bertugas di pas tiegebut.

Hasil wawancara penulis dengan Bapak AbduaR, 26
tahun, selaku satpamnt-sourch BUJP PT Bina Nanggroe yang
bertugas pada pos degaansite:

Kami mengenal kendaraan itu pak, dia menjenmigtiinya karena

istrinya karyawan disini, pemeriksaandgpakendaraan juga kita
selektif dan sesuai kebutuhan saja.

Selain di pos depan, penulis pada suatu kestamaliajak
berkeliling di area pabrik oleh Bapak kKdia selakusecurity
controllerPT Bina Nanggroe. Saat masuk ke pos mgate,
Bapak Khatab meminta penulis turun dan t&supintumetal
detector Penulis turun dari kendaraan dan mengiketiunjuk
Bapak Khatab dan ternyata pimhetal detectoitu memang
berbunyi namun tidak ada satupun yang menggelpeaulis baik
itu handphong pematik api dan lain-lain padahal barang - lgra

tersebut dilarang masuk ke area palvikngenai hal ini, penulis
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bertanya kepada Bapak Syamsul sels&aurity supervisoPT

Arun dan menjawab :

Pada prinsipnya saya  menginginkanereka bekerja secara
profesional.  Saya memaklumi kalau gagreka kurang layak.
Mengenai penggeledahan itu kita lakukasuaiekebutuhan saja, dan
pintumetal detectoitu sudah rusak sebenarnya.

Pada saat penulis selesai mengikuti pelatiha®, id2nulis
menyempatkan mewawancarai Bapak Irwansyah setakuHRD
di bagiartraining PT Arun NGL :

Saya pada suatu kesempatan pernabxn Disitu luar biasa ketat
sekali pengawasan yang dilakukan oleh satpamrgmaR suatu ketika
saya masuk dan diperiksa setelah diijinkan mastrkyata tengah jalan
ada barang saya yang tertinggal dan saya terpeksa balik ternyata
diperiksa lagi dari awal oleh sekuritinya sagtssakan masuk kembali.

Terkait personel pada pos dan luasa pengawasan,
berikut hasil wawancara penulis dengan Bapar8§ah selaku
mantan karyawan PT Arun NGL yang saat ini beksgjaagabite
KoordinatorBUJP PT Bina Nanggroe :

Personelnya satpam terlampau sedikit gaen alasan anggaran
termasuk kurang justifikasi dari pihak manajemiéenurut pendapat
saya tindakan yang mereka ambil itu salah palenaardidalam sispam
kilang ini banyak kosong artinya orang yang bikédak ada otomatis
aset ini harus dijaga (logika terbalilgperti LPG yang sekarang
ditinggalkan oleh  pekerja, dulu sekuriti dipinggir sekarang
karena kosong otomatis harus masuk kedalam untunjaga
asetyang berada di dalam. Disitu ada Pos 55,56d@d 24 jam ada
orang operation lampunya sudah mati sedangkamntesperlu dijaga.
Dulu justifikasi saya kuat bahkan saya pernahtdiloleh orang audit
mereka menyampaikan pa Saprullah ini banyakur#iek saya jawab
bapak salah karena orang pekerja sudah kosotrg jsskuriti harus
banyak. Karena kalau ada pekerja pencuri pastnguroiat untuk
mencuri, nah ini sudah kosong jadi pasti banyalugmgy untuk
melakukan pencurian disitu. Salah satu umeEntasi saya
adalah okelah kita hemat anggaran tapi yang pinhgat kalau aset
kilang Arun ini hilang maka jauh lebih besar lgtein dari anggaran
yang kita hemat. Saya juga sampaikan pagar Wk memenuhi
standar migas, tapi sekarang sudah tidak kmrlggi diganti pagar
karena PT Arun sudah mau habis, yang ideal kasaya sudah
mengikuti pelatihan dan melihat langsung PT Balli§las pagar itu
harus dari besi khusus, kita sentuh pagar itu sajah bunyi alarm,
seharusnya ada pagar, lalu parit, lalu pagarl#égicaranya bagaimana
manpower kita perkuat. Kalau kita lihat ngeri ini kpaita harus
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hati-hati. Komuniti juga kita kewalahan kasesudah banyak rumah
kosong / tidak dihuni lagi. Saya sudah mengiketndidikan pak, saya
tahu bahwa standar sekuriti di PTArun masih betlapat, bagaimana
tidak kita disuruh perang tapi tidak ada senjatasama saja bunuh diri
namanya. Saya tahu tidak mungkin 1 pos itu dideh 1 orang
minimal 2 orang, kalau 1 dibunuh tidak ada sakaliau 2 bisa lapor dan
sebagainya.  Sekuriti  ini  diberikan  kewenangan  ksiam
terbatas, otomatis kita diberikan standar, kak#ta ikuti standar maka
jumlahnya 500. Karena saya orangnya bertanggwadjalan dulu saya
diberikan kewenangan penuh jadi saya bisa berbuat.

Inti wawacara dari beberapa informan didtasiwa personel
satpam pada pos tidak sesuai denganastaeluriti berikut
dengan fasilitas pengamanan fisiknya. Pinakajemen masih

menganggap sekuriti sebagastdan bukan sebagai investasi.

Investigasi

Terkait dengan tugas investigasi, berikut haaivancara penulis
dengan Bapak Firdaus Boang selaku Investija3P PT Bina
Nanggroe :

Permasalahan dibidang tugas pak. Saya berdua depgknHaji
Saifuddin tapi bisa bapak lihat sendiri asigugas investigasi dari
Deputi  Operasi itu lebih  banyak dibebankanakigpsaya padahal
pekerjaannya sama, dia hanya buat lapbwemnan itupun dua
bulan sekali dibuatnya. Kalau H.Saifuddin yangatb pak sering
ditolak BAP-nya dari pak Syamsul jadi terpaksgasfuga yang buat,
makanya kalau hari libur saya biasa tidédnapat biar beliau yang

kerja juga kalau ada kejadian. Saya sudah kapohal ini kepada
pimpinan saya pa Syafrullah tetapi tidak adaatinidnjutnya.

Inti wawacara dengan Bapak Firdaus adalah Depatiasi tidak
memberdayakan personel investigasi denbark, hal ini
menyebabkan beban tugas berlebih dan beaflanirsdak lanjut

dari peristiwa tersebut.

Logistik
Unit logistik ini terkonsentrasi pada penyiapdokungan BBM
kendaraan dinas patroli dan pemeliharaannferikut hasil

wawancara dengan Bapak Syamsul sels&aurity supervisoPT

Bina Nanggroe :
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Saya kecewa dengan unit logistik karena tugagang saya monitor
hanya menyiapkan BBM kendaraan saja tanga memberikan
pelayanan pemeliharaan kendaraan sepentigecek kondisi oli,
ban, dan lain-lain padahal semuanya itu sudafydiboleh PT Arun.
Harusnya pagi - pagi dia periksa kondisi kendaraebelum digunakan.
Patroli yang saya monitor juga tidak dilakuksecara profesional
karena dapat dilihat dari kilometer laporan patrol

Inti wawacara dasecurity supervisotbahwa pelaksanaan tugas dari unit
logistik tidak melaksanakan tugasnya sepanéessionatermasuk yang
dilakukan oleh unit patroli.

d. Pengawasan
Pengawasan dalam proses manajemen memegang p&tarcardimana
menejer melakukan fungsi kontrol terhadap angge@taagar tercapai tujuan

organisasi. Beberapa kegiatan yang termasuk dagagendalian adalah :

1. Penilaian kinerja harian Satpanout-sourch oleh Security
SupervisoiPT Arun NGL
Setiap hari, Satpanout-sourch mendapatkan penilaian
kinerja dan hal ini mempengaruhi kinerja BUJP PT Bina
Nanggroe dan keuntungan yang diperoleh karenanbia hasil
penilaian buruk dan mendapatkan pinalti maka kewgdan bagi
BUJP PT Bina Nanggroe akan dipotong. Maximal dakethap
bulannya diberikan toleransi olesecurity supervisorPT Arun
NGL sebanyak 5 kali pinalti. Bila pelaku berhasiitangkap
berikut barang buktinya maka akan diberikan rewdeth security
supervisor sedangkan bila pelaku tidak tertandbankut barang
buktinya maka Satpam yang bertugas pada areabtersdan
diperiksa oleh tim investigasi BUJP PT Bina Namggselanjutnya
BUJP PT Bina Nanggroe akan dikenakan pinalti. Larab
penilaian kinerja terlampir. Terkait dengan hai berikut hasil
wawancara dengaBite KoordinatorBUJP PT Bina Nanggroe,

Bapak Syafrullah :

Penilaian kinerja terhadap perusahaan kamakukan secara
harian dan itu tentu saja mempengarikbuntungan bagi
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perusahaan. Setiap ada kejadian utamanya jpemchila tidak
tertangkap maka kami diberikan pinalti. Makairs kali dalam
satu bulan kami diberikan toleransi.

2. Pembuatan laporan bulanan

Gangguan keamanan pada PT Arun NGL di rek&gprdporan
bulanan yang dibuat setiap 2 bulan sekali. Nataparan tersebut
tidak tertib penyimpanannya termasuk pesmtdinnya, bahkan
tidak dimanfaatkan dengan baik untuk pesagapengamanan
kedepan. Terkait dengan hal ini berikwwancara dengan
investigasi PT Bina Nanggroe daacurity controlleT Arun
NGL.

Hasil wawancara Bapak Firdaus Boang selakesingasi
PT Bina Nanggroe :

Kita tiap tahun ganti PT, saat R Bina Nanggroe
sebelumnya PT Bella Prayatama, PT NawakaraPriatecom.

Setiap tahun data kejadian dihapus oleh $@yana takutnya
data tersebut dibawa oleh mereka nearelata tersebut
sifatnya rahasia. Saya merekap sendidasus-kasus itu
sejak 2011 kalau kemarin saya tidak rekapkoknya 2010

kebawah tidak ada, kalaubapak mau, ada
pertinggal dengan pak Haji Saifuddin dalhentuk laporan

bulanan. Bapak bisa minta kalau itu diijinkangug

Bapak Khatab selaksecurity controlleT Arun NGL :

Kita tidak melakukan pendataan masalah kejagialimg dalam
bentuk laporan bulanan yang 2 bulanalsedibuat. Untuk
tahun 2010 saat itu yang pegang @driBella Prayatama,
administrasinya berantakan termasuk lapkegadian jarang
dibuatnya.

Inti dari wawancara terhadap informan tentanglpgatan laporan
bulanan bahwa tidak tertib pelaksanaandga tidak disimpan
dengan baik.

3. Laporan harian kegiatan satpam dan laporamiegjansidentil.
Laporan harian kegiatan satpam dan lapegadian insidentil

dibuat secara rutin oleh satpam yang meatdéygas tersebut.
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Laporan yang dibuat akan diteruskan keps@adalam hal ini
sekuritiin-housePT Arun NGL hingga manajemen PT Arun NGL.
4, Kontrol melalui alat komunikasi dan buku jurnal
Kontrol melalui alat komunikasi dan bukurjal adalah sarana
yang digunakan menejer untuk mengendaligaggota pada
organisasi.
5. Kontrol harian/ melekat kepadhift leader BUJP PT Bina
Nanggroe olekhift controllerPT Arun NGL.
Shift yang personelnya diawaki oleh Satpaout-sourch
mendapatkan pengawasan daserdalam hal ini PT Arun NGL

melalui petugashift contoller(Satpanmn-housePT Arun NGL).

5.3.1.2 Pengendalian Akses

PT Arun NGL memiliki 10 akses kontrol yang merupakekses masuk
maupun keluar lingkungan perusahaan. Pengendalkises gpertama merupakan
akses ke gedung perkantoran perusahaan sedangkgenpelian akses yang
kedua merupakan akses ke wilayah pabrik. Pada pdalj@n akses pertama
dijaga oleh pos dengan sebutan pos depan yan@dijab 3 orang satpam setiap
harinya. Pada pos pertama terdapat pintu gerbatudk umengatur keluar masuk
kendaraan dan pintu untuk masuk bagi pejalan kakgyigunakan khusus untuk
karyawan PT Arun, kontraktor dan pihak ketiga damtuyp berikutnya khusus
untuk tamu yang akan mengurlid Badge Setiap tamu yang menggunakan
kendaraan R4 dan R2, maka satpam yang berada didepan tersebut
memberhatikan dan menanyakan maksud kedatangaetg@usnya kendaraan
R4 atau R2 yang digunakan oleh tamu tersebut dii@iekan untuk parkir terlebih
dahulu ditempat yang sudah disediakan tepatnyaadark dan kiri luar area
plansite tamu tersebut diminta untuk masuk melalui pintasok khusus tamu
yang dibuka setiap pukul 09.00 s/d 16.00 Wib untodngurusiD Badge di
kantor sekuriti yang satu bangunan dengan poskariieklamu menyerahkan
kartu tanda pengenal untuk ditukarkan den@aal Visitor namun sebeluniD
Bedgeditukarkan kepada tamu, satpam menghubungi orang pkan ditemui
oleh tamu tersebut, setelah mendapat persetuju&a sapam memberikaiD

Badge Visitortergantung area mana yang dituju. UnM&in Office diberikan
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warna putih,Supply Chainwarna kuningPlant Areawarna merahWarehouse
warna biru.ID Badgeterbuat dari kertas karton yang dilaminating Heskan
lokasi, masa waktu kartu (6 bulan sekali diperbaifaiogo dan tanda tangan
security supervisorAdapun non kendaraan PT Arun NGL yang akan masuk
diwajibkan mengurudaily Vehicle Pass. Daily Vehicle Pags terbuat dari
kertas karton berwarna putih yang dilaminating 9éwmde identitas, masa waktu,
tanda tangasecurity supervisodan diberikan cap.

Pengendalian akses yang kedua terdapat padslgiosGateyang dijaga
oleh 3 yang bertugas untuk mengecek, memeriksaakaad, orang dan barang
yang akan masuk dan keluar pabrik sedangkan onarggilckan masuk melewati
pintu metal detectodan digeledah kembali oleh petugas satpam beggia pila
akan keluar diwajibkan dilakukan pemeriksaan kemlidda pos ini diperiksa
MRA.

Pengendalian akses yang ketiga yaitu pos PKK yiijaga oleh 3 orang
satpam yang bertugas untuk mengecek, memeriksaksarg orang dan barang
yang akan masuk dan keluar pelabuhan khusus. Redaip orang yang akan
masuk diwajibkan menukarkal® Badge denganBadge khususISPS Code

Pengendalian akses yang keempat yaitu@rehouseyang dijaga oleh 1
orang yang bertugas untuk mengecek, memeriksa kamulaorang dan barang
yang akan masuk dan keluar gudang material pabrik.

Pengendalian akses yang kelima yaitu pos-1 yajagadoleh 1 orang
yang bertugas untuk mengecek, memeriksa kendansarg alan barang yang
akan masuk dan keluar area dalam pabrik menuju@@da@ntoran. Tetapi jalur
ini Khusus digunakan oleh sekuriti dan hal-hal yarsidentil.

Pengendalian akses yang keenam yaitu pgsigiieer campyang dijaga
oleh 2 orang yang bertugas untuk mengecek, memaek&adaraan orang dan
barang yang akan masuk dan keluar gresmeer camp Saat ini area tersebut
dialihnfungsikan yang semula untuk perumahan merg@disi pabrik air minum
AINI Aqua dan pabrik Garmen. Pengendalian akse3 kampai dengan ke-10
yaitu (pos-53, pos-54, pos LPG, pBert3) adalah pos yang dijaga masing-

masing 1 orang satpam. Pada masing-masing poétrgatu alternatif keluar
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masuknya pabrik, tetapi saat ini pintu tersebutktidigunakan karena fokus dari
pintu masuk area pabrik melalui pogin gate

5.3.1.3 Barrier

Barrier atau penghalang fisik yang digunakan untuk mengigalpihak-
pihak yang berkepentingan masuk kedalam areal geaas adalabarrier yang
sengaja dibuat oleh perusahaan diluar pagar pexasalyaitu sungai mamplang
yang berbatasan dengan desa ujung blang, terlesebedah timur perusahaan
yang berfungsi untuk mengatur ketinggian air padat $anjir maupun untuk
saluran buangan pabrik. Sungai tersebut mengidéariberakhir pada sisi sebelah
selatan sebagian argadansite (tidak mengintari keseluruhan lokaplansite)
selain sungai tersebut juga dibuat tanggul danasliadanggul dipasang pagar
dimulai dari sebelah timur dan terputus di pintusoia pos-54 selanjutnya
bersambung kembali dan berakhir di pintu masuk§®<Baik sungai dan tanggul
adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh maeajeperusahaan untuk
merintangi orang yang akan masuk. Selain bariey dmlalam lingkungan
perusahaan juga ditumbuhi rumput ilalang yang findgn pohon kelapa
umumnya berada di sebelah selatan, sedangkan paeé#als utara dekat LPG
ditumbuhi rumput ilalang dan pohon kayu. Untuk ydregbatasan dengan pagar
dalam lingkungan dalam perusahaan ditanam pohoareeyang sudah menutupi
pagar mulai dari sebelah timur hingga selatan sabaggansite sisanya pohon
kayu yang sudah menutupi pagar. Untuk diluar paghelah selatan sebagian
ditanam pohon kelapa sawit milik PT Arun yang dikal oleh BDI (Badan
Dakwah Islam). Sedangkan untuk sebelah utara ulotkesi kilang dantrain

dibatasi oleh pagar yang langsung berbatasan déagan

5.3.1.4 Fances

Fancesatau pagar yang digunakan oleh perusahaan terhatgbabar brc
dan harmonika, pada ujungnya terdapat kaitan kamjam. Ketinggian pagar
bervariasi, demikian juga kaitan kawat tajam. Aatlesi penyangga dan besi
penyangga berikutnya untuk brc disambung dengan. béaitan kawat pada
bagian atasnya, ada yang terdiri dari 6, 7 danit@rk&awat berduri. Untuk pagar
harmonika terpasang disebelah timplansite Tinggi pagar £2,4 M. Untuk bagian
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sebelah selatan atau dekat jalan rancung tinggarpgrkisar £170 cm dengan
tambahan kawat berduri setinggi 45 cm.

Mengenai pohon yang menutupi pagar, berikut tapagalari Bapak Yus
selakuSupportingPT Bina Nanggroe :

Safety keselamatan sekuriti keamanan, pelaksanaan tugasyeg bertolak
belakang. Ada titik point pekerjaan yang berbédahanyak kejadian dilapangan
seperti itu. Contoh masalah penghijauan, merekaanam pohon tujuan unit
safety adalah untuk penghijauan, mencegah damphkikpberupa gangguan
suara (meredam) dan lain-lain. Dari segi sekittitimenjadi hambatan mereka
menanam terus contoh kebun kelapa sawit punya (BDiya PT Arun) tapi
program safety, dari sekuriti menyulitkan kitatuknsusah mendeteksi, malam
hari gelap. Memudahkan jadi tempat persembunyiango Saran saya setiap ada
giat safety tapi sekuriti dilibatkan. Meaa boleh tapi jaraknya karena ini
jaraknya terlalu rapat. Kelapa sawit ini ditanamgg pas didepan dan pioneer
camp, dan sepanjang laut ditanam pohon pandammidsudnya tidak terjadi
abrasi air laut. Dari sekuriti menyulitkan untuinitrol sepanjang pagar. Untuk
pagar yang digunakan adalah jenis BRC hampir ikglildan Harmonika
terpasang di perbatasan dengan ujung  blang sunganplang sekitar 200
meter yang belum terganti). Kalau saya melihapiogram manajemen sejak
dulu dibuat dengan maksud sengaja agar tidak adk jantara masyarakat
dengan PT Arun. Tinggi pagar BRC ini sekitar 2 gten. Kalau namanya proyek
vital tidak seperti ini bahkan ada dibagi ringldaéh 3. Pagar ini tinggal digergaji
[ dipotong lalu masuk.

Inti wawancara daisupportingini adalah unisafetytidak melibatkan unit
security dalam programnya sehingga beberapa progsafety justru dianggap
sebagai permasalahan dibidasgcurity seperti halnya program penghijauan
dimana program tersebut justru menyulitkesecurity dalam melakukan
pengawasan area.

Penulis juga menemukan 2 kasus terkait lemahnyditas pagar yaitu
tanggal 9 Januari 2011 dimana pelaku memanfaatiah flengait antara pagar
yang sudah lapuk dan tanggal 14 Januari 2011 dirpateku memotong dan
mencuri besi tiang pagar. Tanggal 20 Januari 20dédkp memanfaatkan area

kebun kelapa untuk menyembunyikan sementara hasmya.

5.3.1.5Kunci
Pintu gerbangpangunan berikut ruang-ruang yang berada didalamnya

menggunakan kunci. Dari hasil pengamatan penulis :

a. Pintu gerbang PT Arun NGL secara keseluruhangmerakan kunci

gembok yang dililit oleh rantai. Kunci gembok yadggunakan merk
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snostarberwarna kuning.

b. Pada bangunan untuk ruang tertentu menggunakas gengaman yang
biasa jenis kuncbox lock dan pada ruang khusus telah dipaskay
electronicdiantaranya :

1. Main Office Tepatnya pada ruangan kantor khusus VPD, Manager
dan Superintendent. Terpasang 2 unituydgintu masuk dan
dipintu tangga darurat dekat ruangan VPD.

2. RuangTechnicaltempat berkantor engineering PT Arun NGL
sebanyak 2 unit.

Workshop T tempat material pabrik terpasang 1 unit.
Ruang OSO atau pabrik sulfur / SRU terpasamgjit2

Maintananceterpasang 2 unit.

Untuk kunci gembok pintu gerbang berikut kunci gacdiang-ruang
tertentu penyimpanannya dititipkan pada posko gletglm dinas adapun lainnya
tersimpan atau dibawa oleh karyawan sedandiegnelectronic aksesnya hanya
pada karyawan tertentu. Berkaitan dengan kuncbgé&ngang digunakan oleh PT
Arun NGL, berikut wawancara penulis kepada Bapals ¥elakuSupport PT
Bina Nanggroe :

Gembok yang kita gunakan warha kuning, memang tideskiai dengan standar
sekuriti

Inti wawancara darisupporting ini adalah kunci pengaman yang
digunakan diakuinya tidak memenwtandardsekuriti.

Penulis menemukan selama tahun 2010 terdapat & lgembok yang
rusak yaitu pada tanggal 11 November 2010 dan 2&ember 2010 dimana
gembok sudah tidak dapat berfungsi dengan baikrtgpali portal sebelah utara
line pipa (areal luaplansitg dan gembok di BBunker flare area

5.3.1.6 Penerangan

Lampu penerangan atdighting sangat menunjang pelaksanaan tugas
tenaga sekuriti. Dengan adanya lampu penerangaat dapmbantu tenaga
sekuriti melakukan pengawasan visual areal proyekgamanan. Sistem

penerangan listrik yang digunakan oleh PT Arun N&ldah standar artinya
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mempergunakan lampu jenis mercury yang memilikiaddy000 watt yang

terpasang pada posisi dan jumlah lampu mulai daiah hingga 4 arah untuk
menerangi areal dalam dan luar perusahaan, penssaigt otomatis untuk

menyalurkan arus listrik, pembangkit listrik beladari generator yang berbahan
baku gas yang dikelola sendiri oleh PT Arun NGL.

Hasil pengamatan penulis ditemukan pada siang $etsagian lampu
masih dalam kondisi menyala seperti untuk wilay@n LNG sebelah utara,
area tengatplansite sebelah timur, selatan pada umumnya dan bardabah
gedungtraining yang terletak tidak jauh dari pesain gate Mengenai hal ini
berikut wawancara dengan Bapak Yus®apportingPT Bina Nanggroe :

Untuk lampu penerangan PT Arun sudah dipasangyalag bisa menghidup

dan mematikan secara otomatis namun alat tergiaktii memang ada yang
mengalami kerusakan sehingga lampu ada yanghatap selama 1X24 jam.

Tanggal 19 Januari 2011 terjadi peristiwva korstetrada lampu. Tidak
saja kondisi lampu pada siang hari yang masih d&t@mdisi menyala bahkan ada
yang ditemukan lampu dalam kondisi rusak atau kgcagrecah. Bahkan ada
bagian area tertentu yang tidak bisa dimonitor hargerbatasnya penerangan.
Berikut wawancara dari Bapak Firdaus Boang selakwestigasi PT Bina
Nanggroe :

Kendala ada juga dipenerangan karena ada padanbagal tertentu yang
tidak bisa kita monitor karena terbatasnya perggnanKarena areal plansite
sangat luas jadi lampu hanya dipasang ditempatdéeyang sangat rawan. Jadi
dipasang lampu sorot 2 sampai 3 bahkan 4 aratumada bagian - bagian
tertentu yang penerangannya kurang (adagegen tapi kurang).
Atau yang bagian kedalam tidak ada lampu sorotrgimu kadang-kadang
putus balonnya / mati karena faktor usia lampilare area, gate- 46 agak
kurang sampai ke belakang transport, selainenqa@gan rumput ilalang tinggi
menghalangi pandangan (kita tidak bisa lepas payzog, areapioneer camp,
gate 55 sampai 56, lampu ada namun karpahonnya sudah tinggi - tinggi
menghalangi cahaya lampu. Tidak berfungsinya LB@ptbneer camp Dengan
tidak berfungsinya aktivitas manusia di area tansesehingga orang mencari
tempat yang sepi untuk melakukan pencurian / gaang itulah masuk. Ada juga
dipotong pagar, mereka masuk. Patroli rutirakdikan tapi mereka menunggu
kita lengah, mereka yang pantau kita.

Inti wawancara dari beberapa informan tersebutadiatdalah untuk
penerangan sudah dipasang alat otomatis yang lesgaiirkan dan mematikan

arus listrik secara otomatis, namun beberapa ataelbut menglami kerusakan
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sehingga dibiarkan menyala selama 1 X 24 jam. Began pada area tertentu
sepertiflare areadangate46 dianggap kurang termasuk area LPG yang telah
ditinggalkan oleh pekerja bahkan telah banyak djtubleh semak belukar dan
pepohonan mengakibatkan penerangan menjadi teghalan

Penulis juga mendapatkan kasus tanggal 9 JanQafi @imana petugas
sekuriti bersama PKD saat mengecek laporan perndh#e paksa pintu gembok
pada areal kandhbour shoptidak ada lampu penerangan sehingga menyulitkan

petugas melakukan pengecekan di area tersebut.

5.3.1.7 CCTV (Closed Circuit television)
CCTV adalah sistem komunikasi gambar online yang digakkan bagi
suatu area tertentu. Untuk PT Arun NGL terdapaurdibCCTVyang tersebar dan

terpasang pada titik-titik tertentu, diantaranya:

pioneer campkondisi baik,
pos-61, kondisi baik,

fire LPG, kondisi baik,

flare LPG kondisi baik,
pos-53, kondisi baik,
XPLLP project kondisi baik,
02 plane kondisi rusak,

- ® 2 0 T p

- @

jalan “B” kondisi baik,

main gate kondisi baik,

J- warehousesebelah utara, kondisi rusak,
K. warehousesebelah selatan, kondisi rusak,
l. pos depan, kondisi baik,

m. main office kondisi baik,

n. pos-1 kondisi baik,

0. pos-49kondisi rusak.

Mengenai kondisCCTV yang mengalami kerusakan, berikut wawancara
penulis dengan Bapak Syamsul selakaurity supervisoPT Arun NGL :
Sebenarnya memperbaikCTV itu tidak mabhal, itulah saya kecewa dengan

orang yang memasan@CTV itu meskipun programnya orang IT kita tetapi
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orang yang memasanCCTV adalah orang luar seakan meminta “V” «
barangnya cepat sekali rusak. Saya karena orangsH saja saya cari use
untuk memperbaiki alat itu tapi karena sistem atawan dantu sudah ada yang
menanganinya

Inti wawancara darsecurity supervisondalah pihak manajemen kurg
serius dalam menanggapi permasalahan bidang sSesepierti halnya peralate

CCTVyang dibiarkan rusak dan tidak cepat dilakukan gi&em.
5.3.1.8 Pos Jaga

Pos jaga digunakan untuk mengawasi wil-wilayah dilingkungar
perusahaan. Hanya Pos LPG yang dibuat seadanyak $e&mua pos jaga di
oleh personel satpam, pos jaga dimaksud adPos30 danPos-52. Pos-30
adalah pos yang terletak di pojok sebelah tplansiteuntuk menghalau pelal
yang akan masuk ke area SWI sedangkar-52 adalah pos dekdlare area
tepatnya di sebelah selatplansite.Dari keterangan petugas patroli sayuti bal
area pengawas po-30 dan po$2 sudah beberapa kali terjadi lolos pel
pencurian.Untuk posPos-30 diawasi oleh P sedangkaRos52 diawasi oleh
patroli wilayah baral

Berikut pos pengamanan PT Arun NGL unplansitearec :

Gate 41 Gate 30 e Ty - ~Pes j Pos Berth 11
Pioner Camp Pioner Camp ‘ ‘ PKK
e
o

Sea Watgh In Take
MALAZCA STRAI

BLUE R —]

BLACK/BLUE |ROAD

URATY CONTRpL
L

URIYY

¢
.
>
H
n
2
<
Q
=
O
J
.
r
o)
5
nte)
38
=
20
72
H

b4

Pos Komando
Plantsite

Penjagaan
Cargo dock & Pos 56 Pos 54 Pos LPG
Berth - 111

1
Pos Pos Pos Pos 53
Depan Ware House Gate 1

Gambar 5.3 Posisi Pos Pengamanan Pada Plansil

Sumber data : Site Koordinator BUJP PT Bina Nangdrahun 201
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5.3.1.9 Alat Komunikasi
Alat komunikasi yang ada dilingkungan perusahaatadHT. Untuk HT
total berjumlah 49 unit dengan rincian jenis MPX B&rjumlah 30 unit dan
motorolla960 berjumlah 19 unit. Untyblansite areadigunakan 20 unit HT yang
pemanfaatannya sebagai berikut :
Posko sebanyak 2 unit.
Main officesebanyak 1 unit
Pos depan sebanyak 1 unit.
Main gatesebanyak 1 unit.
Posew loadingsebanyak 1 unit.
PKK sebanyak 2 unit.

- ® 2 0 T p

Pos-1 sebanyak 1 unit.

> @

Warehousasebanyak 1 unit.

Pos53 sebanyak 1 unit.

J- Pos-54 sebanyak 1 unit.

K. Pos-56 sebanyak 1 unit.

l. Pos LPG sebanyak 1 unit.
Pos-41 sebanyak 1 unit.
Pos-61 SWIisebanyak 1 unit.
Marine patrolsebanyak 1 unit.

Patroli barat sebanyak 1 unit.

L T o 5 3

Patroli timur sebanyak 1 unit.

Adapun kendala dalam pemanfaatei ini adalah batrey cadangan
sehingga posisHT selalu dalam kondison meskipun saat pengisian melalui
charger Ini dapat mengakibatkan usia pakatreymenjadi lebih singkat. Terkait
hal ini berikut wawancara peneliti dengan BapakwarsselakusupportPT Bina
Nanggroe :

Cuma radio 80% pakai model lama, kesulitanmgalio dipakai 1X24 jam,

setelah 8 jam pemakaian mereka apllusan kapanchsdsolusi harus ada batrey

cadangan. Sudah kita ajukan karena mahal sampgadesekarang belum dapat
dipenuhi. Untuk radio HT on offnya tidak bolehaty dalam kondisi di cas,

karena memperpendek usia pakai, bagaimana measdsementara dari posko
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sering memanggil. Harusnya standar perlengkapaetugps sekuriti
melaksanakan patroli harus lengkap koperlapnyarmasuk sarana
penerangannya. Untuk senter  hanya pos-pos terteajn. Dikontrak hanya
disediakan sekian biji, padahal sebenarnya haresmgkap dan melekat
diperorangan. Program latihan komunikasi jugaedda dilakukan.

Inti wawancara darsupportingini bateray HT belum ada pengadaan baru
sehingga dapat beresiko pada kesiapan tugas sagapun peralatan sekuriti
yang melekat pada perorangan dan senter pada ps# mi@anggap minim.
Latihan komunikasi belum ada dilakukan.

Berikutcall signdari sekuritin-housedanout-sourch:

Tabel 5.4 Dat&all SignSekuriti PT Arun NGL

NO. NAMA JABATAN CALL SIGN KET
1 2 3 4 5
A PT ARUN NGL
1 Ir. FUAD BUCHARI VICE PRESIDENT DIREKTUR DELTA

Tabel 5.4 Dat&all SignSekuriti PT Arun NGL (Sambungan)
1 2 3 4 5
2 AGUS NURYASIN FACILITIES SUPPORT & SYIWA

SECURITY SUPERINTENDENT

3 SYAMSUL SECURITY SUPERVISOR GARUDA
4 KHATAB SECURITY OFFICER BANGAU
5 BAMBANG DOCUMENT CONTROLLER WALET
6 M. HASAN SHIFT CONTROLLER “A” JAGUAR -1
7 M. ALI AFAN SHIFT CONTROLLER “B” JAGUAR -2
8 AGUS SHIFT CONTROLLER “C” JAGUAR - 3
9 M.NASIR SHIFT CONTROLLER “D” JAGUAR - 4
B BUJP PT BINA NANGGROE
1 H. SYAFRULLAH SITE COORDINATOR -
2 DARISMAN DEPUTY OPERASIONAL MERPATI
3 H. SAIFUDDIN INVESTIGASI CAMAR -3
4 FIRDAUS M. BOANG INVESTIGASI CAMAR — 4
5 FAUZI DETEKSI DINI CAMAR -1
6 N. AKHYAR DETEKSI DINI CAMAR -2
7 YUSWAR SUPPORT CAMAR -5

Sumber data : ungupportingPT Bina Nanggroe Tahun 2011.

5.3.2 Lingkungan Fisk

5.3.2.1 Fasilitas Jalan dan Lingkungan Perusahaan
Kondisi jalan pada lingkungan perusahaan umumnyklsicukup baik

sebagian besar beraspal sedangkan untuk rute ipsétalriti yang ada pada
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sebelah timur yaitu Pos-56 sampai dengan sebelktasetepatnya Po0s-53
sebagian masih ada yang jalan setapak. Pada keedi$i, dan cuaca hujan masih

dapat dilalui dengan kendaraan.

5.3.2.2 Penataan Lingkungan

a. Bagian timur perusahaan, tepatnya di area LIR@utA aktivitas produksi
sudah tidak dilakukan sejak tahun 2000 atau dyatigan oleh pekerja.
Rumput yang dibiarkan tumbuh ridak terawat danopolpinus yang
berada didalam dan dekat pagar PT Arun telah tapnpagar.

b. Bagian selatan perusahaan, tepatnya pada bpg@gar dalam dan luar
perusahaan terdapat rumpun ilalang dan pohon eempang rimbun
menutupi pagar dan menghalangi pandangan samgagad Pos-53.
Didalam area perusahan tepatnya mulai dari Posabdpai di belakang
areabert-3 terdapat kebun kelapa dan rumput yang dibiarkanbtun
tidak terawat.

C. Bagian barat perusahaan, tepatnya déke¢ area pada bagian pagar
dalam perusahaan terdapat pohon kayu yang menpégpir dan rumput
ilalang ditambah lokasi tersebut dijadikan temmgembuangan besi-besi
bekas dan sampah plastik. Termasuk kebun kelap@ tydak jauh dari
lokasiflare area.

Penulis mendapatkan kasus pencurian tanggal 20&eR2011, dimana
pelaku menyembunyikan hasil pencurian di lokasiukelkelapa tepatnya di

sebelah barat pabrik.

5.3.2.3 Sarana Parkir

Sarana parkir disediakan oleh perusahaan di tigaslpuntuk kendaraan
roda empat yang tepatnya di ameain officedan dekat posain gatetidak jauh
dari gedungraining centreuntuk lokasi parkir roda dua berada dekat pwsn
gatetidak jauh dari gedungraining centredanarea luamplansite.Untuk ketiga
lokasi parkir tersebut tidak ada petugas khusugasatyang ditugaskan hanya
dilakukan pantauan melalui patroli berjalan kaki.

Dari data kejadian yang ada sudah pernah terjatiysan sepeda motor

tanggal 26 Agustus 2010 untuk ditahun 2009 pereajadi pencurian sepeda.
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Penulis mengamati bahwa pengawasan terhadap smdmabelum dilaksanakan

secara maksimal meskipun upaya yang sudah dilakitkesudah ada misalnya

pemasangan spanduk untuk memasang kunci gandeetiksgmnaan patroli yang

dilakukan oleh satpam paosain gatedan patroli barat.

5.3.3 Level Security

Upaya sekuriti yang diterapkan oleh PT Arun NGLIlada

CCTV terpasang pada 15 lokasi diantarafraneer Camp, Fire LPG,
Flare LPG, Pos-61, Pos-53XPLLP Project Jalan “B”, Main Gate,
Warehousesebelah utarayWarehousesebelah selatan, pos depafain
Office Pos-1, Pos-492 Plane

6 (enam) pos pengendali akses diantaranya posnd@osMain Gate
pos-1, poWarehousgepos PKK, pos-41

Koordinasi dengan kepolisian setempat.

Rencana kontijensi diantaranya penanganan gerpada pelabuhan
melalui penerapatSPS codge penanganan gas beracun dan kebakaran.
Penerangan

Back up kekuatan dari Sat Brimobda Kompi IV Jeatl selaku
pengamanan provit eksternal.

Simple physical barieberupa sungai mamplang pada sebelah timur
perusahaan dan tanggul pada sebelah timur dangiaebaselatan
perusahaan.

High security lockdberupa pemasangan 9 uHiey Electronicpada area
tertentu diantarany®lain Office 2 unit, Technical2 unit, workshopIT 1

unit, SRU2 unit danMaintananceterpasang 2 unit.

5.3.4 Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)

5.3.4.1 Pembagian Area

Pembagian area pengawasan sudah dilakukan diayaap@nempatan 15

pos penjagaan ditambah unit patroli barat dan ti@wmasukMVarine Patrolyang

bertugas menjaga pelabuhan khusus guna mengastisijpang yang tidak

berkepentingan masuk ke area sedbgal. 1 Shiftsetiap penugasan sebanyak 25
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orang untuk mengawagilansite PT Arun dengan luas 594 Ha. Berikut jumlah

kekuatan personel dan penempatannya :

- ® 2 0 T p

- @

3

2 T o 5

posko sebanyak 3 orang terdiri ddhift Leader, Deputi LeadePKD,
pos depan sebanyak 3 orang satpam,
posMain Gatesebanyak 3 orang satpam,
posPKK sebanyak 3 orang satpam,
posNew Loadingsebanyak 1 orang satpam,
pos-1 sebanyak 1 orang satpam,
posWarehousesebanyak 1 orang satpam,
pos-52 sebanyak 1 orang satpam,

pos-54 sebanyak 1 orang satpam,

pos-56 sebanyak 1 orang satpam,

pos LPG sebanyak 1 orang satpam,
pos-41 sebanyak 1 orang satpam,

pos-61 sebanyak 1 orang satpam,
posBert-3sebanyak 1 orang satpam,
patroli Barat sebanyak 1 orang satpam,
patroli Timur sebanyak 1 orang satpam,

marine Patrolsebanyak 1 orang satpam,

Penugasan satpam mengacu kepada Perjanjian Pemaor®ekerjaan

antara BUJP PT Bina Nanggroe dengan PT Arun NGIlmano: 1003-017-6
tanggal 21 Oktober 2010.

5.3.4.2 Pengawasan Lingkungan

Ada 7 pintu yang digunakan untuk akses masak #eluar plansite

PT Arun NGL. Ke-7 pintu tersebut diantaranya :

® 2 0 T ®

pintu pos-30 (tidak difungsikan),
pintu pos-41 (difungsikan),
pintu pos depan (difungsikan),
pintu pos-1 (tidak difungsikan),
pintu pos-53 (tidak difungsikan),
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f. pintu pos-54 (tidak difungsikan),
g. pintu pos LPG (tidak difungsikan),

Dari ke-7 pintu tersebut hanya 2 pintu yang dikikgn yaitu pos depan
dangate4l, adapun lainnya hanya digunakan sebagai pltdétnatif atau dalam
keadaan khusus pemanfaatannya. Jarak antara PddPiggan PT Arun berjauhan
dan beda Kecamatan, lokasi PT Arun sendiri merupéieasi khusus yang agak
berjauhan dengan pemukiman masyarakat, penggudatifC@TV pada area

tertentu membantu penugasan sekuriti dalam halgvesgan.

5.3.4.3 Citra/ Image

Di areal dalamplansite rumput dibiarkan tumbuh dan tidak terawat
termasuk pohon-pohon yang rimbun menutupi pagarasuk kebun kelapa yang
tidak terawat, tumpukan besi-besi bekas dan sanppedtik dekatflare area

menandakan penataan lingkungan belum dilakukamasbeik.

5.3.4.4 Lingkungan

Kasus bangunan liar yang dilakukan oleh masyarataiggal 11 Juni
2009 yaitu mendirikan bangunan diatas jalur lingeapair dan gas di desa Blang
Mameh, bangunan liar di jalan Rancung tahun 2069 ngunan liar di Desa
Lhoskala tanggal 15 Juli 2009. Bangunan liar texselirikan diatas tanah yang
masih menjadi aset perusahaan dan saat ini masitmbada penyelesaian.

Idealnya perusahaan tidak memberikan ruang bagkpetang membuat
bangunan diatas tanah milik perusahaan.

Sistem komunikasi antara satpam dan hubungan dedegeolisian sudah
berjalan dengan baik (bantuan keamanan dalam keattaarat), adapun akses
jalan keluar / masuk terbuka melalui pintu alteifngang dijaga oleh pos-pos

tertentu siap digunakan ketika memerlukan dalandisbdarurat.
5.3.5 Upaya Taktis Pengamanan Proyek Usaha

5.3.5.1 Pengamanan Parimeter

Untuk wilayah kerja pengawasan sekuriti pada ptanBiT Arun NGL
mengacu kepada Perjanjian Pemborongan PekerjaaraaBUJP PT Bina
Nanggroe dengan PT Arun NGL, nomor : 1003-017-§gah21 Oktober 2010.
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a. buffer zone daerah penyangga), adalah daerah luar pRigatsite (outer
fence)sebelah selatan sampai dengan rel kereta api,

b. daerah terbatas, adalah daerah antara pagdalsdbar dengan pagar
Plantsite serta daeraRioneer Camp

C. daerah terlarang (Daerah Biru), adalah daerakebelah dalam pagar
Plantsite dimana berlokasi perkantoran, perbengkelan, dagugangan,

d. daerah tertutup (Daerah Merah), adalah daerahardi peralatan
utama/pendukung produksi berlokasi, sepdntain; Power Plant; LNG
Tanks; dan lain-lain. Daerah ini ditandai dengan tariBattery Limit”

pada permukaan jalan masuk.

5.3.5.2 Penyelamatan Masa Depan / Proyek Usaha

a. Unsur-unsur yang meliputi prioritas penyelanatcara evakuasi,
siapa yang melaksanakan dan kemana dievakuasi.
Ditunjuk fire warden oleh pihak manajemen perusahaan disetiap area
kerja perusahaan dengan maksud bila ada tdsg@miana / gangguan
maka fire warden akan memberikan instruksi penyelamatan kepada
karyawan yang bekerja diareal tersebut untuk mesmiguasi diri dengan
segera ke titik berkumpul yang ditandai dengardbemhijau, sebelumnya
ditandai dengan sirine atau alarm tanda berbah&gtanjutnya tim
evakuasi yang dijalankan oleh us@fetyakan melakukan penyelamatan
bila  dijumpai korban dilokasi tersebut. Sedangy pada setiap
harinya  untuk  kontraktor dilakukarsafety talk menyangkut
keamanan dan keselamatan sedangkan untuk wkarya PT Arun

dilakukan secara berkala. Perioritas penyelamadafeh manusia.

b. Penerimaan SDM
Berkaitan dengan proses penerimaan SDM umtuéuseatau pegawai PT
Arun NGL danout-sourchberikut wawancara penulis dengdRD supervisoPT

Arun NGL danSite KoordinatoPT Bina Nanggroe.
Bapak Ardiansyah selakdRD SupervisoPT Arun NGL :
Untuk rekrutmen saya ambil contoh dulu kami permekrut operator untuk

menjadi pegawai sebanyak 10 orang, awalnya peagaflari seksi tentang
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rencana kebutuhan posisi jabatan yang kosongdjadii ada namanyaform
personal requisitiordalam formulir tersebut salah satunya berisi jabatasisi
yang kosong, berapa jumlahnya dll, dalam formetaus harus ditandatangani
dari seksi yang mengusulkan, kemudian divisi memgp, HR superintendent
dan VPD. Setelah itu dari HRD akan membuat propksd&tresiden Direktur PT
Arun di Jakarta mengenai alasan, sebab dan seyerdsarena menyangkut
budget selama 1 tahun misalnya gajinya 3 juta ibwkhaitung 3 kali 12 tetapi 3
kali 15 antara lain gaji, THR, PHK, cuti, keselmateh karena ada 10 orang yang
diusulkan maka 10 dikali 15 artinya 150 juta iterfitungan untuk setahun.
Apakah ada uangnya kalau ada maka segera laksatekaSetelah itu kami
harus berhubungan dengan Disnaker. Koordinasi deefiisnaker itu adalah
melaporkan kalau kita ada mau terima pegawai katdéDisnaker itu ada bidang
pengawasan tenaga kerja. Nanti mereka bertanyatsya apa saja lalu kita
sebutkan, lalu ditanyakan pengumumannya dimaieyal oleh staf dari kami
ditempat bapak pengumumannya, sedangkan yang saekakan tes adalah kita
berkoordinasi dengan instansi, perguruan tinggi @én-lain. Adapun catatan
persyaratan itu sudah  ditentukan oleh PT Arunamtzarus D3 Politeknik
diutamakan yang telah memiliki sertifikat magassama 1 tahun di PT Arun.
Nanti semua hasil tes ditentukan oleh tim yangeudibk oleh PT Arun. Setelah
oke maka dilaporlah hasilnya ke Disnaker selagpmtiisnaker membuat
pengumuman untuk dipanggil dan mendaftar ulanganfgnya Disnaker
dengan pegawai menandatangani kontrak yang namBRY&T (Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu) sesuai UU No. 13 tahun 2@8ang tenaga kerja yang
berisi tentang hak dan kewajiban pegawai. Besalgal masuk kerja karena
mereka sudah pernah dididik oleh PT Arun selamdalun. Sedangkan
pengembangan karir pegawai sudah diatur di PKBjgRj@n Kerja Bersama)
jadi pembinaan karir tergantung atasan masingfigasaat ini  pengembangan
karir pegawai agak sulit tidak seperti dulu tetgpiongan tetap naik terus
meski posisi jabatan tidak dapat, karena pengegdn Karir itu disesuaikan
dengan kondisi perusahaan. PT Arun berkembanga mhun 1998 pada saat
itu struktur organisasi besar, tetapi sekarampatas jabatan. Sedangkan
untuk outsourching itu ada tergantung dari pemiaannya dan kita tidak
ada campur tangan mengenai hal itu. Yiates ada perjanjian yang
dilakukan oleh perusahaan kepada PT Arun dan @glesas dengan pegawai.

Bapak Syafrullah selakbite KoordinatoPT Bina Nanggroe :

Untuk penerimaan Satpam saat ini tidak kita umumkaperti yang dulu,
berebut orang daftar satpam kalau ada satpam kitm@geluarkan. Saya paling
hanya tes lari saja dilapangan.

Bapak Darisman selakbeputy OperasiondPT Bina Nanggroe :
Untuk naikjob Satpam misalnya dari satpam jaga menjadi patroli.

Inti wawancara dari beberapa sumber informan diadalah untuk
merekrut karyawanin-house terlebih dahulu diusulkan dari seksi yang

membutuhkannya melaluform personal requisitionyang berisi rencana
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kebutuhan pengisian jabatan yang diperlukan, sdiayg proposal tersebut
diajukan ke manajemen untuk mendapatkan persetujGatelah mendapat
persetujuan lalu dilakukan proses seleksi yanghbatdan Dinas Tenaga Kerja
dan beberapa komponen terkait adapun persyaratankicalon ditetapkan oleh
PT Arun NGL. Untuk pembinaan karirnya mengacu kep&erjanjian Kerja
Bersama (PKB). Adapuwout-sourch PT Arun NGL tidak mencampuri dalam

proses seleksi penerimaan dan pembinaan karir S{EM-n

C. Asuransi dan Supranatural
Berkaitan dengan asuransi dan penggunaan tengganatural, berikut
wawancara dengasecurity controllerBapak Khatab :
Aset PT Arun NGL adalah milik Pertamina, sedanghkariuk penggunaan
tenaga supranatural belum ada diprogramkan dispbhaan ini termasuk latihan

bersama antara karyawan dengan satpam belum sdastk antar Satpam
perusahaan lain.

Penulis mengecek Perjanjian Pekerjaan Pemborori®faR)(antara BUJP
PT Bina Nanggroe dengan PT Arun NGL, nomor : 1003-6 tanggal 21
Oktober 2010 bahwa untuk tenagat-sourchsudah ada menyepakati mengikuti

Jamsostek.
d. Alternatif Pengembangan dan Kemampuan Kekuatan
1. Alternatif pengembangan sendiri.
Program memobilisasi karyawan dalam medapigkontijensi
belum ada dilakukan.
2. Alternatif gabungan kekuatan seprofesi
Menggabungkan kekuatan seprofesi satu progiekgan proyek
lain dalam menghadapi kontijensi daldml ini gabungan
kekuatan satpam perusahaan lain belum atkkuklan karena
lokasi PT Arun dengan lokasi terdekat Perusaa®IRTberjauhan
dan beda Kecamatan.
3. Gabungan dengan masyarakat sekitar.

Perlibatan masyarakat dalam pengamanan PT Arunt&nanya
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dalam menghadapi kontijensi tidak ada dilakukan.

4. Koordinasi dengan instansi lain dalam hal gpdisian setempat

Berkenaan dengan hal tersebut berikut petikan amaara yang

dilakukan oleh penulis kepada beberapa informan.
Bapak Ir. Fuad Buchari selaktPD PT Arun NGL :

Belum ada permintaan khusus untuk melakukan panilaentang

efektifitas manajemen sekuriti fisik di perusahdami, karena kami
sudah memiliki penilaian sendiri terhadap sekuritisourching namun

hasil penilaian itu tidak sampai kepada saya mumbknya sebatas di
forum manajer saja. Kalau untuk koordinasi teti lekukan tapi untuk
Kapolda yang baru ini belum dapat kita laksanakanena bapak
Kapolda saat itu lagi ada kegiatan, tetapi ko@siidengan pak Kukuh
Kapolres Lhokseumawe itu kita laksanakan. Kebijalsaya hanya
melibatkan pengamanan eksternal dari Brimob umtilayah plansite

untuk membantu penugasan sekuriti.

AKBP Kukuh, SH, S.lk selaku Kapolres Lhokseumawe

Hubungan koordinasi dengan PT Arun tetap berjalan saya sifatnya
hanya melanjutkan dari Kapolres lama. Mefglka ada permintaan
pengamanan biasanya langsung disampaikan ttamkimbantu seperti
halnya unjuk rasa yang dilakukasieh 1KBAL tempo hari.
Untuk masalah pembinaan kepada Satpam, kitdhdaklakan misalnya
pelatihan terhadap satpam yang sudah diprdgmaoleh Polda.

Bripka Dali AB selaku Komandan Regu BrimdBengamanan
Obvit PT Arun NGL :

Kami berjumlah 10 orang untuk mengamankanR$Aat namun posisi

kita standby 1X24 jam dan sifat penugasan hanganback-up bila ada
kejadian yang menonjol sesuai dengan peaaun dari sekuriti PTA.

Adapun untuk dipos depan misalnya ada obamglel yang tidak bisa
ditertibkan oleh sekuriti maka kita yang tuuntuk — menertibkannya

contoh tidak pakai helm, ID Bed dan seteyasselain itu pada jam-
jam tertentu seperti jam istirahat danapgl kantor kita membantu
sekuriti  di mulut persimpangan antaraanpahasuk / keluar PT Arun
dengan jalan umum vyang bertugagngatur lalu-lintas atau
sifatnya back - up keamanan saja. Untuka jaami diberi imbalan

dari perusahaan satu juta sembilaatus lima puluh ribu
rupiah. Pengalaman yang telah laflan sekarang kami tidak
pernah  dibebankan untuk  membuaporan hasil penugasan
pengamanan dari atasan kami. Selesai tugasudah kami pulang
untuk diganti regu yang baru.
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Inti wawancara dari beberapa informan diatakate koordinasi
kepada instansi terkait oleh pihak upahaan adalah sudah
terpelihara hubungan yang baik dengaanajemen puncak
kepolisian setempat baik Kapolres daapddda Khususnya
termasuk perlibatan pengamanan provit sudakukan, namun
berkaitan dengan pembinaan tehnis ¢@®ngawasan oleh

kepolisian kurang dimanfaatkan dengan baik okslugahaan.

54  Peran Kepolisan pada PT Arun NGL (Eksternal PT Arun NGL)

Peran kepolisian dalam hal ini dikaitkan dengan umgfan industrial
dimana sebagai pemangku kepentinfsiakeholdersperannya adalah dibidang
stabilitas keamanan, menegakkan peraturan dan pagmbiserta pengawasan
pada obyek vital.

54.1 Polsek Muara Satu

Polsek Muara Satu memberikan andil dalam penciptaaa aman dan
keamanan dalam lingkungan perusahaan. Hal ini elitekan lokasi perusahaan
berada di wilayah hukum Polsek Muara Satu sehingg@an sendirinya apabila
terjadi tindak kejahatan di lingkungan perusahaakarpelaporannya ke Polsek
Muara Satu. Penulis melakukan wawancara dengan I$&lpd/luara Satu Iptu
Ichsan yang menjelaskan :

Saya baru menjabat menjadi Kapolsek di Kecamataard&atu ini. Tetapi
saya akan berusaha dengan sebaik-baiknya membepklyanan kepada
masyarakat. Bila ada peristiwa kejahatan maka &kam tindaklanjuti dengan
laporan polisi selanjutnya melaksanakan proseygtieikan dan penyidikan.
Adapun penciptaan rasa aman di lokasi pbesma pasti akan kami
layani meskipun kemarin saya baru datang kesamabeértemu dengan pak
syamsul selaku security supervisor PT Arun NGL laya untuk silaturahmi.
Untuk rencana unjuk rasa IKBAL ini, rencana sdrari ini akan saya
kumpulkan diruang saya untuk membahas tindak tarkadepan agar
pelaksanaan unjuk rasa berjalan damai. Saya spdalga program untuk
melakukan sambang ke PT Arun NGL. Untuk masalabmiginaan tehnis dan
pengawasan terhadap obyek vital itu bukanggang jawab Polsek, itu
tanggung jawab Polres atau Polda.

Hal tersebut sesuai dengan beberapa upaya yaaty dédkukan Polsek
Muara Satu demi terciptanya keamanan dilingkungarugahaan. Upaya itu
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meliputi tindakan preventif yang bersifat pencegalsampai kepada tindakan
represif yang bersifat penindakan. Adapun keduaaian tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

5.4.1.1 Tindakan Preventif
Tindakan preventif atau tindakan pencegahan yaagukan oleh Polsek

Muara Satu antara lain :

a. Patroli rutin

Polsek Muara Satu dalam rangka mengamankan wilayahm Polsek
Muara Satu pada umumnya dan PT Arun NGL pada khyaudilaksanakan
dengan melaksanakan patroli. Terkait dengan hal panulis melakukan

wawancara dengan Kanit Polsek Muara Satu dan Kelpdsiara Satu.
Aiptu Zuhelmi Koto selaku Kanit Patroli Polsek Ma&atu :

Kami melaksanakan patroli secara rutin utamanyaladij utama Banda Aceh-
Medan. Untuk masuk ke area perusahaan PT Aruk #da lakukan karena
sudah ada pam provit yang bertugas disana walakipairpunya kewenangan
untuk masuk. Dalam pelaksanaan tugasnya hany&ukida oleh 2 orang
menggunakan kendaraan patroli kijang.

Iptu Ichsan selaku Kapolsek Muara Satu :

Seperti yang saya sampaikan sebelumnya pak, bateven&miliki keterbatasan
dalam jumlah personel sehingga pelaksanaan gatrolhanya dilakukan dua
orang. Mengenai dukungan BBM dari dinas juga tidaéncukupi jadi kami

lakukan selektif saja atau sesuai dengan kebutuhan

Inti dari wawancara dari beberapa informan diatagdnaan dengan tugas
patroli Polsek Muara Satu adalah pelaksanaan tpatmsli dilaksanakan namun
untuk masulplansite areatidak dilakukan karena sudah ada petugas prowigj ya
berada di PT Arun NGL dalam hal ini Brimob. Adapdukungan Bahan Bakar
Minyak (BBM) kepada unit patroli terbatas termaguilah personel yang akan
melaksanakan tugas tersebut. Untuk itu pelaksatugas patroli dilakukan secara

selektif.

b. Implementasi Pemolisian Komunitas
Polsek Muara Satu dalam mengimplementasikan pmogoamolisian
komuniti diwilayahnya sebagai berikut :
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Briptu Khairil Azmi selaku Babinkamtibmas Polsekuda Satu yang
bertanggung jawab melakukan pembinan terhadap Besaphat Barat :

Untuk FKPM baru enam yang terbentuk di Kecamatamarfslibatu. Yang sudah

mengikuti kegiatan pelatihan Polmas oleh IOM biganitnya. Saya agak sibuk

pak karena saya juga bantu tugas di Serse. Sejauttuk Desa Batuphat

Barat sebatas kegiatan rapat desa. Untuk dari fef Ralau ada undangan dari
Tuhapeut Desa Batuphat Barat diwakili oleh Humasny

Bapak Drs Hasbi selaku Tuhapeut Gampong Batuphait Ba

Kegiatan lembaga adat ini biasa kita manfaatkaokumenyelesaikan masalah-
masalah ringan yang kiranya dapat kita tangarérsiepasalah rumah tangga dan
lain-lain. Setiap kegiatan kita undang dari PT i\tetapi mereka kadang datang
dan lebih banyak tidaknya, mereka diwakili pihaknihs PT Arun. Mereka tidak
pernah menyampaikan permasalahan- permasalahdaernain diperusahaan
untuk diselesaikan di forum ini. Toh kalau adasalah kita bantu untuk
pecahkan.

Bapak Syamsul selalaecurity supervisoPT Arun NGL :

Ya, saya mengetahui Tuhapeut itu ada, tetafduk istilah Polmas itu
baru saya dengar.

Inti wawancara dari beberapa informan diatas tertangan program
pemolisian komunitas adalah program pemolisian kotas belum berjalan
didesa Batuphat Barat. Tidak semua memahami futhgsiperanan pemolisian

komunitas termasuk pihak perusahaan.

5.4.1.2 Tindakan Represif
Tindakan represif atau penindakan oleh kepolisiataladn langkah
penegakan hukum terhadap pelaku kejahatan utanmemsiwa yang terjadi di
lingkungan perusahaan. Mengenai tindakan reprasif penulis melakukan
wawancara dengan Kanit Reskrim Polsek Muara Saiga@éir M. Fadli yang
mengatakan :
Untuk tahun 2010 dan 2011 kami tidak ada meneriaporhn kejadian atau
penyerahan kasus dari PT Arun NGL mereka secar&eldargaan
penyelesaiannya bahkan kalau bisa jangan sampaiotang luar, kasus bunuh
diri yang di areatommunitypun tidak ada mereka lapor ke kita. Kita saat anint

data kasus bunuh diri itupun susah sekali merekidn padahal data yang
diperlukan itu untuk melengkapi bahan laporan kami

Bapak Firdaus Boang selaku investigasi PT Bina ysoe:
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Selama tahun 2010 sampai 2011 tidak ada kejadikrygag menonjol untuk
dilaporkan atau diserahkan ke Polsek.

Wawancara dengasecurity supervisoPT Arun NGL Bapak Syamsul :

Pada prinsipnya saya membaca dan koordinasjadersuperintendent
saya, pak apa perlu diantar ke polisi. Kalamua masalah diserahkan ke
polisi wah banyak sekali birokrasi. Dari polisiaognya dipenjara, dan setelah
dipengadilan kami harus pergi lagi kesana emerhi undangan untuk
menjadi saksi untuk memenuhi. Sebenarnya siapa@ng menangkap orang
yang salah kasih polisi selesai. Takutnya sipelapamlah yang terikat dan kita
terancam bila menjadi saksi. Oleh karena kalau masalahnya bisa di-
selesaikan secara internal maka lebih baikildilan itu dan benar -benar
selektif bila akan diserahkan ke polisi.

Wawancara dengan Site Koordinator PT Bina Nanggrbapak
Syafrullah:

Penanganan pencurian saat saya masih menjabajasaleaurity supervisor

tidak seperti sekarang ini. Kita sudah komitmemga® Polsek untuk tidak

melepas pelaku kejahatan, tetapi sekarang inkpitenajemen bila ada masalah

maka pelaku dilepas setelah tokoh masyarakat gldiarsama keluarga untuk

berdamai. Dampaknya tentu saja tidak memberikak gfra dan mengundang
pelaku yang akan berniat tidak baik pada perusahaa

Inti wawancara dari beberapa informan diatas terkaordinasi dan
pelaporan kasus tindak pidana ke kepolisian setedgtam hal ini Polsek Muara
Satu adalah bahwa selama tahun 2010 hingga Matdt B@lum ada kasus yang
dilaporkan ke Polsek dengan alasan bahwa menyarakésus pidana akan
merepotkan pihak perusahaan terlebih bila menjaélsispelapor belum lagi
ancaman yang dilakukan oleh pelaku kejahatan.

5.4.2 PolresLhokseumawe
Berikut wawancara dengan Kasat Binmas Polres Lhokaee terkait

tugas koordinasi, pembinaan tehnis dan pengawdshrPolres.
AKP Ramli selaku Kasat Binmas Polres Lhokseumawe :

Belum ada kebijakan khusus yang diberikan oleldd@dérkait tugas Binmas.
Laporan kejadian dari PT Arun NGL tidak ada diteiskan kepada Kkita.
Pelatihan satpam ada tapi baru dilakukan padal®T P

Inti wawancara dari Kasat Binmas Polres Lhokseumasaahkebijakan
dari Polda belum ada terkait tugas pembinaan tedhauis pengawasan. Laporan

kejadian PT Arun NGL belum ada tembusan ke Polres.
Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



166

5.4.3 PoldaAceh

5.4.3.1 Tugas Koordinasi, Pembinaan Tehnis dan Pengawasan pada PT Arun

NGL

Berikut wawancara yang dilakukan kepada beberaparman terkait

tugas Polda dalam melaksanakan tugas koordinasnbipaan tehnis dan

pengawasan pada PT Arun NGL

AKBP Isfar selaku Kasubdit Bin Satpam Dit Binmasda Aceh :

Saya akui belum pernah datang ke PT Arun, dan uatiit SMP juga untuk
propinsi Aceh belum bisa dilaksanakan karena megkis biaya yang tidak
cukup dianggarkan di DIPA Polri dan masalah-mdsddannya seperti KTA
Satpam, pendidikan satpam yang harus ditanggumdjreeleh BUJP itu. Kami
juga tidak pernah mendapatkan tembusan apapuVadées Polri tentang surat
ijin Kapolri tentang BUJP yang sudah dikeluarkemtasuk BUJP yang dari luar
Propinsi Aceh yang mungkin saja sudah diaudit dlielibes Polri jadi kita tidak
bisa monitor. Adapun Perkap nomor 24 tahun 20@0fatey SMP juga belum
disosialisasikan kalau saya diperintahkan untukrigkat oleh Kapolri saya mau
saja tapi gaji saya tidak cukup. Untuk acuan dataelaksanakan pembinaan
tehnis hanya mengacu kepada Juklak dan Jukni, telegram dari Mabes. Dan
untuk perlibatan satker lain dalam lingkungan polohtuk kegiatan pembinaan
tehnis dan  anggaran juga tidak kita lakukameka semuanya
menyangkut ~ anggaran, kebijakan khusus dari Kapdéideh terhadap tugas
Dit Binmas menyangkut koordinasi, pembinaan tehd@&) pengawasan belum
ada. Belum ada permintaan khusus dari PT Aruratenpembinaan tehnis atau
pengawasan pada sekuritinya.

AKBP Heri Heriadi selaku Wadir Pam Obvit Polda Aceh

Saya belum pernake PT Arun dan tentunya kita belum ada MoU dengén P
Arun, vyang jaga dari Polres namun sgnt tidak ada laporan yang
ditembuskan kepada kita padahal saya sudsdmpaikan ke
Kapolresnya karena kalau ada apa-apa yang ditkgubDit Pam Obvit juga
karena PT Arun termasuk obvit yang harus diamankarena keterbatasan
anggaran dan sarana prasarana itulah  kegiatagrvigipdan lain-lain belum
sepenuhnya bisa dilaksanakan utamanya ke obyek karena anggaran kita
masih belum penuh berdiri sendiri dan karenakgir baru inipun saya masih
meraba-raba. Saya hanya dengan staf  disini 1(gordan personel yang
mengamankan obvit berasal dari anggota Dit ~ Saamapblres, Brimob, Pol
Air dan TNI, selain keterbatasan dibidang anggarandan personel adalah
menyangkut sarana dan prasarana. Atensi dari lagaieh  terkait tugas
pam obvit belum ada. Mengenai perlibatan satker @ia Binmas juga belum
ada, itulah saya bilang satpam yang bertugas mi @avitkan perlu diberikan
pengarahan tentang pam obvit juga olé&ia entah bagaimana
tapi selama ini tidak pernah ada dari Dit Binmastuk meminta kita me-
lakukan itu. Rata - rata ini masalah perut, kutarejekinya diambil
mungkin padahal inikan sebenarnya tanggungjawedab®& membina satpam.
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Bapak Rantau selaku PNS Dit Binmas Polda Aceh :

Sejauh ini pak belum ada satker yang dilibatkaryaatari kita saja, dulu kalau
audit BUJP yang melaksanakan paling bertiga damiDmas juga.

Bapak Syamsul selaksecurity Supervisd?T Arun NGL :

Orang Polda belum pernah datang untuk melakukanbipaen ataupun
pengawasan disini, kalau untuk orang Polres paltapag Binamitranya
tapi untuk Kabag Binamitra yang baru ini belg®rnah datang. Sudah
sering kita sampaikan pak kalau mereka datangkupina kami tapi jawaban
tindakan dari mereka juga tidak ada. Paling ulahgin Satpam tet-tet-tet makan
shacklalu pulang. Mana mungkin pak kita datang ke Polnetuk minta lakukan
pembinaan karena kita ini dibawah polisi, merekgdal instruksikan dan kami
tinggal laksanakan saja. Adapun PPG sekuriti tidek libatkan penyusunannya
dari pihak kepolisian karena hal itu menyangkbtsia perusahaan.

Bapak Firdaus Boang selaku Investigasi PT Bina evey:

Harapan saya polisi harus lebih proaktif, lebifarta Seharusnya binamitra
harus punya tabulasi oh bulan ini PT Arun harusedkan penyegaran pam
swakarsa, bawa slide paparkan, bila terjadi skaBus maka penanganannya
bagaimana, kalau begitu ada ikatan polri sehinggkesan benar-benar
bermitra.

Inti wawancara dari beberapa informan diatas terkagas koordinasi,
pembinaan tehnis dan pengawasan pada PT Arun N&L Rblda Aceh adalah
Polda Aceh belum pernah melakukan kegiatan supesasnbang, koordinasi
yang dilakukan oleh Dit Binmas dan Obvit, auditt&is Manajemen Pengamanan
(SMP), laporan dari Polres tentang Obvit PT Arugajuidak ada, koordinasi
antara Dit Binmas dan Obvit belum dilakukan, stembusan dari Mabes Polri
untuk ijin operasional BUJP tidak ada serta perfadsam KTA Satpam yang
dinilai oleh Polda menjadi kendala untuk pengurugarenyangkut biaya),
sosialisasi Perkap 24 tahun 2007 tentang SMP bellakukan dan kendala
dibidang dukungan anggaran dan sarana prasarana.
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BAB VI

ANALISA DAN PEMBAHASAN

PT Arun NGL adalah obyek vital yang bsiko tinggi yang haru
dilindungi dengan baik agar terhindar dari ancark@rugian(loss prevention).
Dikatakan besiko tinggi karena selain bahan bakunya adalatalam cair yang
mudah terbakar, jugabila aktivitas produksinya terganggu maka a
mempengaruhi banyak kepentingaSalah satu sistem pengamanan
diterapkan pada PT Arun NGL adalah siti fisik.

6.1  Analisa Gangguan Keamanan

Dari Tabel 5.2 maka dibuat grafik gangguan keamanartuk
mempermudah dalam membaca data keji. Berikut grafik gangguan keaman
pada PT Arun NGL

5
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Gambar 6.1Grafik Gangguan Keamanan Tahun 2010 s/d Maret Z0LArun NGL
Sumber data : Laporan Bulanan BUJP PT Bella Prayafeahun 2010 dan BUJP PT B
Nanggroe Tahun 2010 dan 2((catatan : sudah diolah kemb
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Dari Gambar 6.1 terlihat bahwa data gangguan keamaelama tahun
2010 terdapat 12 kasus sedangkan selama bulanriJamgga Maret tahun 2011
terdapat 10 kasus. Kasus pencurian adalah kagaisakan yang frekwensinya
tinggi dibanding kasus lainnya baik yang terjadilgpaahun 2010 maupun tahun
2011 dan grafik kasus pencurian menunjukkan jurkiadus sama antara tahun
2010 dan tahun 2011, hal ini menandakan bahwansiggmgamanan fisik dalam
mencegah aset dari kehilangan belum optimal ditedsan. Gangguan keamanan
yang terjadi secara tidak langsung menunjukkanitasadari penyelenggaraan
sistem pengamanan suatu perusahalasus pencurian meskipun tidak
mempengaruhi secara langsung kepada aktivitas ksopgarusahaan namun tetap
saja merugikan aset pada perusahaan karena paddppya semua aset pada
Kilang Arun terdata dan milik Pertamina. Kasus ulnj rasa yang terjadi
meskipun frekwensinya kecil, namun dari beberapariman bahwa unjuk rasa
tersebut justru mengganggu kenyamanan bekerja \waryakarena terhalang
aktivitasnya untuk bekerja pada PT Arun NGL. Sejauhupaya penyelesaian
sudah dilakukan oleh berbagai pihak. Hasil keputuskhir bahwa Gubernur
Aceh memberikan janji kepada warga masyarakat serg@langlancang dan
Rancong bahwa resetlement akan direspon melalui suatu keputusan dan
kebijakan sesuai dengan ketentuan dan disalurkdlunenekanisme yang akan
dibahas pada akhir Bulan Juni atau awal bulan2Dill.

Kasus tindak pidana yang terjadi selama kurun wakt0 hingga Maret
2011 belum ada dilaporkan kepada Polsek Muara $#dl.ini menunjukkan
bahwa manajemen PT Arun NGL tidak mematuhi Perkam® 24 tahun 2007
tentang Sistem Manajemen Pengamanan, pasal 48(3ygang menyebutkan
bahwa apabila suatu peristiwa / kejadian sudah memeunsur-unsur pidana
umum, maka wajib pada kesempatan pertama dilapddaada satwil kepolisian
setempat dan membuat laporan selaku saksi peldf@brini juga telah diatur
didalam Perjanjian Pemborongan Pekerjaan No. 10G360pada kolom rincian
pekerjaan yang menyebutkan melaporkan kasus yamafitgpada kepolisian
setempat setelah mendapat persetujuan dari pernamggwab keamanan PT
Arun NGL. Penegakan hukum kepada pelaku kejahatalala untuk memberikan

efek jera kepada pelaku kejahatan dan mencegaditeyp kejahatan. Kendala
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pihak manajemen perusahaan (internal) untuk tidelaporkan kepada kepolisian
disebabkan oleh keyakinan bahwa pelayanan kepoligag diberikan kepada
masyarakat belum maksimal khususnya perlindungag giberikan kepada saksi
pelapor dan sosialisasi hukum yang dilakukan olepoksian kurang kepada
masyarakat, sehingga permasalahan kasus pidanajagpadapat ditangani
secara internal maka sebaiknya penyelesaian maddédukan secara internal
perusahaan.

Munculnya lapak-lapak besi bekas pada sekitar kaw@T Arun NGL
justru memberikan peluang bagi pelaku kejahatarukumbelakukan tindakan
ilegal pada aset perusahaan karena lapak besi bekasdmemévasi untuk
mencari uang dengan menjual hasil curian aset &ilarun. Menjadi potensi
munculnya kejahatan karena tidak dilakukan penggala dengan baik. Dari
beberapa kasus pencurian yang berhasil ditanglesd, durian rata-rata dijual ke
lapak besi bekas tersebut. Namun sangat disayang&aadah dalam hal ini
penampung besi bekas tidak disentuh oleh hukurmb&gperistiwa tersebut tidak
dilaporkan kepada pihak kepolisian setempat medeinkliselesaikan secara
internal.

Idealnya gangguan keamanan pada PT Arun NGL sa&mgabisa ditekan
karena PT Arun NGL adalah salah satu obyek indugrg berisiko tinggi
bilamana terganggu. Sebagaimana target sekurénddlingsi perusahaan yaitu
nihil kejadian buruk (zero incident), nihil kecelakaan(zero accident), nihil
kehilangan anggarafzero budget loss), nihil kehilangan waktuzero time loss),

danfull compliance/ sesuai.

6.2  AnalisaProgram CSR (Corporate Social Responsihility)

Umumnya program CSR (Corporate Social Responsibility) masih
merupakan prograr@D (Community Development) atau transisi menuju program
CSR (Corporate Social Responsibility). CSR sebagai salah satu program kontrak
sosial dengan masyarakat belum melibatkamside stakeholders dalam
perencanaannya sehingga dianggap oleh sebagiananmalkaty masih belum

menyentuh sasaran yang diinginkan.
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Dari beberapa informan perusahaan yang penulis aweavai, pihak
manajemen perusahaan menyadari bahwa proG&Rmadalah program tanggung
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat selatayn program ini dianggap
sebagai pemborosan dan memberikan dampak ketengamu masyarakat
terhadap perusahaan serta tidak memberikan markatka perusahaan
mengalami permasalahan dibidang keamanan. Menwraulis, peran serta
masyarakat sekitar terhadap penciptaan rasa anmlmgkdingan perusahaan
melalui programCSR belum maksimal dilaksanakan sehingga ada kecenganu
program CSR dianggap oleh perusahaan hanyalah sebagai bebaragsahan
yang harus ditanggung oleh perusahaan.

Idealnya progranCSR seyogyanya juga dapat menguntungkan perusahaan
khususnya dibidang keamanan. Progi@8R yang baik diantaranya perusahaan
sudah mampu melakukan pemberdayaan kekuatan yaligatk@n masyarakat
sekitar dengan indikatornya antara lain respon &aggap terhadap ancaman
yang akan terjadi pada PT Arun NGL dengan melaponkiormasi kepada pihak
manajemen, memberikan saran penciptaan rasa arfiagkdhgan perusahaan
maupun perumahan karyawan oleh masyarakat, rondapltey menjaga
lingkungan disekitar lokasi perusahaan dan perumakaryawan, bersama
manajemen perusahaan aktif menyelesaikan permasalabsial yang terjadi
misalnya penanganan unjuk rasa melalui jalan pémgad dan bilamana
memungkinkan membantu pengamanan saat unjuk ragaditedan lain

sebagainya.

6.3  Analisa Penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fissk Pada PT Arun
NGL
6.3.1 Manajemen Satpam
6.3.1.1 Perencanaan
Perencanaan mengidentifikasi komitmen-komitmen aigsp tindakan-
tindakan yang ditujukan untuk hasil-hasil masa yakgn datang. Termasuk
dalam perencanaan pada manajemen dalam penelitiaaniara lain sistem

administrasi, sarana dan prasarana tugas yang taamglu

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



172

a. Sistem administrasi

1)

Sumber satpam

Satpam pada PT Arun NGL adalah satpam geem namun
statusnya adalajut-sourch yang berada dibawah naungan BUJP
PT Bina Nanggroe, tetapi satpam permanen bb&eumber dari
personel BUJP PT Bina Nanggroe karena aetelhsa kontrak
dengan BUJP PT Bina Nanggroe maka sectymatis akan
dititipkan lagi oleh manajemen PT Arun NGepada BUJP
yang menang tender berikutnya. ArtinyaIB hanya bersifat
persyaratan administrasi. Secara aturanurhuktiidak ada yang
mengatur tentang satpam permanen yangkéi pada BUJP
karena secara prosedur setiap pers@apam out-sourch
PT Arun NGL, saat pergantian BUJP jugaagibkan untuk
memenuhi syarat yang sudah ditentukan sal@mga membuat
permohonan / lamaran kerja kembali ap&UJP pemenang
tender. Perkap Nomor 24 tahun 2007 tentanger@istManajemen
Pengamanan pasal 54 ayat (5), hanya mendéd@miUJP yang
bergerak dibidang Jasa Penyediaan Tenaggaamar(Guard
Services) adalah memberikan jasa berupa penyedieaaga
Satpam untuk melakukan pengamanan. Dhpdikan bahwa
sumber satpam berasal dari BUJP namdak tmenjelaskan
rekrutmen satpam itu sendiri berasal i mi@ana. Penggunaan
satpam permanen yang berstatumit-sourch  memiliki
keuntungan, selain murah, SDM sudah diketséhingga tidak
perlu penyesuaian lagi, mengenal anedenugasan, tidak
memerlukan biaya besar untuk mendidik satkarana hampir
keseluruhan sudah mengikuti pendidikanadas mengetahui
modus operandi pelaku kejahatan, mengetéhkititik rawan
yang harus diwaspadai. Namun secara ruot@najemen PT
Arun  NGL menyiapkan dukungan angganaendidikan dan
latihan satpamout-sourch berikut peralatan sekuriti sebagaimana

diatur didalam Perjanjian Pemborongan Ha&er lain halnya
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bila satpanout-sourch murni berasal dari BUJP dimana biaya
pendidikan  dan pelatihan disiapkan holeBUJP  tersebut
sedangkan pengadaan peralatan beragsal BUJP yang
bergerak dibidang jasa penyediaan peralatan.

Satpam yang bertugas untuk mengasite area &
community area dengan total luas 1.897 Hadnsite area 594
Ha & community area 1.303 Ha) adalah sebanyak 188 orang.
188 orang tersebut dibagi menjadi sBift dengan rincian
masing-masingshift terisi 25 orang untukplansite area dan 20
orangcommunity area setiap bertugas. Untyiansite area dengan
luas 594 Ha, dijaga oleh 25 orang adalah Isayding tidak ideal
dilakukan. Idealnya adalah 1 Ha diawashdlO orang satpam,
artinya 594 Ha X 10 orang = 5.940 satpamukimenjaga aset
plansite area. Menurut penulis, terbatasnya jumlah @ees
untuk menjaga aset adalah sebagagk&h penghematan
(menekarcost). Namun terbatasnya jumlah personelesatp
tentu akan mempengaruhi kinerja organisasal ini sudah
dikategorikan sebagai proses yang tidzkk (tidak efisiensi)
dalam perencanaan manajemen dimana jumlaisompel yang
ada tentu tidak sebanding dengan laasa yang diawasi.
Tidak efisiensinya Satpam akibat minimnya jam&atpam yang
ada, akan mempengaruhi dari efektifitagstesm pengamanan
perusahaan. Kendalanya adalah dukungamgasasn sekuriti
yang harus menyesuaikan dengan anggaran gbaars. Saat ini
perusahaan sudah mengalami penurunan aktpntaiksi akibat
menurunnya pasokan gas d&xxon Mobile. Dampak yang
ditimbulkan salah satunya adalah jumi8atpam yang terus
menurun. ldealnya jumlah Satpam harus memenahdar, tetapi
kondisi tersebut tidaklah memungkinkan. tulrntu disarankan
agar jumlah satpam mendekati dari jumlah ideaflu dilakukan
penambahan jumlah Satpam sebanyak raBgantuk setiap

Shiftnya. Pos yang perlu dilakukan penambahasopet sebanyak
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1 orang diantaranya pos-53, pos-54, pos LRBs-56, pos-61,
pos werehouse, pos-1, sedangkan pos yang perlu dilakuka
penambahan personel sebanyak 2 orang yaitu popéH53, pos
baru (antara pos-53 dan pos-54), patroli ailayoarat, timur dan
petugas parkir sebanyak 1 orang.

Penggunaan satpaout-sourch  disamping  memiliki
kelebihan, juga memiliki kekurangan tyaimental satpam.
Seperti  halnya yang terjadi pada tang®jabeptember 2010,
dimana hasil dari Berita Acara Pemeriksaan (Bpdétaku, bahwa
anggota Satpamut-sourch terlibat dalam peristiva pencurian
tersebut (BAP terlampir). Menurut penulis penggamsatparut-
sourch oleh manajemen PT Arun NGL adalah sebagaya
menekan biayécost) atau langkah penghematan.

Agar satpam memiliki kinerja yang baikaka Deputi
Operasional menerapkan sistem manajemenalunelbeberapa
program. Program dimaksud adalah berupanpanaan untuk
menentukan sebelumnya apa yang shadiakukan dan
bagaimana cara melakukannya. Perencargapat dianggap
juga sebagai suatu kumpulan  keputusanputkean, dalam
hubungan mana perencanaan tersebut diangbapgas tindakan
mempersiapkan tindakan-tindakan untmasa yang akan
datang dengan jalan membuat keputusantiésgn sekarang.
Rencana mengarahkan tujuan organisdan menetapkan
prosedur yang terbaik untuk mencapainyebeBapa program

tersebut diantaranya :

(@) Rencana penempatan satpam
Rencana penempatan satpam harian telah
didelegasikan  tugasnya kepad&hift leader oleh
Deputi Operasional. Rencana penempatan satpeenha
diberlakukan kepada satpam yang bertugas papas
jaga dan petugas patroli, khusus patroli dxekan

seminggu sekali. Adapun rencana penempatparsa
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untuk pergantian posisi area penugag@hansite area

& community area) adalah kewenangan dari Deputi
Operasional. Secara ideal hal ini sudah cukup baikena
memiliki manfaat yaitu penyegaran untuk mengtglkan
kejenuhan anggota, meningkatkan pengalaman Kielge,
terbaca oleh lawan (pelaku kejahatan) sistem
pengamanannya dan utamanya adalah menghindari
terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh satpamuiNa
rencana penempatan satpam ini tidak dimasukkaalded
rencana Kkegiatan unit dimana rencana kegiatarasatp
tersebut seharusnya dibuat dan tercantum dalaral pa
data baik harian, mingguan dan bulanan. Bukan
penempatan satpam saja yang tidak disusun dalacama
kegiatan unit satpam termasuk rute patroli gletugas
patroli. Rencana kegiatan satpam ini berfungdiuki
membantu organisasi mencapai sasaran atau tyguan
diinginkan selain itu juga berfungsi sebagai sarkontrol
pimpinan.  Menurut penulis, tidak dibuatnya reracan
kegiatan satpam akan dapat menyebabkan pemborosan
sumber daya baik SDM dan logistik karena bekegapa
ada perencanaan kerja. Dampak yang ditimbulkamyate
tidak dibuatnya rencana kegiatan adalah satpajebsd
dalam kegiatan rutinitas, mematikan inovasi, titekapai
target pencapaian program, manajemen PT Arun NGL
tidak memiliki data pendukung untuk mengontrolikémn
satpamout-sourch. Artinya sudah terjadi proses yang tidak
baik dalam perencanaan manajemen (tidak efisiensi)
Tidak efisiensinya manajemen satpam maka berpengaru
pada efektifitas sistem pengamanan. Kendalanyaaladal
manajemen puncak belum memahami fungsi dari
pembuatan rencana kegiatan dan analisa evaluasinig

program kegiatan direncanakan oleh menejer pundak P

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



176

Arun NGL sebagai penentu kebijakan selanjutnyaddign
pedoman bagi pelaksana dilapangan dalam hal ipasat
out-sourch yang dijabarkan dalam bentuk rencana kegiatan
harian, mingguan, bulanan. Kewajiban membuat remcan
kegiatan satpam adalah mengacu kepada Perkap N&gmor
tahun 2007 tentang Sistem Manajemen Pengamanah pasa
51 yang mengatur tentang ketentuan produk rencana
kegiatan.

(b) Pengisian buku jurnal dan register
Pengisian buku jurnal dan register surat, oranglmaang
adalah salah satu bagian dari proses perencanaanaka
secara rinci semua kegiatan tercatat dengan bkiknseu
sebagai bentuk kesiapan petugas yang akan mel&esana
tugas selama waktu yang sudah ditentukan termasuna
bagi petugas baru. Pengisian buku jurnal pada pos
penjagaan dibuat, namun pada petugas patroli tidak
dilakukan termasuk register tamu pada posko tidak
dilakukan. Menurut penulis, tidak ditugaskannyaupat
patroli mengisi buku jurnal termasuk tidak dilakokga
register tamu di posko adalah bentuk tidak ter@bony
administrasi satpam. Secara tehnis, petugas pataoig
tidak membuat buku jurnal dan satpam pada poskg yan
tidak melakukan register tamu, termasuk di katégori
sebagai proses yang tidak baik dalam perencanaan.
Dampak yang dapat ditimbulkan adalah tidak ada racua
bagi perencanaan tugas dimasa mendatang (anewdd&n
ada bukti otentik bagsupervisor sebagai sarana fungsi
kontrol. Idealnya pengisian buku jurnal diberlakokaga
kepada petugas patroli dan register tamu pada posko
dilakukan.

2) ljin operasional BUJP
ljin operasional BUJP adalah salah satutlderketentuan yang
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diberlakukan  oleh suatu instansi gabdanda pengakuan
atau legalitas menjalani usaha karena sudameanuhi standar
yang sudah ditentukan kepada subadan hukum yang
bergerak dibidang usaha jasa pengamanan. kenyata BUJP
PT Bina Nanggroe belum memiliki ijioperasional BUJP
dari Kapolri yang dikeluarkan oleh Dit Binmas MatPolri namun
sudah melaksanakan aktivitas usaha sejak l©ktober 2010.
Artinya menejer puncak PT Arun NGL akdmengindahkan
ketentuan yang berlaku dimana setiap BUJP;itikan memiliki
surat ijin operasional dari instansi yamgrwenang sebelum
melaksanakan kegiatan operasional disualbyek industri.
Kendala bagi pihak manajemen PT Arun NGitefinal) adalah
belum memahami tentang fungsi surat ijin operadisasi BUJP,
karena sosialisasi Perkap Nomor 24 tald@Y 2entang Sistem
Manajemen Pengamanan khususnya pada pasal 6alseniat ijin
operasional BUJP dari Kapolri belum dilakukdeh Dit Binmas
Polda Aceh. Idealnya BUJP paham tentdrewajibannya
dan user mengetahui ketentuan yang sudah ditetapkangga
dalam proses tender, surat ijin operasional Bilijélikan sebagai
syarat utama sebelum melaksanakan aktivdeggmanan di PT
Arun NGL. ljin operasional terkait dengadnanistrasi sebagai
wujud pengakuan atas legalitas kompetamsiu badan usaha.
Tidak memiliki ijin operasional maka kuaktmanajemen yang
diberikan kepada Satparut-sourch tentu akan mempengaruhi
kinerja Satpam tersebut. Proses yang sutidak benar (tidak
efisiensi) akan mempengaruhi efektifitas sispnmgamanan fisik
PT Arun NGL.

b. Sarana dan prasarana tugas yang mendukung.

Terbatasnya fasilitas pendukung pada posaupun perlengkapan
perorangan pada Satpam akan mempengaruhi kindgansaselain itu tingkat
risiko / ancaman yang dihadapi oleh satpam akaih knggi karena terbatasnya
alat untuk mendukung tugas. Terbatasnya fasiliaslpkung pada pos maupun
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perlengkapan perorangan sebagai akibat dari miramdykungan anggaran
sekuriti. Dimana anggaran sekuriti harus menyesumatdkengan anggaran umum
perusahaan dimana perusahaan saat ini sudah mangaaurunan aktivitas

produksi. Idealnya sarana dan prasarana pada posasiek perlengkapan
perorangan Satpam tercukupi karena hal tersebwasantal bagi kelancaran

tugas Satpam. Acuannya pada Perkap Nomor 24 ta?Q@v tentang Sistem
Manajemen Pengamanan pasal 32 yang mengatur tekileggkapan lain

satpam. Sarana dan prasarana pada pos termasugkagan perorangan pada
Satpam disarankan untuk dicukupi secara bertahaplijiadikan sebagai barang
inventaris. Sarana dan prasarana pada pos termesakgkapan perorangan
Satpam yang terbatas adalah salah satu kelemaHam daendukung tugas
Satpam, dimana Satpam tidak dapat bertugas se@ksimal. Ini terkait dengan

metode kerja yang tidak baik (tidak efisiensi) sglga mempengaruhi efektivitas
sistem pengamanan fisik PT Arun NGL.

6.3.1.2 Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah mengharmoniskan suatmpekoorang-orang
berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan nd@manfaatkan
kemampuan-kemampuan kesemuanya kesuatu arah uderfé@hgorganisasian
adalah salah satu yang dilakukan oleh menejer dengamanfaatkan sumber
daya sesuai dengan kompetensinya guna mendukura tpachn organisasi.
Beberapa kegiatan dalam pengorganisasian padaspr@sejemen adalah :

a. Struktur Organisasi Satpam

Membagi tugas personel sesuai dengan kompeten&iegalam posisi
jabatan adalah penting untuk mempermudah pencapasaran atau tujuan dari
organisasi. Struktur organisasi adalah kunci jawapa. Satpamin-house
maupun out-sourch masing-masing memiliki struktur organisasi beriljob
description masing-masing namun kapasitas satipanouse yang berjumlah 7
personel tersebut lebih terfokus pada fungsi peagaw dan perantara kebijakan
manajemen PT Arun NGI sedangkan satpautisourch lebih terfokus kepada
pelaksana operasional dan tugas st#db descirption satpam out-sourch

tercantum pada Perjanjian Pemborongan Pekerjaan.
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b. Kualitas dan Legalitas Kompetensi SDM.

Berbicara tentang kualitas dan legalitas kompeteB®M maka

berhubungan dengan kinerja dan status hukum, adednk itu seorang menejer

idealnya memperhatikan dan tegas sesuai dengatugarayang berlaku untuk

menyesuaikan dengan apa yang sudah menjadi keteydng baku karena pada

dasarnya ketentuan yang sudah baku tersebut suditiumtahap kajian atau

analisa dari berbagai pakar / ahli.

1. Kualitas Satpam

(@)

(b)

3 orang satpam sudah berusia diatas 51 tahun.

Usia mempengaruhi fisik / daya tahan tubuh, tibhgka
kewaspadaan, dan ketelitian. Idealnya 3 orangeatang
masih berstatus pelaksana dilapangan dan bukajalpaén
pada level supervisor seyogyanya sudah purna tugas.
Menurut penulis, pihak manajemen PT Arun NGL sudah
menyalahi ketentuan yang sudah baku dan tidak hkemi
komitmen karena pemberlakuan batas usia satparhsud
diatur sendiri didalam Perjanjian PemborongakeRaan
Nomor 1003-017-6 halaman 5 bab Lingkup efelan-
04 tentang syarat - syarat pekerja kontrakiengatur
tentang umur maksimal 50 tahun (kelahiran laktel
Januari 1960). Keberadaan 3 orang  satpam yaaahs
tidak memenuhi syarat tersebut adalah salah maises
yang tidak baik dalam pengorganisasian manajemen
(tidak efisiensi). Dapat berdampak pada kinerganrsasi

dan pemborosan anggaran.

2 satpam belum mengikuti pendidikan das#pam (Gada
Pratama).

Pendidikan menentukan kualitas dari MSIMenurut
penulis, 2 satpam yang belum mengikpéndidikan
dasar satpam adalah salah satuegrogmng tidak

baik  dalam pengorganisasian  aj@nen (tidak
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efisiensi), karena satpam yang behendidik secara
formal dapat berdampak pada kinerja misgesi. Ideal
| standarnya Satpam sebelum melaksan tugas
pengamanan sudah mengikuti pendidikan daSatpam
sehingga tidak menyulitkan menejer dalam nrej@nen
sumber dayanya untuk mengarahkan padaran dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Acuannya p&aakap
Nomor 24 tahun 2007 tentang SisteManajemen
Pengamanan pasal 14 ayat 1 dimana nupeatihan
Gada Pratama adalah menghasilkan satpam yamjiki

sikap mental kepribadian, kesemaptadisik, dan

memiliki pengetahuan serta keterampilan dasabagai
pelaksana tugas satpam selain itu juga sudalr dimlalam
Perjanjian Pemborongan Pekerjaan Nomo03-117-6
yang mempersyaratkan satpam yang suohemiliki

kualifikasi pendidikan dasar satpam.

(c) 2 Satpam belum memiliki Kartu Tandag§ota (KTA)
Satpam dan 42 KTA Satpam = sudahkadaluarsa.
Salah satu persyaratan dalam mengemban tegasidian
terbatas adalah memiliki Kartu Tanda dotg (KTA)
Satpam, karena KTA adalah geba identitas
kewenangan. Ideal / standarnya selwatpam sudah
memiliki KTA Satpam dan secara berkala memaajgng
secara rutin sebelum masa KTA berakhir. Menyremulis
legalitas kompetensi dalam melaksanakgastGatpam
penting namun sejauh ini belum ada kajiatatey) fungsi
dari KTA Satpam itu sendiri berikut patgan sanksi
hukum bila tidak memiliki KTA Satpam selderfungsi
hanya sebagai registrasi keanggotaan selaetdalnya
bila hal tersebut menyangkut salah satarat dalam
bekerja di suatu perusahaan dan akan dikenksiskepada

perusahaan yang masih mempekerjakan karyayang
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tidak memenuhi syarat administrasi padé ddakukan
audit BUJP maupun audit Sistem Manajemen Pengama
Dalam hal tertangkap tangan menurut tKitelndang-
Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), siapagapat
dapat melakukan penangkapan terhadap pelakhdten.

Kemampuan dan legalitas kompetensi gatsg
satpam mengacu pada Perkap No@w tahun
2007 tentang Sistem Manajemen Pengamaasa| 13
yang mengatur tentang kewenangan kepolidiarbatas
serta kemampuan memberikan keselamatan damekea
lingkungan kerja dan pelatihan spésasl dibidang
industrial security, pasal 36 ayat 1 tentang fungsi KTA
Satpam adalah sebagai  identitaskewenangan
melaksanakan tugas pengemban kepolis&xbatas di
lingkungan kerjanya.

(d) 3 Satpam sudah mengikuti Pendidikan LiamjDiklan)
Satpam belum ditempatkan pada kualifiksagiervisor
petugas satpam.

Satpam yang sudah mengikuti Diklaatp&@m akan
menguntungkan bagi organisasi namun pada kasyaya
3 orang satpam belum ditetapkan pada ipagervisor
satpam. Idealnya penempatan satpam disesudiagan
kompetensi satpam. Menurut penulis, pimakajemen
satpam out-sourch dimulai dari manajemen Stg
Koordinator & Deputi Operasional) belum memanfaatkan
potensi SDM untuk kinerja organisasi. Acuanrkepada
Perkap Nomor 24 tahun 2007 tentang Sistermajéanen
Pengamanan pasal 15 dimana tujuaiakukan
pelatthan Gada Madya adalah memilkemampuan
dan keterampilan manajerial tingkat dasar.

6.3.1.3 Mengger akkan
Menggerakkan adalah mengusahakan agar para amggitaperusahaan
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bekerja sama secara lebih efisien, untuk menyukgekerjaan mereka,
mengembangkaskiil serta kemampuan mereka dan menjadi anggota peamsaha
yang baik. Dalam tahap menggerakkan pada prosesajemaen ini, menejer
harus memiliki pandangan progresif, maksudnya addapara menejer harus
menunjukkan melalui keputusan-keputusan merekavbamereka mempunyai
perhatian yang dalam untuk anggota-anggota orgsinimereka dan hal yang
fundamental bagi sukses manajemen adalah mendwasalagar para anggota
melaksanakan pekerjaan yang disukai dan ingirkukian mereka (timbulkan
kepercayaan dan keyakinan). Kegiatan menggerakkamdproses manajemen

ini berupa :

1. Security supervisor memberikanreward kepada satpamout-
sourch yang dinilai berprestasi dalam mengungkap /angkap
pelaku pencurian. Idealnya pembernianward dengan tujuan
memberikan motivasi melalui anggaran mibmemang tidak
disalahkan namun kurang tepat karena mekyamkgpentingan
organisasi. Menurut penuliseward yang berasal dasecurity
supervisor dan bukan sistemeward yang sudah terencana oleh
manajemen PT Arun NGL adalah proses yand tidmar dalam
menggerakkan pada suatu manajemen (@fisikensi). Dapat
diartikan bahwa perhatian manajemen akineT Arun NGL
minim utamanya pemberian motivasi kepaalaggota. Dapat
berdampak pada iklim kerja pada suatu organisasi.

2. Pemberian arahan dan petunjuk diaHt Leader dan dalam
waktu tertentu diambil olelDeputi Operasional pada setiap

pergantiarshift jaga baru.

6.3.1.4 Pengawasan

Pengawasan dilaksanakan untuk mengusahakan agémemykomitmen
tersebut dilaksanakan. Beberapa kegiatan pengawdsararanya penilaian
kinerja harian satpam mengacu kepada Perjanjianb&amgan Pekerjaan,
pembuatan laporan bulanan, laporan harian kegsdgpam dan insidentil dan

lain-lain. Yang menjadi permasalahan adalah perabuttporan bulanan yang
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tidak tertib administrasi dimana 2 bulan sekali udib namun penyimpanan,
pemanfaatannya untuk analisa dan evaluasi untddidgn acuan bagi tugas
dimasa mendatang tidak dilakukan. Menurut pendlgak tertibnya laporan
bulanan dan tidak dilakukan analisa dan evaluaslahdtermasuk proses yang
tidak baik dalam pengendalian manajemen (tidakesfss) Dapat berdampak pada
pengelolaan sumber daya yang tidak proporsional glafesional utamanya
SDM, logistik dan anggaran. Hal ini disebabkan kargdak ada data yang diolah
untuk acuan bagi pelaksanaan tugas mendatang idtduada data pendukung
untuk pembenahan sistem sehingga tidak mengetamoripas ancaman dan
rumusan cara bertindak. Idealnya laporan bulanboadisecara rutin dan sesuai
jadwal sebagaimana diatur didalam Perkap NomoaBdrt 2007 tentang Sistem
Manajemen Pengamanan pasal 48 ayat (1) huruf “aiig ylaerbunyi macam
laporan pelaksanaan yaitu laporan bulanan dandagmelaksanan tugas. Laporan
bulanan dibuat oleh setiap bagian / komponen osgansatpam yang ditujukan
kepada penanggung jawab satpam dan setelah dikmrdaal dievaluasi, diolah

menjadi laporan kegiatan pengamanan kepada manajenneak.

6.3.2 Analisa Pengendalian Akses berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Pengendali akses diprogramkan oleh perusahaan memgaksud
mempersulit upaya dengan penerapan sistem pengangada orang, kendaraan
dan barang yang akan masuk atau keluar obyek litdasyang diamankan.
Pengendalian akses merupakan program sekuriti figkg direncanakan.
Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian miaadoenggunaald Badge
Visitor & vehicle Pass bagi kendaraan yang masuk mudah dipalsukan. Mudah
dipalsukan karena terbuat dari kertas yang dilatimgaerisi data dan tanda dari
otoritas yang berwenang termasuk mudascain.

Selain itu satpam yang bertugas pada pos jaga pdafesional dalam
melaksanakan tugasnya karena melakukan pemerikiskdnsesuai dengan apa
yang menjadi ketentuan dalam Perjanjian PemboroRg#&erjaan dimana satpam
pada pos hanya melakukan pemeriksaan seperlunyaselektif serta tidak
memanfaatkan alat bantu yang ada. Permasalahadajehaecurity supervisor
PT Arun NGL memang sengaja telah menentukan kedmjalersebut dimana

hanya melakukan pemeriksaan secara selektif tgphadang, kendaraan dan
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barang. Sedangkan pinteetal detector pada posnain gate mengalami kerusakan
dan hingga saat ini belum diperbaiki terkendald oteasalah biaya. Idealny®
Badge & Vehicle Pass tidak mudah dipalsukan dan satpam yang bertugaa pad
pos bertugas melakukan pemeriksaan dengan benagaetana yang diatur
didalam Perjanjian Pemborongan Pekerjaan dan pigtal detector seyogyanya
diperbaiki.

Permasalahan yang dijumpai pada pengendalian akidah penerapan
metode kerja yang tidak benar atau prosesnya tdék (tidak efisiensi), hal ini

berdampak pada efektifitas sistem pengamanan padaun NGL.

6.3.3 AnalisaBarrier berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Barrier yang ada pada sebelah timur dan sebagian selatangKirun
berupa sungai dan tanggul tidak sesuai denganastaedturiti. Dikatakan tidak
memenuhi standar sekuriti karena pelaku dapattskk masuk melewati sungai
tetapi melewati arah lain sebelah selatan KilangnAsedangkan tanggul hanya
setinggi 3 meter mudah dilewati terlebih kualitesggr pembatas yang tidak
memenuhi syarat. Menurut penulisarrier yang tidak sesuai standar sekuriti
berdampak pada sistem pengamanan menjadi tidakifefiEn kendala yang
ditemukan adalah program penghijauan oleh saféty belum berdaya guna bagi
sekuriti dan masih bersebrangan. Idealbgaier adalah suatu kolam atau semak
belukar yang sulit ditembus yang dapat membuat efsiologis sebagai
penghalang jarak. Untuk itu disarankan agar memmjecak dalam menerapkan
kebijakan program penghijauan yang dalam hal ifalainkan oleh unit safety
agar meminta unisafety berkoordinasi dengan sekuriti yaitu menanam pohon
diluar area pagar pembatas dan berjarak sebagar lyang berfungsi sebagai
penghalang dan memberikan efek psikologis kepadiakypekejahatan namun

program penghijauan juga terlaksana dengan baik.

6.3.4 Analisa Fancesberdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Pagar yang mengintari perusahaan berbahan besamengdel pagar brc
dan harmonika. Ketinggian pagar bervariasi denghbtanl kawat diatasnya.
Kualitas pagar belum memenuhi standar sekuriti.aikan belum memenuhi

standar sekuriti karena dari beberapa kasus yajaglitepelaku berhasil melewati
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pagar dengan modus yang digunakan pelaku adalalanjdip dengan
memanfaatkan pijakan pada model pagar, melewafrpdgngan menggunakan
bantuan tangga, memotong pagar dengan menggunakgajigbesi ataupun
merusak baut pengikat penghubung pagar. Kasus tajagli pada tanggal 6
April 2010 dimana pelaku melakukan pengrusakan aemgemotong pagar brc
meskipun pelaku tidak berhasil tertangkap, tan§g#nuari 2011 dimana pelaku
masuk melalui pagar brc yang baut pengikatnya siagalk. Kasus yang terbesar
adalah kasus pencurian oli yang terjadi pada tdrigydei 2008 dengan sasaran
warehouse modus operandinya adalah memanjat pagar sebdktarsglansite.
Menurut penulis, penggunaan pagar pembatas yarak tgtandar sekuriti
berdampak pada sistim pengamanan fisik menjadk tefaktif. Idealnya pagar
terbuat dari baja ataupun aluminium dengan ketarg@gi kaki atau 2,4 meter yang
terangkai rapi, dengan bagian pagar terdiri dasi kawat yang terjalin rapi dan
tembus pandang dengan bagian atasnya berbentuk“tidan dilapisi dengan
tiga rangkai kawat berduri. Namun untuk menggaatjgr dengan standar sekuriti
adalah tidak mungkin karena membutuhkan biaya ysemgat besar (luas area
594 Ha) untuk itu disarankan mengoptimalkan fumpgsiar yaitu membersihkan
rumput ilalang yang telah menutupi pagar, memotdaan pohon ataupun
pohon yang menutupi pagar, sehingga dapat mempeimugas Satpam dalam
menjalankan fungsinya mengawasi area dan menceglakupkejahatan masuk
dengan melewati pagar pembatas. Selanjutnya pagemsahg olehalarm
parimeter.

6.3.5 Analisa Kunci berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Sistem penguncian yang digunakan oleh PT Arun N@&iuki mengunci
semua pintu pagar menggunakan rantai dan gembao#. ggaguncian seperti itu
masih terbilang sangat sederhana dan ketinggalaanja(masih tradisional).
Terlebih gembok yang digunakan banyak dijual dipgsalengan merk snostar
yang berwarna kuning. Ini tidak standar sekuritiaktas gembok dapat terlihat
pada kasus yang terjadi 2 kasus gembok yang ruadk pada tanggal 11
November 2010 dan 25 Desember 2010 dimana gembdéhstidak dapat
berfungsi dengan baik tepatnya di portal sebelaradine pipa (areal luar
plansite) dan gembok di B3Bunker flare area. Kejadian pengrusakan kunci
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dengan cara memotong rantai pintu pagar dengan gueagan gergaji besi
terjadi pada kasus pencurian oli tanggal 19 Mei 820Menurut penulis,
penggunaan kunci yang tidak standar berdampak giatem pengamanan fisik
menjadi tidak efektif. Idealnya kunci menggunakaandar sekuriti dan tidak
menggunakan gembok yang dililit dengan rantai lb@sena dapat saja pelaku
masuk dengan cara merusak rantai besi tersebam8&ila menggunakan gembok
maka gunakan gembok yang mempuniaier lebih dari lima ataushackle
dengan memastikan fungsi pengstigpler, locking bar ataulug.

Kelalaian mengunci pintu ruangan oleh karyawanap&abel 5.3 adalah
kurang disiplinnya karyawan terhadap penciptaam rasnan dilingkungan
perusahaan karena tidak semua kunci disimpan dioPé&unci yang ada pada
posko diantaranya kunci pada pintu gerbang besirgg@n lainnya seperti kunci

ruangan kerja (kantor) disimpan oleh masing-makargawan.

6.3.6 Analisa Penerangan berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Lampu penerangan yang berada di gleasite adalah lampu tembak dari
1 hingga 4 arah. Sistem penerangan sudah dilenglkaqgan alat otomatis yang
dapat menyambung dan memutuskan aliran listrik raecgomatis. Namun
beberapa alat otomatis tersebut sudah tidak besfuagi sehingga lampu tetap
dibiarkan menyala selama 1 X 24 jam selain itu adea yang penerangannya
kurang seperti pad#flare area dan gate-46 termasuk area LPG yang telah
ditinggalkan oleh pekerja bahkan telah banyak dtubleh semak belukar dan
pepohonan mengakibatkan penerangan menjadildadn Selain penerangan
yang kurang juga ada area yang tidak ada lampuaeg@nnya yaitu areal kanal
labour shop. Kasus pengrusakan yang terjadi pada tanggal @dia2011 di areal
kanal labour shop adalah bukti bahwa pelaku meratikda area yang
penerangannya tidak ada. Menurut penulis, bebeaapa yang masih kurang
penerangan bahkan ada yang belum memiliki penenaisgma sekali akan
mempengaruhi pengawasan area oleh Satpam sehiegdanipak pada sistem
pengamanan fisik menjadi tidak efektif. ldealnygdusuh area terpasang lampu
karena penerangan tersebut memiliki tujuan untukaegah terjadinya tindak
kejahatan atau dengan kata lain meningkatkan kekmeng pengamatan terhadap
tindak kejahatan dan memungkinkan suatu struktsokg mudah diawasi. Untuk
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itu disarankan agar area yang kurang mendapatkaergggan ataupun yang
belum mendapatkan sama sekali agar segera dipesapg.

6.3.7 Analisa CCTV berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Dari 15 kameraCCTV yang terpasang, terdapat 4 dalam kondisi yang
rusak. Idealnya 4 kame@CTV yang rusak yaituD2 plane, Warehouse sebelah
utara, Warehouse sebelah selatan, dan Pos-48dah diperbaiki dan siap
dioperasionalkan. Terlebilwarehouse sebagai gudang penyimpanan alat-alat
pabrik adalah aset yang menjadi sasaran pelakindteja ditambah minimnya
jumlah petugas jaga yang hanya 1 personel. PengguB&TV akan lebih
memudahkan tugas satpam dalam mengawasi areatdedan jarak jauh dan
dapat direkam. Menurut penulis, 4 kame&TV dalam kondisi yang rusak
berdampak pada sistem pengamanan fisik menjadi géktif. IdealnyaCCTV
dalam kondisi siap operasional karena penggu@&arV selain memonitor area,
juga dapat difungsikan sebagai alat perekam seaimggmudahkan mendeteksi
pelaku kejahatan juga membantu tugas Satpam dalelakokan pengawasan

area karena jumlah Satpam terbatas.

6.3.8 Analisa PosJaga berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Pos jaga yang tidak terisi adalah pos-30 dan po®ia data yang ada
bahwa pos-30 adalah pos yang terletak di pojoklakbetaraplansite untuk
menghalau pelaku yang akan masuk ke area SWI semiampps-52 adalah pos
dekatflare area tepatnya di sebelah selatalansite. Tidak terisinya personel
tetap pada pos jaga akan mengurangi pengawasampzaldersebut yang dapat
dijadikan sebagai celah oleh pelaku kejahatan sepamya keterangan dari
informan petugas patroli Bapak Sayuti. Selain igpat menjadi beban petugas
satpam dengan sisterback-up karena meninggalkan tugas pokok untuk
membantu pengamanan pada pos yang dianggap radeanya setiap pos jaga
terisi personel dengan jumlah personel minimalahgr

Pos jaga merupakan tempat bagi anggota satpam da&akukan tugas
penjagaan dan pengawasan wilayah perusahaan selagigunakan sebagai
tempat konsolidasi maupun tempat bernaung. Fungsiygng strategis ini

menjadikan pos jaga sebagai penunjang pelaksangas satpam. Pos jaga yang
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ideal adalah lengkap fasilitas seperti alat pemadapenser, lampu senter, jas
hujan, kendaraan patroli (R2 atau sepeda) darldain-

Menurut penulis, Pos yang tidak diisi oleh persdd@tpam berdampak
pada sistem pengamanan fisik menjadi tidak efekigndasari beberapa kasus
pencurian yang berhasil lolos dan meninggalkan rfgaraukti disekitar area
tersebut. Untuk itu disarankan agar pos-30 darbRodiisi oleh personel tetap.

6.3.9 Analisa Alat Komunikas berdasarkan Konsep Sekuriti Fisik

Penggunaan alat komunikasi adalah penting untuk udahkan
supervisor satpam monitoring kekuatan anggotanya termasuk guepgian
informasi cepat dengan biaya yang murah. Permamaigha adalah penunjang
alat komunikasi berupa bateray sangat terbatasabaj@ng saat ini digunakan
sudah tidak memiliki cadangan bateray lagi. Bilamamunakan dalam posisi
aktif maka akan mengurangi usia pakai bateray. Higytidak memiliki bateray
tentu tidak dapat dipergunakan dan hal ini dapatakti-waktu menghambat
pelaksanaan tugas satpam padahal usulan pengaataag Isudah dilakukan oleh
manajemen BUJP PT Bina Nanggroe namun hingga rsda¢lum direalisasikan.

Program latihan komunikasi juga belum dilakukashopihak manajemen
PT Arun NGL dan BUJP PT Bina Nanggroe. Progranhéatikomunikasi yang
belum direncanakan dan dilaksanakan tentu tidakeneii syarat dari organisasi
yang baik. Idealnya program latihan komunikasen@anakan dan dilaksanakan
guna menjamin kualitas personel satpam dan sesugad persyaratan organisasi
yang baik.

Menurut penulis, permasalahan bidang komunikasiddmpak pada
sistem pengamanan fisik menjadi tidak efektif. Wnitu disarankan agar bateray
HT agar dicukupkan secara bertahap, diinventadair dalam periode tertentu

dicek kelengkapannya dan latihan komunikasi direakan kegiatannya.

6.3.10 AnalisaLingkungan Fisik
6.3.10.1 Fasilitas Jalan dan Lingkungan Perusahaan

Jalur patroli pada sebelah timur (pos-56) sampagde sebagian sebelah
selatan (pos-53) masih jalan setapak. Meskipun ldamipada kondisi cuaca

hujan masih dapat dilalui oleh kendaraan. Menur@nupis tidak ada
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permasalahan mengenai jalan setapak pada jaluslip@ir meskipun idealnya
adalah jalur patroli secara keseluruhan seyogytergapal.
6.3.10.2 Penataan Lingkungan

Program penghijauan oleh usifety tidak dikoordinasikan dengan pihak
sekuriti. Program penghijauan diantaranya penangméaion yang berada dalam
area pabrik dan sebelah utara luar pagar dan runtgang yang sebagian
dibiarkan tumbuh menjadikan masalah bagi pihak sgkutamanya dibidang
pengawasan. Menurut penulis, pohon yang beradandafaa pabrik dan tidak
terawat dapat dimungkinkan menjadi tempat persegibonpelaku kejahatan
ataupun menyembunyikan sementara barang hasil ncutiai tentu saja
berdampak pada sistem pengamanan fisik menjadk tefaktif. Untuk itu
disarankan agar penataan lingkungan juga dapat Ilikenmanfaat bagi
pengamanan perusahaan dengan cara unit yang lmgregjawab melakukan
program penghijauan agar berkoordinasi dengarsefiiriti.

6.3.10.3 Sarana Parkir

Sarana parkir yang di alokasikan tanpa ada pefagaskhusus dan tidak
ada kartu parkir akan mengundang pelaku kejahattuwkumemanfaatkan situasi
melakukan pencurian. Menurut penulis, sarana pgekg tidak terencana dengan
baik pengawasannya berdampak pada sistem penganfiiaikamenjadi tidak
efektif. Idealnya sarana parkir termasuk salah satggung jawab pengawasan
Satpam dengan metode yang benar.
6.3.11 AnalisaLevel Security

Sekuriti  fisikk yang diaplikasikan di PT Arun NGL hputi
pendayagunaan tenaga satpam, penggunaan aksesl kibr@rpintu masuk dan
keluar perusahaan, penerafanrier penghalang meskipurarrier tersebut tidak
sepenuhnya mengelilingi lokasi perusahaan, pemagdahling walaupun tidak
sesuai dengan konsep pagar menurut konsep seksikii penggunaan kunci,
penerangan lingkungan perusahaan, penggunaarealer&CCTV, pos jaga, alat
komunikasi, rencana kontijensi dan alarm sistengrdimasi dengan kepolisian.
Dengan adanya bentuk-bentuk sekuriti tersebut penmlenganalisa bahwa
manajemen sekuriti fisik yang diaplikasikan di PTuA NGL sesuai dengan
pendapat Gigliotti dan Jason merupakan upaya sekingkat 4 yaituhigh level
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security namun ada kekuarangannya yqimeter alarm system, termasuk tidak
adanyaguard dogs, high security barrier at parimeter yang merupakan bagian
dari upaya sekuriti level 3 namun kelebihannya @uah site armed response
force dengan menyiapkan personel pengamanan eksternabataan Brimob
Kompi 4 Jeulikat sebanyak 10 orang bersenjatakagkbp dengan keahlian
khusus untuk penanganan pengamanan tingkat tinggkegolisian yang
sebenarnya termasuk dalam kategori tingkat 5 yaiaximum security.

Tingkat 4 atau upaya sekuriti tingkatdmgh level security sudah
mencakup upaya sekuriti tingkat (fninimum security), tingkat 2 (low level
security) dan tingkat Imedium security).

PT Arun NGL menurut upaya sekuriti sudah memasogkathigh level
security meskipun belum dilengkapi dengan alarm parametanikaalarm yang
ada hanya diperuntukkan bila terjadi kebakaran &&hocoran gas. Idealnya
level 4 berarti sudah memenuhi syarat pada level 1 gklrBasuk persyaratan
padalevel 4 terpenuhi secara keseluruhan. Menurut penudisnasalahan pada
level security berdampak pada sistem pengamanan fisik menjaak tgtimal.

6.3.12 AnalisaCPTED

Permasalahan utama pad®TED adalah permasalahan bangunan liar
akibat penataan lingkungan yang tidak tepat selainggenarik untuk tempat
tinggal masyarakat dan mendirikan bangunan liamumat penulis, permasalahan
bangunan liar adalah proses yang tidak baik dalemnganaan pengamanan yang
melibatkan desain lingkungan. ldealnya hal terseigatk terjadi karena upaya
perencanaan pengamanan yang melibatkan desairutiggk adalah salah satu

upaya pencegahan kejahatan demi menghindari teyméerugian.

6.3.13 Analisa Upaya Taktis Pengamanan Proyek Usaha
6.3.13.1 Pengamanan Perimeter

Pengamanan perimeter yang dilaksanakan oleh peraisagangat jauh
dari standar pengamanan, dengan tinggi pagar dahtdeu pagar yang tidak
standar, pemeriksaan terhadap orang, kendaraabadang tidak profesionalD
Badge dan Vehicle Pass yang mudah dipalsukan berdampak pada sistem

pengamanan fisik menjadi tidak efektif. Pembagiseaalalam perusahaan yang
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meliputi zona diawas(controlled zone/area), zona terbataglimited zone/area)
dan zona terlarandexclusive zone/area) sudah ada tetapi tidak membentuk
pembagian wilayah yang proporsional dan profesigraaigaturannya. Contoh
zona terlarang yang langsung berbatasan dengan pagdatas yang membatasi
area perusahaan dengan laut lepas. Idealnya selm&masuki zona terlarang
maka terlebih dahulu harus melewati zona terbaassdterusnya.

6.3.13.2 Penerimaan SDM

Penerimaan SDMIn-house PT Arun diselenggarakan oleh HRD
bekerjasama dengan Departemen Tenaga Kerja damapabperguruan tinggi
serta LSM. Sedangkan untuk penerimaan SDBit-Sourch diserahkan
sepenuhnya kepada perusahaan kontraktor masinggnaBenerimaan SDM
Satpam tidak mengikuti prosedur yang ditetapkatuytlak mempersyaratkan
calon untuk mengikuti tes psikologi, sehingga tidkpat mendeteksi perilaku
dan tabiat seseorang. Idealnya penerimaan SDM @at@aus sesuai dengan
ketentuan yang berlaku yaitu diwajibkan mengikes psikologi.

6.3.13.3 Asuransi
Aset Kilang adalah aset dari Pertamina, sedangkayawan PT Arun
NGL sudah diasuransikan dengan Jamsostek dan mepgdyaratan saat

penerimaan SDM.

6.3.13.4 Supranatural

Perusahaan masih belum memanfaatkan aspek supednatalam
pengamanan lokasi proyek. Padahal menurut penuésusphaan dapat
menggunakan tenaga dalam untuk mengamankan pregslanya. Tenaga dalam
yang digunakan dapat mengamankan lokasi proyekageibgaya yang murah
karena bersumber dari pemanfaatan energi negatifpdaak-pihak yang tidak
berkepentingan yang berupaya mengambil aset-agsetsgi@man. Apabila ada
pihak-pihak tertentu yang ingin mencuri atau bdrnpénat terhadap aset-aset
perusahaan maka secara otomatis si pelaku dapantal dengan sendirinya jika
perusahaan menggunakan kekuatan supranatural isegpega dalam. Idealnya
tenaga supranatural dimanfaatkan oleh manajemeusgiegan PT Arun NGL

untuk memperkuat sistem pengamanan fisiknya.
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6.3.13.5 Pengembangan Kekuatan

a.

Pengembangan sendiri, merupakan mobilisasi kakkaryawan sendiri
dalam mengantisipasi kejadian yang tidak diingmk&lamun pada
kenyataannya perusahaan belum mampu memobilisasyawan
perusahaan guna mengantisipasi kejadian yang tidakginkan.
Kejadian mogok kerja yang dilakukan oleh karyawatisourch adalah
bukti terpecahnya kekuatan karyawan perusahaanealnyga
pengembangan kekuatan yang melibatkan kekuatadirisenemiliki
dampak positif bagi penguatan sistem pengamarsk fierusahaan.
Gabungan kekuatan seprofesi, dilakukan dengamggadungkan
kekuatan seprofesi satu proyek dengan proyekdaira mencegah hal-
hal yang tidak diinginkan yaitu antara satpam PTPANGL dengan
satpam obyek industri lain. Sampai dengan saakegiatan tersebut
belum ada dilakukan. Idealnya gabungan kekuatgrofesi sudah
diprogramkan, karena secara tidak langsung akambmeékan dampak
positif bagi penguatan sistem pengamanan fisikgadran.

Gabungan dengan masyarakat sekitar. PT Arun N@lum ada
melibatkan masyarakat sekitar untuk bersama-samaciptakan rasa
aman dilingkungan perusahaan. Terbukti dari umpga IKBAL, tidak
ada satupun dari masyarakat sekitar yang memimantisahaan terlibat
mengamankan area perusahaan. Idealnya kekuatan bemasal dari
gabungan masyarakat sekitar akan memberikan dampsitif bagi
penguatan sistem pengamanan fisik perusahaan.

Koordinasi dengan instansi-instansi sekitaugpanaan

Koordinasi dengan pihak kepolisian hanya pada psatahan tertentu
seperti halnya unjuk rasa dan pengamanan pelab@mun untuk
laporan kejadian tindak pidana yang TniR- pada PT Arun NGL
selama tahun 2010 hingga 2011, belum ada dilapdt&aPolsek Muara
Satu.Manajemen PT Arun NGL belum memobilisasi perapdkisian
dalam memperkuat sistem pengamanan fisiknya.lng@amanajemen

PT Arun NGL memobilisasi peran kepolisian untustesn pengamanan
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fisiknya dan melaksanakan kewajibannya sebagaigavanegara yang
baik untuk menjadi saksi pelapor.

6.4 Analisa Peran Kepolisan pada PT Arun NGL (Eksternal PT Arun

NGL)

Tugas kepolisian sebagaimana diatur didalam UU Neaffun 2002
tentang Polri pasal 13 huruf (a), (b) dan (c) méoylean tugas pokok Polri yaitu
memelihara keamanan, ketertiban masyarakat, mekagakhukum dan
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayagpada masyarakat. Pasal
14 ayat 1 huruf (e) dalam UU yang sama menyebutketam melaksanakan
tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1& mRaki melakukan
koordinasi, pengawasan dan pembinaan tehnis tgshadantuk-bentuk
pengamanan swakarsa”.

Tugas Satpam pada obyek vital industri adalah emban tugas
pengamanan swakarsa, sedangkan Polri sebagaimaremdmgan yang diatur
oleh UU No 2 tahun 2002 adalah melakukan koordinpsngawasan dan
pembinaan tehnis kepada pengamanan swakarsa. $ganbdengan hal tersebut
maka kepolisian setempat memiliki kewajiban kep&¥a Arun NGL terkait
dengan penyelenggaraan sistem pengamanannya. Begugwan kepolisian
setempat pada PT Arun NGL.

6.4.1 Polsek Muara Satu

Permasalahan utama pada Polsek Muara Satu adadaioligan
komunitas pada Desa Batuphat Barat yang belum dialsasikan dan
diimplementasikan. Dimana Desa Batuphat Barat hddtkasi berdirinya
keberadaan Kilang Arun. Secara tidak langsung futh@s pencegahan kejahatan
dan pencegahan kerugian dalam suatu komunitas bdghklan dengan efektif
karena pemberdayaan masyarakat belum dimaksimalgarannya oleh
kepolisian. Idealnya pemolisian komunitas berjatmibagai wadah pemecahan

masalah sosial disuatu komunitas.
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6.4.2 Polda Aceh

Praktek pungutan biaya dalam pengurusan ijin go@nal BUJP berkedok
biaya administrasi, lemahnya fungsi pembinaan tekdan pengawasan oleh Dit
Binmas Polda Aceh, tidak ada koordinasi antarae$dbit Binmas dan Dit Pam
Obvit dalam melaksanakan tugas pembinaan terhadgekovital, tidak tertib
administrasi laporan kejadian obyek vital, sosesisPerkap Nomor 24 tahun
2007 tentang Sistem Manajemen Pengamanan dan sistifm manajemen
pengamanan pada obyek vital belum dilakukan, halmenunjukkan tidak
maksimalnya tugas kepolisian kepada obyek vitalskeoya PT Arun NGL.
Kendala yang ditemukan adalah anggaran yang terb@taik melakukan fungsi
pengawasan dan pembinaan tehnis.

Idealnya pelaksanaan tugas Polri pada obyek ditaksanakan secara
profesional dan hal ini menyangkut citra kepoliskdiususnya pelayanan kepada
masyarakat.

6.5 AnalisaSWOT PT Arun NGL

Uraian analisa yang telah dibahas oleh penulisp akeangkum dalam
analisa SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunity, Threat) guna mengetahui
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman yartj Bdl Arun NGL.

6.5.1 Kekuatan
Sejumlah kekuatan yang dimiliki oleh PT Arun NGleliputi :

a. Sudah dibuat rencana harian penempatan Satpagnbgatugas pada pos
jaga dan rencana mingguan penempatan Satpam padgg patroli oleh
Shift Leader.

b. Struktur organisasi Satpam barkhouse maupunout-sourch sudah ada,
sehingga memudahkan dalam melaksanakan tugakhstsfisnya proses
manajemen disamping itu sebagai salah satu sglarabrganisasai yang
baik.

C. Rute patroli dilakukan secara acak oleh petyggtroli dengan maksud
agar lawan atau pelaku kejahatan tidak dengan Imud@mbaca

pergerakan patroli Satpam.
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d. Sudah disusun Perjanjian Pemborongan Pekerjaag sudah disepakati
antara kedua belah pihak (PT Arun NGL dan BUJPBHE Nanggroe)
sebagai kontrak kerja. Kontrak kerja tersebut memperaturan,job
description Satpam out-sourch, kewajiban dan hak Satpam dll termasuk
OP dan hubungan tata cara kerja dengan instansitterka

e. Penilaian kinerja Satpam harian oleh Satpasmouse. Penilaian kinerja
ini memberikan manfaat sebagai motivator BUJP rdalaelakukan
perbaikan sistem manajemen Satpaasourch.

f. Kontrol manajemen melalui penggunaan alat kokasii Call-sign yang
sudah disusun akan memudahkaser maupun Deputi Operasional
melakukan tugas pengawasan kepada Satpésourch.

g. Penggunaakey Electronic pada ruang tertentu sangat membantu Satpam
dalam melaksanakan tugasnya karena penggukegarklectronic lebih
menjamin dibandingkan dengan menggunakan kuncuatayrang tingkat
pengamanannya lebih rendah. Kode ur€el Electronic hanya diketahui
oleh orang-orang tertentu sehingga lebih memudai&atpam dalam
melakukan giat deteksi bila pelakunya berasal atamg dalam.

h. ISPS Code pada pelabuhan khusus adalah sistem pengamaraiyupah
yang sudah mengikuti standar internasional. Halsangat membantu
tugas Satpam karena perlibatan instansi terkaiy yargabung dalam tim
dalam menangani permasalahan gangguan keamanan pedabuhan
khususnya penanganan teroris.

I Pembuatan laporan kejadian harian dan insidemiiuk user sangat
membantu memonitor gangguan keamanan yang tepgath PT Arun
NGL.

J- Penggunaan satpam permanen yang statusnya unehhisanemiliki
manfaat bagi PT Arun NGL karena selain biayanyagyenurah, juga
sudah berpengalaman karena mengetahui seluk bedwknasalahan

keamanan pada PT Arun NGL.

6.5.2 Kelemahan
Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh PT Arun NGieliputi :

a. Dukungan manajemen dari menejer pimpinan tephgmEan sekuriti
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masih kurang dapat terlihat dari jumlah Satpamgy&rus menurun,
program penghijauan yang tidak memperhitungkanfasarsekuriti, peran
kepolisian tidak dimanfaatkan dalam penguataresigtengamanan fisik
perusahaan khususnya pembinaan tehnis dan penelgakam, program
CSR yang belum berorientasi pada pengembangan kekugtang
melibatkan masyarakat sekitar, usia satpam yad@hsumelewati batas
usia pengabdian dan belum ada sistemard untuk membangun iklim
kerja yang lebih baik, memberikan kesempatan hekepada BUIP PT
Bina Nanggroe yang belum memiliki izin operasioBBlP dari Kapolri.
Tidak ada petugas parkir termasuk penerapan karkir.

42 KTA Satpam daluarsa, 2 Satpam belum memiKHIA. KTA
menunjukkan legalitas kompetensi Satpam.

2 Satpam belum mengikuti pendidikan dasar Satpam

Rencana kegiatan Satpam tidak dibuat. Tidakadiiya rencana kegiatan
Satpam dapat diartikan bahwa Satpam bekerja tadjpaperencanaan
kerja.

Satpam yang ditugaskan khusus untuk melaksangbanoli tidak
membuat buku jurnal.

Tidak ada latihan komunikasi.

Belum ada program pengembangan kekuatan amaiar@dkuatan sendiri,
kekuatan seprofesi, kekuatan gabungan masyarakétrs penggunaan
tenaga supranatural.

Kelalaian karyawan dalam mengunci pintu ruangan.

ID Badge, Vehicle Pass mudah dipalsukan darktigda register buku
tamu pada Posko.

Penataan lingkungan belum baik sehingga memuokghi peluang bagi
masyarakat sekitar untuk mendirikan bangunan diaaset Pertamina.
Pengambilan kebijakan yang kurang tepat olelursigcsupervisor agar
Satpam melakukan pemeriksaan secara selektif dangawasan
penggunaan alat metal detector oleh Satpam kudamg tidak tegas
penegakan disiplin olesecurity supervisor.

Penerimaan SDM Satpam tidak mempersyaratkapsifplogi sehingga
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tidak dapat mendeteksi mental dan tabiat calopsbat

n. Pos-30 dan pos-52 tidak diisi oleh personepté&atpam).

0. Minim fasilitas sarana dan prasarana pada posatak perlengkapan
perorangan Satpam.

p. 4 kameraCCTV dan 1 unit moveable walk through metal detector
rusak dan belum dilakukan perbaikan.

g. Alat otomatis lampu rusaklare area dan pos-46 kurang penerangan.

Kanal labour tidak ada penerangan.

r. Pagar pembatas, kunci pada gerbang dan batiembaemenuhi standar
sekuriti.

S. Cadangan bateray HT minim.

t. Belum terpasang alarm parimeter.

6.5.3 Kesempatan
Adapun kesempatan yang dimiliki oleh PT Arun NGeliputi :
a. Hubungan yang baik dengan kepolisian setempat.
b. ProgramCSR sebagai program tanggung jawab sosial kepada naksgar
C. Personel  Brimob  yang ditugaskan membadiaksanaan tugas
pengamanan pada kilang Arun.
d. Keberadaan lembaga adat.

6.54 Ancaman

a. PT Arun NGL masih dianggap sebagai pegua mendapatkan
rejeki oleh pelaku kejahatan.

b. Unjuk rasa IKBAL yang dapat memboikot aktivia§ Arun NGL.
Bahaya kebocoran gas beracun (H2S).

d. Bencana alam.
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BAB VII

PENUTUP

Kesimpulan

Penyelenggaraan mangjemen sekuriti fissk pada PT Arun NGL belum

efektif. Dikatakan belum efektif karena kondisi manajemen sekuriti fisik jauh dari
ideal konsep sekuriti fisik. Berikut kondisi manajemen sekuriti fisik pada PT Arun

NGL :

a

Jumlah satpam terbatas tidak sebanding dengan luas area penugasan.
Selain itu ditemukan satpam yang berusia tua namun masih digunakan
oleh mangemen perusahaan, beberapa satpam belum mengikuti
pendidikan dasar satpam, fasilitas sarana dan prasarana pos minim terlebih
kelengkapan perorangan satpam tidak tercukupi dengan baik.

Fasilitas pengamanan fisik yang terpasang, meliputi pagar, barier, kunci
pada gerbang tidak memenuhi standar sekuriti, termasuk beberapa area
dalam pabrik tidak memiliki penerangan yang cukup bahkan ada area yang
tidak memiliki penerangan sama sekali.

Rencana kegiatan satpam tidak dibuat, analisa dan evaluas juga tidak
dibuat sehingga berdampak pada tidak ada pencapaian target sekuriti
maupun perencanaan kerja Satpam.

Beberapa alat sekuriti yaitu 4 kameraCCTV dan1 unit moveable walk
through metal detector mengalami kerusakan dan belum dilakukan
perbaikan.

Akses kontrolnya masih menggunakan kartu identitas yang mudah
dipalsukan, terlebih petugas Satpam tidak melaksanakan pemeriksaan

dengan benar termasuk penggunaan alat bantu metal detector.

Kendala yang ditemukan dalam penyel enggaraan mangjemen sekuriti fisik

yaitu kendala internal dan eksternal. Kendala internal disebabkan oleh anggaran

sekuriti yang harus menyesuaikan dengan anggaran umum PT Arun NGL dimana
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aktivitas produksi perusahaan saat ini terus mengalami penurunan. Sedangkan
kendala eksternal adalah peran kepolisian pada PT Arun NGL dalam melakukan
tugas pembinaan tehnis dan pengawasan pada obyek vital yang ternyata belum
dilaksanakan secara maksimal disebabkan oleh anggaran yang terbatas dan minim
komitmen mengjer puncak terhadap tugas pengamanan swakarsa khususnya pada
obyek vital.

Idealnya penyel enggaraan manajemen sekuriti fisik sesuai dengan standar
sekuriti. Standar sekuriti mengacu kepada konsep sekuriti dalam tesis ini.
Terbatasnya dukungan anggaran sekuriti maka pengambilan keputusan yang lebih
bijak olen mengjer puncak menjadi hal yang utama bagi pembenahan dibidang
sekuriti fisiknya, karena PT Arun NGL adalah salah satu obyek vital industri yang
berisiko tinggi di Indonesia yang memerlukan sistem pengamanan fisik yang baik

untuk melindungi aset perusahaan bagi kepentingan aktivitas produksi.

7.2  Rekomendas
Rekomendasi penulis:
a PT Arun NGL
Bilamana keamanan dianggap penting bagi  aktivitas produksi
perusahaan, maka menger puncak perlu mengambil suatu
kebijakan  dibidang sekuriti berdasarkan skala perioritas  yaitu
mengalokasikan dukungan anggaran sekuriti secara proporsional dan
profesional serta pembenahan pada aspek mangjemen untuk memperkuat
sistem pengamanan perusahaan.
1 Penambahan anggaran diperuntukkan untuk :
a) Melakukan penambahan jumlah personel sekuriti agar
mendekati dari jumlah yang idea. Penambahan jumlah
personel  yang diusulkan oleh penulis adalah 16
(enam belas) orang untuk setiap shiftnya sehingga
berjumlah total (16+25)x4 =164 personel untuk menjaga
plansite area.

b) Pemenuhan fasilitas pada pos dan perlengkapan
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perorangan satpam secara  bertahap.  Selanjutnya
diinventarisir dan di cek secara berkala kelengkapan
dan kondisi peraatan tersebut. Fasilitas pada pos yang
perlu  dilengkapi diantaranya senter dan kendaraan
untuk patroli baik R2 maupun sepeda, sedangkan
perlengkapan perorangan diantaranya tongkat, borgol,
sangkur, helm pengaman dan sepatu pengaman (standar
sekuriti).

C) Optimalisas  fadilitas pengamanan fiskk terpasang
diantaranya anggaran untuk membersihkan rumput
ildang dan dahan pohon yang  menutupi pagar
selanjutnya dipasang alarmparimeter. Pemasangan |
lampu pada area yang kurang atau belum mendapatkan
sama sekali  penerangan, penggantian kunci gembok
pada pintu pagar perusahaan, serta pembuatan barier
dengan penanaman pohon yang diberikan jarak dengan
pagar pembatas perusahean guna  memudahkan
pengawasan sertajalur patroli petugas Satpam.

d) Perbailkan pada peraatan sekuriti yang mengalami
kerusakan vyaitu 4 kamera CCTV dan 1 unit
pintu metal detector serta pengadaan bateray HT
secara bertahap.

€) Penerimaan SDM Satpam untuk mengganti Satpam yang
sudah melewati batas usia pekerja, pengurusan KTA
Satpam yang sudah daluarsa ataupun yang belum memiliki
KTA Satpam.

f) Program reward kepada Satpam untuk membangun iklim
kerjayang lebih baik.

0) ID Badge dan Vehicle Pass dibuat yang bagus
sehingga tidak mudah dipalsukan termasuk dengan kartu
parkir.

h) Melibatkan pemangku kepentingan perusahaan untuk
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memperkuat sistem pengamanan fiskknyadalam hal :

1)

2)

Perencanaan program  CSR  yang melibatkan
Karyawan, masyarakat sekitar, dan kepolisian
dengan maksud untuk pengembangan kekuatan
bagi kepentingan perusahaan. Misalnya membentuk
pos randa kampung oleh warga, pemberdayaan
lembaga adat desa untuk menyelesaikan
permasalahan  sekuriti  perusahaan (unjuk rasa,
tebar jala ikan oleh nelayan, bangunan liar,
masalah penjual lapak besi bekas, pencurian),
program pelatihan kekuatan seprofesi
maupun kekuatan  sendiri, pengembangan
kekuatan supranatural.

Melibatkan kepolisian untuk dapat memberikan :

@ Saran pembinaan tehnis untuk
pembenahan atau penataan administras
termasuk bidang manajemen sekuriti  fisik
melalui audit sistem manajemen
pengamanan.

(b) Saran pembinaan tehnisterhadap kualitas
fasilitas pengamanan fisik yang terpasang
(pagar, barier, kunci, penerangan) melalui
audit sistem manajemen pengamanan.

(© Selekss BUJP pada pelaksanaan tender
untuk menyeleks BUJP vyang telah
memenuhi syarat operasional pengamanan
bagi perusahaan.

(d) Program  pembinaan dan  pelatihan
Satpam guna peningkatan kualitas Satpam.

Pembenahan aspek mangemen, berupa pembuatan rencana
kegiatan Satpam yang dijabarkan dari program kerja tahunan oleh

mengjer puncak, pengisian buku jurnal patroli dan buku tamu pada

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



202

posko, melakukan kegiatan analisa dan evaluasi mendasari dari
laporan kejadian, selanjutnya dibuat target pencapaian kinerja
berikut penyusunan cara bertindaknya, Satpam yang belum
mengikuti pendidikan dasar Satpam untuk segera diusulkan
mengikuti pendidikan dasar. Adapun kelalaian karyawan dalam
mengunci pintu ruangan dapat disiasati dengan mengumumkan
melalui alat pengeras suara secararutin setiap jam pulang bekerja
untuk mematikan aat elektronik, mengunci pintu serta
menyimpannya sesuai - dengan ketentuan. Disamping itu manajer
puncak sudah saatnya membentuk Departemen Loss Prevention
Management (LPM) atau Departemen Sekuriti yang langsung
dibawah menger puncak atau setara dengan  divis
manager lainnya. Struktur Departemen Sekuriti yaitu Direktur
Sekuriti, Asisten  Sekuriti, Kapten Sekuriti, Letnan Sekuriti,
Sersan  Sekuriti  dan Petugas Sekuriti. Tugasnya adalah
menganalisa kebutuhan proyek untuk  selanjutnya
mengembangkan program sekuriti secara menyeluruh. Maksud
dibentuknya Departemen Sekuriti ini  adalah membantu
tugas menger puncak terkait dengan peran sekuriti  bagi
keamanan aktivitas produksi dalam artian masalah pengamanan
akan menjadi lebih fokus penanganannya karena segala sesuatu
hal yang menyangkut dengan aktivitas produksi akan terkait
dengan masalah sekuriti. Ada 7 (tujuh) manfaat yang
akan diperolen dengan dibentuknya  Departemen Sekuriti
diantaranya:

a) Mengisolasi kerawanan / keterbukaan  (exposure)
dadam  arti  menyempurnakan kekurangan dengan
jalan  koreksi prosedur (SOP) yang membutuhkan
kerjasama dengan Divisi  lainnya dimana tanggung
jawab tetap pada Departemen LPM.

b) Audit pencegahan kerugian yang mengandalkan hasil

penanganan program dengan audit secarateratur.
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C) Internal training pencegahan kerugian untuk mendapatkan
dukungan dari karyawan dan middle management serta
mendapatkan informasi yang lebih bak lagi tentang
adanya keterbukaan (exposure).

d) Patroli dan tindakan darurat guard dikembangkan untuk
terus sigp dan represif  sehingga menjadi  kekuatan
yang diandalkan dan memegang peran kunci.

€) Investigasi, dimana dituntut harus mengetahui prosedur
yang ada dan harus mempunya pengetahuan tentang
prosedur yang setara dengan divisi manager lainnya.

f) Kesadaran untuk selalu mutakhir (up to date) bak
peralatan, metode, file/ informasi.

Dengan dibentuknya Departemen LPM ini maka target
sekuriti - dalam  fungsi perusahaan akan tercapali yaitu nihil
kejadian buruk (zero incident), nihil kecelakaan (zero accident),
nihil  kehilangan anggaran (zero budget loss), nihil kehilangan

waktu (zero time loss) dan full compliance / sesuai.

Kepolisian

Untuk memaksimalkan peran kepolisian kepada obyek vital yaitu tugas

koordinasi, pembinaan tehnis dan pengawasan pada obyek vital, maka

Kapolda Aceh perlu mengambil suatu kebijakan utamanya dalam

mensiasati terbatasnya dukungan anggaran pembinaan tehnis dan

pengawasan pada obyek vital serta memberikan perhatian bagi pelayanan

kepolisian kepada masyarakat khususnya pengamanan swakarsa. Kegiatan

tersebut diantaranya :

1

Membuat MoU kepada obyek vital khususnya kepada PT Arun
NGL. Pelaksanaan MoU dimaksudkan untuk membantu kepolisian
dibidang anggaran dalam ha melaksanakan sosialisasi Peraturan
Kapolri Nomor 24 tahun 2007 tentang Sistem Mangemen
Pengamanan, pengiriman laporan kejadian obyek vital secararutin
untuk dijadikan sebagal salah satu bahan daam penentuan
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sasaran dan langkah bertindak dalam melakukan pembinaan

tehnis Satpam atau sistem pengamanan pada perusahaan,

perlibatan kepolisian untuk ikut membantu menger PT Arun

NGL dalam seleks BUJP yang bak dalam proses tender,

sosidisas di bidang hukum, dan audit Sistem Managemen

Pengamanan.

2. Kapolda Aceh agar mengeluarkan kebijakan tertulis tentang
larangan  atas  pungutan pengurusan rekomendasi  ijin
operasiond BUJP serta sanks yang tegas bagi oknum
kepolisan dan  masyarakat yang terlibat. Dan untuk
peningkatan pelayanan kepolisian pada obyek vital agar
memberikan penekanan khusus melakukan kerjasama antara
Satker Dit Binmas Polda dengan Satker Dit Pam Obvit dalam
melakukan tugas pembinaan tehnis dan pengawasan pada obyek
vital.

3. Mengimplementasikan program pemolisian komunitas pada Desa
Batuphat Barat oleh Polsek Muara Satu. Dengan cara sosialisasi
tentang apa dan manfaast Pemolisan Komunitas kepada
masyarakat, selanjutnya para tokoh adat yang sudah terbentuk
agar diberikan pelatihan Pemolisan Komunitas.  Program
berikutnya adalah membentuk Pemolisian Komunitas yang
dititipkan perannya melalui wadah lembaga adat masyarakat.

4. Mengusulkan pada Dit Binmas Mabes Polri agar merevisi
Perkap Nomor 24 tahun 2007 tentang Sistem Mangemen
Pengamanan, untuk dilakukan :

a) Penambahan pasa yang mengatur biaya audit BUJP
sehingga jelas sigpa instansi yang dibebankan menangung
biaya selain itu menghindari terjadinya pungutan tidak
resmi berkedok biaya administrasi oleh oknum kepolisian.
Pungutan tidak resmi untuk kepentingan probadi dapat
dikategorikan korupsi.

b) Penambahan pasal yang mengatur biaya pengurusan surat
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ijin operasional BUJP dengan maksud menghindari
terjadinya pemanfaatan celah hukum oleh oknum yang
tidak bertanggung jawab yang berkedok biaya administrasi.
Pungutan tidak resmi untuk kepentingan pribadi dapat
dikategorikan korupsi.
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Foto No. 1
Papan peruahaan PT Arun NGL yang terletak
Di Blanglancang Lhokseumawe Aceh

Foto No. 2
lokasiplansite kilang Arun
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Foto No. 3
Penulis menyampaikan Surat ljin Penelitian darridiiz oleh Bapak Kertasih
selaku Superintendent HRD PT Arun NGL

7 A

Foto No. 4

Pos depallansite kilang Arun sebagaicces control
dan disebelah kiri terdapat pintu untuk pejalan kak
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Foto No. 5
Posko dan kantor sekuriti PT Arun NGL
dan staf sekuriti PT Bina Nanggroe unfukject Arun

Foto No. 6
Fasilitas Posko sebagai ruang pengendali, perefgaima PKD sekuriti PT Bina Nanggroe yang
sementara mengoperasikan CCTV
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Foto No. 7
Wawancara penulis dengan Leader Ship “B” Amir @ing posko

Foto No. 8
Penulis selesai melakukan wawancara dengan Bpks$edku Direktur BUJP PT AceBecurity Service
dan Bpk Syamsul selaksecurity Supervisor PT Arun NGL.
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Foto No. 9
Wawancara penulis dengan Bpk Syafrullah selakulkSitgdinator PT Bina Nanggroe
untuk project Arun.

Foto No. 10
Wawancara penulis dengan personel sekuriti pdiestit PT Bina Nanggroe
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Foto No. 11
Pelaksanaan apel untuk shift jaga baru

Foto No. 12
Wawancara penulis dengan Bpk Ir. Fuad Buchari seldkD PT Arun NGL
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Foto No. 13
Tampak pagar yang sudah tertutup oleh rumput dpdatoelah selatan
berbatasan dengan sungai mamplang yang dapat mkarbpotensi kerawanan terjadinya kejahatan

Foto No. 14
Wawancara penulis dengan Doyok selaku pengusaék bssi bekas
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Foto No. 15
Rumput ilalang dan pohon kelapa didalam ap&misite yang dapat dijadikan tempat persembunyian
pelaku kejahatan dan atau barang-barang hasil&@jah

Foto No. 16
Pagar brc bagian depan perusahaan yang berbatrsgandkebun sawit. Kondisi pagar sangat
memudahkan orang untuk memanjat atau memotong pagar
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Foto No. 17
Pintu gerbang yang dikunci dengan menggunakani rdamegembok

Foto No. 18
Kasus pencurian tahun 2009, pelaku merusak pagarherada di area pengawasan pos- 55
dan masuk ke area plansite
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Foto No. 19
Kasus pencurian kabel di area pengawasan pos-6i 2810, pelaku tidak tertangkap

Foto No. 20
Massa IKBAL tahun 2010 memblokir jalan masuk keagskansite menuntut ganti rugi lahan yang telah
dijanjikan pemerintah saat pembangunan kilang Aahnn 1974.
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Foto No. 21
Penggunaaslectronic key pada ruang-ruang tertentu

Foto No. 22
Kondisi lampu yang dibiarkan menyala
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Foto No. 23
Informasi keadaan darurat yang dipasang di tengmapt strategis.

Foto No. 24
Fire Warden adalah orang yang ditunjuk bertang@wajp atas orang-orang yang berada diwilayah
pengawasannya untuk mengarahkan ke daerah amadaprhencana
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Foto No. 25
Bendera hijau adalah titik kumpul orang / pekegat $erjadi bunyi alarm tanda bahaya

Foto No. 26
Pos menara gate-56
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Foto No. 27
Main gate sebagai akses kontrol, tampak sebeladmkata pintunetal detector
yang sudah tidak berfungsi

Foto No. 28
Minimnya perlengkapan perorangan satpam termasilikda yang ada pada pos. Penulis berada pada
pospioneer camp

Manajemen sekuriti..., Ayi Satria Yuddha, Pascasarjana Ul, 2011.



AR = 1 e

ik

i
3
|

EF TR ————
)

Foto No. 29

Wawancara dengan Tuhapeut Gampong Batuphat Bargtemai program CSR dan Pemolisian
Komuniti
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Foto No. 30
ID Badge untukvisitor berisi kertas yang dilaminating
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Foto No. 31
Daily Vehicle Pass untuk non kendaraan PT Arun

Foto No. 32
Wawancara penulis dengan AKBP Isfar (Kasubdit Bin Satpam Dit Binmas Polda Aceh) mengenai
korwasbintehnis terhadap pengamanan swakarsa khususnya PT Arun NGL
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SMAN 5 Ujung Pandang, Sul-Sel, 1995
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